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AHLAN 


Semangat Terus Berbenah 


da yangistimewa pada edisi bulan Agustus ini. Karena pada saat 

A mengerjakan materi yang ada, berbarengan dengan bulan Muharram. 
Ini bermakna bahwa kita telah memasuki tahun baru Islam 1445 H 
yang tentu saja bukan sekadar pergantian waktu. 


Sejumlah kegiatan dilakukan sebagai bentuk rasa syukur atas pergantian tahun. 


Dari yang skala sederhana, hingga yang melibatkan banyak warga dan 


dilaksanakan demikian meriah. Hal ini memberikan bukti bahwa tahun baru Islam 


sudah selayaknya dirayakan demikian meriah dan melibatkan banyak pihak. 
Kalangan anak muda juga mendesak untuk dilibatkan agar mereka bisa 
merasakan dan terlibat dalam pergantian tahun ini. 

Yangjuga tidak kalah penting bagi media ini di pergantian tahun adalah 
kepastian untuk terus berbenah. Banyak hal yangtentu saja harus diperbaiki 
lantaran memang kondisinya demikian. Yang sangat terasa adalah pada edisi Juli 
lalu karena halaman kosong, tepatnya pada halaman 97 dan 98. 

Tentu saja pelanggan dan pembaca bertanya-tanya, mengapa 2 halaman 
tersebut kosong? Apakah disengaja, atau ada pesan di balik kosongnya halaman 
yang ada. Dan pada kesempatan ini izinkan kami menjelaskan kejadiannya. 

Seperti edisi sebelumnya, bawa seluruh halaman telah kami siapkan dengan 
baik. Untuk halaman 97 seharusnya berisi lanjutan rubrik Kilas Nusantara yang 
merupakan rangkaian acara dan kegiatan warga maupun organisasi Nahdlatul 


Ulama di berbagai kawasan Tanah Air. Harusnya masih ada 2 berita lagi yangada di 


halaman tersebut. 

Demikian pula sebagaimana ajeg dilakukan, bahwa pada halaman 98 berisi 
refleksi atas kejadian mutakhir. Rubrik dimaksud adalah Tabayun yang menjadi 
penutup halaman majalah. 

Akan tetapi perlu diketahui bahwa ada kendala teknis yang akhirnya dua 
halaman tersebut tidak berhasil diproses secara sempurna oleh pihak percetakan. 
Karenanya, apa yang terjadi di edisi Juli tersebut, murni karena kesalahan teknis 
yang tentu saja semua pihak tidak menginginkannya. 

Atas kejadian tersebut, berbagai kalangan telah bertemu untuk berbicara dan 
berkomitmen agar kejadian serupa tidak terjadi di waktu mendatang. Sejumlah 
opsi disampaikan demi menjaga kualitas dan kepercayaan sejumlah kalangan. 

Demikianlah beberapa hal yang terjadi di edisi Juli. Mewakili seluruh pihak di 
majalah menyampaikan maaf yangtiada terhingga karena ini di luar prediksi. 
Bahwa berbagai hal yang berujung kepada kesempurnaan cetak, terus dilakukan 
dari waktu ke waktu. 

Diskusi dan saling memberikan masukan terus dilakukan baik di internal 
redaksi, kalangan pemasaran, sirkulasi, hingga manajemen. Demikian pula input 
dari beberapa pembaca dan pelanggan kami perhatikan. 

Terkait upaya perbaikan tersebut juga mengalami sejumlah dinamika. Ada 
beberapa yang bisa dilakukan cepat, namun tidak sedikit yang harus 
memperhatikan berbagai hal. Yang pasti, semangat terus berbenah selalu kami 
lakukan agar warisan pendahulu tetap terjaga. @majalahaula 


follow akun media sosial resmi AULA di: 


TWITTER: @Majalah. Aula - INSTAGRAM: majalah. aula 
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y Cover3 (Uk. 205x275mm) Rp. 19.800.000,- 
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2023/2024 
PTS Terbaik se Indonesia 
dari 4.033 PTS 


1, Jalur Reguler Non fakultas Kedokteran, Fak. Kedokteran, Pascasarjana eri3e “(Versi Kemendikbud Tahun 2020) 


2. Jalur Pesantren Fakultas Kedokteran 
3. Jalur Beasiswa Perguruan Tinggi Terbaik 


4. Jalur Transfer dan Alih Jenjang H3 Nahdlatul Ulama se-Indonesia dan PTS Terbaik se Malang Raya 
-- (indikator Impact Webometrics dan Pemeringkatan Versi Kemendikbud Tahun 2020) 


dari 4.593 PTN dan PTS 
(Versi Kemendikbud Tahun 2020) 


24 PTN-PTS Terbaik se Indonesia 


Jadwal Pendaftaran Mahasiswa Baru Program Sidan Pascasarjana TA. 2023/2024 


Program PROGRAM S1 PROGRAM S1 
Belok NON FAK. KEDOKTERAN FAK. KEDOKTERAN 16 VisiUniversitasIslamMalang Ba 
Gelombangi”| 8 Pebruari-4April2023 | 4 Januari - 10 Maret 2023 an AP Ma ba na Kn aa 
Gelombang T 5 April -27 Juni 2023 11 Maret - 2 Juni 2023 berakhlagul karimah, berlandaskan Islam Ahlussunnah waljama'ah" 
Gelombang Ill| 28 Juni - 12 September 2023 3 Juni - 4 Agustus 2023 wk- Visi Universitas Islam Malang 


. e Meningkatkan kualitas pendidikan, penelitian, pengabdian kepada 
S1 Fak. Kedokteran (Jalur Pesantren) 10 Mei - 4 Agustus 2023 masyarakat yang berpihak pada kemaslahatan umat menuju 
universitas berkualifikasi internasional (worid class university) 


PROGRAM SEMESTER TANGGAL « Mengembangkan dan menyebarluaskan akses pendidikan dan ajaran 


n gama Islam Ahi hwaljama'ah 
Magister(s2)| Semester Gasal 2023 | 8 Pebruari - 12 September 2023 5 Mena sakan open Petua nk onAIdaFAB RSBI meal 
danDoktor(S3)| Semester Genap 2023 | 4 Oktober 2023- 9 Januari 2024 dan pembakaran yang Panda sera unggul beranda mitemasional 
dengan meningkatkan tata kelola yang baik (good university 
governance) 


Informasi selengkapnya 


@ pmb.unisma.ac.id Luar Negeri di Perguruan Tinggi Bergengsi 


an Mahasiswanya berasal dari 34 Negara, dan kuliah di Unisma terasa di 


atau datang langsung ke unisma pukul 07.30 - 16.30 WIB 


ASBNI mandn” tin4 Bsi R.A @srnsmws MEN @BCA 


(@) Unisma Malang EF Unisma Malang @unisma193 (3) HumasunismaOfficial 


O mewuimasdid | (Jniversitas Islam Malang DO Moh, Amin, S.E., M.S.A. ' 081331269401 


INNISITTA | dari NU untuk Indonesia dan Peradaban Dunia 9 Ahmad Danial Riyad, S.T. 082132742221 


UNIVERSITAS ISLAM MALANG 
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MUHARRAM - SHAFAR 1445 H 


FIHRIS 


D Budaya sebagai Kendaraan 
Agama 


UMMURRISALAH 


SATU KAN PERADABAN (14) NU Mercusuar Moderasi Dunia Islam 
DUNIA 


O Agama dan Budaya 
di Kancah Internasional 


Nahdlatul Ulama kembali dipercaya mengawal 
isu internasional. Kali ini pada ajang pertemuan 
negara di kawasan Asia Tenggara atau ASEAN 
lewat Intercultural and Interreligious Dialogue 
Conference atau IIDC 2023. 


O Agama Harus Memainkan 
Perannya Secara Fundamental 


O Ilwval fawigah 


LONGSOR DAN BANJIR SEMERU, 
PWNU JATIM BANTU WARGA 
TERDAMPAK 


ualta 


0 O Wawancara 
! PESANTREN — MENYATUKAN 
DIBINA, PERBEDAAN 
PIMPINAN UNTUK 
Ja DIPIDANA MEMBANGUN 
. PU PERADABAN 
DO hapinsi yA 
ANAK PETANI JADI F @ Alahisa 
PENCERAMAH HEBAT Ea 
5 PEREMPUAN 
@ Mulitibah MANDIRI, PRIVILEGE 
KENALKAN ISLAM 5 MANYA ROM 
MODERAT DI NEGERI 
TIRAI BAMBU Fetisi '66) Tragawen 
O tesis BERKAH MENGALAH 
KOLABORASI MENUAI HIDUP JADI MASLAHAT 
PRESTASI 
@ endidikan @ Tesautren @ Khazanah 


PADUKAN KURIKULUM PEMBELAJARAN IKHTIAR TINGKATKAN 
MERDEKA DAN TERINTEGRASI UNTUK 'MUTU DENGAN 
BOARDING SCHOOL SANTRI BERPRESTASI MADRASAH REFORM 


: 
(B 


72) Pirasah Ielawigah 


MUHAMMAD SYAMSUDIN : 
SUFTAJAH: AKAD TRANSFER 
ANTAR NEGARA 


(7) KagianAewnja 
H FARIS KHOIRUL ANAM, LC : 
ARGUMENTASI TRILOGI 


" UKHUWAH 


NETIZEN Mondok di Tempat yang Tepat 


Sebagai orang tua tentu was-was melihat fenomena salah satu pondok 


Anda punya komentar, ide, saran, kritik pesantren yang mendulang kontroversial karena ajaran yang diterapkan 
maupun uneg-uneg demi kemajuan kepada santri tidak sesuai dengan ajaran Islam. Maka dari itu, menjadi 
Majalah AULA dan kejayaan NU? Silahkan pembelajaran bersama, khususnya orang tua yang ingin memondokkan 
kirim ke nomor 0852-1600-2100, putra-putrinya di sebuah pondok pesantren untuk mengetahui terlebih 

dengan menyertakan nama dan kota dahulu ajaran yang diterapkan di sana. 


Vita Nursyah - Pekalongan 


Santri Manfaatkan Optimalisasi Peran Guru BK 
Beasiswa 


Sejauh ini siswa yang lemah kerap mendapat tindakan bullying dari 
teman-temannya. Perbuatan untuk melakukan penindasan itu pun 
bermacam-macam, hingga berdampak pada kesehatan mental. 
Problem ini harus ditangani betul, utamanya pihak sekolah. Bahkan, jika 
penting dibuat satgas untuk mencegah perundungan dengan 
mengoptimalkan peran guru bimbingan Konseling (BK), pengurus osis, 
dan wali kelas. 


Kini santri sudah tidak ada alasan 
untuk tidak bisa kuliah, karena sekarang 
banyak beasiswa, baik dari pemerintah 
atau instansi lain. Santri harus dapat 
memanfaatkan peluang yang ada agar 
dapat melanjutkan pendidikan ke 


perguruan tinggi dan meraih cita-cita. en an ana 


Muhibbin Nawawi — Denpasar, Bali 


Perluas Wawasan Keagamaan 


- B h Kekuatan media sosial terutama youtube memberi segudang manfaat. 
Sa ntri eta Bagi saya, youtube adalah platform media paling efektif untuk belajar ilmu 
M on dok agama. Misalnya, yang paling sering saya lihat adalah ceramah dari gus atau 


kiai pondok pesantren, serta pendakwah terkenal lainnya. 


Sulfia M— Bantul Yogyakart 
Banyak tips yang bisa dilakukan santri ati es Se 


baru agar kerasan di pondok. Selain 
menata niat, santri baru perlu mematuhi 


seluruh aturan yang dibuat oleh pondok, Fasi litas Pemasa ran Prod u k 
santri juga harus pintar membagi waktu 
antara kehidupan pribadi dan belajar di Tidak sedikit alumni pondok pesantren memilih berjualan. Apalagi, di 
pondok. Penting juga aktif berkomunikasi era sekarang lebih mudah menjual suatu produk lewat online di 
dengan santri lain untuk menambah platform e-commerce. Hal itu tentu menjadi suatu kemajuan dalam 
pertemanan. meningkatkan perekonomian. Untuk itu, perlu adanya dukungan 
fasilitas pemasaran produk. 
Agung - Sumenep Utami Dwi R- Kudus 
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IFTITAH 


Dunia Harus Diingatkan Sumbangsih Agama 


mat Islam saat ini dengan sangat leluasa bisa 
U melakukan ziarah ke makam Rasulullah di 
kawasan Masjid Nabawi di Kota Madinah. 
Beberapa bangunan bersejarah juga terjaga 
dengan baik. Bisa melihat dari dekat kampung Tsagifah bani 
Saidah yang menjadi saksi bagi dikukuhkannya Abu Bakar 
Shiddig sebagai khalifah pertama dalam sejarah Islam. 

Demikian pula dapat menyaksikan dan bisa melakukan 
shalat di Masjid Ghamamah yang bermakna awan. Sekitar 40 
meter di sebelah kanan Masjid Ghamamah terdapat sebuah 
bangunan putih yang bagian depannya terdiri dari susunan 
batu basalt berwarna abu tua dan pintu kayu berwarna 
merah kecoklatan. Sebuah kubah berukuran cukup besar 
berwarna putih dan menara kecil yangjuga berwarna putih 
menjadi ciri khasnya. Bangunan ini adalah Masjid Abu Bakar 
ash-Shiddig. 

Saat melakukan umrah atau haji, jamaah dapat juga 
melihat masjid Umar bin Khattab, Utsman bin Affan, Bilal bin 
Rabbah. Demikian pula magam Bagi, museum Al-Our'an, dan 
sebagainya. Belum lagi bangunan dan tempat bersejarah lain 
di Madinah hingga Makkah yang sarat dengan nilai dan 
keberadaannya layak untuk dikenang. Demikian pula 
pemakanan para sahabat Rasulullah juga terjaga dengan baik. 
Padahal saat awal berkuasa, Raja Faishal yang menguasai 
Saudi Arabia telah berupaya menggusur makam Nabi 
Muhammad SAW dan sejumlah sahabatnya tersebut. 

Nah, mengapa tempat-tempat tersebut dapat terjaga 
dengan baik? Dalam hal ini umat Islam khususnya warga 
Nahdlatul Ulama hendaknya berterima kasih kepada KH 
Abdul Wahab Chasbullah. Ketua Pengurus Wilayah Nahdlatul 
Ulama (PWNU) Jawa Timur KH Marzuki Mustamar, 
mengingatkan siapa saja yang sampai saat ini bisa ziarah ke 
makan Rasulullah SAW, adalah berkatjasanya. Bila tidak ada 
lobi dari Komite Hijaz yang dipimpin Kiai Wahab, maka 
makam Rasullah SAW dapat dikatakan tinggal kenangan. 

Karena seperti diketahui, Kiai Wahab lewat Komite Hijaz 
yang merupakan utusan resmi dari Hadratussyeikh KH M 
Hasyim Asy'ari mendesak Pemerintah Saudi Arabia untuk 
mengurungkan pembongkaran makam Nabi Muhammad 
SAW. Dan dalam catatan Sekretaris Jenderal PBNU H Saifullah 
Yusuf, apa yang dilakukan Kiai Wahab tersebut terbilang 
berani bahkan nekat. Bagaimana mungkin, Kerajaan Saudi 
yang barusaja berkuasa ternyata menerima utusan dari 
Indonesia dan mengajukan sejumlah tuntutan. 


Peran Tiada Henti 

Apayang dilakukan Kiai Wahab mengingatkan kiprah yang 
saat ini dilakukan Ketua Umum Pengurus Besar Nahdlatul 
Ulama, KH Yahya Cholil Staguf. Dan tentu saja model dan cara 
yang dilakukan berbeda dari Kiai Wahab, menyesuaikan 
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tantangan yangada. 

Pada acara sosialisasi menuju ASEAN Intercultural and 
Interreligious Dialogue Conference (IIDC), Gus Yahya 
menyebut fenomena hari ini agama tidak lagi menduduki 
posisi sentral dalam konsolidasi politik global. Berbeda 
dengan di masa lalu yang semuanya ketika mau melakukan 
konsolidasi politik atas dasar agama. “Saatini yangkita lihat 
dan alami, pertarungan nilai-nilai untuk konsolidasi tersebut. 
Dan pertarungan nilai-nilai itu saling bersaing di level gerakan 
sosial untuk mempromosikan nilai gagasan masing-masing. 
Tetapi yang memiliki pengaruh itu gagasan-gagasan atau 
nilai-nilai yang bersumber dari luar agama-agama,” katanya. 

Gus Yahya tidak menampik bahwa hingga kini agama 
dianggap “gagal dalam melahirkan perdamaian di dunia. 
Bahkan kerap disaksikan konflik justru terjadi di internal 
agama tertentu. Antara Islam dengan Islam seringterjadi 
perbedaan yang berujung perselisihan. Dengan demikian, 
tidak cukup alasan bagi agamawan saatini untuk 
menawarkan solusi bagi konflik dan permasalahan global 
yang ada. 

Akan tetapi, hal tersebutjuga sebagai tantangan. Apakah 
akan menyerah ataujustru menjadikan keadaan yangada 
sebagai sarana untuk mencari titik temu dan berkontribusi 
dalam perdamaian dunia. Karena sejatinya, agama sangat 
memiliki nilai tersebut. Namun, bila boleh dikatakan, yang 
terjadi selama ini masih disibukkan dengan konflik, baik antar 
agama atau kelompok berbeda dalam lingkup satu agama. 
Apalagi faktanya, 34 titik konflik di dunia di mana PBB 
mengirimkan tentara perdamaian, 26 titik konfliknya adalah 
agama. 

Gus Yahya sangat prihatin dengan kondisi yang ada. 
Dirinya sebagai muslim maupun mereka yang memeluk 
agama tentu saja tidak dapat menerima kalau agama hanya 
berperan di bagian pinggir, bukan di tempat yangutama atau 
sentral. Dan ikhtiar serius ke arah sana terus dilakukan. 
Bahwa agama punya peran dalam problematikan global, 
namun pada saat yang bersamaan harus mampu 
memecahkan masalah di antara mereka sendiri. 

Sebagai refleksi, dirinya kemudian menjelaskan 
bagaimana Kerajaan Sriwijaya di kawasan Sungai Musi 
Palembang dapat bertahan dengan masa keemasan yang 
demikian lama, yakni sekitar 7 abad. Tidak semata berbekal 
armada perang dan sungai sebagai salah satu sumber 
kejayaan, juga berhasil mempersatukan seluruh Nusantara 
dengan mengedepankannilai toleransi dan harmoni. Hal yang 
sama diduplikasi Kerajaan Majapahit. Yakni tidak 
memproklamirkan sebagai kerajaan yang berbasis agama, 
karena di dalamnya banyak rumpun agama, namun 
mengedepankan binneka tunggal ika. “syaifuliah 


TN 


MEN: Nawa AI AW, Yull 


Lahir pada 1943 dan wafat Ahad, 13 Juni 2021, 
Pengasuh Pondok Pesantren Sidogiri, Pasuruan dan Mustasyar PBNU 


DERAJAT SEORANG HAMBA YANG BERSYUKUR KEPADA ALLAH ITU BERBEDA-BEDA. 
YANG PALING TINGGI ADALAH ORANG YANG BERSYUKUR BUKAN KARENA NIKMAT YANG DIA PEROLEH. 
JUGA BUKAN KARENA MUSIBAH, MELAINKAN KARENA DZAT, KESEMPURNAAN 
DAN SUCINYA ALLAH DARI SEGALA MACAM KEKURANGAN. 


' dipercaya mengawal isu « aa 
4 internasional. Kali ini pada FOX £ Nge 
ajang pertemuan negara di 5 Re a 
kawasan Asia Tenggara 5 
atau ASEAN lewat ah 
Intercultural and 
Interreligious Dialogue | 
Conference atau IIDC 2023. “ "#53 
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NU dan Obsesi 
Satukan Peradaban Dunia 


ahun ini, Indonesia menjadi tuan rumah 

IT pertemuan negara-negara di kawasan Asia 
Tenggara atau ASEAN. Seperti tahun 2022, 
Indonesia menjadi tuan rumah G-20 yang 
dipusatkan di Bali. Yang istimewa, kala itu Pengurus Besar 
Nahdlatul Ulama (PBNU) menjadi tuan rumah bersama 
Muslim World League dengan persetujuan Presiden Joko 
Widodo. Di acara itu PBNU mengadakan Religion of Twenty 
(R20). Dan kembali NU dilibatkan dengan menggelar 
pertemuan Intercultural and Interreligious Dialogue 
Conference atau IIDC 2023. 

“Intinya forum ini meneruskan forum R20 yang digelar di 
Bali 2022 lalu bersamaan dengan G20 (Group of Twenty) atau 
kelompok 20 negara yang memiliki ekonomi besar di dunia,” 
kata A Ginanjar Sya'ban selaku fasilitator sosialisasi ASEAN IIDC 
2023. Dijelaskannya bahwassaat ini, Indonesia menjadi 
Presidensi atau Keketuaan negara-negara ASEAN dan menjadi 
tuan rumah KTT ASEAN tahun 2023. PBNU kembali dipercaya 
oleh pemerintah dan disetujui proposal yang diajukan PBNU 
untuk mengadakan forum para pemuka agama di negara- 
negara ASEAN. Keinginan PBNU ini kembali disambut baik oleh 
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Presiden Jokowi dan menjadikan sebagai salah satu side event 
resmi dari rangkaian kegiatan ASEAN. 

Lebih lanjut dikemukakan Ketua Panitia IIDC ASEAN 2023, 
Ahmad Suaedy, bahwa dengan memanfaatkan presidensi atau 
keketuaan Indonesia di ASEAN, maka PBNU ingin melanjutkan 
pertemuan R20 dan Muktamar Fikih Peradaban. Visi dari ajang 
ini hampir sama, ASEAN IIDC 2023 ini kerja samaerat dengan 
Kementerian Luar Negeri (Kemenlu) RI. “Jadi, NU sebagai co 
hostatau koordinator pelaksana, jelasnya. 

Kegiatan ini memiliki makna yang sangatstrategis lantaran 
membicarakan masa depan umat manusia dan dunia. Bahwa 
perdamaian di mana agama tampil menjadi solusi untuk masa 
depan peradaban manusia yangsemakin hari semakin krusial. 
Eksistensi ASEAN bisa dikatakan sebagai rumah keragaman 
agama-agama, karena hampir semua agama besar dunia itu 
ada keterwakilan di kawasan ini. Misalnya agama Islam 
terwakili di Indonesia, Malaysia, Brunei Darussalam sebagai 
negara yang mayoritas penduduknya muslim. Agama Hindu di 
Indonesia terwakili oleh masyarakat di pulau Bali yang 
mayoritas dan mampu berdampingan dengan masyarakat 
muslim. Agama Buddha terwakili di Thailand, sebagai negara 


UMMURRISALAH 


“ 


SEMANGAT. Berkiprah melampaui negara. (Foto: indonesia.org 


yang identitas agama dan peradabannya 
adalah Buddha. Filipina identitas 
agamanya adalah Katolik. 


Hadir Memberikan Solusi 

Di luaritu semua, keberadaan 
jamiyah semakin menemukan perannya 
seiring dengan kiprah yangterus 
diberikan. Yakni tidak akan bisa hidup 
tenang saat melihat ketidakharmonisan 
terjadi di belahan manapun. Demikian 
pula penindasan dan perlakuan tidak 
adil menimpa di ujung dunia sekalipun. 
NU memiliki lambang organisasi yang 
sangat khas. Tulisan “Nahdlatul Ulama” 
dalam lambangyang didesain oleh Kiai 
Ridwan Abdullah ini dipadu dengan 
sembilan bintang, sebuah tali, dan 
gambar dunia atau bumi. Posisi gambar 
bumi ini sangat dominan karena berada 
di tengah-tengah logo. Gambar bumi ini 
pun diwarnai dengan garis Katulistiwa 
yang diambil dari huruf dlad' pada kata 
Nahdlatul Ulama. 

Dapat dikatakan bahwa gambar bumi 
yang ada pada lambang NU sebagai 
sebuah bola. Bola ini menjadi manfaat 
jika bisa mengolahnya dengan baik, dan 
sebaliknya bisa menjadi sebuah 
kemudlaratan jika tidak dengan baik 
menjaga serta menggunakannya. 
Dengan demikian, kalau bisa 
memainkan bola, maka akan bisa 
membawanya menjadi kesejahteraan. 
Tetapi kalau tidak bisa memainkan bola, 
maka akan dipermainkan. 

Untuk mengelola ini, NU harus 
memiliki dan mempertahankan dua hal 
penting yangsudah diwariskan para 


ulama NU. Hal itu adalah spiritualitas 
dan mentalitas. Charles Holland Taylor 
kepada media ini mengemukakan hasil 
besar dari acara yang diinisiasi ini adalah 
para tokoh agama dari seluruh dunia 
hadir dengan menyampaikan ide besar, 
diskusinya terbuka, jujur, jadi semua 
melihat ke arah rahmah dengan tidak 
mau menutupi masalah-masalah yang 
ada. “Tujuannya berjuangsupaya agama 
bisa sungguh menjadi rahmah di dunia 
ini. Karenajika salah tangan, jika kita 
lihat situasi di beberapa kawasan dunia 
ini, agama bisa diperalatkan menjadi 
senjata untuk politisasi, untuk persekusi 
dan lain-lain, katanya. 


Ketua Umum PBNU, KH Yahya Cholil 
Staguf menjelaskan makna penting dari 
IIDC 2023. “Kami mencoba berpikir 
tentang satu sumbangan yang mungkin 
berguna bagi pergulatan ASEAN untuk 
membangun episentrum of cruise. Yaitu 
dengan memperhatikan dan berpikir 
tentang variabel di luar variabel 
ekonomi itu sendiri. Kita tahu bahwa 
kawasan Asia dan Indo-Pasifik ini 
heterogen. Tapi juga kita tahu bahwa 
masyarakat di kawasan ini sebetulnya 
memiliki warisan budaya dan 
peradaban yangkuranglebih sama, kata 
Gus Yahya. 

Respons positif disampaikan 
sejumlah kalangan. “Saya kira PBNU 
pasti punya latar belakangtersendiri 
mengapa menginisiasi acara ini. Hanya, 
kalau saya boleh memberi perspektif 
juga bahwa saya kira konferensi ini 
menemukan signifikansinya dalam 


konteks bahwa sekarang ini dalam 
kehidupan berbangsa bernegara agama 
itu harus memainkan perannya secara 
fundamental. Agama harus melakukan 
transformasi dalam bidang sosial, 
budaya, bahkan ekonomi,” kata 
Kamaruddin Amin, Dirjen Bimas Islam 
Kemenag RI. 

Beberapa pihak yang dihubungi 
media ini juga menyampaikan apresiasi 
serupa. Prinsipnya bahwa NU dapat 
memberikan sumbangsih nyata di 
banyak peran. Tidak semata 
mendampingi akidah, memberikan 
pemahaman yang komprehensif terkait 
cara pandang dalam beragama, juga 
pendidikan, ekonomi dan kesehatan 
warganya. Yangjuga tidak pernah lelah 
dilakukan adalah dengan menebar 
Islam rahmatan lil alamin sebagaimana 
telah diteladankan para ulama dankiai 
sejak awal jamiyah didirikan dan 
diteruskan hingga saat ini. Dalam 
rentang sejarah panjang telah jelas 
dicatat dengan baik dan menjadi kajian 
bahwa aneka catatan tinta emas telah 
dilakukan secara baik. Yang 
membanggakan, rasa bangga dengan 
aneka sumbangsih tersebut tidak 
semata melibatkan kalangan sendiri, 
juga warga dunia lainnya. Salah satunya 
adalah dengan mengajak banyak agama 
di belahan dunia untuk menyatukan 
peradaban dunia menuju tatanan yang 
lebih baik. Beragam kontribusi tersebut 
kian menahbiskan bahwa jamiyah 
memberikan nuansa berbeda dalam 
perjalanan jagat raya ini. “syaifullah 
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Charles Holland Taylor 


Budaya sebagai Kendaraan Agama 


Charles Holland Taylor, 
pengamat Nahdlatul Ulama 
dari Amerika Serikat 
menjadi salah satu 
pembicara di acara 
Sosialisasi ASEAN 
Intercultural and 
Interreligious Dialogue 
Conference (IIDC) 2023. Pria 
yang akrab disapa Pak Kaji 
Muh ini mengatakan budaya 
sebagai kendaraan agama, 
jadi keduanya tidak bisa 
dipisahkan. 


1 
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Bagaimana Anda melihat perhelatan yang akan digagas PBNU di 
kancah internasional seperti ASEAN IIDC2023? 

Republik Indonesia menjadi tuan rumah pertemuan negara-negara di kawasan 
Asia Tenggara atau ASEAN 2023. Seperti tahun 2022, Indonesia menjadi tuan rumah 
G-20. Ya, itu satu tahun lalu, di November, pelaksanaannya di Provinsi Bali. Waktu itu, 
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) menjadi tuan rumah bersama Muslim 
World League atau Liga Muslim Dunia dengan restu dan persetujuan Presiden Joko 
Widodo. Di acara itu PBNU mengadakan Religion of Twenty atau R20. 


Apa hasil dariforum internasional itu? 

Hasil besarnya adalah para tokoh agama dari seluruh dunia hadir dengan 
menyampaikan ide-ide besar, diskusinya terbuka, jujur. Jadi semua melihat ke arah 
rahmah. Tapi juga tidak mau menutupi masalah-masalah yang ada. Tujuan R20 itu 
berjuang supaya agama bisa sungguh menjadi rahmah di dunia ini. Karena jika salah 
tangan, jika kita lihat situasi di beberapa kawasan dunia ini, agama bisa diperalatkan 
menjadi senjata untuk politisasi, untuk persekusi dan lain-lain. 


Lantas apaperan dari Nahdlatul Ulama? 

Nahdlatul Ulama yang berada di Indonesia, negara Pancasila, Nahdlatul Ulama 
sebagai pewaris dari tradisi Wali Songo sungguh mengamalkan agama Islam sebagai 
rahmah. Dan itu tujuan R20 tahun lalu. R20 ini tidak berhenti, akan terus berjalan. 


Bagaimana dengan perhelatan diASEAN 2023 ini? 

Nah, di ASEAN saat ini, ada kesempatan untuk konsolidasi se kawasan Asia 
Tenggara, maupun Asia Tenggara daratan, Asia Tenggara yangnusantara seperti 
Filipina, Brunei, Malaysia, Indonesia, Timor Leste, dan yang di darat. Nah, ada 
beberapa macam agama di sini, ini seperti Microculture dunia, banyak etnik, 
banyak suku, banyak bahasa di daerah kawasan Asia Tenggara. Banyak agama 
juga, semua agama di dunia ada disini. 

Sementara Pemerintah Indonesia semakin sadar, semakin mengakui bahwa 

KH Yahya Cholil Staguf dan Nahdlatul Ulama punya strategi yang sangat bermakna, 
sangat bermanfaat, sangat berharga untuk memberi jalan keluar dari berbagai 
macam krisis yang sedangada di dunia. 


Bagaimana Anda melihat konflik yang terus terjadi di beberapa 
negara? 

Jika kita lihat konflik di beberapa kawasan di dunia ini, sering ada kaitan 
dengan agama. Pemerintah Indonesia menjadi sadar bahwa Ketua Umum 
PBNU punya strategi untuk membuat jaringan tokoh, umat, institusi, tidak 
hanya yangberagama, tapi dalam bidangakademik, bidang media, hingga 
pemerintah di seluruh dunia. Semua itu dilaukan untuk memperjuangkan 
nilai-nilai kemanusiaan. Indonesia sebagai Islam nusantara secara 
internasional diperjuangkan sebagai Humanitarian Islam. Islam untuk 
kemanusiaan. 


Apakah forum ASEAN IIDC2023 bisa menghasilkan solusi 
bagi perdamaian dunia? 
Tentu, di forum ASEAN IIDC 2023 ini menjadi kesempatan bagus 


untuk mengkonsolidasi hubungan di 
dalam kawasan ASEAN lintas agama, 
lintas etnik, lintas bahasa antar komuni- 
tas dan umatyangbeberapaabad 
terakhir ini agak terpecah-belah. Itu 
menurut sejarah, hasil penjajahan. 
Misalnya Vietnam, Laos, Kamboja dijajah 
Perancis. Malaysia, Singapura, Brunei 
dijajah oleh Inggris. Indonesia dijajah 
oleh Belanda. Myanmar dijajah Inggris. 
Filipina dijajah Spanyol. 

Jika kita lihatjangka panjang sejarah 
sejak ribuan tahun, di sini sebelum ada 
Demak, sebelum ada Pajang, sebelum 
ada Mataram Islam, ada Majapahit, dan 
juga ada Sriwijaya di Nusantara ini. Jika 
dilihat basis negara Republik Indonesia, 
yaitu Pancasila. Pancasila mengandung 
nilai-nilai luhur syari'at Islam. Istilah 
Pancasila itu bukan dari Arab ya. Panca 
itu lima, sila itu prinsip. Dengan sengaja 
dipilih oleh para bapak pendiri bangsa 
yang mayoritas muslim untuk 
mengandungnilai-nilai luhur dari 
peradaban Nusantara, seperti konsep 
Bhinneka Tunggal Ika yangmuncul dari 
kalangan Majapahit dan Mpu Tantular. 


ASEAN ini memiliki karakter 
dan kebudayaan yang hampir 
mirip satu sama lain, menurut 
Anda? 

Sebelum penjajahan padaera abad 
16, kawasan Asia Tenggara ini lumayan 
kompak. Di Thailand, Kamboja, Indone- 
sia, Malaysia, ada wayang. Ada cerita-ceri 
ta Ramayana dan lain-lain. Dan ada 
tradisi, budaya, saling menghormati, 
saling menghargai walaupun ada perbe- 
daan keyakinan, perbedaan suku, perbe- 
daan bahasa. Jika bisa saling menerima, 
saling menghargai, menghormati. 
Tujuan ASEAN Conference ini adalah 
membangkitkan lagi kesadaran di 
seluruh kawasan Asia Tenggara, yaitu 
ASEAN. 


Apakah dengan ASEANIIDC 
2023 ini ada keinginan 
menyatukan itu? 

Betul. Membangkitkan lagi kesadaran 
tentangperadaban yangbisa menyatu- 
kan etnik, umat di beberapa negara di 
ASEAN. Di ASEAN sudah ada komunikasi 
yang bagus secara politik dan ekonomi, 


TAN, 


& 
SU 


tapi yang belum terjadi adalah inisiatif 
secarasistematis berjuang, berusaha 
untuk membuatlingkungan, 
menghidupkan lagi lingkungan antara 
semua masyarakat, umat di seluruh 
kawasannya ASEAN. Hal itu supaya bisa 
menyadari bagaimana mulianya warisan 
peradaban mereka masing-masing. 


Menurut Anda kebudayaan dan 
agama itu seperti apa? 

Selalu ada dialogantara budaya dan 
agama. Gus Dur dulu menulis tentang 
pribumisasi Islam, tapi proses 
pribumisasi Islam, juga proses islamisasi 
pribumi. Dialog antara budaya dan 
agama itulah tujuannya. Tujuan dan 
hubungan yang dinamis. Hubungan 
yang terus berkembang. Tidak statis, tapi 
dinamis. Secara intelektual bisa 
membedakan antara agama dan budaya. 

Tapi jika kita lihat negara-negara 
anggota ASEAN, misalnya Thailand, itu 
sulit memisahkan budaya dan agama 
Buddha di sana. Kecuali di Pattani di 
selatan, umat Islam tapi mereka 
berbahasa Melayu. Di selatan itu 
accident history, bahwa mereka menjadi 
bagian dari Thailand, bukan Malaysia. 
Jika kita lihat kebanyakan masyarakat 
Thailand, mereka umat Buddha dan 
budaya itu kental dengannilai-nilai 
Buddha, sama dengan Kamboja. Jika di 
Myanmar sangat kompleks karena 
pegunungan, banyak suku, bahasa, 
masing-masing punya agama. So, itu 
lebih kompleks di Myanmar. 


AN 5 NN 
MBANGSIH. Mengandung nilai luhur dari peradaban Nusantara. (Foto: baytarrahmah.org) 


Menurut Nahdlatul Ulama, dalam 
konteks ini, tidak harus ada konflik 
antara budaya dan agama. Dan dalam 
konferensi ini adalah pengakuan bahwa 
budaya menjadi carrier, kendaraan 
untuk agama. Dan agama bisa menjadi 
sumber nilai-nilai luhur inspirasi untuk 
budaya. Kita lihatini sebagai sinergi 
antara budaya dan agama, tidak konflik, 
tapi sinergi. Budayajika kita lihat, Jawa 
dan dakwah Wali Songo, dakwah Sunan 
Kalijaga dengan wayang, dan lain-lain. 


Apakah cara dakwah Wali 
Songo ini mencerminkan bahwa 
budaya adalah kendaraan 
agama? 

Ya. Misalnya, wayangitu mengandung 
nilai-nilai agama Islam juga, ada kaitan 
dengan agama Hindu dan nilai universal. 
So, itu budaya, tapi budaya yangkental 
dengan nilai-nilai luhur yangbisa 
diterima oleh umat agama di mana pun. 
Jika kita lihat titik pertemuan antara 
budaya dan agama, dan titik pertemuan 
antara suku, etnik, bahasa, agama, 
walaupun beragam. Lihat bagaimana di 
seluruh kawasan ini, jika kita lihat 
sejarahnya dan menghidupkan lagi saat 
ini, konsep Bhinneka Tunggal Ika kita 
bawa ke seluruh kawasan ASEAN. Itu 
artinya budaya bisa beda, agama bisa 
beda, tapi sebenarnya bedatapi satu. 


“ Rofi'iBoenawi 
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Nahdlatul Ulama A. Ginanjar Sya'ban, Fasilitator Sosialisasi ASEAN IIDC 2023 
organisasi Islam di 


eoresia NU Mercusuar Moderasi 


memberikan harapan » 
besar bagi agama- D | | 
agama besar di dunia. unia S am 
Agama adalah sumber 
kedamaian bukan 
sumbu konflik di 
tengah masyarakat. 
Agama harus menjadi 
solusi pertama ketika 
terjadinya konflik 
tersebut. 


Indonesia setelah menjadi 
Presidensi G20, kini menjadi 
Keketuaan ASEAN 2023. Apa 
program PBNU dalam 
menyambut agenda 
Konferensi Tingkat Tinggi 
(KTT) ASEAN 2023 ini? 

Nama programnya adalah ASEAN 
Intercultural and Interreligious 
Dialogue Conference (IIDC) 2023. 
Intinya forum ini meneruskan 
forum R20 yang digelar di Bali 2022 
lalu bersamaan dengan G20 (Group 
of Twenty) atau kelompok 20 
negara yang memiliki ekonomi 
besar di dunia. Tahun 2022 
Indonesia dipercaya memegang 
presidensi dan menjadi tuan rumah 
pertemuan atau Konferensi Tingkat 
Tinggi (KTT). 

Dalam kesempatan itu, PBNU di 
G20 Indonesia, bekerja sama 
dengan Liga Muslim Dunia yang 
berpusat di Arab Saudi itu 
mengambil momen di forum G20. Di 
momen itu tidak hanya forum 
pemuka agama saja, ada perempuan 
20, ada pemuda 20, dan lain- lain. 


Apayang menarik dari R20 
ini? 
Di dalam forum R20 ini, 
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Indonesia dalam hal ini PBNU, bisa 
menjadi poros baru moderasi dunia 
Islam. Jika di Mesir itu ada Al-Azhar 
sebagai salah satu mercusuar 
moderasi dunia Islam, Arab Saudi 
Robithoh Alam Islami atau Liga 
Muslim Dunia, yang saatini sedang 
gencar-gencarnya 
mengkampanyekan moderasi 
perdamaian. Di Indonesia punya 
Nahdlatul Ulama. NU sebenarnya 
bukan hanya di Indonesia, tapi sudah 
meluas di wilayah Asia Tenggara dan 
beberapa negara di Eropa dan Asia. 


Bagaimana dengan ASEAN 
IIDC 2023 

Sekarang ini, Indonesia menjadi 
Presidensi atau Keketuaan negara- 
negara ASEAN dan menjadi tuan 
rumah KTT ASEAN tahun 2023. PBNU 
kembali dipercaya oleh pemerintah 
dan disetujui proposal yang diajukan 
PBNU untuk mengadakan forum para 
pemuka agama di negara-negara 
ASEAN. Keinginan PBNU ini kembali 
disambut baik oleh Presiden Jokowi 
dan menjadikan sebagai salah satu 
side eventresmi dari rangkaian 
kegiatan ASEAN. 


Nantinya di ASEAN 2023 ini, ada 
forum Bisnis ASEAN, Parlemen 
ASEAN, dan PBNU dipercaya menjadi 
panitia forum pemuka agama ASEAN. 
Dalam hal ini co-chair adalah PBNU. 
Masuknya Nahdlatul Ulama melalui 
forum-forum internasional ini, lebih 
memiliki suara yang kemudian 
kekuatannya bisa didengar dan bisa 
diterima serta diaplikasikan oleh 
masyarakat internasional dalam 
upaya kampanye. 


Apa yang dikampanyekan NU 
untuk masyarakat 
internasional? 

Membicarakan tentang masa 
depan umat manusia dan dunia. 
Perdamaian di mana agama tampil 
menjadi solusi untuk masa depan 
peradaban manusia yang semakin 
hari semakin krusial. ASEAN ini bisa 
dibilang sebagai rumah keragaman 


agama-agama, karena hamper semua 
agama besar dunia itu ada 
keterwakilan di kawasan ASEAN. 
Misalnya agama Islam di ASEAN 
terwakili Indonesia, Malaysia, Brunei, 
Sebagai negara yang mayoritas 
penduduknya muslim. 


Agama Hindu di Indonesia 
terwakili oleh masyarakat di Pulau 
Bali yang mayoritas dan mampu 
berdampingan dengan masyarakat 
muslim. Agama Buddha terwakili di 
Thailand, sebagai negara yang 
identitas agama dan peradabannya 
adalah Buddha. Filipina identitas 
agamanya adalah Katolik. 


Apakah ada negara dan 
agamayang resisten? 

Ada beberapawilayah di luar 
ASEAN yang memiliki hubungan 
antar negara berbeda dengan 
identitas agamanya, cenderung 
resisten, misalnya India dengan 
Pakistan. Misalnya di Eropa antara 
dunia Islam dengan dunia barat. Saat 
ini hubungannya sudah membaik. Di 
ASEAN tidak ada, semua bisa 
berdampingan dan bisa membuat 
unifikasi atau keseragaman. ASEAN 
ingin meng-address melalui forum ini 
kepada dunia untuk dijadikan 
cerminan bahwa semua agama 
datang ke ASEAN ini agar bisa hidup 
berdampingan dengan damai. 


Apakah itu spirit yang 
dibangun? 

Tentu, ini spirit ASEAN yang ingin 
diambil oleh PBNU melalui forum 
para pemimpin agama ASEAN. 
Berbagi inspirasi dengan masyarakat 
internasional bahwa ASEAN itu tidak 
menjadikan agama sebagai sumber 
masalah, tapi justru bisa hidup 
berdampingan, harmonis dan mampu 
membikin satu kesatuan kawasan 
bersama. Ini di antara hal yang 
menarik bagi kami. Tidak hanya itu, 
momennya juga pas pada masa ini. 
Selain itu, Indonesia juga sedang 
tumbuh menjadi negara yang terus 
tumbuh. Kepemimpinan Indonesia ini 


sangat disegani dalam forum para 
pemuka agama. 


Saya kira ini adalah momen yang 
sangat tepat, karena Indonesia sendiri 
menjadi rumah keragaman. Kita ini 
ada masyarakat Muslim, Kristen, 
Katolik, Hindu, Buddha, semua bisa 
kumpul dan hidup berdampingan. Di 
Indonesia juga ada forum komunikasi 
antar pemuka umat beragama. 


Apakah para pemuka agama 
ikut hadir saat sosialisasi ASEAN 
IIDC2023? 

Para pemuka agama kumpul, 
sangat antusias dan mereka sangat 
menyambut baik inisiasi PBNU ini. 
Mereka terlihat sangat remen atau 
sangat bahagia. Berharap inisiatif ini 
menjadi semacam soft power 
diplomasinya Indonesia, bahwa 
Indonesia itu punya kekuatan. 
Mungkin itu bukan kekuatan militer 
untuk bisa menginspirasi dan 
menguasai dunia. Tapi kekuatannya 
harmoni dan perdamaian. Bisa kita 
bilang ini investasi besar untuk masa 
depan. Kedua, harapan mereka agar 
inisiasi semacam ini tidak berhenti di 
kalangan elit pemuka agama saja, 
tetapi juga ke tingkat akar rumput. 
Kurang lebih seperti itu. 


Apa target dari sosialisasi di 
dua tempat seperti Surabaya 
dan Palembang, apakah ingin 
menyerap aspirasi dari 
pengurus NU di tingkat bawah? 

Betul. Karena forumnya itu bukan 
forum dimana Gus Yahya 
memberikan ceramah kemudian 
pihak PBNU memberikan arahan, 
tetapi lebih pada sharing pendapat, 
sharing ide, sharing masukan 
aspirasi, dan bahkan mereka 
antusias. Hampir semua para peserta 
pemuka agama berkesempatan 
untuk berbicara. Ya, mereka sangat 
antusias. 


“ Rofii Boenawi 
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Agama dan budaya 
menjadi perhatian 
serius Pengurus 
Besar Nahdlatul 
Ulama (PBNU). Dua 
hal yang tidak bisa 
dipisahkan ini 
akan diulas di 
kancah 
internasional 
melalui forum 
ASEAN IIDC 2023. 
Agama dan budaya 
memiliki peran 
dan fungsi yang 
saling mendukung 
untuk 
keberlangsungan 
hidup manusia dan 
dunia yang damai 
serta harmoni. 
Forum apakah itu? 


P 
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Ahmad Suaedy, Ketua Panitia IIDC ASEAN 2023 


Agama dan Budaya 
di Kancah Internasional 


Setelah sukses R20, kiniAndakembali 
dipercaya mengkomandani ASEAN 
Intercultural and iInterreligious Dialogue 
Conference (IIDC) 2023, apayang akan 
diinisiasi oleh PBNU diforum internasional 
ini? 

Ini adalah gagasan yang disampaikan Ketua 
Umum PBNU KH Yahya Cholil Staguf atau Gus 
Yahya. Nama forum ini diberi nama ASEAN 
Intercultural and Interreligious Dialogue Confe- 
rence (IIDC) PBNU 2023. IIDC ini merupakan 
kelanjutan dari R20 dan Muktamar Fikih Pera- 
daban. Kedua forum itu sama-sama forum 
internasional. Kalau R20 adalah semua agama 
di seluruh dunia, sedangkan Muktamar Fikih 
Peradaban itu khusus agama Islam seluruh 
dunia. 


Apakah ada utusan dari luar dunia Islam 
ataunegara Islam di Timur Tengah? 


dan Australia. Utusan itu bukan hanya 
dari dunia Islam. Ini yangsering 

| disalahpahami, bahwa seolah-olah 

| Muktamar Fikih Peradaban itu hanya 
| dari dunia Islam saja. Bukan, tapi 
khusus muslim dari seluruh dunia. 


Lantas kenapa PBNU 
mengadakan forum ASEANIIDC 
2023 ini? 

Nah, dengan memanfaatkan 
presidensi atau keketuaan 
Indonesia di ASEAN, 
maka kitaingin 
melanjutkan 
pertemuan 
R20 dan 
Fikih 
Perada- 
ban. 


AN 


Ada utusan dari Italia, Eropa, Amerika 


sama, ASEAN IIDC 2023 ini kerjasamaerat 
dengan Kementerian Luar Negeri (Kemenlu). 
Jadi, NU sebagai Co Hostatau koordinator 
pelaksana. 

Sebenarnya ini salah satu program unggulan 
dari Kemenlu. Nanti rencananya akan 
dilaksanakan setiap tahun di ASEAN presiden. 
ASEAN ini forum internasional dari negara satu 
kenegara lainnya. Berganti-ganti. Visi pembi- 
caraannya hampir sama, tapi di IIDC istilahnya 
Intercultural and Interreligious Dialogue 
Conference. 


Siapa saja yang akan terlibatdalam forum 
dialogini? 

Peserta yang akan dihadirkan adalah para 
aktivis budayawan. Jadi kita ingin misi dari R20 
dan Fikih Peradaban dapat membangun 
legitimasi membangun konsensus sentral. 
Agama punya visi, punya kebijakan kesetaraan 
manusia dan kesetaraan warga negara. Jadi 
selama ini kesetaraan manusia dan kesetaraan 
warga negara itu dibangun di atas basis argu- 
men sekularisme dengan cara meminggirkan 
agamaatau menempatkan agama 
di sektor privat. 


Artinya agama dipinggirkan? 

Ya, jadi agama tidak tidak boleh masuk ke 
ruang publik, itu yangterjadi di Eropa masa lalu. 
Tapi Islamitu tidak bisa dibikin privatseperti itu. 
Islam sudah menjadi ideologi berba-gai 
negara.Tapi itu tidak bisa keluar dari diskri- 
minasi begitu ideologi Islam digunakan oleh 
negara. Maka pada saat itulah diskriminasi itu 
terjadi, karena dalam konsep Islam, orangnon 
muslim itu adalah kelas dua. 


Apayang akan dilakukan NU? 

Maka NU ingin mengajak semua agama dan 
semuaaliran dalam Islam untuk mengu-bah 
pandangan bahwaagamabukan sebuah 
ideologi dan bukan sebagai identitas, tapi 
sebagai pembawa misi hak asasi manusia. 
Agamajustru ingin dipakai untuk menantang 
diskriminasi, baik oleh kelompok sosial maupun 
oleh kelompok negara. Sekarang masih banyak 
negara yang melakukan diskriminasi berbasis 


agama. Bukan hanya di Islam, misalnya 
yangpalingekstrim adalah Myanmar 
kepada Rohingya, juga beberaparegulasi 
buddhis di Thailand. Di India, Hindu juga 
mendiskriminasi. Di Filipina juga terjadi, 
ada masalah Filipina Selatan. Di Thailand 
ada masalah Pattani dan seterusnya. 


Bagaimana dengan di Indonesia? 

Di Indonesia juga masih mendiskrimi- 
nasinon muslim. Jadi, tantangannya 
adalah isu kesetaraan manusia. Bukan 
hanya di dalam Islam, tapi di semua 
agama. Jadi, NU ingin mendorong 
perubahan-perubahan yanglebih 
substansial. 


Kenapa di forum ini melibatkan 
budayawan? 

Begini, sumber dari kehidupan manu- 
sia terutama di Asia, lebih khusus di Asia 
Tenggara, bukan hanya agama, tapi kebu- 
dayaan. Maka dari sinilah titik masuk 
yang akan dilakukan di Asia Tenggara. Di 
ASEAN itu punya karakter yang sangat 
unik. Saatini ASEAN terbagi, bisa 
dibilang secara keagamaan dan 
kebudayaan. Misalnya di Asia Tenggara 
Daratan itu didominasi oleh buddhis. 
Agama buddhis di Thailand, Laos, 
Vietnam, Kamboja itu semuanya 
mayoritas buddhis. Ya, meskipun ada 
yang komunisseperti di Vietnam dan 
Laos, tapi masyara-katnya sebagian 
besar adalah buddhis. 

Kemudian Asia Tenggara Archipelago 
atau nusantara itu didominasi oleh mus- 
lim, seperti di Indonesia yangsangat 
besar ini. Dibanding dengan negara 
manapun di ASEAN, terbesar di 
Indonesia, kemudian Malaysia, Brunei, 
Thailand Selatan, Filipina Selatan, itu 
adalah mayoritas muslim semua. Jadi itu 
semua terbangun dari kebudayaan. 


Apaartinya di masing-masing 
negara memiliki mayoritas agama- 
agama? 

Sebenarnya kalau kita runut ke bela- 
kang, menyerupai pergantian Majapahit 
kemudian berganti ke Kerajaan Mataram. 


Apakah kekuasaan memiliki 
pengaruh? 

Ya, menariknya adalah perubahan 
mayoritas keagamaan di semua tempat 


ini, tidak ada yangberdasarkan perang 
agama. Di Indonesia dari Hindu-Buddha 
ke Islam, itu tidak ada kekerasan agama. 
Begitu juga di Filipina, dari sebelumnya 
Animism ke Katolikitu juga tidak ada 
perangagama. 

Jadi agama dan kebudayaan itu 
menjadi sesuatu yang saling mengisi. 
Kalau kita berkebudayaan pasti 
beragama. Kalau kita bicara Saudis Asia 
ya mungkin berbeda dengan Eropa 
misalnya. Kalau kita berbi-cara di agama 
pasti di situ ada kebudayaan. Dinamika 
itu ingin kita bicarakan bersama-sama, 
tidak terpisah. 


Artinya agama dan budaya iniakan 
dikawinkan? 

Tidak tepatkalau disebut mengawin- 
kan, karena keduanya ini inheren. Kalau 
kita bicara agamamaka disitu kita bicara 
kebudayaan. Kita tidak melihat 
kebudaya-anitu seperti tari-tarian dan 
lain-lain,itu hanyainstrumen dari 
kebudayaan. Namun kebudayaan itu 
sendiri adalah daya cipta yangterus 
menerus. 


Lantas kebudayaan dan agamaitu 
sepertiapa? 

Seperti ayunan yangterus bergerak 
salingmenyatu. Berpisah menyatu, 
berpisah menyatu. Hampir di semua 
agama besaryang ada di Asia Selatan 
akan ikut bicara, tapi mewakili negara 
tertentu. Tidak berarti enam agama dari 
Indonesia dan enam agama dari 
Thailand. Mungkin ada empatpembicara 
muslim, misalnya Katolik dari Papua. 
Setiap agama diberi kesempatan untuk 
berbicara. Ada perwakilan Islam dari 
Brunei, ada buddhis dari Thailand, ada 
juga dari Malaysia, ada Hindu tapi bukan 
dari Indonesia. Jadi dikombinasi. Yang 
menjadi pokok pikiran dari ini adalah 
sama seperti R20. 


Apa itu? 

Adaempatunsur yangingin dicapai. 
Pertama, pengalaman buruk masa lalu 
tentang agama, misalnya perang 
berdasar-kan agama. Selain agamanya 
disebut kafir dan akhirnya boleh dibunuh, 
itu artinya pengalaman buruk masalalu. 
Kedua, pengalaman yang baik, atau 
seruan agama yang baik, atau ayat-ayat 
yang baik. Bisa sebagai basis dari 


kehidupan manusia. Ada buruk dan ada 
baik. Ketiga, adalah tradisi yang baik, 
sejauh ini ya kontemporer. Keempat, 
adalah bagaimana masa depantentang 
kemanusiaan semuanya ini berbasis 
agama, menempatkan manusia secara 
setara dan bahkan sejarah secara setara 


juga. 


Bagaimana dengan masa lalu 
agama Islam? 

Pengalaman Islam di masa lalu cukup 
buruk. Dulunegara berdasarkan 
kekuasaan dan berbasis agama. Kalau 
non Islam makaituja'lul harb dan boleh 
diperangi. Tapi dialogtradisi 
mengampuni dan seterusnya. Ada usaha- 
usaha kontemporer saat ini, misalnya 
tradisi yangterbangun dengan 
diterimanya negara bangsa oleh 
kelompok-kelompok Islam, terutama NU 
atas Indonesia. Maka itu adalah 
pengalaman yang baik. Karena dari 
sinilah terbangun satu kesetaraan. 

Selain itu, kedepan harus adaserver 
news di antara agama-agama untuk men- 
dorongsupaya agama ikut menegakkan 
HAM, kesetaraan, dengan instrumen 
kekuasaan. Tidak seperti sekarangini, 
yanghanya boleh bekerjadi ranah privat. 
Itu sebenarnya hasil dari R20, tapi perlu 
didalami lagi di ASEAN. 


Bagaimana dengan kawasan Indo- 
Pasifik? 

Sebenarnya ada ASEAN Plus, yang 
diikuti oleh beberapanegara yang pernah 
diundang dan berbicara seperti Amerika, 
Eropa, China, Rusia, Australia. Kira-kira 
itu negara yang ASEAN Plus. Kalau Indo- 
Pasifik di antaranya ada Papua, itu sebe- 
narnya masuk Pasifik meskipun bagian 
dari Indonesia. Pasifik itu kan beberapa 
negara, Papuabiasanya dimasukkan 
dalam Pasifik itu. 


Lantas kapan IIDCASEAN 2023 
dilaksanakan? 

Insyaallah tanggal 7 Agustus 2023 di 
Jakarta, yang akan dibuka langsungoleh 
Presiden Joko Widodo danada rencana 
ditutup oleh Wakil Presiden KH Ma'ruf 
Amin. Tapi hingga saatini Wapres belum 
konfirmasi kehadirannya. 

“Moch Rofii Boenawi 
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“Prof. DiyBhil-H. Kamaaruddin Amin, MA, Di 
“Agama Harus 
Secara Fundamental 


Agama tidak hanya 
menciptakan ketentraman, 
kedamaian dan kerukunan, tapi 
juga harus berperan dalam 
meningkatkan kesejahteraan 
umat. Jadi, agama itu harus pro 
modernitas, pro 
pembangunan, merespons isu- 
isu kemanusiaan, isu 
lingkungan dan sebagainya. 
Jangan sampai terkesan kita 
mereduksi makna agama yang 
cuma bisa “bermain” di wilayah 
abstrak, metafisik dan tidak 
membumi. Agama harus hadir 
teraktualisasi dalam kehidupan 
individu, dalam kehidupan 
bersama. 


Apayang menjadi latar 
belakang akan digelarnya ASEAN 
Intercultural and Interreligious 
Dialogue Conference (IIDC) 2023? 

Sebenarnya inisiator ASEAN IIDC 
2023 adalah PBNU. Saya kira PBNU pasti 
punya latar belakang tersendiri 
mengapa menginisiasi acara ini. Hanya, 
kalau saya boleh memberi perspektif 
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juga bahwa saya kira konferensi ini 
menemukan signifikansinya dalam 
konteks bahwa sekarangini dalam 
kehidupan berbangsa bernegara agama 
itu harus memainkan perannya secara 
fundamental. Agama harus melakukan 
transformasi dalam bidang sosial, 
budaya, bahkan ekonomi. 

Jadi agama itu dirasakan peran dan 
kontribusinya dalam konteks sosial, 
dalam berbangsa dan bernegara. 
Bahkan dalam pengembangan kualitas 
kehidupan berbangsa bernegara, 
termasuk kualitas kehidupan ekonomi 
untuk meningkatkan kesejahteraan 
rakyat. Intinya, agama harus diutamakan 
perannya. Agama harus hadir memberi- 
kan kontribusi dalam rangka untuk 
mencapai cita-cita kita berbangsa 
bernegara. 


Itu konteks untuk Indonesia. 
Bagaimana dengan ASEAN? 

Konteks ASEAN, bagaimana semua 
agama bisa bersama-sama mengkapi- 
talisasi 

visi bersama. Semua agamakan tentu 
punya visi yang sama. Sesungguhnya 
semua agama itu kan secara fundamen- 
talitu menebar perdamaian, mempro- 
mosikan toleransi, kasih saying, dan 
sebagainya. Itulah konsep normatif 


ajaran semua agama. Tapi fakta di 
lapangan sering terjadi sebaliknya. 
Sering dikapitalisasi bahkan sering 
dieksploitasi menjadi instrumen 
pemecah belah. Agama bukan lagi jadi 
perekat sosial kehidupan bersama, tapi 
justru menjadi sebaliknya. Nah tentuini 
harus dicegah bersama. 

Semua agama harus mengkapitalisasi 
nilai-nilai baik agama untuk menjadi 
pemandu dalam kehidupan berbangsa 
bernegara. Sehingga bisa tercipta 
suasana saling menghormati, saling 
menghargai, kerukunan dan toleransi. 


Konkritnya apa pentingnya 
Agama dalam kehidupan 
manusia? 

Menurut saya, agama tidak hanya 
penting dalam kehidupan publik ya. 
Agamatidak hanya menciptakan 
ketentraman, kedamaian dan keru- 
kunan, tapi juga agama harus berperan 
dalam meningkatkan kesejahteraan 
umat. Jadi agama itu harus pro 
modernitas, pro pembangunan, 
merespons isu-isu kemanusiaan, isu 
lingkungan, dan sebagainya. 

Jadi jangan sampai terkesan kita 
mereduksi maknaagamayangcuma 
bisa “bermain” di wilayah abstrak, 
metafisik dan tidak membumi. Agama 


harus hadir teraktualisasi dalam kehidupan individu, dalam 
kehidupan bersama. 


Bahkan, agama juga berperan dalam 
perekonomian umat? 

Tentu saja. Agama bisa berperan menjadi instrumen 
transformasi ekonomi, bukan hanya sosial budaya. Misalnya 
dalam Islam ada filantropi Islam, gerakan wakaf dan shadagah. 
Idealnya semua itu kan bisa untuk mengurangi kemiskinan. 

Bahkan tak hanya itu, agama juga bisa ambil peran dalam 
perubahan iklim, pemanasan global dan isu-isu lingkungan 
lainnya. Intinya di segala aspek agama bisa hadir. Jangan 
menempatkan agama di awang-awangalias metafisik alias 
abstrak. 


Jadi, untuk menghadirkan agama yang lebih 
konkret itulah tujuan Kemenag, dalam hal ini Dirjen 
Bimas Islam, mendukung ASEAN IIDC 2023? 

Iya betul. Jadi, di Kementerian Agama ini khususnya 
Direktoran Jenderan (Dirjen) Bimbingan Masyarakat (Bimas) 
Islam banyak sekali program konkret untuk membawa agama 
hadir dalam kehidupan nyata masyarakat. Misalnya kami ada 
program pemberdayaan ekonomi umat berbasis KUA, 
pemberdayaan wakaf produktif, kampung zakat, kampung 
moderasi beragama dan banyak lagi. 

Selain membuat program, kami juga mendorong penyuluh 
agama untuk bertransformasi juga dalam memberikan 
wawasan keagamaan umat. Mereka kami dorong untuk 
menyampaikan bahwa agama harus mendukung 
pengembangan ekonomi umat, mendukung pembangunan, 
pro terhadap kemajuan, isu-isu kemanusiaan, isu global dan 
seterusnya. 


Lalu, apa pentingnya harus menggelar event 
setingkat ASEAN? 

Tentu perlujuga kita share bersama dengan saudara- 
saudara kita yang ada di Asia Tenggara. Islam kan tidak hanya 
ada di Indonesia. Islam juga ada di Asia. Selain itu kita juga 
berharap bisa bersama agama-agama lain di ASEAN untuk 
berkontribusi menghadirkan agama. 

Contoh sederhana misalnya isu stunting. Masalah stunting 
merupakan problem bersama bukan hanya masalah 
Indonesia. Masalah stunting kan juga dialami negara-negara di 
ASEAN. Nah, agama harus hadir, berperan untuk memitigasi 
lahirnya munculnya anak-anak stunting. Seperti di Kemenag 
punya program bimbingan pra nikah untuk calon pengantin, 
ada bimbingan anakusia dini, dan lainnya. Semua itu targetnya 
supaya mereka bisa menjadi orang tua yangpaham bagaimana 
menjadi orangtua yang baik, orang tua yang berkualitas, 
supaya nanti melahirkan generasi bermutu dan berkualitas 
terhindar dari stunting. Semua agama harus berperan di situ. 


Dalam beberapa kali pernyataan Anda di beberapa 
media sempat disebutkan pentingnya menghidupkan 
kearifan lokal atau local wisdom. Bisa dijelaskan apa 
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maksudnya? 

Ya gini, jadi agama itu kan tidak bisa dipisahkan dari budaya. 
Agamaitu kan sarat dengan seperangkatnilai yang 
aktualisasinya itu lewat budaya atau local wisdom. Jadi, local 
wisdom itu adalah aset sosial dan budaya yangharus 
dikapitalisasi, diberdayakan, dirawat, dijaga supaya menjadi 
instrumen yang produktif dan berkontribusi untuk 
mengembangkan kehidupan masyarakat. Berkualitas baik 
dalam beragama maupun dalam kehidupan berbangsa 
bernegara. 

Jadi misalnya local wisdom terkait dengan gotongroyong, 
saling menghormati, saling membantu dan lain-lain. Local 
wisdom seperti itu yang juga dalam agama juga sangat 
dianjurkan. Indonesia ini termasuk bangsa yang sangat kuat 
dalam hal itu. Satu kekuatan kita adalah tolong menolongdan 
gotongroyong. Bahkan itu menjadi modal Indonesia yang 
menurut saya paling prestisius yang sangat mahal yang 
mungkin tidak semuanegara memiliki. 

Contoh nyata adalah saat pandemi Covid-19 melanda. 
Banyak negara yang. colaps secara ekonomi. Beruntungnya 
Indonesia yang warganya bisa bersama-sama mengatasinya. 
Partisipasi masyarakat luar biasa dalam membantu sesama. 
Mereka tetap berinfag meski dalam keadaan susah juga saat 
itu. Terbukti nilai infag saat pandemi Covid-19 itu tinggi sekali. 
Nah, itu yang tidak ditemukan di tempat lain. Menurut saya, 
Indonesia bisajadi role model negara lain. 


TapiacaraASEANIIDC 2023 kan hanya diskusi 
semacam seminar. Lalu apa hasil konkretyang 
diharapkan? 

Ya, tentu konkretnya, saya kira yang palingstandartialah 
untuk melahirkan rekomendasi bersama. Semacam komitmen 
bersama untuk melakukan aksi alias action plan di masing- 
masing negara. Sebuah konferexdalam kualitas kehidupan 
berbangsa bernegara. Tapi juga melahirkan empati bersama di 
negara masing-masing. 

Misalnya, dengan konferensi itu keberadaan kelompok- 
kelompok minoritas lebih dihargai. Dengan ASEAN IIDC 2023 
bisa dijadikan momentum toleransi, saling menghargai, dan 
menolak diskriminasi. Saya pikir, konferensi merupakan visi 
bersama dan nanti bisa melahirkan komitmen untuk 
selanjutnya ditindaklanjuti bersama di masing-masing negara. 


Adakah komitmen yang mengikatnegara-negara 
peserta? 

Tentu tidak mungkin mengikat ya. Biasanya komitmen itu 
kan mengikat secara moral. Jadi setiap negara diharapkan 
punya komitmen bersama untuk saling membantu 
mewujudkan kesepakatan dalam konferensi. Bagaimana 
kehadiran agama dalam kehidupan berbangsa bernegara 
betul-betul bisa dirasakan kontribusinya secara riil dan 
konkret. Tidak hanya di tataran fisik atau logis, tapi harusriil 
hadir dalam kehidupan bermasyarakat. 


“Asvin Ellyana 
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Wawancara 


KH Yahya Cholil Staguf, Ketua Umum PBNU 


Menyatukan Perbedaan 
untuk Membangun Peradaban 


Indonesia ditunjuk sebagai 
Ketua Konferensi Tingkat 
Tinggi (KTT) ASEAN 2023. 
Memanfaatkan peran 
penting Indonesia di 
kancah internasional ini, 
Pengurus Besar Nahdlatul 
(PBNU) kembali 
menginisiasi agenda 
penting melalui ASEAN 
Intercultural and 
Interreligious Dialogue 
Conference (IIDC) 2023. 
Sebuah ikhtiar menyatukan 
perbedaan untuk 
membangun peradaban. 


Terkait peradaban, bagaimana 
Andamelihatitu? 

Kita tahu bahwa globalisasi telah 
menjadikan dunia ini mengarah kepada 
satu wujud kampung raksasa, dimana tidak 
ada satu orangatau satu kelompok pun bisa 
mengasingkan diri dari yanglain. Kita ini 
terpaksa harus bersinggungan dengan 
siapapun yang tinggal bersama-sama di 
atas bumi yang kecil ini.Tidak lagi mungkin 
satu peradaban tumbuh sendiri terpisah 
dari peradaban yanglain. Dunia masyara- 
kat global ini akan terus mengarah kepada 
terwujudnya satu peradaban tunggal yang 
saling bercampur satu samalain. 


Apakah akan timbul perbedaan 
dalam peradaban ini? 

Nah, dalam keadaan seperti ini, maka isu 
tentang perbedaan itu menjadi semakin 
krusial. Dulu orang dengan mudah 


SOSIALISASI. Gus Yahya bicara IIDC 2023 di Palembang. (Foto: Kemenag RI) 
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memelihara cirinya sendiri, walaupun 
berbeda dari yang lain. Bahkan tanpa saling 
mengganggu karena ada dalam ruang 
berbeda yang memungkinkan setiap 
kelompok hidup dan tumbuh sendiri serta 
terpisah dari yanglain. Perkembangan 
meluas di mana-mana. Misalnya di Inggris 
tidak terbayangkan ada orang India yang 
bahkan menjadi perdana menteri. Belum 
lama ini tahun 80-an dan 90-an orang 
masih belum bisa membayangkan bahwa 
di Inggris ada wali kota keturunan India. 
Ada Wali Kota London yang keturunan 
Pakistan dan kemudian Perdana Menteri 
Inggris orang keturunan India. Hal ini 
terjadi karena memang dunia ini memang 
cenderung mengarah kepada satu 
kampung besar, satu peradaban tunggal 
yang saling bercampur. 

Dalam keadaan demikian, sekali lagi isu- 
isu tentang perbedaan ini krusial sekali. 
Orang yang tadinya bisa nyaman 
memelihara cirinya sendiri-sendiri tanpa 
terganggu oleh yang lain, karenabisa 
memisahkan diri dari yang lain. Justru 
sekarang orang saling berbeda terpaksa 
harus ketemu dan terlibat dalam urusan 
bersama dalam keadaan saling berbeda. 


Artinya peradaban harussaling 
membutuhkan? 

Jelas. Bahwa peradaban membutuhkan 
unsur-unsur yang dapat memelihara 
harmoni di antara kita semua, di tengah- 
tengah perbedaan yangkita miliki ini. Di 
masa lalu, kira-kira satu abad yanglalu, 
orang kalau satu peradaban atau satu 
kelompokaspirasi sosial politiktertentu di 
saat bertemu dengan kelompok yanglain 
akan terjadi konflik. 

Ketika globalisasi ini mulai berkembang, 
terjadi aliansi antara satu kelompok 
kepentingan politik dengan kelompok 


kepentingan politik lainnya, membangun persekutuan militer, 
saling benturan antara konsolidasi kekuatan militer besar secara 
internasional melawan kekuatan militer besar yang lain. Itulah yang 
kita alami belum sampai satu abad yang lalu. 

Perang dunia pertama yang menimbulkan kerusakan luar biasa, 
disusul dengan perang dunia kedua. Sebetulnya sejak perang dunia 
kedua itu sudah ada kesadaran di kalangan masyarakat 
internasional untuk menginisiasi suatu tatanan baru, yakni tatanan 
yang berdampingan secara damai. 


Apakah latar belakang itu yang melahirkan piagam PBB? 

Ya. Maka lahirlah piagam PBB yang disusul dengan 
operasionalisasi PBB. Pada 1945 Indonesia merdeka, dan kita tahu 
dalam sejarah bahwa ini bukan hal yang mudah. Setelah itu disusul 
konsensus internasional. Bukan tiba-tiba menjadi dunia yang aman, 
tanpa ada konflik. Sebab, sampai hari ini konflik di antara aspirasi 
politik yang berbeda-beda, aspirasi ekonomi yang berbeda-beda, 
masih saja berlangsung. Sampai muncul di kawasan-kawasan dunia 
ini yangmemang masih bergolak karena konflik antar kepentingan- 
kepentingan politik dan ekonomi yang berbeda-beda. 

Oleh karena itu, menjadi tanggungjawab semua orang, menjadi 
tanggungjawab setiap manusia, untuk memikirkannya. Bagaimana 
caranya supaya manusia di atas bumi yang kecil ini di masa depan 
sungguh-sungguh mampu untuk sama mengembangkan 
kehidupan yang harmonis di antara perbedaan-perbedaan yang 
mereka miliki. Sebab apabila tidak, maka tidak adaarah lain dari 
konflik antar perbedaan yang kemungkinan terus terjadi di antara 
manusia. Selain itu kehancuran bersama kalau konflik-konflik yang 
ada ini kita biarkan dan potensi-potensi konflik kita perbolehkan 
untuk berkembang menjadi konflik-konflik yang aktual. Tidak ada 
masa depan bagi dunia ini selain kehancuran bersama. Tidak akan 
ada pemenang, yangada adalah semua kalah. 

Menurutajaran guru saya, guru kita semua, yaitu KH 
Abdurrahman Wahid yang mengatakan bahwatidak ada cara lebih 
baik untuk membantu Islam selain dengan menolong kemanusiaan 
seluruhnya. Kalau hanya berpikir tentang Islam saja dengan 
mengabaikan yang lain, apalagi dengan menganggap yang lain 
sebagai rintangan, maka Islam bukan akan mencapai kemaslahatan 
tetapi justru akan terbentur dengan konflik-konflik yangtidak 
berujung. Tidakakan memenangkan apa-apaselain hancur 
bersamayanglain. 


Bagaimana Indonesia harus berperan? 

Indonesia sebagai pemegang presidensi ASEAN telah 
mengumumkan proposal agenda besar untuk ASEAN. Yaitu 
menjadikan ASEAN sebagai pusat pertumbuhan, sebagai 
episentrum of cruise. Kita membaca bahwa tawaran yang diajukan 
memanglebih banyak menyangkut ekonomi, kesejahteraan, hingga 
kemakmuran kawasan. Semua orangjuga melihat bahwa kawasan 
ASEAN ini adalah kawasan yang kaya dari segi sumber daya alam, 
populasi dan beberapa potensi yanglain. 

ASEAN diisi oleh masyarakat yang sangat heterogen. Misalnya 
orang Indonesia tidak bisa berpikir hanya di Indonesia yang 
penduduk muslimnya mayoritas. Mengingat di bagian-bagian lain 


dari ASEAN ini ada masyarakat-masyarakat yang populasi 
muslimnya minoritas. Maka hendaknya juga berpikir tentang 
agenda ekonomi dan strategi untuk mencapai tujuan-tujuan 
ekonomi tersebut. Walaupun, seingat saya dulu dalam pelajaran 
Ekonomi sejak SMA, teori ekonomi itu biasanya ceteris paribus 
(dengan hal-hal lainnya tetap sama ). Pokoknya bisa dicek asalkan 
tidak ada variabel-variabel lain.Tapi dalam realitas ini variabel 
segala macam campur aduk, termasuk variabel berupa perbedaan- 
perbedaan budaya dan agama. 

Ketika berpikir tentang strategi untuk membangun episentrum 
pertumbuhan ekonomi di ASEAN, nantinya kita berharap akan 
meluas keseluruh kawasan Indo-Pasifik. Kita berpikir juga tentang 
variabel yang lain, termasuk heterogenitas masyarakat ASEAN dan 
Indo-Pasifik yang berpotensi mendorongterjadinya konflik. 
Sehingga bisa menghambat agenda membangunepisentrum of 
cruise itu sendiri. 


Apayang menjadi konsentrasi PBNU untuk membangun 
Indonesia melalui KTT ASEAN? 

Kami mencoba berpikir tentang satu sumbangan yang mungkin 
berguna bagi pergulatan ASEAN untuk membangun episentrum of 
cruise. Yaitu dengan memperhatikan dan berpikir tentangvariable 
di luar variabel ekonomi itu sendiri. Kita tahu bahwa kawasan Asia 
dan Indo-Pasifik ini heterogen. Tapi juga kita tahu bahwa 
masyarakat di kawasan ini sebetulnya memiliki warisan budaya dan 
peradaban yang kuranglebih sama. 


Sama dalam artian apa? 

Kalau dirunut dalam catatan sejarah, ada satu masa ketika 
seluruh kawasan Indo-Pasifik ini mengadopsi satu karakter, satu 
warna budaya yang sama. Yakni pada abad ke-3 sebelum masehi di 
India ada Raja besar, yaitu Raja Asoka setelah menghabiskan 
separuh kekuasaannya dengan peperangan dan pembantaian yang 
luar biasa. Entah bagaimanatiba-tiba berbalik menjadi raja yang 
mempromosikan harmoni dan toleransi. 

Harmoni yang dilancarkan oleh Raja Asoka ini dilakukan dengan 
pengerahan kapasitas besar-besaran sehingga mencapai ke ujung- 
ujung Indo-Pasifik. Aktor peradaban yang sangat kuat dari 
kampanye toleransi dan harmoni dari Asoka. Di Palembang ada 
Kerajaan Sriwijaya yang berhasil mempersatukan sebagian besar 
dari Nusantara. Ini merupakan inisiatif berskala peradaban yang 
dilakukan di kawasan Nusantara. Sriwijaya berhasil bertahan lama 
sampai 7 abad dan pada abad ke-14 mewariskan nilai-nilai budaya 
dan peradaban secara sangat dalam di tengah masyarakat. 


Artinya Indonesia ini kaya akan peradaban yang telah 
dibangun oleh para pendahulu kita. Apakah termasuk 
Kerajaan Majapahit? 

Ya. Majapahit mengumumkan semboyan Bhinneka Tunggal Ika 
itu sebetulnya warisan dari Sriwijayaja di Majapahit yang pertama 
kali mengalami kontroversi perbedaan agama di lingkungan 
kekuasaan di dalam sejarah politik Nusantara. Meski sebetulnya ini 
bukan hanya di Nusantara. Sejarah peradaban dunia, umat manusia 
dimana-mana kalau kita bicara mulai dari Sumeria Asiria, Mesir 
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Wawancara 


kuno, Romawi kuno dan lain-lain, itu semua sama. Bahwa 
peradaban itu bangkit di atas basis utama berupa dua komponen 
dasar yaitu etnik dan agama. 


Apakah keduanya sangat dibutuhkan? 

Satu etnik membawakan gagasan agama. Setiap peradaban yang 
pernah lahir itu pasti ada dua unsure, yaitu etnik dan agama. Satu 
agamatertentu kemudian dijadikan identitas bagi etnik tertentu 
untuk melakukan konsolidasi politik. Majapahit itu pertama kali 
terjadi kontroversi perbedaan agama di lingkungan elitnya. Di 
lingkungan keluarga keraton ada yang memeluk agama Budha dan 
sebagian beragama Hindu, sehingga terjadikontroversi dan itu 
diselesaikan oleh Empu Tantular. Di dalam kitab Sutasoma tertulis 
semboyan Bhinneka Tunggal Ika yang berbeda-beda itu sebetulnya 
satu. Tan Hana Dharma Mangrwa (tidak ada kebenaran yang 
terbelah), kalau sudah benar pasti satu. Kalau masih terbelah, belum 
satu, berarti itu belum benar. 

Bisa kita lihat gagasan ini, pertama bahwa benturan di antara 
aspirasi yangberbeda pasti bukan hanya terjadi di Majapahit saja, di 
tempat lain juga terjadi. Misalnya di Kamboja, Thailand, Siam, 
bahkan termasuk di India dan China, di berbagai kawasan 
peradaban yanglain. Tetapi gagasan tentang Bhinneka Tunggal Ika 
muncul dan lahir dari Majapahit. 


Mengapa Majapahit menolak identitas agama? 

Nah, ini unik sekali. Karena menjadikan Majapahit kerajaan 
pertama di sepanjang sejarah peradaban umat manusia dengan 
menolakidentitas agama. Kalau kita lihat kerajaan-kerajaan lain 
sepanjang sejarah semuanya mengadopsi satu identitas agama 
tertentu. Majapahit mangatakan Bhineka Tunggal Ika, Tan Hana 
Dharma Mangrwa, dan sekali lagi perlu diingat, bahwa ini gagasan 
lahir di Majapahit. 

Saya yakin bahwa lingkungan budaya Majapahit memungkinkan 
lahirnya gagasan tentang Bhinneka Tunggal Ika ini. Ya, pasti tidak 
lepas dari warisan peradaban Sriwijaya yang begitu dalam. Antara 
Sriwijaya dengan Majapahit itu nyaris menjadi satu kontinuitas 
kalau kita lihat dari dinamika kultural dan peradabannya. 


Apakah dua kerajaan yang pernah membangun 
peradaban di Nusantara ini bisa berpotensi di Indonesia dan 
ASEAN? 

Tentu, kita bisa melihat display tampilan dari satu potensi 
peradaban besaryangluar biasa. Pasti akan berguna. Apalagi kita 
kapitalisasi sebagai satu strategi untuk membangun kawasan 
ASEAN dan Indo-Pasifik, karena dalam catatan sejarah itu kawasan 
ASEAN dan Indo-Pasifik. Sebetulnya dulu pernah mengalami satu 
kesatuan peradaban yang dibangun di atas basis nilai-niai toleransi 
dan harmoni. Civilization legacy semacam ini warisan peradaban. 
Pasti tidak bisa hilang begitu saja, pasti akan menjadi jejak naluriah 
bagi masyarakatnya. 


Contohnya seperti apa? 

Bisa kita lihat di Palembang sebagai pewaris Sriwijaya yang 
merupakan peradaban maritim begitu besar. Kita lihat sekarang 
masyarakat Palembangini satu-satunya masyarakat yang berhasil 
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IKHTIAR. Menyatukan perbedaan untuk membangun peradaban. (Foto: Kemenag RI) 


membangun kapal selam dari tepung ketan. Ini luar biasa menarik 
sekali, kok bias imajinasi kapal selam. 


Apakah ini disebut dengan warisan peradaban? 

Kita ini kaya warisan dan naluri peradaban kita sangat kuat, 
sehingga mampu berimajinasi. Apalagi ingatan kolektif tentang 
peradaban, tentang warisan peradaban bersamayang meliputi 
seluruh ASEAN dan Indo-Pasifik. Kita bangkitkan ini agar bisa 
menjadi strategi untuk membangun kebersamaan di tengah-tengah 
heterogenitas yang semakin tajam dengan lahirnya bermacam 
pengaruh baru. 

Kita tahu bahwa perbedaan yang ada sekarang ini semakin 
beragam. Misalnya Islam yang masuk di Nusantara ini awalnya 
hanya satu 'brand' saja pada awal abad ke 20. Tidak ada berbagai 
macam seperti sekarang ini. Tiba-tiba ada Al-Zaytun, FPI, dan lain- 
lain. Masuknya mereka memberi pengaruh baru ini keberagaman 
yangsedemikian tajam. 


Lantas bagaimana tawaranstrategiyang akan dilakukan 
oleh PBNU? 

Tempo hari saya sudah tawarkan di salah satu forum yang 
disebut sebagai Forum International Religius Freedom di 
Washington. Bahwa prinsip dasar untuk membangun koneksistensi 
damai di antara kelompok-kelompok yang berbeda itu adalah, 
pertama kita perlu identifikasi dulu apa nilai-nilai kebersamaan 
yangsudah kita pegang. 

Walau kita berbeda kelompok, tapi ada nilai yang sama. Misalnya 
satu Islam dan yangsatu Kristen, Katolik, Hindu dan Buddha. Di 
antara mereka yang berbeda-beda ini ada nilai yang sama. Misalnya 
nilai tentang kasih sayang, nilai tentang keadilan, nilai tentangikatan 
kekeluargaan. Kita identifikasi nilai-nilai yang memang sudah 
dipegang bersama Values, The Value That We Do Share' Nilai yang 
saling berbagi. Nah, itu kita pegangi sebagai titik tolak wawasan 
bahwa kita ini sebetulnya punya agenda bersama. Kita kelompok 
berbeda, tapi kita bersama-sama punya agenda yangsama 
berdasarkannilai yang kita pegang dan sepakati bersama. 

Selanjutnya mari kita identifikasi nilai-nilai apa yang harus kita 
kembangkan, supaya kita tidak lagi terdorong untuk berkonflik satu 
sama lain. Kalau perlu dengan merekontekstualisasi dengan 
mengadaptasikan atau membuat penyesuaian-penyesuaian 
terhadap nilai yang lama. 


Apakah ini menjadi pekerjaan NU saja atau ada Ormas 
Islam yang lain? 

Beberapa hari lalu, saya satu forum dengan pimpinan 
Muhammadiyah di Jogja. Di forum itu saya jadikan contoh 


bagaimana hubungan Muhammadiyah dengan NU. Dulu hubungan 
keduanya ada nilai di dalam lingkungan NU, misalnya tidak boleh 
besanan sama orang Muhammadiyah, tidak boleh orang NU cari 
jodoh orang Muhammadiyah, itu tidak boleh. 

Orang NU punya mantu shalat Subuh tidak pakai gunutitu 
bencana besar. Sebaliknya juga dengan orang Muhammadiyah. Tapi 
karena ada kesadaran bersama tentang kebutuhan untuk 
membangun, memelihara, menjaga dan membangun bangsa ini 
bersama-sama, maka masing-masing bersedia mengkoreksi. 

Ini ada contoh yangekstrem, di Rembang Jawa Tengah, di daerah 
kelahiran saya, ada yang sangat anti kepada Muhammadiyah, 
sementara itu ada kiai lain yang Muhammadiyah. Sebetulnya di 
antara mereka ini hubungan di permukaan baik-baik saja, sehingga 
biasa saling mengunjungi satu sama lain. Tapi kiai yanganti 
Muhammadiyah ini, kalau kedatangan tamu kiai Muhammadiyah ya 
diterima, disambut dengan baik. Begitu si tamu Muhammadiyah ini 
pulang, dia panggil orang-orang untuk membawa kursi yang tadi 
diduduki tamu Muhammadiyah ke laut agar dicuci tujuh kali dan 
salah satunya dicampur dengan pasir. Itu dari sakingantinya kepada 
Muhammadiyah, ini ekstrim sekali. Tapi belakangan putra dari kiai 
yang anti Muhammadiyah ini menjadi Ketua Pimpinan Cabang 
Muhammadiyah di Rembang. 


Apakah setiap benturan itu bisadipertemukan? 

Bisa, buktinya NU dan Muhammadiya itu kan tadinya saling 
benturan, tapi masing-masing mau melakukan penyesuaian- 
penyesuaian dalam nilai tertentu. Sehingga berhasil membangun 
kehidupan dan berdampingan secara damai. Bisa saling mentolerir 
walaupun lahir perbedaan-perbedaan baru, seperti soal ru'yah dan 
hisab. Satu ilustrasi, misalnya Muhammadiyah yang mengusulkan 
sidangisbat dulu pada zaman orde baru supaya adasidangisbat di 
Kementerian Agama. Prinsipnya masih sama, yaitu ru'yah atau 
hisab. Teknis sekali teorinya, dan sama untuk hisab itu pakaiteori 
yang sama. Nah, sekarang tiba-tiba Muhammadiyah membuatteori 
baru sehingga menimbulkan elemen perbedaan yang baru. Tapi kita 
bisa lihat bahwa bisa mentolerir satu sama lain. 

Bahkan ketika ada usulan untuk menentukan hari libur Idul 
Adha, untuk masing-masing tanggal yang diyakini, ya akhirnya bisa 
dibuat kompromi, buat cuti bersama. Kan liburnya lebih lama, 
bukan cuma 2 sampai 3 hari liburnya. 


Apakah ini yang Anda maksud bahwasetiap perbedaan 
pastiadapersamaan? 

Ya, ini merupakan ilustrasi dari kemauan dan kemungkinannya. 
Apaartinya, bahwa ini bias dilakukan untuk membuat penyesuaian- 
penyesuaian di dalam nilai-nilai kita. Tentu, supaya kita bisa hidup 
berdampingan secara damai. Kalau kita mampu membuat 
penyesuaian, kita bisa damai.Yang dilakukan oleh NU misalnya, 
pada tahun 2019 menyelenggarakan Munas Alim Ulama di Banjar. 
Di forum itu menyatakan bahwa kategori non muslim dan status 
non muslim tidak punya relevansi hukum di dalam konteks negara 
bangsa modern. Ini adalah rekontekstualisasi, kalau dalam 
wawasan keagamaan, bahwa namanya non muslim itu ya wajib 
diskriminasi, makanya ada kafir harbi dan dzimmi. Kafir harbi itu 
berarti harus diperangi, sedang kafir dzimmi adalah kafir yang 
dijadikan warga negara kelas dua. Itu dalam wawasan lama. 


Apakah karena itu NU membuat pernyataan bahwa 
orang non muslim statusnya sama? 

Ya, karena kita sadar bahwa di tengah konteks realitas kita hari 
ini, tidak mungkin mempertahankan nilai-nilai itu. Maka harus 
dibuat rumusan baru sehingga NU menyatakan bahwa status kafir 
status non muslim tidak punya relevansi hukum di dalam konteks 
negara bangsa modern.Setiap warga negara harus setara di depan 
hukum. Ini salah satu contoh. Nah, hal yang sama sebetulnya sudah 
dilakukan, misalnya oleh Gereja Katolik pada tahun 1965. Dalam 
Konsili Vatikan kedua, ketika Gereja Katolik menyatakan bahwa ada 
keselamatan di luar Gereja Katolik dan itu berarti penghargaan 
terhadap perbedaan. 

Pada 2016, ada satu kelompokYahudi yang menyebut dirinya 
sebagai gerakan Masorti. Gerakan Masorti ini mengklaim sebagai 
Yahudi konservatif tapi bukan ortodoks. Mereka masih memegangi 
warisan-warisan tekstual dari wacana agama Yahudi, tapi mereka 
bersedia melakukan rekontekstualisasi. Jadi kan ini mirip dengan 
NU konservatif tapi tidak ortodoks. 

Di tahun yangsama pertemuan kalangan Yahudi Masorti ini 
menghasilkan dokumen, yang mereka sebut sebagai Dokumen 
Tetsyufah atau Documentof Repentance. 

Dokumen pertobatan di sini dengan terang-terangan dan jujur 
sekali, bagaimana rabi-rabi Yahudi ini membuat tinjuan kritis 
terhadap gagasan dalam wawasan agama Yahudi, yang 
menganggap non Yahudi sebagai manusia kelas dua. 


Itu artinya di Yahudi juga ada kelas kedua? 

Karena di dalam khazanah wacana Yahudi itu ada yang 
menyatakan bahwa non Yahudi, yang disebut Gentile. Sebetulnya ya 
manusia derajatnya lebih rendah dari orang Yahudi. Bahkan ada 
satu dokumen mengatakan bahwa kalau orang Yahudi itu 
diciptakan dari cahaya manusia lain, diciptakan dari api jadi ini 
mirip urusan malaikatsama setan. 

Kalau dalam wacana Islam, ditinjau secara kritis oleh gerakan 
Yahudi Masorti. Mereka membuat usulan tentang 
rekontekstualisasi bahwa nilai semacam ini tidak bisa lagi 
diteruskan harus direkontekstualisasi. 


Bagaimana kita membangun konsolidasi untuk 
harmoni? 

Membangun konsolidasi untuk harmoni di tengah perbedaan itu 
mungkin bisa dilakukan dan sudah dilakukan. Kita tinggal 
melakukan kapitalisasi untuk mencapai pembangunan strategi 
yang lebih kuat ke depan. Jadi sekali lagi, kita perlu mengidentifikasi 
nilai-nilai yang harus kita tegakkan supaya bisa saling toleransi di 
tengah perbedaan. 

Nah, kalau sudah begitu kita tahu nilai-nilai yangharus 
ditegakkan, supaya bisa damai. Perbedaan apapun, mari saling 
bertolerir, seperti NU dan Muhammadiyah. Kalau Muhammadiyah 
mau puasa duluan silahkan, kalau mau lebaran duluan silahkan, 
yang NU besok saja itu tidak masalah. Tidak perlu memaksa untuk 
sama. Berbeda tidak apa-apa, orang NU ke masjid, orang Kristen ke 
gereja. Ibadahnya tidak harus sama, karena nyatanya beda. Nah 
kalau sudah begini insyaallah kita yakin punya landasan untuk 
strategi ke depan. 


“Rofii Boenawi 
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Unusa Gandeng PT Pelindo 
Bangun Pengolahan Air Bersih untuk Pesantren 


niversitas Nahdlatul Ulama 
U Surabaya (Unusa) bersama 
PT Pelindo Terminal 
Petikemas (SPTP) 
bergandengan tangan dalam sebuah 
kolaborasi pembangunan sistem 
pengolahan air bersih. Program kali ini 
menyasar Pondok Pesantren Hidayatun 
Najah, Pamekasan. 

Peresmian kolaborasi antara kedua 
belah pihak berlangsung di Pondok 
Pesantren Hidayatun Najah, Pamekasan, 
Kamis (15/7/2023). Kerja sama ini 
bertujuan untuk memberikan akses yang 
lebih baik terhadap pasokan air bersih 
bagi para santri di lingkungan pondok 
pesantren setempat. 

Wakil Rektor II Unusa, Ir Muhammad 
Fagih MSA PhD mengatakan, kerja sama 
ini memiliki tujuan utama 
mensejahterakan kehidupan masyarakat 
dalam peningkatan kualitas air bersih. 

“Melalui kerja sama ini diharapkan 
mampu melayani kebutuhan air bersih 
para santri dan pengurus pondok 
pesantren. Diharapkan pula kerja sama 
antar berbagai pihak ini dapat bersifat 
sustainable atau berkelanjutan,” 
tuturnya. 

Seperti diketahui, air bersih menjadi 
salah satu kebutuhan pokok bagi 
kehidupan manusia. Namun, tidak 
semua masyarakat, terutama di daerah 
pedesaan, memiliki akses yang memadai 
terhadap pasokan air bersih. Melihat 
kondisi ini, Unusa dan SPTP mengambil 
inisiatif untuk bekerja sama dalam 
membangun sistem pengolahan air 
bersih yang handal dan berkelanjutan. 

Corporate Secretary PT Pelindo 
Terminal Petikemas, Widyaswendra 
menyampaikan, timnya tergerak dalam 
kolaborasi ini berawal saat mengetahui 
realitas santri di Pondok Pesantren 
Hidayatun Najah saat mandi. Para santri 
terikat waktu dan harus bergantian 
untuk mandi, bahkan mereka pun harus 
mandi di sungai yang berada di belakang 
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kompleks pesantren. 

“Kami sangat antusias dan 
mendukungpenuh kolaborasi ini saat 
mengetahui realita yang ada. Kerja sama 
ini memang terbilangkolaborasi bentuk 
mikro, namun memiliki dampak luar 
biasa dan turunannya pun dapat 
bermanfaat dan dikembangkan untuk 
budi daya ikan atau beternak. Namun 
yangpalingpentingadalah para santri 
dapat terlindungi dan beraktivitas 
dengan adanya sistem pengolahan air 
bersih saatini,” tuturnya. 

Widyaswendra menambahkan 
instalasi pengolahan air bersih yang 
dibangun ini dibentuk menggunakan 
bahan-bahan yang terjangkau di sekitar 
masyarakat, seperti zeolit, karbon aktif, 
pasir, dan silika, sehingga nantinya 
penduduk pesantren dapat melakukan 
pembaharuan secara mandiri pada alat 
penyaringan. 

Sementara itu, Ketua Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 
(LPPM) Unusa, Achmad Syafiuddin SSi 
MPhil PhD menceritakan, dirinya 
bersama tim LPPM tergerak dan 
melakukan inisiasi ketika mengetahui 
realita yang ada. Selain terikat waktu 
mandi yang bergantian, tak sedikit para 
santri juga terkena penyakit gatal-gatal 
hingga diare dikarenakan penggunaan 
air sungai secara langsung tanpaada 
penyaringan. 


“Di sini kami melakukan kolaborasi 
dan penanganan dalam aspek air bersih, 
karena nantinya juga dapat memiliki 
manfaat luas. Mengapa kami mengambil 
pesantren sebagai yang diutamakan, 
karena pesantren sendiri merupakan 
tulang punggungpendidikan awal di 
negara kita,” ucapnya. 

Selain itu, Syaifuddin mengungkapkan 
nantinya akan dibentuk juga kolaborasi 
dalam bentuk Pesantren Bersemi 
(Bersih, Sehat, dan Mandiri). Para santri 
nantinya akan diberi pelatihan edukasi 
mengenai penggunaan keberlanjutan air 
bersih dan perawatan kamar mandi yang 
telah dibangun. 

Di sisi lain, Pengasuh Pondok 
Pesantren Hidayatun Najah KH Imron 
Rosyid menyambut baik kolaborasi ini. Ia 
menyampaikan terima kasih atas inisiatif 
Unusa dan SPTP dalam membangun 
sistem pengolahan air bersih di 
pesantrennya. 

Dengan kolaborasi ini, Unusa dan PT 
Pelindo Terminal Petikemas tidak hanya 
membangun infrastruktur fisik, tetapi 
juga berperan dalam membentuk 
kesadaran dan memberdayakan 
masyarakat dalam pengelolaan air 
bersih. Sebab itu, diharapkan semua 
pihak dapat menjaga kelestarian sumber 
daya alam yang sangat berharga ini 
untuk generasi mendatang. 


“Humas Unusa 


Berdiri 2014, FK Unusa Mampu Catatkan Prestasi 
di Level Internasional 


restasi 
membanggakan 
berhasil 
ditorehkan 


Fakultas Kedokteran (FK) 

Universitas Nahdlatul Ulama 
Surabaya (Unusa). Kendati 
baru berdiri pada tahun 2014, 1 Tata | 


sejumlah catatan prestasi 
membanggakan di level 
internasional sudah 
ditorehkan FK Unusa. 

“Milestonenya atau 
capaian di Unusa atau FK 
Unusa itu adalah masuk ke 
internasionalisasi. Sehingga 
banyak yangingin kita capai 
atau adakan, baik dari sisi 
pembelajaran, dosen- 
dosennya, maupun kegiatan 
kemahasiswaan diarahkan gp 
menuju internasionalisasi - 
bekerja sama dengan 
organisasi maupun perguruan tinggi di luar negeri,”jelas 
Dekan FK Unusa, Dr dr Handayani MKes. 

Ada pun kerja sama yang sudah terjalin dengan perguruan 
tinggi di luar negeri, antara lain dengan Taipei Medical 
University (TMU) Taiwan. “Kegiatannya berupa pengiriman 
dosen FK Unusa untuk,short course ilmiah. Selain itu, dengan 
Turki maupun Jepang kita juga sudah ada kerja sama berupa 
kegiatan mendatangkan profesor ke 
FK Unusa untuk kuliah tamu, ujarnya. 

Ditambahkannya, tahun ini 
pihaknya akan memulai inisiasi untuk 
bekerja sama dengan Singapura dan 
Malaysia, yakni National University of 
Singapore (NUS) dan Medical Faculty 
of Sabah Malaysia. 

Handayani melanjutkan, selain 
mengirimkan dosen untuk menimba ilmu di sejumlah 
perguruan tinggi di luar negeri, pihaknya juga memiliki 
kegiatan pengabdian masyarakat internasional. “Yang pernah 
dilakukan itu antara lain di Timor Leste. Kitamengadakan 
kegiatan penyuluhan stunting di sana, tuturnya. 

“Nah tahun ini kita ada kegiatan pengabdian masyarakat 
untuk warga migran di Sidoarjo. Ada sebuah asrama yang 
ditempati oleh orang-orang dari luar negeri yang mencari 
suaka, kemudian kita mengadakan kegiatan penyuluhan dan 


W 


UNJSA 


pelayanan kesehatan di sana, imbuh Handayani. 

FK Unusajuga mampu mencatat prestasi di level 
internasional melalui mahasiswanya. Seperti, Aufar Zimamuz 
Zaman Al Hajiri yang meraih juara dalam Festival Film Pendek 
Kedokteran di Sornborn University Paris France, sekaligus juga 
delegasi Indonesia dalam pertemuan internasional “The 19th 
Internasional FIMA Medical Students Virtual Camp” di Saudi 
Arabia. 

Adajuga, dr Muhammad Auzan 
Ferdiansyah sebagai Official Trainer di 
International Federation of Medical Student 
Association dan Ikatan Senat Mahasiswa 
Kedokteran Indonesia, serta penulis dua 
publikasi untukjurnal internasional. 

Handayani mengaku bangga dengan 
prestasi anak didiknya. Dikatakannya, 
mahasiswa FK Unusaselain dibekali ilmu kedokteran juga 
diberi kesempatan yang luas untuk mengembangkan 
kemampuan soft skill, terutama yang mendukung 
pengembangan keilmuan, jiwa wirausaha, dan karakter Islami. 

“Tahun ini kita memasuki fase internasionalisasi. Kita ingin 
meningkatkan mutu pendidikan agar bisa selevel dengan 
perguruan tinggi di luar negeri yang sudah bagus proses 
pembelajarannya, tandasnya. (“"") 


Of) Unusa BD) unusa official (GB samasoayomaarnoro 3 info@unusa.ac.id 
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Abu Amar Bustomi Rektor Institut Teknologi dan 
Sains Nahdlatul Ulama (ITSNU) Pasuruan, Jawa Timur 


Tunda Cita-cita 
Demi Majukan 


Pendidikan Pesantren 


omi, begitu ia akrab disapa, adalah seorang 
T alumnus Pondok Pesantren Assa'idiyah 

Jamsaren Kediri. Ia mondok ketika 

mengenyam Pendidikan Guru Agama Negeri 
(PGAN) dari tahun 1987-1990. Pria kelahiran Nganjuk 4 
Februari 1971 itu kemudian melanjutkan Pendidikan di 
Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan (IKIP) Malangyang 
sekarang menjadi Universitas Negeri Malang (UM) 
mengambil Jurusan Bahasa Arab. 

Tomi bercerita awalnya tidak serius kuliah lantaran 
jurusan yang diambil tidak terlalu diminati. Tomi, pada saat 
itu meletakkan pilihan pertamanya di Jurusan Bimbingan 
Konseling dan pilihan kedua Jurusan Bahasa Arab. Namun, 
karenarasio di Jurusan Bimbingan Konseling 1:32, 
sementara rasio di Jurusan Bahasa Arab 1:43. Artinya, untuk 
bisa masuk di Jurusan Bimbingan Konseling hanya 
menyingkirkan 32 orang, pun sebaliknya di Jurusan Bahasa 
Arabia dapatmenyingkirkan 43 orang. 

Besaran jumlah itulah yang membuat dirinya harus 
mempertimbangkan ulang untuk memilih jurusan. Tomi 
berdiskusi dengan teman-temannya sebelum akhirnya 
menetapkan Jurusan Bahasa Arab sebagai pilih utama dan 
Jurusan Bimbingan Konseling (BK) menjadi pilihan kedua. 

“Tujuan saya kuliah di sana sebenarnya ambil Jurusan 
Bimbingan Konseling, karena ada minat di situ. Tapi kemudian, 
saya mengubah Jurusan Bahasa Arab sebagai pilihan utama. Jadi, 
saya diterima di Jurusan Bahasa Arab itu second opinion. Bahasa 
Arab hanya untuk mengisi pilihan saja,” ungkap eks Ketua 
Pengurus Komisariat (PK) Pergerakan Mahasiswa Islam 
Indonesia (PMII) IKIP Malangitu. 

Setelah lulus kuliah S1 tahun 1995, Tomi langsung 
melanjutkan Pendidikan S2 di Universitas Muhammadiyah 
Malang, mengambil Jurusan Sosiologi. Di tahun itulah dirinya 
mulai mengajar sebagai dosen Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah 
(STIT) di Ngalah, Pasuruan. Di sampingjuga menjadi Kepala 
Sekolah di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-Fatah Turen, 
Pasuruan, Wakil Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al- 
Fatah, dan Kepala Sekolah SMP Islam Al-Fatah Turen. 
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STIT Pasuruan kemudian berubah menjadi Sekolah Tinggi 
Agama Islam Sengonagung (STAIS) Pasuruan tahun 1997. 
Kampus itu memiliki duajurusan, yaitu Pendidikan Bahasa Arab 
(PBA) dan Pendidikan Agama Islam (PAI). Tomi menjabat sebagai 
Ketua Program Studi (Prodi) Pendidikan Bahasa Arab. Berselang 
kemudian jadi Ketua Prodi Pendidikan Agama Islam, hingga 
akhirnya terpilih menjadi Ketua STAI Sengonagung Pasuruan 
pada tahun 1999. 

“Saya waktu itu kembangkan dari STAI Sengonagung berubah 
menjadi Universitas Yudartha Pasuruan di tahun 2002. Karena 
waktu itu pendidikan masih S2, saya belum berani menjadi rektor 
universitas. Maka, saya menjadi pembantu rektor 1 hingga tahun 
2006, dan sebelum menjadi universitas, program studinya saya 
kembangkan menjadi tiga. Ada PBA, PAI, dan Ekonomi Islam yang 
sekarang menjadi Fakultas Agama Islam di Universitas Yudartha,” 
papar Tomi yang diangkat menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS) di 


Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan 
Ampel Surabaya tahun 2005 itu. 

Tomi kemudian melanjutkan 
pendidikan S3 di Universitas Brawijaya 
Jurusan Sumber Daya Alam dan Lingku- 
ngan Hidup sejak tahun 2006. Sedangkan 
jabatan sebagai pembantu rektor dilepas, 
hanya tetap mengajarjadi dosen biasa. 

Pada September 2010 akhirnya 
pindah ke Sekolah Tinggi Agama Islam 
(STAT) Salahuddin Pasuruan. Oleh Buya 
Muzammil Syafii selaku Ketua Pembina 
Yayasan 1926 sekaligus Ketua Badan 
Perencanaan dan Pengembangan (BPP) 
ITSNU memintanya menjadi pembantu 
Ketua 1 STAI Salahuddin selama 1 
periode. 

Pada saatitu STAI Salahuddin hanya 
memiliki 1 Prodi, yaitu PAI. Di tahun 2013 
bertambah 1 Prodi Perbankan Syariah. 
Hingga akhirnya ia diangkat menjadi 
Ketua STAI Salahuddin pada tahun 2015. 

“Ada harapan dari Buya Muzammil 
agar STAI Salahuddin berkembang, dan 
akhirnya kami bersama teman-teman 
berupaya menjadikan STAI Salahuddin 
menjadi universitas. Sejak tahun 2015 
itulah kami persiapkan. Danpada 31 
Januari 2018 STAI Salahuddin belum bisa 
menjadi unversitas karena moratorium, 
akhirnya baru bisa kami kembangkanjadi 
Institut Teknologi dan Sains Nahdlatul 
Ulama (ITSNU) Pasuruan. Jadi, saya 
merangkap jabatan Ketua STAI Salahud- 
din sekaligus Rektor ITSNU, ujar Tomi. 


persyaratan yangada. Insyaallah, 
berikutnya dari evaluasi dan visitasi yang 
dilakukan oleh kementerian di akhir 
bulan Juli atau maksimal awal bulan 
Agustus sudah mengantongi SK 
Universitas NU Pasuruan. Jadi, ITSNU 
akan bermetamorfosis menjadi 
Universitas NU Pasuruan, terangnya. 

Tomi pada saatitu harus betul-betul 
mampu membagi waktu, agar kedua 
tugasnya, yakni sebagai ASN dan rektor 
bisa dilaksanakan sebaik-baiknya. Ia pun 
membangun spirit untuk bekerja tidak 
hanya 24 jam, tapi harus bekerja 34 jam. 
“Hakikatnya, 24 jam bagi setiap manusia 
kan tergantung dari bagaimana kita 
menata waktu. Bisa jadi 24 jam itu yang 
diusahakan, tapi ternyata yang terman- 
faatkan hanya beberapajam. Tentu, 
karena beberapa hal yang mungkin kita 
tidak mampu mengelola atau memanage 
dengan baik waktu yangkita miliki,” 
tuturnya. 


Pondok Ngalah Purwosari Pasuruan. Di 
sana bertemu dengan KH MSholeh 
Bahruddin untuknantinya dapat 
membantu di pesantren setelah lulus 
kuliah. 

“Dengan kondisi ini sebenarnya cita- 
cita utama saya, karena mungkin penga- 
ruh keluarga, ingin mengembangkan 
pendidikan formal di pesantren, ujar 
mantan Ketua Lembaga Kajian dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Nahdlatul Ulama (Lakpesdam NU) 
Pasuruan ini. 

Tomi betul-betul mengkaji dan 
mempelajari tentang tetek bengek 
pesantren. Bahkan ia melakukan riset dan 
memunculkan banyak tulisan soal 
kepesantrenan. Begitu pula di ITSNU juga 
banyak diskusi dengan para kiai untuk 
menambah wacana dan wawasan untuk 
meyakinkan apa yang diyakini, bahwa 
menurutnya pendidikan yangada di 
Indonesia yang sanadnya sampai 


Pria yang diamanahi Ketua Pengurus 


Cabang (PC) Lembaga Pendidikan Tinggi r 


ITSNU PASURUAN ! 


Nahdlatul Ulama (LPTNU) Kabupaten 
Pasuruan tahun 2010-sekarangitu terus 
berupaya melakukan peningkatan. Hal itu 
tak lain sebagai upaya mewujudkan cita- 
cita Yayasan dan Pengurus Cabang 
Nahdlatul Ulama (PCNU) Kabupaten 
Pasuruan, agar terselenggara pendidikan 
tinggi berbentuk universitas. Maka, di 
tahun 2019, pihaknya melakukan 
komunikasi dengan kementerian namun 
tertunda karena pandemi Covid-19. Pada 
7 Juli 2023 lalu dilakukan visitasi oleh 
Kementerian Agama dan Lembaga 
Layanan Pendidikan Tinggi (L2 Dikti) 
untuk didirikannya Universitas Nahdlatul 
Ulama (UNU) Pasuruan. 

“Kami terima hasilnya. Tidak begitu 
banyak hal yang harus diselesaikan untuk 


KEGIATAN. Visitasi perubahan bentuk dari ITSNU menjadi UNU Pasuruan. (Foto: Pribadi) 


Sinergi Pendidikan Tinggi dan 
Pesantren 

Tomi adalah keturunan dari keluarga 
santri. Ayahnya merupakan seorang PNS 
di Pengadilan Agama dan ibunya menjadi 
Ibu Rumah Tangga (IRT). Pendidikan 
utama di keluarga besarnya adalah 
pesantren, baru kemudian pendidikan 
formal. Maka tak heran, Tomi ketika 
masuk kuliah syaratnya harus mondok. 
Waktu itu oleh bapaknya diantar ke 
Pondok Pesantren Miftahul Huda Gading, 
Malang, untuk diserahkan ke kiai secara 
langsung. Setelah itu langsung diajak ke 


Rasulullah adalah pendidikan pesantren. 

“Kalau pendidikan formal itu saya 
anggap sanadnya sampai ke Belanda. 
Oleh karena itu, saya pribadi dalam kajian 
akhirnya berpikir agar pendidikan formal 
di perguruan tinggi ini agar sanadnya 
sampai ke Rasulullah maka harus 
disinergikan dengan pendidikan 
pesantren. Di situlah muncul di antaranya 
sinergi pendidikan tinggi dan pesantren,” 
ujar Tomi yangjuga Dewan Pakar 
Pimpinan Cabang (PC) Ikatan Sarjana 
Nahdlatul Ulama (ISNU) Pasuruan tahun 
2018 itu. 
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WISUDA. Memberi sambuatan di wisuda ITS NU Pasuruan tahun 2023. (Foto: Pribadi) 


Menguatkan Spiritualitas 

Dalam perjalanan hidupnya, Tomi seolah-olah ditakdirkan 
menjadi seorang perintis. Uniknya, setiap kali merintis sesuatu, 
apapun itu, tantangan terbesarnya bukan lagi bagaimana kesiapan 
materiil, tapi lebih dari itu adalah kesiapan hati atau spiritualitas. 
Membangun spirit untuk mengurangi berbagai masalah dalam 
rangka mencapai tujuan yang diinginkan. 

Salah satu contohnya ialah pasca mendapat amanah untuk 
mendirikan Universitas NU Pasuruan. Bagaimana melakukan 
komunikasi batin dengan para pendiri NU, dengan mendoakan 
Hadratussyeikh KH M Hasyim Asy'ari, KH Abdul Wahab Chasbullah, 
KH Bisri Syansuri dan lainnya, hingga muncul ide bagaimana harus 
mencapai tujuan. 

“Seringkali yangterjadi itu min haitsu layahtasib, sesuatu yang 
timbul sebagai rahmat, anugerah dan kemudahan yang kadangakal 
kita tidak mampu menjangkaunya. Artinya, ketika saya kekurangan 
modal mendirikan kampus, kemudian banyak orangyang memba- 
ntu kami untuk memberikan pembiayaan, untuk memediasi, dan 
seterusnya,” ujar pengurus Asosiasi Dosen RI 2017-2020. 
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Pentingnya Kolaborasi dan Networking 

Bagi Tomi, mengelola pendidikan tinggi NU berbeda dengan 
pendidikan tinggi lain. Maka kalau pengelolaan perguruan tinggi 
tidak punya distingsi yangjelas, khususnya untuk menjaga visi-misi 
dan marwah NU, lebih baik tidak perlu mendirikan perguruan 
tinggi. 

Ia mengatakan kolaborasi hal penting di era modern. Orangyang 
survive di era modern adalah mereka yang memiliki networking. 
Sehingga, kelemahan dari sisi modal, dari sisi apapun, termasuk 
intelektual, bisa teratasi kalau memiliki networking. 

“Saya akui bukan satu-satunya orang perintis, tapi yang 
menjalankan adalah kami. Secara pribadi, saya juga harus 
membangun networking untuk kemajuan diri saya dan institusi 
yangsedang saya pimpin, dengan menguatkan sistem networking 
yang menjadi solusi atas berbagai permasalahan pengembangan 
kampus. Saya yakin generasi berikutnya secara otomatis siapdan 
sayajuga bisa eksis ketika memiliki networkingyang kuat," 
ungkapnya. 

Tomi mengaku, seringkali mundur terlebih dahulu terkait 
dengan cita-cita pribadinya. Hal itu dilakukan demi memajukan 
pendidikan di pesantren. Namun, dengan hal itu ia cukup 
menikmatinya, karena tergantikan dengan kepuasan yang 
didapatkan dalam keberhasilan untuk institusi pendidikan. 

“Ketika masajabatan berakhir, saya memiliki keinginan 
konsentrasi ke pribadi, siapa tahu dengan ridha Allah bisa 
akselerasi untuk diri saya sebagai PNS. Mengingat sudah sangat 
lama sebagai dosen tapi kepangkatan akademik mangkir lama di 
asisten ahli. Ini contoh bagaimana saya tidak membawa keduanya 
sesuai dengan harapan, jadi harus mengorbankan salah satu,” 
ujarnya. 


Tips Raih Kesuksesan 

Definisi orang sukses bagi Tomi adalah sekuatapa seorang itu 
memenuhi untuk bisa menjalankan apa yang diatur oleh Allah. 
Artinya, dalam kehidupan ini ketika ada orang yang mengeluh, 
tidak bahagia, bisajadi Allah mengaturnya, tapi yang dipilih jalan 
yangberbeda. 

“Kegagalan disebabkan karena menyimpangapayang diatur 
Allah. Tipsnya semaksimal mungkin memahami, mengetahui, 
mengambil apa yang diatur Allah itu bisa dijalankan. Triknya, 
jangan meminta tugas apalagi memintajabatan, tapi ketika diberi 
jabatan dan tugas laksanakan dengan optimal. Misalnya ada sebuah 
jabatan di lingkungan pesantren atau organisasi sebaiknya tidak 
melamar, tapi saat dipanggil untuk dikasih tugas jangan lari dari 
amanah, jalankan dengan baik. Ini akan meringankan diri kita dan 
banyakpihak,” katanya. 

Tomi mendapat amalan dan ijazah dari para masyayikh, kiai, dan 
guru-gurunya untuk istikamah membaca shalawat. Di antaranya, 
shalawat munjiyat, shalawat nariyah, dan shalawat jibril. Selain itu, 
dzikir dan istighfar, Astagfirullahaladzim La ilaha illa anta 
subhanaka inni kuntu minad dzolimin atau “Jadi amaliyah yang saya 
terapkan adalah istighfar dan membaca shalawat. Shalatitu tempat 
untuk berdzikir dan beramal, serta dzikir yangistikamah insyaallah 
melebihi hal lain yangtakterkira,” tandasnya. “Lina 


Nyai Hj. Nur Azizah 


Sosok Berkarisma 
Madrasah Utama 
bagi Keluarga 


ama kecilnya adalah Azariah. Namun sebagai 
N pendakwah lebih dikenal dengan sebutan Nyai Hj 
Nur Azizah. Panggilan itu disematkan oleh Nyai 
Sholihah Ketapang, Surabaya, seorang guru yang 
sangat dihormatinya. Nyai Hj Nur Azizah dikenal sebagai ulama 
perempuan sepuh di wilayah Surabaya, karena banyak 
meninggalkan jejak keilmuan. Iajuga aktif dalam mengisi 
banyak pengajian di salah satu radio di Surabaya. 

Pengasuh Pondok Pesantren Al Amiroh Rungkut 
Surabaya ini tak banyak menggunakan bahasa 
guyon dalam berdakwah. Hal ini membuat 
sosoknya dinilai memiliki ketegasan, terutama 
kepada para warga di lingkungan sekitar 
pesantren. 

Dikatakan oleh Gus Mas'ad Azayah, salah 
satu putranya, di dalam keluarga Nyai Hj Nur 
Azizah adalah sosok wanita sempurna. 
Dari mulai keilmuannya dan amaliahnya. 
Ia diketahui punya sikap tawaadhu 
yang tinggi. Bahkan, dalam setiap 
apapun yang dilakukan oleh Nyai 
Azizah selalu diceritakan kepada 
anak-anaknya. “Saya melakukan 
shalat tasbih ini adalah ijazah dari 
Nyai Sholihah, cerita Gus Mas'ad 
menirukan ucapan Nyai Azizah. 

Gus Mas'ad mengatakan, 
cucu-cucu dan putra-putrinya 
Nyai Sholihah sampai sekarang 
ketika hari rayatiba pasti 
silaturahim ke kediaman Nyai 
Azizah. Di sampingitu, sebagai 
santri Nyai Sholihah, banyak 
sekali santrinya yang juga 
menjadi santri Nyai Azizah, 
mulai orang-orang di Ampel 
hingga para syarifah Arab. 

Sebab itu, pengajaran yang 
diterapkan Nyai Azizah masih 
melekat kepada para santri 
hingga sekarang. 


Mendidik Anak 

Gus Mas'ad menuturkan, bahwa ibunya di kalangan keluarga 
menjadi wanita yang sempurna sesuai dengan apa yang pernah 
didawuhkan oleh Rasullulah SAW, bahwa sosok ibu itu adalah 
madrasah pertama dan utama bagi anak anaknya. “Tidak ada 
anak-anaknya yang bisa membaca surat Fatihah kecuali dari 
ajarannya ibu saya sendiri,” tegasnya. 

Diceritakan, bahwa Nyai Hj Nur Azizah memiliki 16 anak, 
namun yanghidup hanya 10 orang. Dari seluruh anaknya itu, 
mengerti dan bisa membaca Al-Fatihah sebab didikannya. 
Bahkan, Nyai Azizah pernah berpesan kepada anak-anaknya, 
“Koe nek duwe anak Fatihah iku uruken dewe, nek diwuruk 
uwong iku eman (Al-Fatihah itu harus diajari orang tuanya 
sendiri, kalau diajari orangitu rugi,” ucapnya. 

Gus Mas'ad yang merupakan anak kelima dari 16 bersaudara 
ini menambahkan, salah satu kesuksesan Nyai Azizah sebagai 
ibu ialah mampu memberangkatkan atau memberikan 
pendidikan kepada anak-anaknya sampai S1. “Semua berhasil 
dikuliahkan oleh ibu. Kemudian pesan ibu itu tidak banyak 
kepada kita. Yaitu tidak jauh-jauh dari ilmu, ujarnya. 

“Kamu bekerja pakailah ilmumu. Anaknya bekerja apa 
pun diikhlaskan oleh ibu, yang penting kamu menjadi 
orang yang shalih atau shalihah. Jadi apapun kamu itu 
tetap anaknya ibu,” kenang Gus Mas'ad menirukan 
pesan Nyai Azizah. 
Disebutkan oleh Gus Mas'ad, sebagaimana 
pesan ibunya, bahwa setiap melakukan apapun 
harus didasar ilmu, baik saat bersinggungan 
dengan Allah ataupun dengan sesama 
manusia. Bahkan, secara tegas Nyai 
Azizah menyebutkan bahwailmu itu 
lebih mulia daripada membaca Al- 
Our'an. “Saya dulu pernah protes, 
kok bisa ngaji (belajar) itu lebih 
mulia dari membaca Al-9ur'an. 
Kata beliau (Nyai Azizah) 
karena kalau seseorang 
membaca Al-0ur'an tidak 
didasari dengan ilmu ya baca 
Al-Our'annya tidak akan 
diterima, tuturnya. 

Hal tersebut juga dibuk- 
tikan ketika Nyai Hj Azizah 
dalam kondisi sakit. 
Meskipun sudah dalam kon- 
disi stroke, di waktu-waktu 
tengah malam, lisannya 
selalumembacaAl-0ur'an 
dan tadarus hafalan. Sehingga 
putra-putrinya menasihati 

agar mau beristirahat. Nyai Hj 
Azizah berpulangke 

rahmatullah pada 10 Juni 2023 
di usia 82 tahun." Diah 
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Banyak kalangan yang masih 
menganggap bahwasantri hanya bisa 
mengaji dan ceramah agama. Padahal, 
keahlian lain telah dimiliki dan siap 
bersaing di kancah global. 


da dua kegiatan besar yang berlangsung di 
AN Pondok Pesantren Sunan Drajat, Paciran, 

Lamongan, Jawa Timur sejak 11 hingga 18 Juli 

2023 lalu. Yakni Musabagah Oiraatil Kutub 
Nasional (MOKN) dan Halagah Ulama Nasional. Peserta 
kegiatan pertama adalah sejumlah santri dari berbagai 
pesantren di Tanah Air, sedangkan acara kedua 
mempertemukan sejumlah ahli dan utusan dari Rabithah 
Ma'ahid Islamiyah Nahdlatul Ulama (RMINU). 

Lomba membaca kitab kuning juga bukan semata 
memastikan bacaan peserta secara baik sesuai kaidah 
gramatika bahasa Arab. Para peserta dituntut untuk 
memberikan jawaban yang lebih luas terkait makna dan 
kandungan dari teks yang dibaca. Dengan demikian, 
kemampuan membacasaja tidaklah cukup, melainkan juga 
harus dilapisi dengan disiplin ilmu lain dan kemampuan 
mengemas argumentasi secara apik. 

Pantauan media ini di lokasi, kemampuan peserta memang 
demikian mengagumkan. Salah satu cabang yang dilombakan 
adalah debat ganun atau perundangan. Yang mana, peserta 
dibagi menjadi dua kelompok pro dan kontra, mereka tentu 
saja harus mempersiapkan argumentasi dari sejumlah 
masalah aktual yang disiapkan panitia. Seperti penggunaan 
ganja sebagai alat medis, juga pemakaian mata uang 
elektronik sebagai bukti pembayaran. 

Masail yangmemang disampaikan secara acakini 
kemudian dibahas oleh dua kafilah yang bertanding. Mereka 


30 | AULA | Agustus 2023 


Pembuktian Santri Siap 
dengan Persaingan Global 


merupakan perwakilan dari ma'had aly dan dipaksa untuk 
berada pada pihak yang mendukung dan menentang. Muham- 
mad Nazal Furgony (23) bersama dua rekannya dari Ma'had 
Aly Al-Falah Ploso, Kediri, Jawa Timur harus memeras otak 
lantaran argumentasinya mendukung legalitas ganja untuk 
medis berhadapan dengan waktu yang demikian singkat. 

Kendati persiapan dilakukan dengan cukup matang, 
namun saatacara debat ternyata waktu yangtersedia kurang 
memadai. Dia dan dua rekannya harus berpacu dengan waktu 
sembari mepersiapkan bantahan dari Ma'had Aly Nurul 
Burhany, Pondok Pesantren Futuhiyah, Mranggen, Demak, 
Jawa Tengah. “Ketika sudah naik panggung, kami merasa 
waktu berlalu cepat sekali, padahal kami ingin menyampaikan 
secara utuh,” ujarnya. 

Demikian pula perdebatan yangterjadi antara kafilah dari 
Ma'had Aly Balekambang, Jepara, Jawa Tengah dengan Ma'had 
Aly Asadiyah, Sulawesi Selatan terkait pembayaran uang 
digital. Keseruan terjadi lantaran masing-masing 
mengeluarkan argumen diimbangi dengan aturan baru dari 
perbankan yang berlaku di Tanah Air. 

Forum yang juga tidak kalah seru adalah debat bahasa 
Inggris di lokasi yang tidak terlalu jauh. Sama seperti di debat 
ganun, dua grup yang masing-masing diwakili tiga peserta 
yang menyampaikan pandangan terkait topik tertentu. Adu 
argumen, bahkan sesekali terjadi interupsi karena merasa 
penjelasan pandangan lawan debat tidak sesuai harapan. 
Peserta dan pendukunglain tidak sedikit yang memberikan 


aplaus atas pandangan yang dirasa 
demikian meyakinkan. Kendati 
demikian, dukungan juga diberikan 
kepada yang bantahan dan penjelasan- 
nya ternyata masih jauh dari harapan. 
Danperdebatan hanya terjadi di atas 
panggung. Karena saat turun, mereka 
saling bersalaman pertanda akrab 
kembali, serta melupakan perdebatan 
yangada. 


Rekomendasi Halagah Ulama 

Sedangkan di forum Halagah Ulama 
Nasional, Terdapat 3 komisi yang 
menggodok segala problem kebangsa- 
an. Komisi 1 misalnya fokus membahas 
tentang kitab kuning dan tantangan 
peradaban baru. Komisi 2 penguatan 
peran dan fungsi pesantren, dan komisi 
3 membahas penghargaan atas keseta- 
raan dan martabat manusia berdasar- 
kan khazanah pondok pesantren. 

“Alhamdulillah, melalui proses 
pembahasan melalui sidang komisi, 
akhirnya kitamampu menghasilkan 
tiga rekomendasi dalam Halagah Ulama 


Kemenag dan Kemendikbud. Agar 
lulusan pesantren mendapatkan 
fasilitas yang sama, tidak berdasarkan 
dari mana asal mereka, tapi lebih pada 
kemampuan yang dimiliki para santri,” 
harap dia. 

Kemudian terakhir atau ketiga 
adalah soal pendidikan Islam, 
khususnya antarpesantren yang 
terhimpun dalam RMI PBNU. Pihaknya 
berharap bahwa di lingkungan PBNU 
mendukungsecara lebih maksimal agar 
pesantren bisa berkembang dan ada 
jalinan kerja sama antarpesantren. 
“Pesantren harus kita dorong untuk 
terus berkembang, dan adajalinan kerja 
sama antarpesantren untuk menguat- 
kan fungsi pesantren, agar para santri 
bisa berkhidmat lebih sempurna untuk 
bangsa dan negara, terangnya. 

Halagah dihadiri ratusan ulama NU 
se-Indonesia. Mereka membicarakan 


yang berlangsung cukup lamatersebut. 
Sejumlah peserta dan masyarakat bisa 
melihat dan berburu buah tangan yang 
tentu saja dapat dijadikan oleh-oleh 
saat kembali ke kawasan masing- 
masing. 

Di luar itu semua, kegiatan MOKN 
2023 yang diiringi dengan halagah 
ulama nasional memberikan gambaran 
bahwa pesantren memiliki aneka 
kelebihan. Pengetahuan dan 
keterampilan yang didapat dari 
tempaan yang cukup intensif tersebut 
memberikan jaminan bahwa mereka 
siap bersaing di level global. Tidak 
canggung dengan masail umat kekinian 
dan mampu memberikan sudut 
pandang dan solusi, juga penguasaan 
bahasa asing yang demikian memukau. 
Belum lagi rekomendasi agar negara 
hadir untuk turut mengawal calon 
pemimpin bangsa ini bisa berkiprah di 


Nasional, kata Ketua RMI PBNU, KH 1 » an Pada h 
: . . 8: MAN R.I 
ia Kamis 2 ma Bra AN | Girs'atil 
irinya menjabarkan bahwa soal | y'. Kutub 
dinamika kitab kuning bagaimana KA pasien! 
rekonstekstualisasi agar bisa menyele- Rekontekstualisasi Turats Untuk 


saikan, atau menjawab masalah yang 
dihadapi umat dewasa ini. “Pada proses 
sidang, kita semua juga tetap berpijak 
pada pemikiran para ulama yang 
diwarisi dari tahun-tahun yanglalu, 
lebih dari 700 tahun yang lalu, yang 
semangatnya tetap relevan hingga saat 
ini,” kata dia. Selain itu, peserta halagah 
juga menekankan bagaimana solusi 
dari sebuah problem yang tetap 
didasarkan pada pemikiran ulama yang 
sudah teruji pada beberapa tahun lalu. 
Rekomendasi kedua, rekognisi 
pemerintah atau negara terhadap 
pesantren, santri dan lulusan pondok 
pesantren. Pada kesempatan tersebut 
diharapkan agar para santri juga 
memiliki peluang yang sama dengan 
pendidikan di luar pesantren sehingga 
bisa berpartisipasi bagi negara ini. Baik 
dalam sektor-sektor pemerintahan, 
birokrasi maupun teknokrasi. “Untuk 
rekognisi ini, kita memberikan 
rekomendasi kepada negara melalui 


aban'dan) Kerukunaniindonesias 


DEBAT OANUN 


'SOLUTIF. Santri miliki beragam ketrampilan. (Foto: AULA/Syaifullah) 


berbagai problem kebangsaan dan 
keumatan dengan tema “Menyambut 
Peradaban Baru, Menguatkan Pesan- 
tren dan Revitalisasi Kitab Kuning”. 
Kegiatan ditutup dengan tahlil, ziarah ke 
makam Sunan Drajat dan Maulana 
Ishag. 

Selama kegiatan berlangsungjuga 
digelar aneka kreasi dan potensi eko- 
nomi yang dimiliki sejumlah pesantren. 
Disediakan area kemandirian pesan- 
tren yang didukung beberapa kemen- 
terian dan kalangan umum. Di area ini, 
beberapaprodukkhas pesantren 
dipamerkan mengiringi aneka kegiatan 


medan yang lebih luas. 

Wakil Menteri Agama (Wamenag) 
RI, H Saiful Rahmat Dasuki, saat 
penutupan menyampaikan salah satu 
kekhasan yang dimiliki pesanten adalah 
tradisi keilmuan yang sangat mengakar 
dengan kitab kuningatau turats. 
“MOKN diharapkan mampu 
memotivasi dan meningkatkan 
kemampuan santri dalam melakukan 
kajian dan pendalaman ilmu agama 
Islam yang bersumber dari kitab kuning 
sebagai bagian dari proses kaderisasi 
ulama dan tokoh masyarakat di masa 
depan, tandasnya. #Syaifullah 
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Gus 


KH Ahmad Bahauddin Nursalim (Pengasuh Ponpes Tahfidzul Our'an LP3IA 
Narukan Kragan Rembang) adalah ulama muda pakar ilmu tafsir, hadits dan 
fikih. Penjelasannya yang detail, lugas dan luas atas permasalahan milenial 
atau kontemporer selalu dinanti para santri pecinta ilmu. 

Mulai edisi Februari 2021, Majalah Aula akan mendokumentasikan ulasan 
dan pencerahan dari Gus Baha untuk pembaca setia. Semoga bermanfaat. 


Jangan Berlebihan, Jadilah Kaya 
atau Miskin Sewajarnya 


alam kitab Nashaihul Ibad 
karya Syeikh Nawawi Al- 
Bantani. Dalam sebuah 
hadits, Muhammad SAW 
pernah bersabda: 


& 
Ko? Of - on 3 


Geng AA Oya ES Ti 
MEI Gea ON na ear 


HE GA Oak AN yA 
na BS HA Gg JSI 


Dang Ga OA GM Ong 
bni Hi Cia dah db 


“Kelak suatu zaman akan menimpa 
umatku, mereka mencintai lima perkara 
dan melupakan lima perkara. Mereka suka 
dunia dan melupakan akhirat, suka rumah 
mewah dan melupakan kubur, suka harta 
benda dan melupakan perhitungan, suka 
keluarga dan melupakan bidadari surga, 
suka dirinya sendiri dan melupakan Allah, 
mereka berlepas diri dariku dan aku pun 
berlepas diridari mereka.” 

Kelak akan tiba suatu masa pada 
umatku, mereka mencintai lima perkara 
dan melupakan 5 perkara, atau 
kebalikannya dari lima perkara tersebut: 

1) Mereka terlalu cinta dunia dan 
melupakan akhirat. Maksudnya, mereka 
meninggalkan amal untuk bekal di akhirat. 

2) Mencintai rumah (tempat tinggal) 
yang mewah, mereka terlena dengan 
menghias rumah seindah mungkin dan 
lupa dengan kubur, akhirnya 
meninggalkan amal yang dapat menerangi 
kubur mereka di alam barzakh. 

3) Mencintai harta duniawi, maka 
mereka sibuk mengumpulkan harta benda 


dan lupa dengan hisab (perhitungan amal). 


Maksudnya lupa dengan hisab Allah atas 
perbuatan yang dilakukan. Sesungguhnya 
harta yang kamu sukai itu potensinya ada 
dua, yang halal akan dihisab, dan yang 
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haram akan mendapatkan siksa. 

4) Mencintai anak dan istri (keluarga), 
dan melupakan bidadari surga dan 
melupakan pahala (kenikmatan) yang ada 
di surga, yangakan diperoleh oleh hamba 
yang bertakwa. 

5) Suka menuruti hawa nafsunya, yang 
diinginkan dirinya dituruti semua, dan 
lupa kepada Allah, baik perintah maupun 
larangan-Nya. Seperti mencintai kehendak 
dirinya sendiri, dan meninggalkan 
perintah Allah. 

Sabda Nabi ini ditutup dengan kalimat: 
Humminni bura-a wa ana minnibari-un. 
Maksudnya, mereka merupakan orang 
yang terbebas (jauh). Istilah gampangnya, 
merekatidak ada urusan denganku, 
dianggap orang lain. Orang yangjauh dari 
nabi dan nabi pun terbebas dari mereka. 
Jadi nabi tidak ada urusan dengan mereka. 

Apayang dikatakan Nabi Muhammad 
SAW pada 14 abad yanglalu, sekarang 
mungkin sudah terjadi dan sudah 
dilakukan oleh manusia, yang melakukan 
tidak hanya umatnya, tapi ada kiainya juga. 

Pokok dari agama Islam yang utama 
adalah fikih. Saya ngaji dimana saja yang 
paling utama untuk dibahas adalah fikih. 
Karena masalah fikih ini sekarang sudah 
mulai hilang (jarang dibahas). 

Makanya saya minta para muhibbin, jika 
tidak bisa membaca kitab, maka bacalah 
terjemah kitab Tagrib atau Sullam Taufig. 
Pokoknya fikih kalian harus sudah matang, 
kalian jangan seperti kiai di kota atau kiai 
yang lagi viral di internet. Pembahasannya 
hanya islam budaya, islam kultural, dan 
islam formal. Kadang sok tahu sunnah 
rasul, tapi tidak tahu hukum fikih. 

Sunnah rasul itu yang bagaimana? 
Terkadangyang ditandai hanya salah satu 
sikap saja, misalkan hanya ikutpakai 
celana cingkrangsaja. Dan yangmiskin 
hanya ikut miskinnya saja, sebab nabi itu 
fakir, jadi sunnah rasul itu fakir. Kata Sayyid 
Zabidi kalau menggojlok: Jika kamu 
menyifati nabi hanya fakir saja, dosa itu.” 


Memang betul ada hadis Nabi SAW: 


Ca sea ES na see BNI 


KAA S3 SU BAE 

“Ya Allah, hidupkanlah aku dalam 
keadaan miskin, dan matikanlah aku dalam 
keadaan miskin, dan kumpulkanlah aku 
(pada hari kiamat) dalam rombongan 
orang-orang miskin.” 

Tapi Allah juga menyifati Nabi 
Muhammad SAW dengan firman-Nya: 


NG ana ai Un ag 


. sa & ee D3 HS 1 

“Bukankah Dia mendapatimu sebagai 
seorang yatim, lalu Dia melindungimu. Dan 
Dia mendapatimu sebagai seorang yang 
bingung, lalu Dia memberikan petunjuk. 
Dan Dia mendapatimu sebagai seorang 
yang kekurangan, lalu Dia memberikan 
kecukupan. (OS. Adh-Dhuha: 6-8) 

Makanya ngaji harus sampai khatam. 
Allah sendiri tahu bahwa sifat Nabi SAW itu 
tidak mengerti ngaji, karena namanya juga 
baru jadi nabi. Kemudian Allah berfirman: 
Fahada (maka Nabi diberi petunjuk). 
Maknanya adalah dipandu menjadi orang 
top danpintar. 

Kemudian, di antaranya Allah menyifati 
Nabi dengan firman-Nya: “Muhammad, 
saya menemukan kamu dalam keadaan 
susah, kemudian aku memberimu 
kekayaan (kecukupan). Sekarang, kalau 
Allah memberi kecukupan kepada Nabi, 
maknanya berhasil kaya atau miskin. Jadi 
Nabi pernah berhasil kaya. 

Kadangyang mempermasalahkan itu 
kita. Maka katanya Imam Ghazali: Semua 
itu ghulat (berlebihan). Orang tasawuf 
hanya menyifati nabi itu fakir. Beda lagi 
pandangan orang politik, bahwa nabi itu 
pemimpin Pan Arabisme, sehingga ketika 
nabi punya kekuatan, lalu membuat 
Negara Madinah, walhasil ada “Piagam 
Madinah” yangjadi dalil bahwa nabi 


menerima pluralisme. 

Kalau ngomong jadi arahnya kemana- 
mana. Banyak yang tidak setuju, tapi yang 
setuju juga banyak. Yangtidak setuju itu 
heran, Nabi kokjadinya begitu ya! 

Sayaseringikutseminar dan 
mendengarkan, terkadang juga bingung. 
Kita yang ngaji banyak kitab saja tidak tahu 
begitu, dia yang islam amatiran kok bisa 
ngomong begitu, ilmu dari mana? 

Jadi kelirunya kita semua, atau 
golongan apa saja, itu tidak pernah atau 
belum belajar fikih, lalu belajar sejarah. 
Akhirnya diintervensi oleh satu figur, atau 
mengikuti para penulis sejarah. Nabi kok 
disifati Presiden Pan Arabisme, menerima 
pluralisme di Madinah, ya tidak mungkin, 
khusus untuk Makkah dan Madinah itu 
adaayatnya. Allah SWT berfirman: 


SERA Ya gal gi 
ata sa: 0 


GL aro 028 9 1 
Mera 4 et cp Pn 
“Hai kaum yang beriman, sesungguhnya 
orang-orang yang musyrik itu najis, maka 
Janganlah mereka mendekati Masjidil 
Haram sesudah tahun ini. Dan jika kamu 
khawatir menjadi miskin, maka Allah nanti 


akan memberimu kekayaan kepadamu dari 


karunia-Nya, (OS. At-Taubah: 28) 

Kata Imam Ghazali: “Fakir itu baik, 
karena meringankan hisab. Tapi 
masalahnya adalah Allah itu juga 
mewajibkan zakat: Zakat itu kira-kira, 
anggap saja misalnya, 20 mitsgal itu sama 
dengan 80 gram. Jika 1 gram itu bernilai 
Rp500 ribu berarti totalnya Rp40 juta. Jadi 
orangyang punya harta yang nilainya ada 
Rp40 juta dalam perdagangan atau bisnis, 
maka zakat yang dikeluarkan 2,5 persen, 
jadi zakatnya hanya Rp1 juta saja. 

Kalau dalam matematika (hitungan) 
Arab itu lebih mudah disebut rubu'ul usyur 
(seperempat dari sepersepuluh), seper- 
sepuluh dari Rp40 juta sama dengan Rp4 
juta. Lalu seperempat dari Rp4 juta jadi 
Rp1 juta. Bahasa Arab itu lebih mudah, 
kalau membuat matematika bertahap. 

Jadi orang alim juga harus bisa 
matematika, tidak hanya wiridan saja. 
Bahaya jika kita hanya mencintai satu ilmu 


saja, terkadang hanya menuruti nafsu. 

Kalau Rasulullah SAW sudah 
mewajibkan zakat, itu artinya, kalau bisa 
orang Islam harus berusaha punya uang 
sekitar Rp40 juta, biaya haji saja sekarang 
sekitar lebih dari Rp40 juta. Karena 
memerintahkan sesuatu itu berarti 
dengan segala perangkatnya. Misal kamu 
saya suruh beli sesuatu di Pasar Giwangan. 
Berarti kamu punya kemampuanjalan ke 
pasar dengan segala perangkatnya, 
misalnya pakai sepeda motor. 

Kalau diperintah haji, berarti disuruh 
memiliki harta yang senilai dengan biaya 
haji. Diperintah zakat berarti disuruh 
memiliki harta senilai zakat. Diperintah 
Shalat berarti disuruh wudhu, menutup 
aurat, dan berpakaian yang suci. 

Makanya, kata Imam Ghazali: “Semua 
itu tidak usah berlebihan. Fakta kalau 
agama ini menyuruh kita hidup mampu 
dan kaya, di antaranya adalah kita 
diperintah zakat dan haji. Fakta juga 
bahwa agama ini menyuruh supayaringan 
hisab, di antaranya tidak menumpuk- 
numpuk harta, karena setiap harta yang 
kita dapatakan dihisab kelak di hari 
kiamat. Bahkan dalam hadits, Nabi SAW 
pernah bersabda: “Ya Allah, hidupkanlah 
aku sebagai seorang miskin, dan 
matikanlah aku sebagai seorang miskin.” 

Sehingga kata Imam Ghazali: Kita ini 
tidak usah berlebihan, kita ngomong 
sesuai hukum fikih saja. Maksudnya, bagi 
yang sudah kaya ya kita bicara kewajiban 
menunaikan zakat dan haji, sedangkan 
bagi yang miskin ya kamu bisa 
memperbaiki hidupmu sendiri, entah 
dengan cara ridha terhadap gadha dan 
gadar karena memang sudah turunan 
miskin atau dengan berusaha sesuai 
kemampuan. Pokoknya yang penting 
kamu tidak disalahkan jadi miskin karena 
hidup bermalas-malasan. 

Kata Imam Ghazali: Jika fatwa itu 
berdasar masing-masing (berdasar satu 
ilmu saja), maka fatwa tersebut buruk 
sekali. Jadi ini penting sayajelaskan, sebab 
jarang orang yangmenerangkan tasawuf 
dengan fikih. 

Misalnya ada pertanyaan: Bagaimana 
caranya hidup baik dengan pejabat? 

Pejabatitu baik saja ada masalahnya, 


apalagi tidak baik, itu kalau secara tasawuf. 


Tapi kalau secara fikih tidak begitu. 


Sekarangjika pejabat itu dijauhi kiai, 
kemudian sama sekali tidak mengenal 
tradisi keislaman, sama sekali tidak pernah 
terbina dengan nilai Islam, kemudian 
membuat peraturan yang merugikan 
Islam, maka yang berdosa adalah ulama, 
sebab tidak mau membina mereka. 
Misalkan ada janda cantik di pojok desa. 
Saya ditanya Musthofa, “Baiknya 
bagaimana, Gus?” Maka saya jawab, “Jauhi, 
karena dapat menimbulkan fitnah.” Tapi 
jika semua orang shaleh menjauhi, wal- 
hasil ditakutkan malah didekati orang- 
orangnakal (fasik), bisajadi desa tersebut 
jadi daerah fasik. Ini kan masalah fikih. 
Makanya kalau kita menjauhi, tujuannya 
untuk menjauhi fitnah tersebut. 
Rasulullah SAW pernah berpesan: 
“Seburuk-buruknya umatku, binalah, 
karena itu umatku. Dan nabi begitu terus 
dalam banyak hal. Sehingga biasanya 
ulama mengukur dirinya masing-masing. 
Adayang punya nyali berteman dengan 
orang fasik, karena bagaimana juga 
mereka umat nabi dan butuh dibina. Ada 
yang milih aman, menjauhi orangfasik, 
karena takutakan fitnah dan terpengaruh. 
Makanya dalam beberapa hadits 
demikian, nabi mengkritik orang fasik 
habis-habisan, tapi nabi juga memuji orang 
fasik habis-habisan. Maksudnya, memuji 
adalah memberi harapan. Kata Nabi SAW: 


BA Ga aj HKG Es BEA 
“Justru syafaatku aku akan berikan 
kepada umatku yang banyak berdosa.” 
Nabi memberi harapan kepada umat 
yang berdosa, tapi Nabi juga memperingat- 
kan orang fasik dengan sabda-Nya: 


25 SUS Ata 3 saka 


“Takutlah kalian akan kezaliman, sebab 
kezaliman merupakan berbagai kegelapan 
pada hari kiamat.” (HR. Muslim) 

Orangfasik yang berbuatzalim akan 
mengalami kegelapan di hari kiamat. 
Kalau dia punya kebaikan, maka itu 
dikasihkan kepada yangia zalimi, dan 
kejelekan orang yang dizalimi diberikan 
kepadanya. Pokoknya ia akan bangkrut di 
hari kiamat kelak. Wallahu a'lam.“ 

Disarikan dan dirangkum dari kajian dan 
ceramah Gus Baha. (Dino Turoichan) 
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Pesantren Dibina, Pimpinan Dipidana 


Al Zaytun 
menjadi 
perbincangan 
publik gegara ulah 
yang dilakukan saat 
shalat Idul Fitri 1444 
Hijriyah lalu. Dari 
ulah itu, pimpinan 
Al Zaytun diselidiki 
dan ditemukan 
beberapa tindak 
pidana. Meski 
begitu Pesantren Al 
Zaytun tidak 
dibubarkan oleh 
pemerintah, namun 
pimpinannya tetap 
diproses secara 
hukum. 


edia sosial digemparkan aksi tidak 

wajar dalam pelaksanaan shalat 

berjamaah. Tepatnya pada saat 

shalat Idul Fitri 1444 Hijriyah, 
sosok perempuan berada di depan di antara para 
laki-laki. Dalam sebuah postingan yang diunggah 
oleh akun Instagram @kepanitiaanalzaytun 
pada Sabtu (21/4/2023)itu, memperlihatkan 
jamaah perempuan dan laki-laki berada dalam 
satu barisan (shaf) yang sama dan sejajar. 

Hal ini tentu membuat geger warganet yang 
melihatnya. Pasalnya cara shalat seperti ini 
jarang sekali dilakukan oleh umat Islam di 
Indonesia. Hal itu terungkap dilakukan di 
Pesantren Al Zaytun, Indramayu, Jawa Barat. 
Tidak lama postingan itu viral dan menjadi 
pembicaraan publik di media sosial. 

Pesantren Al Zaytun sendiri dikenal dengan 
pesantren yang tertutup. Lembaga yangterletak 
di Desa Mekarjaya, Kecamatan Gantar, 
Indramayu ini bahkan punya kesan eksklusif. 
"MemangAl Zaytun itu kan pesantren di 
Indramayu, eksklusif kita tidak bisa intervensi 
apa-apa dan kalaupun kita tidak sukajuga susah, 
levelnya nasional pun kadang tidak ditanggapin 
gitu," kata Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
Indramayu, KH Satori. 

Pesantren yang diresmikan pada 27 Agustus 
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1999 ini berdiri dilahan seluas 1.200 hektare, di 
mana 200 hektare di antaranya adalah untuk 
sarana kompleks pendidikan seperti gedung 
pembelajaran, gedung asrama siswa putra 
maupun putri, masjid, hingga sarana olahraga. 

Al Zaytun yang diresmikan oleh Presiden BJ 
Habibie ini menerapkan Sistem Pendidikan Satu 
Pipa (One Pipe Education System), yakni sebuah 
sistem pendidikan formal yang tidak terputus 
dari tingkat dasar hingga tinggi. 

Pada tahun 2012 lalu, Al Zaytun sempat 
terseret kasus pemalsuan dokumen yang 
dilakukan Panji Gumilang dan ditangani 
langsung oleh Bareskrim Mabes Polri. Kasusini 
bergulir hingga ke meja hijau. Di pengadilan, 
Panji divonis 10 bulan penjara oleh Majelis 
Hakim Pengadilan Negeri Indramayu pada Mei 
2012. Selain itu, Panji Gumilang dipolisikan oleh 
para guru di Al Zaytun pada 2017 dengan dugaan 
penghinaan dan pelecehan terhadap guru. 

Selain itu, Al Zaytun merupakan pesantren 
yang dibangun oleh Yayasan Pesantren 
Indonesia pada 13 Agustus 1996. Sosok pendiri 
Al Zaytun adalah Panji Gumilang. Panji Gumilang 
sempat dikaitkan sebagai Imam Negara Islam 
Indonesia (NII) Komandemen Wilayah (KW) 9 
pada 2011 lalu. Namun, Panji dengan tegas 
membantahnya. 


Dari deretan kasus itu, Menteri Koordinator (Menko) Politik, 
Hukum dan HAM (Polhukam) menyebutkan bahwa Panji 
Gumilang dan Al Zaytun merupakan rentetan dari gerakan Darul 
Islam dan NII yang dicetuskan oleh Kartosoewirjo. 

Secara rinci, Mahfud MD menjelaskan bahwa di masa awal 
kemerdekaan Indonesia, banyak pejuang dari kalangan Islam 
yang terpinggirkan dan tak tertampung dalam tata kelola 
pemerintahan. "Hal itu imbas dari politik pendidikan yang 
diwariskan oleh Pemerintah Hindia Belanda yang cenderung 
diskriminatif. Hanya kalangan Islam yang punya ijazah-lah yang 
bisa masuk ke pemerintahan," ujarnya dalam keterangan tertulis, 
Rabu (12/07/2023). 

"Pejuang, anak-anak muda, dan tokoh Islam banyak yang 
tidak tertampung dalam tugas-tugas di pemerintahan negara 
baru. Kemudian banyak kalangan Islam yang memutuskan 
untuk kembali ke pesantren dan fokus dalam mendidik 
santrinya. Tapi ada juga yang marah karena tidak tertampung," 
ungkap Mahfud MD dalam Halagah Ulama Nasional, yang digelar 
di Pesantren Sunan Drajat Lamongan baru-baru ini. 

Selain itu, lanjut Mahfud, terpinggirkannya kalangan Islam 
dalam tata kelola negara baru Indonesia ini bahkan menimbul- 
kan kemarahan sebagian kalangan Islam, salah satunya 
adalah yang kemudian mendirikan Darul Islam atau Negara 
Islam Indonesia (NII). "Perjuangan yang dilakukan Kartosoewir- 
jo untuk mendirikan NII sebenarnya terus berlanjut, masih ada 
ekornya sampai sekarang hingga sekarang ada ribut-ribut soal 
Panji Gumilang. Jadi dulu induknya adalah NII," katanya. 

Mahfud menjelaskan, NII merupakan organisasi tanpa 
bentuk, gerakan bawah tanah tapi memiliki struktur yang terdiri 
dari syekh yang memimpin, gubernur, menteri, bupati hingga 
camat. Pemikiran Kartosoewirjo yang dilanjutkan oleh 
penerusnya itu akhirnya diketahui oleh pemerintah. 

"Nah, (NII) itu diketahui oleh pemerintah, sehingga pada awal 
tahun 1970-an, NII oleh pemerintah dipecah, diadu, yangsatunya 
untuk melawan yanglain. Itu operasi yang dilakukan Ali Moerto- 
po," beber Mahfud. 

"Memang begitu dulunya, dulu ada komandojihad, ada orang 
dipancing untuk berkumpul lalu disuruh membuat resolusi, 
disuruh buat pernyataan keras, setelah itu ditangkap lalu 
dicitrakan ada komando jihad yang sama dengan NII 
sebelumnya. Saya dengar dari sumbernya langsung," tambahnya. 

Lebih lanjut, Mahfud mengatakan, NII hasil operasi dan bentu- 
kan pemerintah waktu itu salah satu wilayahnya adalah Koman- 
demen 9, yangsekarang menjadi Al Zaytun. "Mengadu NII 
dengan NII itu kalau pakai shalawatnya orang NU itu sama 
dengan shalawat asyghil. Wa asyghilid dhalimin bid dhalimin. NII 
diadu dengan NII, maka NII akan hancur sendiri, kira kira begitu," 
jelasnya. 


Tidak Dibubarkan, Alasan Preseden 

Mahfud MD menegaskan bahwa pihaknya tidak 
membubarkan Al Zaytun yang saat ini tengah berpolemik. 
Mahfud beralasan pembubaran ini berbahaya bagi pesantren 
karena akan menjadi preseden di kemudian hari. 

Hal ini disampaikannya dalam Halagah Ulama Nasional 
Rabithah Ma'ahid Islamiyah Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 


(RMI PBNU) bekerja sama dengan Kementerian Agama 
(Kemenag) di Pesantren Sunan Drajat, Lamongan, Jawa Timur, 
Rabu (12/07/2023). 

“Kalau kita bubarkan pesantren nanti jadi preseden. Suatu 
saat kalau ada oranglain yang berkuasa, visinya beda dengan 
kita, cara memandang Islam beda dengan kita, cara menghadapi 
negara beda dengan kita, bisa saja pesantren-pesantren kita yang 
dibubarkan, ujarnya. 

Karena itu, sampai sekarang, pemerintah tidak pernah 
membubarkan pesantren. Sebab, hal ini demi menghindari 
membuat preseden membubarkan pesantren. Mahfud 
mencontohkan bahwa Pesantren Ngruki yangbanyak 
melahirkan teroris juga tidak dibubarkan. “Terus gimana? Kita 
berpikir tidak usah bubarkan pesantren, tegas Prof Mahfud. 


yag 


stikan kelanjutan studi santri. (Foto: Lipu 


Oleh karena itu, pemerintah mengambil langkah untuk 
mengambil tindakan hukum terhadap pimpinannya, yaitu Panji 
Gumilang. “Itu, saudara, yang kita tindak secara hukum, bukan 
pesantrennya, ujar pria asal Madura ini. 

Adapunpesantrennya sendiri, lanjut dia, nanti akan dibina. 
Sebab, Al Zaytun tidak pernah melahirkan teroris sebagaimana 
Pesantren Ngruki. Alumni dan kurikulumnya pun ia nilai bagus. 
“Tapi di balik itu yang kita tindak,” tuturnya. 

Pemerintah menindak Panji Gumilangsecara pidana karena 
diduga melakukan pencucian uang dengan pengumpulan uang 
secara ilegal yangdisamarkan seakan menjadi uang halal. Selain 
itu, Mahfud juga mencurigai uangyang masuk dan keluar dari 
sejumlah rekeningpesantren tersebut. “Al Zaytun memiliki 360 
rekening bank. 145 rekening kami bekukan karena dugaan 
pencucian uang” ungkapnya. 

Mahfud juga membeberkan bahwa pihaknya menemukan 
295 sertifikat tanah hak milik atas nama Panji Gimilang anak, 
dan istrinya. “Kita tidak akan menindak pesantrennya. Tapi, kita 
akan menindak orangnya dalam tindakpidana, tegasnya lagi. 

Dana BOS, misalnya, mula masuk ke institusi lalu berpindah 
ke orangtanpa pertanggungjawabanyang jelas menurut 
administrasi. Ada juga dana pengirimnya Gubernur NII. “Itu 
semua. Tanah juga, 1300 hektar. 295 dicurigai kekayaan yayasan 
yang masuk pribadi. Yang dilaporkan masyarakat tentang 
penistaan agama biar berproses untuk menggali hukumnya 
sendiri,” pungkasnya. “ RoffiiBoenawi 
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In. 


sembilan 


9 Ulama dan Tokoh NU yang Wafat di Tanah Suci 


elama musim haji 2023, ratusan jamaah haji In- 

donesia telah meninggal dunia di Tanah Haramain 

(Makkah dan Madinah). Innalillahi wa inna ilaihi ra- 

Ji'un (Sesungguhnya kami adalah milik Allah dan 
kepada-Nya-lah kami kembali). 

Meninggal dunia di Tanah Suci, baik Makkah maupun Madi- 
nah, khususnya saat menunaikan ibadah haji memiliki keuta- 
maan dan kemuliaan yang istimewa. Pertama, termasuk syahid. 
Nabi Muhammad SAW bersabda: “Barangsiapa yang meninggal 
dunia dalam perjalanan haji, ia seperti orang yang mati di jalan 
Allah. (HR Muslim). 

Kedua, diperkenankan memberikan syafaat pada kerabat. 
Mereka mendapatkan keistimewaan yang dijanjikan, seperti di- 
ampuni dosanya, melihat tempatnya di surga, dilindungi dari 
azab kubur, merasakan manisnya iman, dinikahkan dengan 
bidadari surga, dan diperkenankan memberikan syafaat bagi 70 
orang kerabatnya. (HR Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Ahmad). 

Ketiga, dibangkitkan pada hari kiamat dalam keadaan bertal- 
biyah. Nabi Muhammad SAW bersabda: “Ketika seseorang 
sedang wukuf di Arafah, tiba-tiba terjatuh dari hewan tunggan- 
gannya sehingga ia meninggal, maka mandikanlah dengan air 
yang dicampur daun bidara. Lalu kafanilah dengan dua potong 


1. KH Abdul Karim Hasyim 
(1919-1971 M) 

KH Abdul Karim Hasyim adalah salah 
satu Pengasuh periode ke-3 Pondok Pe- 
santren Tebuireng, Jombang. Ia adalah 
anak keenam Hadratussyeikh KH M 
Hasyim Asy'ari dengan Nyai Nafigah yang 
lahir pada 30 September 1919 M / 1338 
H, dengan nama kecil Abdul Majid. 

Di kalangan pesantren, Kiai Karim 
terkenal sebagai ahli bahasa dan sastra 
Arab. Ia juga produktif menulis dengan 
nama samaran Akarhanaf, singkatan dari 
Abdul Karim-Hasyim-Nafigah. 

Kiai Karim pernah dianggap kontro- 
versial karena bergabung ke Partai Golkar 
di tahun 1970-an. Masuknya Kiai Karim 
ke Golkar juga bukan tanpa alasan, ia 
melihat Partai Golkar sebagai lahan subur 
untuk memperjuangkan Islam. Oleh 


anggota Golkar perlu mendapat siraman 
rohani dari orang pesantren. Dakwah 
seperti ini, menurut Kiai Karim, meru- 
pakan konsep saling mengisi antara 


kain, jangan diberi wewangian, dan jangan ditutupi kepala dan 
wajahnya. Sesungguhnya ia akan dibangkitkan pada hari kiamat 
nanti dalam keadaan bertalbiyah.” (HR Bukhari dan Muslim). 

Keempat, pahala hajinya ditulis hingga hari kiamat. Nabi SAW 
bersabda: “Barangsiapa keluar untuk berhaji lalu meninggal 
dunia, dituliskan untuknya pahala haji hingga hari kiamat. 
Barangsiapa keluar untuk umrah lalu meninggal dunia, ditulis 
untuknya pahala umrah hingga hari kiamat. Dan barangsiapa 
keluar untuk berjihad lalu mati, maka ditulis untuknya pahala 
jihad hingga hari kiamat.” (HR Abu Ya'la) 

Kelima, mendapat jaminan masuk surga tanpa hisab. Hujjatul 
Islam Imam al-Ghazali dalam karya monumentalnya, kitab Ihya 
Ulumuddin, mengungkapan: “Barangsiapa yang berangkat haji 
dan umrah, lalu meninggal (dalam perjalanan), Allah akan mem- 
balasnya berupa pahala haji dan umrah sampai hari kiamat. Dan 
siapa yang mati di salah satu tanah terlarang, maka dia tidak 
akan dimintai pertanggungjawaban, maka akan dikatakan 
kepadanya, “Masuklah ke surga.” (HR. al-Baihagi). 

Lantas siapa sajakah tokoh atau ulama Nahdlatul Ulama (NU) 
yang meninggal di Tanah Suci saat menunaikan ibadah haji? 
Berikut ulasan selengkapnya: 


nyawanya tidak bisa tertolong. KH Abdul 
Karim Hasyim meninggal dunia dan je- 
nazahnya dimakamkan di Makkah. 


4. KH Masruri Abdul Mughni 
(1943-2011 M) 

KH Masruri Abdul Mughni lahir di 
Desa Benda Sirampog Brebes pada 23 
Juli 1943. Ia adalah putra pertama dari 
dua bersaudara, dari pasangan H Abdul 
Mughni dan Hj Maryam. Ia juga cucu KH 
Kholil bin Mahali, salah satu muassis 
(pendiri) Pondok Pesantren Al-Hikmah 
Benda. 

Sejak muda, Kiai Masruri dikenal 
telah memiliki jiwa kepemimpinan dan 
selalu dituakan oleh orang-orang di seki- 
tarnya. Saat menimba ilmu di Pondok 
Pesantren Bahrul Ulum Tambakberas, 


karena itu, ia masuk menjadi kader 
Golkar bukan semata-mata untuk ke- 
pentingan pribadi, melainkan untuk 
media dakwah. 

Bagi Kiai Karim, Golkar juga membu- 
tuhkan siraman rohani, sehingga pemer- 
intahan Orde Baru yang semuanya 
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ulama dan umara. 

Kiai Karim wafat pada tahun 1972 M 
saat menunaikan ibadah haji bersama 
Kiai Idris Kamali dan keluarga Pesantren 
Seblak. Kiai Karim menderita sakit yang 
diakibatkan oleh perubahan cuaca. Sete- 
lah beberapa hari dirawat, akhirnya 


Jombang, dalam usia yang relatif muda, 
ia telah didaulat oleh para masyayikh 
untuk menjadi gori' (membacakan kitab 
untuk santri). Selain itu, dirinya juga 
aktif tabarrukan atau mengaji di beber- 
apa pesantren di Indonesia, seperti bela- 
jar pada Hadratusyeikh KH M Hasyim 


2. HM Subchan ZE 
(1931-1973 M) 

Subchan ZE adalah salah satu 
tokoh NU kelahiran Kepanjen, 
Malang, 22 Mei 1931. Dari sejarah 
Subchan, tergambar pergolakan yang 
terjadi pada sebuah organisasi ke- 
masyarakatan terbesar di Tanah Air 
maupun konflik politik yangterjadi '” $ ' 
pada masa transisi dari Orde Lama Fi 
ke Orde Baru. Ng 

Subchan merupakan anak keem- 
pat dari 13 bersaudara keluarga H Rochlan Ismail dengan istri Hj Siti 
Masnichah. Ia dibesarkan di lingkungan keluarga santri dan menjadi 
anak angkat dari pamannya, H Zaenuri Echsan, seorang santri dan pen- 
gusaha rokok yang kaya di Kudus, Jawa Tengah. Karena itulah di be- 
lakang namanya sering ditambahkan ZE (Zaenuri Echsan) sebagai 
penghormatan terhadap ayah angkatnya. 

Saat menjadi partai politik, berkat kerja keras Subchan ZE, Jusuf 
Hasyim, Syaifudin Zuhri, dan KH A Syaichu, NU berhasil memperoleh 
suara terbanyak kedua pada Pemilu 1971, persis di bawah Golkar. Itulah 
prestasi terbesar NU dalam kapasitasnya sebagai partai politik.Dalam 
catatan Choirul Anam, penulis buku Pertumbuhan dan Perkembangan 
NU, pidato politik Subchan saat berkampanye kerap mengumandan- 
gkan istilah “jihad” untuk mengobarkan semangat politik umat Islam. 
Sebagai politikus dari NU, Subchan pernah menjabat sebagai Wakil 
Ketua MPRS. Ia berkali-kali mengkritisi pemerintahan Presiden Soe- 
harto dan sering berseberangan (oposisi) melawan pemerintah. Juga 
terlibat dalam Komando Aksi Pengganyangan (KAP) Gestapu yang dip- 
impin oleh Subchan ZE (NU) dan Hary Tjan Silalahi (PMKRI). 

Subchan ZE meninggal di Riyadh, Arab Saudi di usia 42 tahun 
bersama ayah angkatnya karena kecelakaan pada musim haji tahun 
1973 M. Beberapa sumber mensinyalir wafatnya Subchan tak luput dari 
“campur tangan” CIA yang berada di balik suksesi rezim Orde Baru. Se- 
belum meninggal, ia memberikan wawancara eksklusif koresponden 
AFP, Brian May, tentang jaringan bisnis Soeharto yang ada di Singapura, 
Belanda, dan AS. 

Kepergiannya masih menjadi misteri dan tidak pernah diinvestigasi. 
Namun, namanya hingga kini masih diabadikan sebagai nama sebuah 
jalan di Kota Kudus. 


Asy'ari di Tebuireng, Jombang. 


Al-Hikmah. 


Pondok Pesantren Al-Hikmah 2. 


Menurut salah satu menantunya, KH Mukhlas 
Hasyim, beliau pernah ingin sekali melanjutkan 
nyantri di pesantren daerah Pacitan dan Mage- 
lang. Hanya saja, ia diminta sang Kakek untuk pu- 
lang dan membantu mengajar di Pesantren 


Awal mengajar di pesantren sang kakek, setiap 
hari Kiai Masruri harus berjalan kaki cukup jauh 
untuk sampai ke asrama dimana para santri men- 
gaji. Atas saran dari gurunya di Pesantren Tam- 
bakberas, ia kemudian mendirikan asrama 
pesantren putri yang sekarang dikenal dengan 


3. KH Ahmad Syuja'i Ciharashas (1910- 
1983 M) 

KH Ahmad Syuja'i Ciharashas atau yang kerap disapa 
dengan panggilan Mama Ciharashas lahir pada 15 Juni 
1910 M, di Kampung Tugu, Desa Pasirhalang, Keca- 
matan Sukaraja, Kabupaten Sukabumi. Ia merupakan 
putra dari pasangan KH Gojali Singapraja dan Nyai Hj 
Hafsah. 

Mama Ciharashas memulai pendidikan di sekolah 
desa dan Vervolg School (sekolah Belanda) pada tahun 
1926-1927. Selanjutnya belajar di berbagai pondok pe- 
santren. Di antaranya Pesantren Sumursari Garut dari 
tahun 1927-1928, Pesantren Gentur yang diasuh KH 
Ahmad Syatibi (Mama Kaler), dan KH Ahmad Kurtubi 
(Mama Kidul) mulai tahun 1929-1938. Kemudian ia 
berguru kepada KH 
Raden Husen (Mama 
Ciajag) Cianjur dan KH 
Djunaidi Tangerang. 

KH Ahmad Syuja'i 
menjadi aktivis NU tidak 
sembarangan. Ia dian- 
jurkan memperkuat NU 
di Priangan Barat, tepat- 
nya Cianjur. Anjuran itu 
didukung para gurunya, 
yaitu Habib Muhammad 
Al-Haddad Tegal, Habib 
Syekh bin Salim Al-Attas 
Sukabumi, Al-Habib 5 z 
Utsman Al-Idrus Ban- CABIN & NATA MEA | 
dung dan KH Mansur Jembatan Lima (Guru Mansur) 
Jakarta. Bahkan Guru Mansur menganjurkan harus 
punya KARTANO (sekarang Kartanu). Begitu pula sete- 
lah Mama Ciharashas mendirikan Pesantren Asy-Syuja'i. 

Kemudian Mama Ciharashas diangkat sebagai Wakil 
Rais Syuriah PWNU Jawa Barat, hingga akhir hayatnya 
28 Agustus 1983 M. Ia meninggal dan dimakamkan di 
Tanah Suci Makkah saat menunaikan ibadah haji. 


Keistikamahan Kiai Masruri dalam mengajar 
sangat terlihat dari keseharian dengan segudang 
kesibukan sebagai Rais Syuriah PWNU Jawa Ten- 
gah (2003-2013), pengurus Majelis Ulama In- 
donesia, Ketua MUI Brebes, dan Ketua Dewan 
Pengawas Masjid Agung Jawa Tengah (MAJT). 

KH Masruri Abdul Mughni meninggal dunia di 
Madinah, Arab Saudi pada Ahad, 20 November 
2011, sekira pukul 00.30 waktu setempat atau 
pukul 04.30 WIB. Pengasuh Pesantren Al-Hikmah 
2 Benda, Sirampog, Brebes tersebut wafat dalam 
usia 68 tahun, dan atas wasiatnya sebelum wafat, 
jenazah tidak dibawa pulang melainkan di- 
makamkan di Madinah Al-Mukarramah. 
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sembilan 

5. KH A Sufyan Miftahul Arifin (Wafat 2012 M) 

KH Ahmad Sufyan Miftahul Arifin tak hanya kesohor se- 
bagai kiai yang mengasuh pesantren. Ia dikenal sebagai 
ulama yang memiliki penguasaan yang dalam terhadap 
ilmu-ilmu keislaman terutama fikih dan tasawuf. 

Seluruh hidupnya dicurahkan untuk membangun moral 
masyarakat dengan berlandas tumpu utama kepada kitab 
Ihya Ulumuddin karya Imam al-Ghazali. Ia tak hanya menga- 
jarkan kitab Ihya Ulumuddin di pesantren, melainkan juga 
langsung ke tengah masyarakat. Yang mengaji kepada Kiai 
Sufyan tak hanya masyarakat bawah, melainkan juga para 
kiai terutama yang berada di Situbondo dan Bondowoso. 
Bahkan, dua putra Kiai As'ad Syamsul Arifin, yaitu Kiai 
Fawaid As'ad (Pengasuh Pondok Pesantren Sukorejo) dan 
Kiai Kholil As'ad (Pengasuh Pondok Pesantren Walisongo) 
juga pernah mengaji sejumlah kitab kepada Kiai Sufyan. 

Semasa 
hidupnya, ia 
dikenal dekat 
dengan KH Ab- 
durrahman 
Wahid atau 
Gus Dur. Juga 
pernah aktif di 
jajaran Pengu- 
rus Cabang 
Nahdlatul 
Ulama (PCNU) 
Situbondo. Kiai 
Sufyan masih 

| | ada hubungan 
y hh / saudara den- 
“gan KH As'ad 
Syamsul Arifin. Selain menjadi Pengasuh Pesantren Mam- 
baul Hikam, Panji Kidul, Situbondo, ia diketahui juga sebagai 
pendiri Pesantren Sumber Bunga, Sletreng, Situbondo. 

Itu sebabnya, kepergian Kiai Sufyan tak hanya ditangisi 
oleh para santrinya di Pesantren Mambaul Hikam dan Pe- 
santren Sumber Bunga, melainkan juga oleh masyarakat dan 
para kiai. Ia meninggal dunia saat menunaikan ibadah 
umrah bersama jamaahnya di Makkah, seusai shalat 
Maghrib pada Kamis, 5 April 2012. 


7. KH Abdullah Syaukat 
Siradj (Wafat 2022 M) 

KH Abdullah Syaukat Siradj adalah 
cucu dari salah satu pendiri Nahdlatul 
Ulama, KH Nawawie bin Noerhasan, 
Sidogiri. Juga merupakan anggota Ma- 
jelis Keluarga Pesantren Sidogiri yang 
tinggal di Desa Ngempit, sekitar Pon- 
dok Pesantren Sidogiri, Pasuruan. Ia 
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6. KH Maimoen Zubair 
(1928-2019 M) 

KH Maimoen Zubair adalah 
Pengasuh Pondok Pesantren Al- 
Anwar Sarang Rembang. Sosok 
ulama dan tokoh panutan di 
Nahdlatul Ulama (NU) ini juga 
berkiprah di kancah politik 
bersama Partai Persatuan Pem- 
bangunan (PPP), yang meru- 
pakan fusi (penggabungan) dari 
partai-partai Islam yang di- 
lakukan pada masa Orde Baru. 

Kiai Maimoen Zubair atau 
yang akrab disapa Mbah Moen 
adalah putra pertama dari pasan- 
gan Kiai Zubair Dahlan dan Nyai 
Mahmudah. Ia dilahirkan di Karangmangu Sarang Rembang, pada 
Kamis Legi, 28 Oktober 1928 M. 

Ayahanda Mbah Moen, Kiai Zubair, adalah murid pilihan dari Syaikh 
Sa'id Al-Yamani serta Syaikh Hasan Al-Yamani Al- Makky. Kedua guru 
tersebut adalah sosok ulama yang tersohor di Yaman. 

Dari ayahnya, Mbah Moen meneladani ketegasan dan keteguhan, se- 
mentara dari kakeknya ia meneladani rasa kasih sayang dan keder- 
mawanan. Sosoknya adalah gambaran sempurna dari pribadi yang 
santun dan matang. Semua itu bukanlah kebetulan, sebab sejak dini ia 
yang hidup dalam tradisi pesantren diasuh langsung oleh ayah dan 
kakeknya sendiri. 

Mbah Moen pernah menimba ilmu di Pondok Pesantren Lirboyo 
Kediri di bawah bimbingan KH Abdul Karim, KH Mahrus Ali, dan KH 
Marzugi Dahlan. Pada 1950, Mbah Moen berangkat ke Makkah 
bersama kakeknya, KH Ahmad bin Syu'aib, untuk belajar kepada ulama 
di sana. Di antaranya Sayyid Alawi al-Maliki dan Syekh al-Imam Hasan 
al-Masysyath, selama dua tahun. Setelah itu, ia kembali ke Tanah Air 
dan lanjut belajar ke beberapa ulama di Pulau Jawa, seperti Kiai Baid- 
howi, Kiai Ma'shum Lasem, dan Kiai Bisri Mustofa hingga mendirikan 
Pesantren Al-Anwar pada tahun 1965. 

KH Maimoen Zubair wafat di Makkah, Arab Saudi, pada Selasa, 
6 Agustus 2019 saat menunaikan ibadah haji. Ia tutup usia pada 
umur 90 tahun dan disemayamkan di pemakaman Ma'la, Makkah 
Al-Mukarramah. 


kd 


juga pernah menjadi Awan Pengurus 
Cabang Nahdlatul Ulama (PCNU) Kabu- 
paten Pasuruan. Ketokohannya menjadi 
panutan bagi santri, alumni juga 
masyarakat. 

KH Abdullah Syaukat pernah men- 
gatakan bahwa sekarang susah mencari 
ilmu karena kebanyakan gurunya tidak 
karena Allah dalam mengajar dan yang 


8. KH Maslahuddin Jailani (Wafat 2023 M) 

KH Maslahuddin bin Jailani adalah mubaligh dan pendakwah 
dari Kawunganten Cilacap. Selain aktif sebagai Pengurus Cabang 
Nahdlatul Ulama (PCNU) Cilacap, ia juga aktif memberikan pen- 
gajian di kanal Youtube. 

KH Maslahuddin merupakan Wakil Rais Syuriah PCNU Cilacap 
masa khidmat 2018-2023. Sebelumnya, ia menjabat sebagai 
Wakil Ketua PCNU Cilacap hasil Konfercab NU 2012, lalu didapuk 
sebagai Ketua Tanfidziyah PCNU Cilacap menggantikan Almagh- 
furlah KH Mohammad Syahid Muchson yang wafat pada 3 Mei 
2013. 

Penetapan KH Maslahuddin sebagai Ketua PCNU Cilacap juga 
atas dasar alasan dan mempertimbangkan kapasitas dan pen- 
galaman yang bersangkutan dalam organisasi NU yang dimulai 
dari tingkat ranting 
hingga cabang. 

Semasa hidup- 
nya, Kiai Maslahud- 
din pernah 
penggagas Gerakan 
Seribu Gulhu (Ger- 
buhu), yaitu ger- 
akan mengajak 
kepada masyarakat 
melaksanakan pem- 
bacaan Surat Al- 
Ikhlas 1000 kali di 
hari Arafah. Im- 
bauan atau ajakan 
tersebut disam- 
paikannya dalam 
bentuk video, 
karena hari Arafah 
merupakan hari 


yang sangat diberkahi Allah dan istimewa. 

Saat PCNU Cilacap membentuk Kelompok Bimbingan Ibadah 
Haji Nahdlatul Ulama (KBIHNU) tahun 2002, Kiai Maslahuddin 
ikut aktif menjadi koordinator dan telaten membesarkannya. To- 
talitasnya di KBIHNU Cilacap bahkan hingga akhir hayatnya. Kiai 
Maslahudin wafat dalam keadaan membimbing jamaah haji di 
tempat mulia yang selalu dirindukan, Makkatul Mukarramah, 
pada 20 Juni 2023 / 2 Dzulhijjah 1444 H pukul 19.00 WAS 
(Waktu Arab Saudi). 


ngaji juga tidak karena Allah. Jadi 
bertemunya murid dan guru yang 
ikhlas, ini yang bisa menciptakan ilmu 
manfaat. 

KH Abdullah Syaukat Siradj berpu- 
lang ke Rahmatullah di Kota Makkah, 
saat menjalankan ibadah umrah pada 
Kamis, 13 Oktober 2022. Alumni Pe- 
santren Sidogiri, Hasibuddin menyam- 


paikan, sebelum meninggal KH Abdul- 
lah Syaukat Siradj pasang story di 
WhatsApp ingin seperti Mbah Moen 
yang wafat di Makkah tahun 2019. 
Salah satu masyayikh Sidogiri itu 
wafat persis di depan Ka'bah, di 
Makkah. Sementara itu, diperoleh in- 
formasi bahwa wafatnya KH Abdullah 
Syaukat Siradj juga bertepatan dengan 


9. KH Ahmad Mudjab (Wafat 2023 M) 

KH Ahmad Mudjab adalah seorang ulama dan kiai yang 
gigih, tekun, dan menjadi teladan bagi masyarakat Lampung. 
Juga merupakan tokoh NU yang berdedikasi. Kiai Mudjab 
merupakan Pengasuh Pondok Pesantren Darul Ulum Sekam- 
pung, Lampung Timur. 

Ia tokoh NU Lampung yang memiliki banyak kiprah selama 
diamanahi menjadi pengurus. Ia pernah masuk jajaran PWNU 
Lampung dan menjadi salah satu inisiator berdirinya Universi- 
tas Nahdlatul Ulama (UNU) Lampung yang berlokasi di Lam- 
pung Timur. Juga pernah menjadi Ketua PCNU Lampung Timur 
periode 1999-2004. 

Kiai Mudjab adalah sosok teladan dan gigih dalam menun- 
tut ilmu. Di usia yang tidak muda lagi, ia terus giat mencari 
ilmu dan belum 
lama ini berhasil 
meraih gelar 
doktor (S3) dari 
Universitas 
Raden Intan 
Lampung. 

Pada pelak- 
sanaan haji 
tahun ini, Kiai 
Mudjab ter- 
gabung dalam 
kelompok ter- 
bang (kloter) JKG 
17 Lampung dan 
menempati Hotel 
Kiswah Tower 
Makkah. Pada 
Senin 
(26/6/2023) 
pukul 11.30 WAS, Kiai Mudjab beserta rombongan berangkat 
ke Padang Arafah untuk melaksanakan wukuf di Maktab 45. 
Rombongan sampai di Arafah pukul 11.45 WAS. 

Namun, setelah 20 menit setiba di lokasi dan waktu makan 
siang, Kiai Mujab mengalami muntah-muntah dan kondisi ke- 
sehatannya langsung turun drastis. Kiai Mudjab akhirnya wafat 
di Rumah Sakit East Arafah pukul 17.08 Waktu Arab Saudi 
(WAS), saat sedang melaksanakan ibadah haji di Tanah Suci 
dalam usia 69 tahun. “ Dino/Lina 


haul ayahandanya, KH Sirojul Mullah 
Waddin, yakni tanggal 18 Maulid. Je- 
nazahnya dishalatkan Ba'da Subuh di 
Masjidil Haram, jenazah dimakamkan 
di Makbarah Ma'la, Makkah Al-Mukar- 
ramah. 
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Kancah Dakwah 


- Pp 


Babat Alas Dirikan LAZISNU Is 
di Lereng Gunung Lawu 


Masyarakat di lereng Gunung Lawu 
memiliki kultur dan kebudayaan Jawa yang 
sangat lekat. Sehingga dalam menerapkan 
dakwah Islam, diperlukan cara-cara yang 
baik sesuai dengan kebiasaan yang 
dilakukan masyarakat sekitar. Hal inilah 
yang dilakukan LAZISNU Magetan. Seperti 
apakisahnya? 


Iya 


2 BE, ian Mal 


1AGET 


25 (Kulan:: 


abupaten Magetan merupakan suatu daerah 
K yang terletak di sebelah barat Gunung Lawu. Di 
bagian Barat Daya tampak deretan gunung- 
gunung Sidoramping, Gunung Jobolarangan 
dan Gunung Kukusan. Letaknya berbatasan dengan 
Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah. Bagian utara 
merupakan dataran yang bergelombang naik, mengarah 
dari arah timur ke barat sampai ke kaki Gunung Lawu yang £ , p | 
berbatasan dengan Kabupaten Ngawi. Keyakinan ai | J 
masyarakat di lereng Gunung Lawu dikenal dengan 
masyarakat penganut kepercayaan leluhur atau abangan. 
Karenanya, perlu banyak penyesuaian dilakukan 
Lembaga Amil Zakat, Infag dan Shadagah Nahdlatul Ulama 
(LAZISNU) Magetan ketika menjalankan syiar dakwahnya. 


4 


Dirinya pun mulai bergerak dengan melakukan pendirian 
LAZISNU Ranting dan MWCNU. Sebagai pengurus baru, 
Agus tidak banyak mengenal pengurus NU di kawasan 
setempat. Sehingga harus dimulai dengan pengenalan 


Ketua LAZISNU Magetan Agus Maftuh SS menuturkan, 
ketika mendapatkan misi pendirian lembaga NU di 
kawasan Gunung Lawu, pihaknya mengaku harus 


melakukan beberapa akselerasi penyesuaian. Mengingat, 
waktu itu belum mendapatkan kepercayaan dari warga. 
“Saya dulu diminta untuk mengawal dan mengenalkan 


LAZISNU. Memang sudah ada NU di 
sana, namun secara struktural 
belum aktif. Jadi diminta untuk 
mengawal pembentukannya agar 
merata,” tutur pria kelahiran 
Magetan, 28 Agustus 1979 itu. 

Sebab itu, banyak yang belum 
tahu tentang LAZISNU. Sehingga 
tidak mudah baginya untuk 
mendirikan sekaligus menata 
organisasi. Rata-rata dari mereka 
adalah NU kultural. Namun, upaya 
harus dilakukan, tekad harus bulat. 

Dimulai tahun 2016, pihaknya 
dengan intens melakukan sosialisasi 
dan pembentukan pengurus. 
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terlebih dahulu. Dirinya berpikir saat itu yang harus 
dilakukan adalah menghidupkan lembaga, setelah itu baru 
merekrut anggota. 

“Selanjutnya, saya melakukan pengenalan tugas dan 
visi-misi LAZISNU kepada mereka. Tidak mudah memang 
menjaga kepercayaan masyarakat kepada kita. Jadi 
pendidikan amil penting dilakukan,” 
ungkap Agus. 

Dalam perjalanannya, lanjut Agus, tak 
jarang LAZISNU harus mengganti 
anggota karena terjadi kelalaian. Sistem 
kultural yang diterapkan tidak selalu 
berjalan mulus. Para anggota harus 
diberikan banyak pendidikan supaya 
lebih amanah. Sehingga tujuan lembaga 
bisa tercapai dengan baik. “Dari situ 
mulai dibentuk kepengurusan di tingkat 
kecamatan, meskipun dalam 
perjalanannya tidak semulus yang kita 
harapkan,” cerita Agus. 

Alumnus Pondok Pesantren 
Mambaul Ma'arif Denanyar, Jombang 


itu menambahkan, harus diakui 
Sumber Daya Manusia (SDM) di 
Magetan untuk pengelolaan lembaga 
masih sangat kurang. Selama kurang 
lebih empat tahun, LAZISNU masih 
berjalan dalam pelaksanaan teknis 
saja. Beberapa orang masih belum 
paham arti dan makna dalam 
berproses dan mengabdi di lembaga 
filantropi NU ini. 

“Tetapi kami terus memberikan 
pengajaran supaya sesuai dengan 
standar. Seperti dengan 
melaksanakan madrasah amil. 
Kemudian pertemuan-pertemuan 
yang sekiranya bisa memberikan 
solusi bagi problem organisasi tiada 
henti terus dilaksanakan, ucapnya. 

Yangsaat ini terus berjalan, 
tambah Agus, adalah gerakan Kotak 
Infag (Koin) NU. Di samping itu ada 
pula beberapa gerakan lainnya. Yang 
jelas kesadaran masyarakat 
setidaknya sudah mulai tumbuh, 
khususnya dalam menyalurkan infag 
dan sedekah melalui LAZISNU. 
Sementara untuk zakat, menurutnya 


masih kurang dan memerlukan 
penyadaran yang baik. 

“Saat ini kegiatan LAZISNU mulai 
intens dilakukan. Semisal penyaluran 
zakat, amal, infag, hingga sedekah. 


Kegiatan sosial lainnya, seperti bagi- 
bagi kacamata gratis hingga 
penyuluhan, juga terus dilakukan 
secara mandiri,” tegasnya. 

Saat ini, konsentrasi LAZISNU 
Magetan adalah melakukan 
sertifikasi amil untuk pengurus. Hal 
demikian penting dilakukan agar 
kualitas amil dan pengurus bisa lebih 
baik. Bukan hanya bagus dalam 
pemahaman berbasis kegiatan, tetapi 
secara spiritual juga baik. 


Kegiatan Sosial 

Seiring berjalannya waktu, 
LAZISNU Magetan sudah bisa 
mendapatkan hasil dari penggalangan 
dana Koin NU dan zakat mal (harta) 
warga sekitar. Ikhtiar dan 
pembenahan yang dilakukan selama 7 
tahun berjalan, sudah bisa 
dimanfaatkan untuk penyaluran 
kegiatan sosial ke masyarakat. Seperti 
bantuaan untuk pelaku Usaha Mikro, 
Kecil dan Menengah (UMKM) di 
Kabupaten Magetan. Bantuan 
tersebut berbentuk gerobak jualan 


dan modal usaha. 

Agus menuturkan, salah satunya 
bantuan diberikan kepada Juahir, 
warga Desa Tapen, Kecamatan 
Lembeyan, Magetan. Penerima 


bantuan mengaku senang dan 
berterima kasih kepada LAZISNU 
Magetan atas kepeduliannya 
terhadap nasib pelaku usaha kecil. 
Juahir mengaku bantuan itu sangat 
membantunya dalam memulai usaha. 

Menyoal bantuan tersebut, lanjut 
Agus, merupakan upaya 
membangkitkan ekonomi para 
pelaku UMKM setelah tergerus 
pandemi Covid-19. Mengingat, saat 
ini hampir semua sektor seperti 
ekonomi terdampak karena 
melambatnya perputaran roda 
perekonomian masyarakat. 

"Pandemi Covid-19 yang berjalan 
beberapa tahun terakhir telah 
membuat hampir seluruh sektor 
terdampak, termasuk pelaku UMKM 
yang bermodal pas-pasan. Oleh 
karenanya, diperlukan penguatan 
permodalan untuk pengembangan 
usaha bagi mereka agar tetao 
bertahan," kata Agus. 

Pihaknya berharap bantuan 
berupa gerobak jualan dan modal 
usaha itu dapat meningkatkan 


TEE TAN 
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kesejahteraan pelaku UMKM di 
wilayah setempat. "Semoga dapat 
meningkatkan pendapatan untuk 
perekonomian keluarga," 
pungkasnya. “ Diah 
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KESENIAN. Santri unjuk kebolehan menari. (Foto: AULA/ Asvin) 


Haflah Akhirussanah Pondok DNE Al Falah Ploso Kediri 


Ketika Santri Unjuk Kesenian 


Siapa bilang santri hanya belajar kitab dan mengaji? 
Siapa bilang santri tidak bisa tampil memukau di atas 
panggung? Inilah yang coba dibuktikan santri-santri 
Pondok Pesantren DNE Al Falah, Ploso, Kediri. Mereka 
menyuguhkan beragam kesenian dari rebana, tarian 
tradisional, menyanyi lagu daerah hingga pop dan 
masih banyak lagi lainnya. 


alam itu, Sabtu 8Juli 2023, halaman SMP Al 
Munifah disulap jadi panggung pertunjukan. 
Malam itu adalah acara wisuda atau Haflah 
Akhirussanah santri angkatan Mahadewa 
Pondok Pesantren Dalem Ning Eva (DNE) Al Falah Ploso, 
Kediri, Jawa Timur. Namun bukan acara pelepasan santri biasa, 
sebab diisi berbagai pertunjukan kesenian dari paduan suara, 
tari-tarian, rebana hingga musik. Istimewanya, para santri 
menghadirkan seni dan budaya dari seluruh penjuru Tanah Air, 
dari Sabang sampai Merauke. 

Setelah pengenalan para wisudawan-wisudawati angkatan 
Mahadewa Pondok Pesantren DNE Al Falah, acara dilanjutkan 
dengan paduan suara yang diikuti puluhan santri dan 
santriwati. Mengenakan kemeja putih dan sarung bernuansa 
gelap, lalu dipadu kain songket di tengahnya. Para santri juga 
mengenakan mahkota atau penutup kepala yang menandakan 
pakaian adat sejumlah daerah. 
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PERSIAPAN. Para santri bersiap menari dengan pakaian tradisional. (Foto: AULA/Asvin) 


Mereka membawakan lagu daerah dari ujung barat hingga 
timur Indonesia. Dimulai lagu Bubuy Bulan (Jawa Barat), Suwe 
Ora Jamu (Jawa Tengah), Rasa Sayange (Maluku), Ampar- 
ampar Pisang (Kalimantan), Yamko Rambe Yamko (Papua), 
Soleram (Riau), Kampuangnan Jauh di Mato (Sumatera Barat) 
dan Bungong Jeumpa (Aceh). Tak hanya menyanyi, para santri 
juga menari mengikuti irama di setiap lagu daerah. 

Usai acara sambutan dan penganugerahan santri Madrasah 
Diniyah Pondok Pesantren DNE Al Falah, pertunjukan seni 
kembali dilanjutkan. Tim rebana yang dipimpin Agus Falah 
Abidin melanjutkan acara seni. Selain tabuhan yangrancak, 
para penabuh juga memberi sentuhan unik dengan bertukar 


ma Ae 


KELULUSAN. Wisudawan angkatan Mahadewa PP DNE Al Falah | 


Ploso Kediri. (Foto: AULA/Asvin) 


rebana di tengah tabuhan. Suara para 
pelantun pun tak kalah menarik 
perhatian. 

Pertunjukan dilanjutkan dengan 
persembahan tari-tarian dari berbagai 
daerah di Nusantara. Para santri baik 
laki-laki maupun perempuan terlihat 
antusias menari bak penari profesional. 
Dengan kostum khas sesuai tarian, tata 
rias dan properti lain disiapkan dengan 
apik. Para santri tampak sudah 
mempersiapkan diri dengan matang 
sebelum pertunjukan. “Padahal kami 
hanya mempersiapkan ini hanya sekitar 
tiga pekan saja,” kata Ning Fahira 
Umnjiyati, pelatih dalam pertunjukan ini. 

Perempuan yang akrab disapa Ning 


MEDLEY. Para santri menyanyikan lagu daerah. (Foto: AULA/ Asvin) 


Hira ini mengaku ide terselenggaranya 
haflah dengan nuansa seni yangsangat 
kental datang dari pengasuh Pesantren 
DNE AI Falah, yakni Nyai Eva Munif, yang 
tak lain adalah ibunya. “Ibu saya 
menghendaki, agar semua yangrawuh 
(datang) ke acara haflah itu tidak jenuh 
hanya dengan dawuh dan pidato saja. 
Sehingga sejak tahun lalu kami memberi 
sentuhan berbeda dengan penampilan 
seni yang semuaidenya dari ibu,'jelas 
anak ketiga Ning Evaini. 


Pesantren. (Foto: AULA/ Asvin) 


Penyuka Seni Berhati Lembut 

Pementasan seni seperti ini, menurut 
Ning Hira, berawal dari keingingan Nyai 
Eva Munif untuk menyuguhkan sesuatu 
yang berbeda dari kebanyakan. Sehingga 
kemudian disepakatilah penampilan 
menghibur hadirin ke acara haflah. “Ibu 
saya, pada dasarnya memang penyuka 
seni. Beliau dawuh, orangyang senang 
atau bisa berkesenian, biasanya punya 
hati yang lentur, tidak kaku, dan mudah 
menerima keadaan apapun. Maka, 
diperkenalkanlah seni, termasuk seni 
gerakatau tari ini pada santri, kata gadis 
yang hobi membaca novel dan menyanyi 
ini. 

Ning Hira menjelaskan, dalam setiap 
acara pondok Nyai Eva 
selalu memberi tugas dan 
peran kepada semua putra- 
putrinya sesuai bidangnya 
masing-masing. “Untuk 
tampilan tahun ini, ibu 
yang memberi dawuh, ide 
temanya seperti ini. Lalu 
saya tinggal mencari kreasi 
yang sesuai dengan 
keinginan ibu. Dan 
alhamdulillah, semua 
santri sangatantusias 
dengan tampilan seni ini,” 
terang Ning Hira. 

Untuk koreografi, lanjut 
Ning Hira, diambil dari sejumlah tarian 
yang sudah dikenal. “Memang tidak 
banyak perubahan. Karena waktu yang 
sangat pendek, latihan hanya selama tiga 
pekan, ujar gadis kelahiran Kediri, 22 
September 2000 ini. Apalagi, kegiatan 
para santri saatitu sedang padat. 
Sehingga waktu latihan disisipkan di sela 
kegiatan wajib para santri di pesantren. 

Meski harus berlatih di sela kegiatan 
lain, namun Ning Hira mengaku sangat 
terkesan dengan penampilan dan 
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semangat juang para santri. “Ada 
beberapaanak yang memangtidak 
memiliki bakat seni dan semacamnya. 
Jadi ngajarinnya harus bener-bener 
telaten. Saya sendiri sempat pesimis 
mereka bakal menuntaskan gerakan 
dengan baik. Ternyatajauh dari 
perkiraan buruk saya, mereka berhasil 
membuat saya takjub dengan upaya 
mereka yang sangat maksimal. Setiap 
gerakannya mereka pelajari dengan 
detail. Alhamdulillah, mereka bisa 
mengubah rasa pesimis saya, menjadi 
optimis,” kisah Ning Hira. 

Selain kerja keras para santri, 
dukungan pengasuh pondok pesantren 
juga menjadi faktor keberhasilan acara 
haflah tahun ini. “Nyai Eva hanya ngutus 
membuatseperti ini. Tidak ada larangan 
ini-itu. Hanya saja kami putra putrinya 
tentu mengetahui mana yang pantas dan 
tidak untuk ditampilkan. Ibu sendiri 
tidak terlalu banyak aturan, tutur santri 
Tahfidzul Our an yangkini sedang 
menunggu wisuda ini. 

Sementara itu, dalam sambutannya 
Nyai Eva Munif meminta hadirin 
memaklumi bila dalam penampilan para 
santrinya masih jauh dari sempurna. “Ini 
hasil kerja keras anak-anak Laskar DNE 
(sebutan untuk santri Pesantren DNE - 
red). Dipandu anak-anak saya, hanya 
sebagai pemandu, ide kreatif murni dari 
anak-anak santri. Harapan kami Anda 
saksikan bagaimana perjuangan mereka 
dalam waktu singkat tiga pekan saja 
membuat pertunjukan ini, ujar Nyai Eva 
Munif, putri KH Munif Djazuli. 

Setelah tauziyah dan ditutup doa, 
pertunjukan seni masih dilanjutkan 
dengan penampilan band. Sejumlah 
santri antusias ikut menyanyi dan 
menyumbangkan suara mereka demi 
meriahnya acara haflah. 

“ Asvin Ellyana 
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Alif Silfia Lutfiyah 


Anak Petani Jadi Penceramah Hebat 


Ustadzah Alif merasa bersyukur mempunyai orang tua 
yang perhatian terhadap skill dan pola pikir growth 
mindset. Kedua orang tuanya yang diketahui adalah 
seorang petani itulah yang sejak kecil membimbing 
sekaligus melatihnya hingga kini menjadi seorang 
penceramah hebat. Seperti apa perjuangannya meraih 
mimpi tersebut? Simak ulasan di bawah ini. 


lif Silfia Lutfiyah adalah seorang penceramah yang baru- 
A baru ini viral di media sosial terutama youtube. Ustadzah 
Alif, panggilan akrabnya, merupakan jebolan Akademi 
Sahur Indonesia (Aksi) dan meraih juara 3 padatahun 
2022. Perempuan asal Pati, Jawa Tengah ini sejak kecil sudah dilatih 
berceramah oleh ibunya yangmerupakan seorang aktivis di organisasi 
sayap perempuan muda NU, yakni Fatayat Nahdlatul Ulama (NU) Pati. 

Di masa kecil, Ustadzah Alif kerap diajak ibunya untuk hadir dalam 
berbagai agenda NU, seperti kegiatan triwulan, anjangsana atau 
kunjungan silaturahim, dan lainnya. Dari sinilah, ia dilatih untuk dapat 
berbicara di depan umum, mulai dengan menggantikan ibunya 
sambutan atau ceramah 15 menit, yangitu sudah dimulainya sejak 
kelas 4 MI. 

Ustadzah Alif dahulu ketika akan bermain dengan teman-temannya 
selalu dibawakan kertas yang isinya adalah materi ceramah untuk 
dihafalkan. Materi ceramah itu lengkap, mulai dari salam, mukadimah, 
shalawat, syair-syair, isi/pesan yangingin disampaikan ke audiens, 
hingga penutup. 

“Sebetulnya yang punya bakat ceramah itu bapak, karena beliau 
dulunya pernah mondok di salah satu pesantren di Kediri. Kalau ibu itu 
yang memberi wadah untuk menyalurkan skill ceramah. Jadi yang 
menulis teks ceramah ibu, biasanya dibacakan dulu, kemudian saya 
mencoba mempraktikkan, membaca dan menghafal,” kata Ustadzah 
Alif ketika ditemui di Lumajang, Jawa Timur. 
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Ragam Prestasi 

Dirinya mengakui didikan ibunya yang super teliti dan 
telatenjustru membawanya jadi anak berprestasi. 
Bahkan, hal itu mengantarkan putri pertama dari dua 
bersaudara pasangan Sutamat dan Umi Kalsum ini 
meraih beberapajuara. Seperti juara 1 Musabagoh 
Tilawatil Gur'an (MTO) Cabang Tartil se-Kabupaten Pati 
sebanyak 4 kali, juara 1 MTO Cabang Hifdzil 9ur'an 10 Juz 
se-Kabuaten Pati sebanyak 3 kali. Lalu, juara 3 MTO 
Cabang Tartil se Provinsi Jawa Tengah 2 kali, juara 1MTO 
Mahasiswa Cabang Tartil se Provinsi Jawa Tengah, dan 
juara harapan 3 Lomba Da'i se Jawa. 

Di tingkatnasional, Ustadzah Alif pernah meraih juara 
1 Murottal Al-Our'an, juara harapan 3 Hifdzil Our'an 5 Juz. 

Lebih lanjut, Ustadzah Alif menjelaskan, mulai belajar 
tilawah dan tartil sejak kelas 2 MI, kemudian kelas 4 MI 
belajar ceramah. Namun, ia mengaku suatu ketika 
berhenti belajar ceramah, saat ngekos dan jarang pulang 
ke rumah. 

“Branding saya selama 6 tahun itu bukan ceramah tapi 
murottal. Kalau ada lomba pun ikutnya murottal tartil, 
tahfidz. Teman-teman juga tahunya saya tidak bisa 
ceramah. Karenatidak pernah menonjolkan hal itu ketika 
sekolah. Kalau di rumah tahunya warga itu saya bisa 
ceramah, ujar alumni MTsN 1 Pati tahun 2010-2012 itu. 

Ustadzah Alif lulus dari Madrasah Aliyah (MA) 


Raudhatul Ulum Guyangan Pati tahun 
2015. Setelah itu memilih fokus meng- 
hafal Al-9ur'an di Pusat Pendidikan 
Tahfidz Al-Our'an (PPTO) Al-Kahfi 
Winong Pati. Di tempat inilah berbagai 
tantangan mucul. Ustadzah Alif mengi- 
dap penyakit epilepsi (ayan/kejang) 
selama dua tahun. Meski begitu, 
Ustadzah Alif mampu menyelesaikan 
hafalan Al-Our'an selama 3 tahun. 

Ia menambahkan, keinginan untuk 
menghafal Al-Our'an telah timbul sejak 
di bangku MI, tapi sampai MTs pun 
belum diizinkan orangtua karena ber- 
bagai alasan. Akhirnya, ketika menginjak 
Madrasah Aliyah (MA) ia akhirnya 
diperbolehkan menghafal Al-9ur'an, 
tapi pondokyang ditempati saatitu 
tidak cocok untuk menghafal Al-Our'an. 

“Saya bukan tipe orang cerdas. 
Disuruh hafalin 500 bait untuk syarat 
lulus dan hafalan Al-Our'antidak bisa. 
Waktu MA hanya bisa hafalin juz 30 
untuk syarat lulus pondok. Saya memu- 
tuskan mondok lagi untuk dapat 
mengkhatamkan Al-9ur'an,” ungkap 
Ustadzah Alif. 


Tips Menghafal Al-Our'an 

Menjadi seorang hafidzah adalah 
Cita-cita banyak orang. Namun, 
bagaimana dapat mengkhatamkan Al- 
Our'an? Tentu harus punyaniat kuat dari 
diri sendiri, bukan permintaan orang 
tua. Seorang hafidzah memiliki 
tanggungjawab untuk menjaga Al- 
Our'an dengan cara melalar kembali 
hafalannya. Jika lalai atau sengaja tidak 
murajaah, hukumnya dosa. Hal itu perlu 


AKSI. Ustadzah Alif bersama panelis lain. (Foto: Pribadi) 
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diketahui orangtua, terutama yang 
menginginkan putra-putrinya menjadi 
seorang hafidz maupun hafidzah. 

Maka dari itu, saran Ustadzah Alif 
agar anak dapat menghafal Al-Our'an 
sejak kecil. Misalnya saat MI anak terus 
dipantau murajaahnya, sehingga ketika 
beranjak remaja semakin terjaga Al- 
Our'annya karena sudah dihafalkan 
sejak lama. 

“Saya dulu kalau menghafal ditarget. 
Contoh, perempuan punya siklus untuk 
tidak shalat dan menghafal Al-9ur'an. 
Itu dihitung, kalau dalam waktu 20 hari 
bisa hafalan, sehari target 1 halaman. 
Berbedajika siklus hafalannya pendek, 
harus banyakin setoran. Malam buat 
setoran ziyadah (tambahan baru), pagi 
setoran murajaah juz kemarin supaya 
hafalannya tidak hilang,” katanya. 

Menurutnya, yang terpenting dalam 
menghafal Al-Our an ialah mengetahui 
suasana hati (mood) kapan waktu yang 
tepat untuk menambah hafalan maupun 
saat murajaah dan istikamah menghafal 
untuk mencapai target yang diinginkan. 
Selain itu, lingkungan pondok, pengasuh 
pondok, dan metode hafalan yang 
diterapkan di pondok juga 
mempengaruhi kelangsungan penghafal 
Al-Our'an tingkat pemula. Sebab itu, 
hendaknya mencari pesantren yang 
sesuai dan bagus dari segi metode 
hafalannya. 

Ia menambahkan, bahwa dirinya 
mondok di PPTO Baitul Abidin 
Darussalam Wonosobo tahun 2018. Di 
sanalah ia mengoptimalkan hafalan Al- 
Our'an dan meneruskan pendidikan di 


Universitas Sains Al-Our'an (Unsig) 
Wonosobo hingga lulus kuliah tahun 
2022. 


Ikut AKSI Indosiar 

Ustadzah Alif mengikuti AKSI di 
Indosiar padatahun 2022. Saatitu ada 
alumni AKSI yang mengajaknya untuk 
daftar di ajang bergengsi tersebut. Selain 
mendaftar online, juga mengirim video 
ceramah sebagai syarat pendaftaran. 
Akhirnya lolos, dan masuk asrama AKSI 
selama 30 hari di bulan Ramadlan. 

Di sanalah skill ceramah digembleng, 
banyak belajar dari ustadz pembimbing 
di kelas yang diikuti selama 10 hari. Baik 
itu belajar materi maupun penampilan. 
Menurutnya, pengalaman itu tidak akan 
pernah dilupakan. “Di depan televisi, di 
depan kamera, sudah biasa. Insyaallah di 
depan jamaah tidak terlalu gerogi,” ujar 
juara 1 PTO RRI Purwokerto Cabang 
Tausiyah dua kali berturut-turut. 

Setelah keluar dari AKSI banyakyang 
mengundangnya untuk ceramah di 
berbagai acara, terutama saat 
peringatan hari besar Islam seperti 
maulid nabi dan muharram, serta 
nikahan dan khitanan. Di sisi lain, 
Ustadzah Alif tidak ingin meninggalkan 
apa yang telah diamanahkan kepadanya, 
yaitu mengajar ngaji. Sehingga, dirumah 
setelah shalat Maghrib dirinya rutin 
mengajar Al-Our'an. 

Pihaknya juga ingat pesan dari KH 
As'ad Alhafidz, Pengasuh PPTO Baitul 
Abidin Darussalam, yangmengatakan 
agar ketika di rumah mengajar ngaji Al- 
Our'an. Jika belum punya pondok, belum 
punya santri, belum punya anak, bisa 
mengajar ngaji anak-anak sekitar rumah 
dan saudaranya. Ustadzah Alif memulai 
itu dengan mengajak sepupunya ngaji 
secara istikamah setiap hari setelah 
shalat Maghrib. 

“Kalau saya dengar cerita kiai-kiai 
dulu yang sekarang sudah punya 
pondok besarjuga begitu, telaten 
ngopeni santri. Saya coba mengikuti 
jejak beliau-beliau. Andai sudah bisa 
istikamah, Allah menghendaki saya 
punya lembaga pendidikan, tanpa 
diminta pun bakal dikasih,” pungkasnya. 


“Lina 
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Longsor dan Banjir Semeru, 
PWNU Jatim Bantu Warga Terdampak 


Curah hujan yang begitu tinggi 
di sekitar Gunung Semeru 
berdampak pada luapan lahar 
dingin. Luapan itu menerjang 
rumah penduduk dan sekian 
hektar sawah yang berada di 
pinggiran sungai. Tidak hanya 
banjir lahar, longsor pun 
terjadi di beberapa titik. 


etaran banjir di Gunung 
Semeru, Lumajang, Jawa 
Timur, terekam seismograf 
sebanyak empat kali selama 
5 sampai 6jam pada Jumat 
(07/07/2023) dini hari. Pengamatan 
kegempaan mencatat getaran banjir itu 
akibat hujan dengan intensitas tinggi di 
kawasan puncak gunungtersebut. 

Banjir lahar dingin Semeru telah 
melumpuhkan sejumlah jembatan dan 
jalan penghubung di Kabupaten 
Lumajang. Di antaranya jembatan 
penghubung Desa Tumpeng dan Desa 
Kloposawit terputus total, jembatan 
gantung Kali Regoyo mengalami 
kerusakan parah, jembatan Limpas 
Kaliputih danjembatan di perbatasan 
Lumajang - Malangjuga terputus total, 
sehingga kesemuanya tidak dapat dilalui. 

Selain itu, Lumajangjuga diterjang 
bencanatanah longsor di sejumlah titik. 
Akibat getaran banjir yang cukup lama 
itu, debitair di sejumlah Daerah Aliran 
Sungai (DAS) Semeru sangat deras 
hingga berdampak pada kerusakan 
sejumlah jembatan. 

Ratusan warga yangkhawatir 
menyaksikan banjir lahar dingin Gunung 
Semeru memilih mengungsi ke sejumlah 
lokasi yangaman, di antaranya Balai 
Desa Jarit, Balai Desa Penanggal, dan 
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PEDULI. Memberikan harapan kepada para korban dan keluarga. (Foto: LAZISNU Jatim 


Balai Desa Tumpeng. 

Melihat rentetan bencana yangterjadi 
di Lumajang, Ketua Pengurus Wilayah 
Nahdlatul Ulama (PWNU) Jawa Timur 
KH Marzuki Mustamar memberikan 
perhatiannya dengan mengunjungi 
lokasi bencanasecara langsung. Tidak 
cukup itu, juga memberikan bantuan 
simbolis kepada warga terdampak di 
pinggiran kali di Dusun Kedung Wringin, 
Desa Nguter, Kecamatan Pasirian, 
Lumajang, Kamis (13/07/2023). 

Bantuan berupa sembilan bahan 
pokok (sembako) itu berjumlah 
sebanyak 31 paket. Penyerahan bantuan 
kepada warga terdampak dilakukan 
langsung oleh Ketua PWNU Jatim KH 
Marzuki Mustamar dan didampingi 
Katib Syuriyah PWNU Jatim KH Roma- 
dlon Khatib. Turut mendampingi pula 
Sekretaris LAZISNU Jatim Moch Rofii 
Boenawi, Wakil Ketua LPBINU Jatim 
Zainuddin, serta elemen NU Peduli 
Lumajang. “Ini ada sedikit rezeki, semoga 
bisa dimasak. Moga-moga nanti ada lagi,” 
kata Kiai Marzuki saat menyerahkan 
sembako. 

Pengasuh Pondok Pesantren 
Sabilurrosyad Gasek, Malangitu 
menuturkan, kegiatan itu merupakan 
bagian dari program lembaga yangada 
di Nahdlatul Ulama. Disebutkan, di NU 


ada LAZISNU yang bertugas memberi 
kepedulian kalau ada pihak-pihak yang 
butuh bantuan dana, seperti warga yang 
tertimpa bencana danlainnya. “Lalu, ada 
juga LPBINU di bidang kebencanaan. 
Plus tentu ada penunjang yang lain, 
semisal Muslimat NU, Fatayat NU, Ansor, 
Banser, dan lainnya,” ungkapnya. 

Sikap kepedulian yang dilakukan 
Nahdlatul Ulama itu merupakan amanah 
dari muassis NU Hadratussyeikh KH M 
Hasyim Asy'ari, yang dituangkan dalam 
Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah 
Tangga (AD-ART) organisasi. Mengingat, 
NU adalah organisasi keagamaan dan 
kemasyarakatan, yang barang tentu juga 
bergerak di bidang kepedulian sosial. 

“NU itu (organisasi) diniyah dan 
ijtimaiyah. Jadi, organisasi yang bergerak 
di bidang keagamaan. Bagaimana orang 
dari tidak bisa shalat menjadi shalat, dari 
tidak bisa mengaji bisa menjadi suka 
mengaji, dan seterusnya. Itu tugas NU di 
bidang diniyah (keagamaan), ucapnya. 

“Lalu, adajuga tugas kemanusiaan, itu 
ijtimaiyah. Termasuk yanghari ini kita 
kesini meninjau, mapping, terus mem- 
beri sedikit bantuan. Insyaallah nanti ada 
kelanjutan,” imbuh Kiai Marzuki. 

Dirinya juga mewanti-wanti agar 
warga NU punya kepedulian terhadap 
musibah yangmenimpa warga, salah 
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satunya dengan memberi bantuan kepada warga yang 
membutuhkan. “Kita berharap warga NU semuanya peduli. 
Karena satu saat mungkin kita yang terkena musibah. Kita 
harus mau membantu oranglain, ujarnya. 

Perihal bantuan, Kiai Marzuki menekankan agar Nah- 
dliyin dan masyarakat umum dapat menyalurkan donasinya 
kepada warga terdampak banjir lahar dingin Semeru melalui 
LAZISNU. Sebab, lanjut Kiai Marzuki, LAZISNU adalah 
lembaga departementasi NU yang diberi kewenangan untuk 
menghimpun dan mentasarufkan dana bantuan. 

“Tadi saya sudah nyebar video (ajakan berdonasi). Mohon 
supaya memberi donasi. Dan selama ini warga NU sudah 
tahu mereka mengirim lewat LAZISNU) tegasnya. 

Sementara itu, Sulis salah seorang warga RT.04 Dusun 
Kedung Wringin Desa Nguter, menyampaikan terima kasih 
atas bantuan yang diberikan. “Terima kasih semua bantuan 
untuk warga saya yang kena dampak, katanya. 

Ia mengatakan, bahwa di RT. 04 bagian pinggir kali ada 
tujuh rumah yangterdampak banjir lahar dingin Semeru. 
Rumah-rumah penduduk itu tampak tertimbun pasir 
dengan ketinggian mencapai hingga 1 meter. 

“Terima kasih sudah ada bantuan. Semoga dapat imbalan 
yang sebesar-besarnya. Semoga tidak ada bencana lagi. 
Terimakasih ya, tandasnya. 


Pipanisasi untuk Warga Sumberkajar 

Di hari yang sama, PWNU Jawa Timur melalui NU Care 
Lembaga Amil, Zakat, Infag dan Shadagah Nahdlatul Ulama 
Jawa Timur memberikan bantuan pipa untuk warga Dusun 
Sumberkajar, Desa Jugosari, Kecamatan Candipuro, 
Lumajanguntuk penyaluran air bersih. 

Pipa-pipa yangjika dihitung panjangnya mencapai 
ratusan meter ini diberikan, usai ada laporan warga setempat 
jika pipa penyalur air menuju dusunnya rusak usai diterjang 
banjir lahar dingin Semeru yang terjadi pada Jumat 
(07/07/2023) seminggu lalu. 

“Ini sangat dibutuhkan, maka kita berikan pipa. Kalau 
diukur panjangnya kemungkinan 264 meter, mudah- 
mudahan mencukupi untuk kebutuhanair bersih disini,” 
jelas KH Romadlon Khotib, Katib Pengurus Wilayah 
Nahdlatul Ulama (PWNU) Jawa Timur yang datang bersama 
LAZISNU. 


Kiai Romadlon menyampaikan, bantuan mendesak 
seperti ini memang harus segera diselesaikan terutama di 
daerah-daerah terpencil seperti Dusun Sumberkajar. 
Pihaknya akan terus melakukan pendataan untuk memantau 
bantuan apayangpaling dibutuhkan. 

“Semoga nanti ada bantuan lainnya, kita akan terus 
sharing dan berkomunikasi dengan pihak-pihak yangbisa 
membantu terutama dengan pemerintah. Sehingga 
insyaallah bantuan ini tidak hanya untuk yang dekat-dekat 
saja, tapi daerah terpencil bisa juga merasakan. Mudah- 
mudahan bermanfaat sehingga mendapatair bersih yang 
mencukupi, terangnya. 

Sementara itu, Ali Murtopo selaku ketua RT setempat 
menceritakan, pasokan air bersih di dusunnya berasal dari 
Dusun Kebondeli yang terkena terjangan aliran lahar karena 
tanggul penahannyajebol. 

“Semoga nanti tanggul bisa dibenahi dan diperkokoh. Saya 
mewakili warga sangat berterima kasih atas bantuan pipa 
dari LAZISNU Jatim. Ini sangat bermanfaat dan dibutuhkan 
warga, tandasnya. 

Ketua Lembaga Penanggulangan Bencana dan Perubahan 
Iklim Nahdlatul Ulama (LPBI NU) Lumajang, Ahmad Ali Swud 
mengatakan relawan NU Peduli telah mengevakuasi barang- 
barangyangada di rumah warga yangterdampak, juga 
memberikan asupan makanan ringan dan makanansiap saji. 

Di samping itu, tim NU Peduli Lumajangjuga membantu 
mendata warga sekitar, baik yang terdampak maupuntidak. 
Data ini penting untuk memastikan akurasi data kepada 
publik dan tindakan yang dapat dilakukan dengan tepat 
dalam menanggulangi bencana. 

“NU Peduli juga mendata warga yang tidak terdampak dan 
juga yang terdampak. Kami pun terus memberikan kebutu- 
han-kebutuhan warga terdampak. Teman-teman sampaisaat 
ini membantu masyarakat yang terdampak aliran lahar 
dingin ini, jelas pria yangkerap disapa Kaji Su'ud ini. 

Ratusan pengungsi dipusatkan di empat titik. Pertama, di 
Balai Desa Tumpeng, Kecamatan Candipuro. Kedua, Balai 
Desa Jarit, Candipuro. Ketiga, berada di Pondok Pesantren 
Apita Nurussalam Jarit, Candipuro. Keempat, di rumah warga 
daerah Jarit. “Rofii Boenawi 
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Hj Kunyati Maskur 


Bisnis Kulit Omzet Miliaran 


- ila berkunjungke Magetan, 
| 2 Jawa Tengah, rasanya 
“1 belum lengkap jika belum 
singgah di pusat kerajinan 

kulit yangterletak di Jalan Sawo, 
Nganten, Selosari, Magetan. Begitu tiba 
di kawasan ini, pengunjung akan 
disuguhi produk kerajinan kulit yang 
cukup beragam. Yang terkenal adalah 
toko Karya Pahala. Tak tanggung-tang- 
gung, toko Karya Pahala di kawasan ini 
jumlahnya mencapai tujuh stand. 
Masing-masingtoko lokasinya cukup 
luas, rata-rata berukuran 5x 20 meter. 

Di balik sukses toko kerajinan kulit 
Karya Pahala tersebut sosok perem- 
puan bersahaja. Ia adalah Hj Kunyati 
Maskur (75). Sejaktahun 1977,ia 
memulai usahanya dengan mempro- 
duksi berbagai jenis kerajinan kulit. 
Lebih dari separuh usianya, perempuan 
luar biasa ini malang melintang dalam 
usaha kerajinan kulit. Naluri bisnisnya 
kuat, yang dibidik palingutama adalah 
konsumen kaum perempuan. Mulai 
dari remaja hingga dewasa. 

Dari tujuh toko miliknya tersebut, 
sedikitnya ada sekitar 20 jenis produk 
dengan jumlah keseluruhan mencapai 
ribuan. Ia memproduksi tas pesta, tas 
kerja, dompet, sepatu, sandal, selop, 
jaket kulit wanita dan pria, sabuk, 
gantungan kunci hingga yang lainnya. 

“Kini banyak orangyang suka eco- 
print. Karenanya, kami memproduksi 
kerajinan kulit, terutama tas dan sepatu 
wanita dari bahan kulit sapi yang sudah 
diproses eco-print,” tutur Kunyati kepa- 
da AULA belum lama ini di tokonya. 

Ia mengatakan, dalam usahanya 
tersebutia lebih suka menggunakan 
kulit sapi daripada kulit domba. Halitu 
dilakukan karena kulit sapi kualitasnya 
lebih bagus dan tidak lemas. “Kalau 
kulit domba lebih cocok untuk produksi 
jaket,” katanya. 
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Hj. Kunyati di tokonya. (Foto: AULA/Riamah) 


Saat ini ia memilki 10 orangtukang. 
Setiap tukang mempunyai spesialis 
jenis produk masing-masing. Ada yang 
spesialis memproduksi sepatu, tas, 
jaket kulit dan lainnya. Rata-rata setiap 
tukang mempunyai 9-10 orang pekerja 
pembantu. “Hampir setiap hari 10 
orang tukang mitra kerja kami itu 


mengirim produknya ke toko kami. 
Semua bahan dasarnya, seperti kulit, 
aksesoris dan lainnya itu dari kami, 
kata pensiunan guru Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) di Magetan ini. 
Kunyati tahu persis bahwa untuk 
membuat sebuah tas atau sepatu 
berapa feet kulit yang dibutuhkan. 


Ukurannya setiap 1 feetatau kaki (1 ft) 
yaitu 30 sentimeter. Setiap pekan masing- 
masing tukang mitra kerjatersebut 
menerima 10 rol atau 10 lembar kulit 
sapi, setiap lembar ada 20 feet. Menurut- 
nya, rata-rata setiap lembar atau 20 feet 
bisa dibuat menjadi buah buah tas 
wanita. Jika ada sisa, bisa untuk dompet 
kecil, gantungan kunci dan lainnya, ujar 
Kunyati. 


Omzet Rp2 Miliar 

Dari tujuh buah toko yang dikelola 
bersamaanak dan menantunyaitu, 
Kunyati memiliki sekitar 50 lebih 
karyawan. Mayoritas karyawannya 
adalah perempuan, mulai dari SPG, kasir, 
administrasi, sekretaris dan lainnya. 
Dalam usahanya tersebutia mengaku 
menekankan pentingnya kepercayaan. 
“Salingpercaya adalah kuncinya, di 
samping kita harus pengalaman dari 
bawah, sehingga tahu betul kebutuhan 
produksi dan semua kebutuhan 
perusahaan,” ungkapnya. 

Meskipun secara formal tidak pernah 
mengenyam pendidikan akuntansi, 
Kunyati selalu mengajarkan kepada 
karyawannya tentang pentingnya 
mencatat keluar masukkeuangan. 
“Perusahaan sehat jika kondisi 
keuangannya sehat. Itu artinya laporan 
keuangan harus tercatat dengan baik dan 
benar,” ceritanya. “Uang masuk yang kita 
terima harus lebih besar dari yang kita 
keluarkan atau belanjakan, imbuhnya. 

Berkat ketelatenannya dalam 
menekankan pentingnya pencatatan 
keuangan kepada karyawan, ia mampu 
menjaga kondisi keuangan perusahaan 
agar tetap sehat. Bahkan, selama 3 tahun 
ketika kondisi ekonomi Indonesia 
sempat terpuruk karena pandemi Covid- 
19, toko-toko Karya Pahala milik Kunyati 
masih tetap bertahan meski terkena 
dampaknya. “Alhamdulillah, sekarang 
sudah mulai banyak pengunjung dan 
belanja-belanja,” katanya penuh 
semangat. 

Harga produk yang ditawarkan di toko 
Karya Pahala, mulai dari tas hingga 
sepatu, cukup bervariasi. Untuk tas 
wanita ukuran kecil mulai dibanderol 


Rp250 ribu hingga Rp1 juta atau lebih. 
Hal sama juga pada produk lainnya, 
harganya juga beragam, sehingga ramah 
di kantong semua kalangan, mulai dari 
kelas bawah hingga kaum elit. 

Sebab itu, setiap weekend dan hari 
libur lainnya kawasan pusat kerajinan 
kulit di Jalan Sawo ini menjadi jujugan 
banyak wisatawan, baik lokal maupun 
dari luar kota hingga luar negeri. Dari 
saking ramainya peminat kerajinan kulit, 
omzet yang diperoleh dari ketujuh 
tokonya itu dalam sebulan rata-rata 
mencapai hingga Rp2 miliar. 


Balance Dunia Akhirat 

Kunyati menuturkan sengaja memilih 
nama toko Karya Pahala sebagai bentuk 
balance (seimbang) antara kepentingan 
dunia dan akhirat di dalam usahanya 
tersebut. “Karena kami bekerja untuk 
mencari pahala. Harus balance dunia- 
akhirat. Belajar terus agar maju dan 
berkembang, tetapi mengaji dan ibadah 
harus tetapjalan, agar ilmu dan ibadah 
tetap kenceng,” ucap perempuan dari 10 
cucu ini. 

Sebagai bentuk menyampaikan rasa 
syukur, Kunyati bersama 14 orang 
anggota keluarganya, termasuk cucu- 
cunya, akan melakukan perjalanan 
umrah pada bulan Agustus 2023 ini. 

Diketahui, Kunyati merupakan tipikal 
orang yangenggan meninggalkan ibadah. 
Disebutkan bahwa selepas menunggu 
tokonya saat siang, pada malam hariia 
lebih banyak membaca Al-Our'an. “Agar 
pikiran saya lebih tenang dan ayem. 
Karena mengiji itu tidak bisa diwakilkan, 
sedangkan pekerjaan bisa dikerjakan 
orang lain, tegasnya. 

Lantas, siapa sesungguhnya sosok 
Kunyati ini? Ia lahir di Magetan, 5 Agustus 
1948. Iajuga dibesarkan dalam keluarga 
besar Nahdliyin, dari pasangan suami 
istri H Imam Mulyi dan Hj Samratun, 
keduanya asli asal Magetan. Kunyati 
adalah putri kedua dari 5 bersaudara (2 
laki-laki dan 3 perempuan). Masa kanak- 
kanaknya dilalui dengan ceria. Pagi hari ia 
belajar di SD Negeri dan sore hari di 
Madrasah Diniyah. Kemudian belajar di 
Pendidikan Guru Agama Pertama (PGA 


P) Negeri di Magetan, dan melanjutkan di 
Pendidikan Guru Agama Atas (PGAA) di 
Malang. Setelah lulus tahun 1965, ia 
menjadi guru agama di Madrasah 
Tsanawiyah -setingkat Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) di Magetan. 

Pada tahun 1965, Kunyati menikah 
dengan H Maskur, pemilik usaha 
penyamakan kulit di Magetan. Bersama H 
Maskur,ia dikaruniai 3 orang putra dan 2 
orang putri. Kelima anaknya kini menjadi 
orang yangsukses. Salah satu putrinya 
menjadi desainer busana muslim di 
Surabaya. Ada pula yang menjadi 
pengusaha kerajinan kulit di kawasan 
Jalan Sawo, mengikuti jejaknya. Di 
sampingitu, anaknya ada yang membuka 
show room mobil mewah dan antik di 
Magetan. Dan pula seorangputranya 
yang tinggal di Jakarta meninggal dunia 
tahun 2021 karena Covid-19. 

Sejak menikah, Kunyati mulai 
mengenal dunia bisnis dengan 
membantu suaminya. Meskipun 
pekerjaan utamanya adalah guru, namun 
Kunyati terus belajar menjadi pengusaha. 
“Sejakpensiun tahun 1990, saya semakin 
fokus menekuni usaha kerajinan kulit ini 
bersamasuami, tuturnya. 

Dari hasil uasahanya itu, sebagian 
besarjustru dialokasikan untuk 
membangun Yayasan Pendidikan Maarif. 
Lembaga yang terletak di Desa 
Mojopurno, Magetan tersebut didirikan 
oleh kakeknya sejak 40 tahun lalu. “Di 
Yayasan Ma'arif kami memiliki sekitar 
1.000 siswa, mulai dari tingkat Madrasah 
Diniyah hingga Madrasah Aliyah,” kata 
Kunyati ramah. 

Dirinya menyampaikan, bahwa 
sebelum suaminya meninggal dunia pada 
tahun 2020, ia berdua bekerja keras 
untuk membesarkan usaha kerajinan 
kulit tersebut. Namun, kebersamaan 
dengan suami itu kinijadi kenangan. 
“Sekarang terpaksa (usaha) harus saya 
tangani sendiri, meski dibantu oleh 
keluarga dan karyawan. Selanjutnya saya 
tetap ingin beraktivitas dengan bekerja 
begini supaya tidak pikun,” pungkasnya. 


#Riamah 
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REHAT 


Riza Bastomi 


Berkah Dekengan Orang Dalam 


aatini sedangviral sebuah 
S istilah baru di media sosial 

Facebook, Instagram, hingga 

TikTok, bahkan medsos 
teranyar Threads dengan jargon Dekengan 
Pusat. Beberapa komunitas dan organisasi 
bahkan ramai membuat kaos bertuliskan 
dekengan pusat dengan berbagai corak. 
Terbaru, hadirnya Happy Asmara di 
pengajian Sabilu Taubah Gus Igdam 
menambah viral jargon dekengan pusat. 
Bagaimana kalau mendapat dekengan atau 
beking (backing) orang dalam? 

Hal tersebut mungkin cocok diberikan 
kepada Riza Bastomi. Santri berusia 21 
tahun ini berhasil menjadi juara 1 bahtsul 
kutub putra, cabanglomba untuk tingkatan 
mahasantri ma'had aly pada Musabagah 


TA 


e 
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(MOKN) 2023 yang berlangsung di Pondok 
Pesantren Sunan Drajat, Lamongan, Jawa 
Timur pertengahan Juli lalu. 

Mendapat dekengan orang dalam? 
Bukan begitu maknanya. Namun, Riza 
Bastomi tercatat sebagai santri ndalem di 
Pondok Pesantren Mamba'ul 
Ma'arif Denanyar, Jombang, Jawa Timur. 
Dalam kesehariannya, Tomi bukan sekadar 
belajar dan mengaji saja. Lebih dari itu, juga 
bertugas membantu mengerjakan 
pekerjaan sehari-hari di kediaman 
(ndalem) pengasuh pesantren. 

Anak petani tersebut merupakan 
alumnus MTsN 1 Madiun dan tidak 
mondok, melainkan hanya masuk diniyah. 
Kala itu sudah ada pelajaran Awamilul 
Jurjan, akan tetapi belum terlalu paham 
nahwu. Sehingga ketika di MAN PK 
Denanyar, memulai dari nol termasuk 
belajar Jurumiyah kepada KH Wazir Ali. 
Sedangkan bahasa Arab sudah dikuasai 
ketika tsanawiyah meski sebatas pelajaran 
wajib. “Itupun saya sangat lemah, bahkan 
lebih aktif pelajaran fisika,” akunya. 

Dirinya merasa selama lomba MOKN 
tidak mengalami kesulitan dengan soal 
yang menggunakan bahasa Arab sebagai 
pengantar. Justru hal itu malah sangat 
menguntungkan karena selama ini dalam 
keseharian di madrasah memakai bilingual, 
termasuk tugas membersamai Syaikh 
Hamid yangjuga dosen bantu dari Mesir,” 
katanya. 

Awalnya, Tomi ingin Syaikh Hamid 
berkenan menyimak kemampuannya. 
Akantetapi yang bersangkutan 

ternyata harus lebih dahulu kembali ke 
negaranya di Mesir. Karena waktunya 
demikian mepet, cara yang dilakukan 
adalah dengan membeli kitab Fathul 

Mu'in yangtelah dilengkapi harakat. 

Ditambah terjemahan kitab serupa 

dari Pesantren Lirboyo untuk 
membantu melancarkan bacaan 
dan pemahaman. 
Dirinya diuntungkan karena 
santri yang tidak lolos babak 
penyisihan tingkat provinsi 


ternyata masih diperkenankan untukikut 
ajang ini. Kendati demikian, Tomi jujur 
melakukan sejumlah kesalahan saat lomba 
di Pesantren Sunan Drajat. Ia sebenarnya 
sudah pesimis, namun alhamdulillah 
aturan menyebutkan bahwa bobotilmu 
alathanya 20 persen sehingga bisa 
mendapatkan juara 1. 

Keseharian Tomi berbeda dengan santri 
lain karena sebagai abdi ndalem. Sebelum 
shalat Subuh harus bangun dan 
mempersiapkan kebutuhan keluarga kiai 
dan santri. “Di sela mengerjakan tugas 
harian semacam memasak dan lain-lain 
itulahia mendengarkan youtube terkait 
wawasan keislaman dan seterusnya. 
Kadang, karena kelelahan, ia mengantuk 
ketika di kelas. Sesuatu yang wajar,” kata 
Ustadz Yusuf Suharto, dosen Ma'had Aly 
Mamba'ul Ma'arif, Denanyar. 

Meskipun kegiatannya padat, ia bisa 
mengatur waktu. Bisa membagi waktu 
antara kuliah, tugas khidmah, dan tugas 
keorganisasian secara cermat. Bahkan aktif 
di Lembaga Bahtsul Masail (LBM). “Ia 
memangseorangyang rajin dan cerdas. 
Ikhtiarnya juga sungguh-sungguh, sehingga 
kemudian membuahkan hasil juara satu 
nasional. Kemudian dia ini suka bertanya, 
suka diskusi, suka berbahtsul masail. 
Orangnya juga rendah hati, sangat tawadhu 
sekali. Rendah hati kepada semua,” 
terangnya. 

Tomi mengaku selama mengikuti 
gelaran MOKN 2023 hanya tidur selama 3 
jam, selebihnya digunakan untuk belajar. Ia 
mengaku sempat merasa grogi mengingat 
pada final berada di panggung utama, 
ditambah lagi acara disiarkan secara 
langsung di kanal Youtube yang tentu saja 
ditonton banyak orang. Namun semua 
dapat diatasi dan menjadi juara pertama. 

Tidak berlebihan kalau mengatakan 
bahwa Tomi menjadi jawara berkah 
mendapat dekengan orang dalam. Yakni, 
dalam keseharian berkhidmat di ndalem 
atau kediaman pengasuh pesantren dan 
melayani santri. “A Nabil 


ari Jadi Kabupaten Ngawi ke- 
- 665 terasa sangat istimewa. 
Beragam acara digelar untuk 
menyemarakkan ulang 
tahun kabupaten paling barat di Jawa 
Timur ini. Yang paling istimewa adalah 
dihelatnya berbagai prosesi budaya 
sebagai penghormatan kepada leluhur 
atau nguri-uri budaya. 


Sekar Keprabon Kertonegoro 

Sekar Keprabon Kertonegoro menjadi 
pembuka rangkaian peringatan Hari Jadi 
Ngawi ke-665. Dimulai dari Pendopo 
Wedya Graha menuju Kantor Kecamatan 
Sine, Ngawi, Senin (03/07/2023). Ia 
merupakan sebuah prosesi budaya asal 
usul Kabupaten Ngawi. 

Sekar Keprabon Kertonegoro adalah 
prosesi menyambut ziarah Bupati Ngawi 
besertajajarannya ke makam leluhur 
Kanjeng Raden TumenggungAdipati Kertonegoro yang rutin 
dilakukan jelang Hari Jadi Ngawi dalam setiap tahunnya. 

Bupati Ngawi Ony Anwar Harsono mengatakan, Sekar 
Keprabon ini diniatkan sebagai rasa syukur dan penghargaan 
bagi leluhur yang berjuang untuk kemerdekaan dan 
kesejahteraan masyarakat, khususnya di Kabupaten Ngawi. 


Jamasan Pusaka dan LarungSukerto 

Jamasan Pusaka telah menjadi tradisi rutin dalam setiap 
peringatan Hari Jadi Ngawi. Agenda ini dilaksanakan di 
Pendopo Wedya Graha, Ngawi, Kamis (06/07/2023). Dalam 
prosesi ini ada dua pusaka berupa tombak yang dijamas, yaitu 
tombak bernama Kiai Singkir dan Kiai Songgo Langit. Ada juga 
dua payung pusaka, yakni Tunggul Wulung serta Tunggul 
Warono, yang dijamas dengan air khusus yang disiapkan para 
sesepuh Ngawi. 

Prosesi jamasan ini diawali mundhut dan lolos pusoko Kiai 
Singkir dan Songsong Tunggul Wulung Kiai Songgo Langit, 
serta Songsong Tunggul Warono oleh Parogo. Selanjutnya 
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MOMENTUM. Proses upacara Hari Jadi Ngawi. (Foto: Istimewa) 


Nguri-uri Budaya Semarakkan 
Hari Jadi Ngawi ke-665 


diserahkan kepada Pangasto Pusoko. “Saat prosesi pencucian 
diiringi rerepan gending Jamasan Pusoko, setelah selesai 
dikembalikan ke gedung pusaka,” jelas Bupati Ngawi. 

Air sisajamasan kemudian diarak mengelilingi Kota Ngawi, 
selanjutnya dilarung ke sungai tempuk (pertemuan, red) antara 
sungai Solo dan sungai Madiun. Larung Sukerto ini sebagai 
simbol membuang aura negatif agar larut dalam aliran sungai. 


Malam Tirakatan 

Seperti tahun-tahun sebelumnya, Malam Tirakatan digelar di 
Pendopo Wedya Graha, Ngawi, Kamis (06/07/2023). Prosesi ini 
diisi doa bersama dan pemotongan tumpeng sebagai bentuk 
syukur bertambahnya usia Kabupaten Ngawi. 

Di kesempatan ini, Bupati Ngawi berharap masyarakat 
Kabupaten Ngawi saling bersinergi, guyub rukun dan bergotong 
royong dengan Pemerintah. “Dengan semangat guyub rukun, 
diharapkan tercapainya akselerasi percepatan pembangunan 
program strategis nasional, di antaranya penurunan kemiski- 
nan, pengangguran, stunting, gizi buruk, serta infrastruktur 
dasar, seperti pendidikan, kesehatan, sarana prasarana jalan 
dan jembatan, serta peningkatan investasi,” harapnya. 


Pagelaran Ketoprak 

Satu lagi agenda budaya untuk memeriahkan Hari Jadi 
Ngawi ke-665. Yakni dengan digelarnya pertunjukan ketoprak 
dengan lakon Warok Suro Menggolo Suminten Edan dari 
Paguyuban Dhongkol Budoyo yang dipusatkan di Alun-alun 
Ngawi, Jumat (07/07/2023). 

Dalam sambutannya, Wabup Ngawi Dwi Rianto Jatmiko 
mengajak seluruh warga untuk selalu bersyukur atas nikmat 
dan karunia Allah SWT. “Tema Hari Jadi Ngawi ke-665 adalah 
Kolaborasi Wujudkan Ngawi Bangkit Mandiri'. Halini 
hendaknya menjadi cerminan budaya gotongroyong dan guyub 
rukun. Karena segala sesuatu akan terselesaikan dengan 
keguyuban dan kebersamaan) tutur Dwi. “adv 
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Pengasuh Pondok Pesantren Bumi Shalawat, Sidoarjo. 


Berikhtiar Menjadi Muslim Terbaik 


KH Agoes Ali Masyhuri, 
Wakil Rais Syuriah PWNU Jawa Timur, 
Pengasuh Pesantren Bumi Shalawat 
Sidoarjo 
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ita tidak dapat mengingkari 
bahwa dari waktu ke waktu, 
semangat umat Islam 
demikian dapat diandalkan. 
Semangat dalam menjalankan perintah 
agama yang terangkum dalam ibadah 
mahdlah demikian membanggakan. 
Gerakan shalat berjamaah oleh Generasi 
Z pada beberapa pekanterakhir 
demikian semarak di salah satu masjid 
terbesar di Jawa Timur. 

Pada kesempatan berikutnya, 
solidaritas kepada warga yang tertimpa 
musibah juga layak diacungi jempol. 
Belum lagi kegiatan kebaikan yang 
dibagi di media, termasuk media sosial 
demikian membuat kagum. Apalagi 
amal kebajikan yang tanpa diwartakan, 
tentu saja demikian banyak dan tidak 
dapat diketahui publik. 

Dan saat ini, umat Islam juga 
menemukan momentum yang tepat 
lantaran berada di tahun baru hijriyah. 
Disadari atau tidak, ternyata sudah 
1445 tahun Nabi Muhammad SAW 
melakukan hijrah dari Makkah ke 
Madinah dan hal tersebut diperingati 
dengan sangat meriah di sejumlah 
tempat. 

Karenanya, pada kesempatan ini 
tidak ada salahnya kalau kemudian 
semua kalangan merenung terkait hal 
mendasar apa yang hendaknya lebih 
ditekankan. Agar ibadah dan kiprah kita 
di masa mendatang benar-benar 
dilandasi hal yang benar dan dianjurkan 
sebagaimana perintah agama. 

Islam dibangun di atas lima pilar yang 
kokoh. Kelima pilar yang kelak kita sebut 
dengan “rukun Islam" ini dijelaskan oleh 
Rasulullah SAW secara tegas dan bisa 
ditemukan dalam sebuah hadits shahih 
yang diriwayatkan Imam Bukhari. 
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Ah BESI 2S IL! plg dl 
Ola) po) 

Dari Ibnu Umar Radhiyallahu 
Anhuma, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda: Islam dibangun di atas lima 
(pilar): (1) bersaksi bahwa tidak ada 
Tuhan selain Allah dan sesungguhnya 
Muhammad adalah utusan Allah: (2) 
menegakkan shalat: (3) mem-bayar 
zakat: (4) menunaikan haji: (5) puasa 
Ramadlan. (HR Bukhari) 

Rukun pertama Islam mencerminkan 
bahwa agama ini berpijak dengan 
landasan tauhid. Artinya, selain 
mengakui Nabi Muhammad sebagai 
utusan Allah, yang paling utama adalah 
mengimani bahwa Allah-lah satu- 
satunya yang layak disembah. 
Menyembah tentu saja bermakna lebih 
dari sebatas ritual sembahyang ataupun 
shalat. Al-Gur'an menggunakan kata 
'abd untuk menyembah atau 
menghamba. Maksudnya adalah 
penghambaan dan pengabdian total 
hanya kepada Satu Dzat, mengalahkan 
segala hal selain-Nya. 

Pandangan tauhid kemudian 
membawa manusia pada sudut 
pandang menganggap seluruh 
keberadaan di dunia ini pada dasarnya 
sama: Sama-sama sebagai makhluk 
Allah dan sama-sama tidak boleh 
menjadi “tuhan tandingan” bagi Allah. 
Itulah mengapa Allah disebut rabbul 
“alamin, Tuhan seluruh ciptaan. 
Manusia juga dari ayah-ibu yang satu, 
yakni Nabi Adam dan Siti Hawa, dan 
karena itu mereka semua sejatinya 
adalah satu saudara, satu keluarga. 

Pesan yang ingin disampaikan dari 
penjelasan di atas bahwa sejatinya 
manusia lahir dari berbagai hal 
berbeda. Ketika mereka lahir, tidak ada 
pilihan apakah akan memiliki ayah dan 
ibu seperti saatini. Demikian pula 
domisili, warna kulit, wajah dan 
seterusnya adalah hal yang harus 


diterima apa adanya dan tentu saja 
tidak harus diratapi keberadaannya. 

Sadar dengan kondisi demikian, 
maka yang harus dilakukan dalam 
kehidupan sehari-hari adalah tampil 
dengan menerima perbedaan sebagai 
sebuah keniscayaan. Memang semua 
dilahirkan berbeda, namun bukan hal 
tersebut yang harusnya ditonjolkan 
melainkan bagaimana ketidaksamaan 
menjadi hal yang alami dan harus 
diterima. Hal inilah yang mendesak 
untuk terus didengungkan agar 
kedamaian, keharmonisan dan 
ketenteraman melingkupi diri dan 
lingkungan tempat kita berada. 

Ajaran tauhid tersebut memberi 
landasan sangat kuat tentang cara 
pandang manusia dalam menjalin 
hubungan dengan sesamanya. Islam 
sangat memperhatikan hubungan 
kemasyarakatan. Karena itu rukun 
Islam yang kedua hingga terakhir 
secara keseluruhan memiliki dimensi 
sosial. Baik shalat yang menekankan 
ditunaikan secara berjamaah, puasa 
sebagai rasa empati terhadap 
penderitaan orang lain, zakat yang 
meringankan beban ekonomi orang 
lain, maupun haji yang menyedot 
masyarakat di segala penjuru dunia 
untuk bersatu di Tanah Suci. 

Oleh sebab itu, pelaksanaan rukun 
Islam secara sempurna sama dengan 
pemenuhan tanggungjawab tak 
semata sebagai hamba Allah, 
melainkan juga manusia yang 
berhubungan dengan manusia 
lainnya, termasuk juga dengan alam 
sekitarnya. Manusia diharuskan 
memiliki kepekaan sosial yang tinggi: 
Suka membantu yang lemah, bergaul 
secara harmonis, serta tak gemar 
membeda-bedakan identitas. 

Rasulullah sendiri pernah ditanya 
oleh salah seorang sahabat. 


Loogoron te 00 IL A5 bsa 
Da3 dya ES ya JS DI 3 
(Sikap) Islam mana yang terbaik? 
Rasulullah menjawab: Engkau 
senantiasa memberi makan dan selalu 
mengucapkan salam kepada orang 
yang kamu kenal maupun yang tidak 


kamu kenal. (HR Muslim) 

Jawaban Rasulullah atas pertanyaan 
sahabatnya ini memberi pesan yang 
tegas tentang keterkaitan kualitas 
berislam dengan kepedulian kepada 
sesama. Nabi tak menjawab Islam yang 
terbaik adalah Islam Arab, Islam China, 
Islam suku ini, Islam suku itu, dan 
seterusnya. Secara singkat beliau 
menjawab, Islam yang memberi makan 
dan menyebarkan salam. Dengan 
demikian, tidak masalah kita terlahir 
dari orang tua, lokasi dan dengan 
kondisi seperti apa. Yangjustru menjadi 
ukuran adalah apakah dalam 
keseharian mampu menebarkan 
kebaikan tidak hanya kepada diri, juga 
tetangga dan alam sekitar. 

Demikian pula dengan pesan 
berikutnya yakni memberi makan. 
Makan merupakan kebutuhan paling 
dasar dari manusia karena tanpa itu 
manusia akan mati. Memberi 
makanan karena itu sama dengan 
memberi kehidupan. Ini merupakan 
sinyal kuat bahwa Islam melarang 
pengabaian terhadap kebutuhan asasi 
manusia. Juga perlu dicatat, uluran 
tangan sebaiknya diprioritaskan 
kepada mereka yang lemah, dan tanpa 
membeda-bedakan dari identitas apa 
mereka berasal sebab manusia pada 
dasarnya satu keluarga, sebagaimana 
yang tercermin dari prinsip tauhid 
yang dijelaskan di awal. 

Yang kedua, mengucapkan salam. 
Salam adalah ungkapan doa untuk 
keselamatan dan kedamaian. Salam 
dalam konteks pergaulan masyarakat 
juga bisa diartikan menyapa. Tentu, 
salam bukan semata basa-basi lisan. Ia 
mengandung makna mendalam 
tentang hubungan sosial yang baik, 
karena masing-masing saling 
mendoakan dan saling bertegur sapa. 
Salam kepada siapa? Ald man 'arafta 
wa “ala man lam ta'rif, kepada orang 
dikenal maupun yang tidak dikenal: 
lintas ras, bangsa, etnis, agama, warna 
kulit, dan seterusnya. 

Sebagian ulama memiliki makna 
yang lebih luas tentang hadits ini, 
yakni memberi makan berarti 
mencegah datangnya bahaya, melalui 
tangan manusia: sementara 


mengucapkan salam adalah 
mencegah datangnya bahaya, melalui 
lisannya. Atau, hadits ini selaras 
dengan hadits lain riwayat Imam 
Muslim yang bernada imbauan bahwa 
muslim yang baik adalah muslim yang 
bisa menjamin orang lain selamat dari 
lidah maupun tangannya. 

Yang menarik, redaksi Arab dalam 
hadits tersebut menggunakan fi'il 
mudhari': tuth'imu dan tagra-u. Fi'il 
mudhari' adalah kata yang 
menunjukkan pekerjaan sedang 
dilakukan atau akan terus-menerus 
dilakukan. Dengan bahasa lain, 
Rasulullah berharap “memberi 
makan” dan “mengucapkan salam" itu 
tidak terlaksana secara temporal, 
melainkan konsisten (istigamah) alias 
terus menerus. 

Dan sebagai penutup pesan kepada 
saya pribadi dan pembaca media ini, 
bahwa hadits berikut hendaknya 
menjadi pegangan bersama. Bahwa 
suatu ketika Nabi Muhammad SAW 
berpesan: 

0 0, Sa H . 0 o 

Di antara keindahan Islam 
seseorang adalah meninggalkan hal- 
hal yang tak bermanfaat. (HR Imam 
at-Tirmidzi) 

Dengan demikian berlaku pula 
sebaliknya. Melakukan hal-hal yang 
tidak bermakna bukan bagian dari ciri 
muslim yang baik. Hal-hal tersebut 
bisa berupatindakan, perkataan, atau 
lamunan, yang tak memiliki nilai 
positif yangjelas, pembuangan waktu 
luang yang sia-sia atau malah lebih 
banyak menimbulkan kemudaratan. 
Levelnya bisa dari yang status 
hukumnya makruh hingga haram 
seperti perbuatan maksiat. 

Akhirnya, hanya kepada Allah SWT 
kita memohon dan meminta 
pertolongan agar diberikan 
kemudahan dalam beribadah dan 
melakukan sejumlah hal yang 
bermanfaat bagi diri, keluarga, dan 
lingkungan. Bahkan kepada yang lebih 
luas yakni kehidupan berbangsa dan 
bernegara sehingga impian memiliki 
baldatun thayyibatun warabbul ghafur 
akan menjadi nyata, amin. “ 
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Mengenalkan 
Nahdlatul Ulama 
(NU) dan wajah Islam 
Indonesia yang 
moderat merupakan 
sebuahtantangan 
bagi para kader NU. 
Terutama bagi 
mereka yang sedang 
belajar di China atau 
biasa dikenal Negeri 
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Tirai Bambu. 


ini. 


Kenalkan Islam Moderat di Negeri Tirai Bambu 


hina atau Tiongkok dikenal 
C sebagai negara komunis atau 

tak beragama. Meski demi- 

kian bukan berarti agama 
Islam tak bisa berkembang di tanah asal 
Panglima Cheng Ho tersebut. Meski berita- 
berita terkait bagaimana ketidakadilan 
terjadi kepada warga muslim di Uighur. 
Namun, di luar itu Tiongkok merupakan 
salah satu negara teraman untuk Islam. 

Hal tersebut diungkapkan, Rais Syuriah 
Pengurus Cabang Istimewa (PCINU) 
Tiongkok Ahmad Syaifuddin Zuhri. Bahwa 
di masa-masa awal dirinya datang ke 
negara itu sangat sulit untuk menemukan 
makanan halal atau supermarket halal. 
Tetapi dengan hubungan diplomatik 
Indonesia-China yang semakin baik, Islam 
di negara ini bisa semakin berkembang. 

Pria kelahiran Lamongan, Oktober 1983 
ini bercerita, memangterkait dengan 
PCINU Tiongkok itu berdiri sekitar Agustus 
2017. Berdiri sekitar hampir 6 tahun. 
Kegiatannya pun cukup produktif, salah 
satunya promosi terkait dengan Islam 
Indonesia. 

“Kami juga sudah menerbitkan buku 
terkaitsantri Indonesia di Tiongkok. 
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Kemarin kami cetak bulan Maret 2023 
bekerja sama dengan Perpustakaan 
Populer Gramedia. Di situ ada beberapa 
santri yang mewakili bercerita terkait 
pengalaman-pengalaman dan aktivitas 
keislaman di daerahnya masing-masing 
selama berkuliah di Tiongkok, katanya 
kepada AULA. 

Peluncuran sekaligus bedah buku ini 
diselenggarakan di Auditorium FISIP UIN 
Sunan Ampel Surabaya. Hadir dalam 
kegiatan itu Atase Pendidikan dan Kebuda- 
yaan KBRI Beijing Yudil Chatim, Wakil 
Konjen RRT di Surabaya Mr Lai Dan, dan 
sejumlah organisasi Tionghoa. 

Kegiatan itu juga menghadirkan 
beberapanarasumber sebagai pembedah, 
yakni Wakil Sekretaris Jenderal (Wasekjen) 
PBNU Imron Rosyadi, editor senior pener- 
bit Kepustakaan Populer Gramedia (KPG) 
Candra Gautama. Narasumber lainnya 
yaitu, hakim peneliti Pusat Kajian 
Indonesia-Tiongkok (Puskit) FISIP UIN 
Sunan Ampel M Fathoni dan dirinya 
sebagai editor. 

Dalam kesempatan itu, Syaifuddin 
mengatakan, buku tersebut berisi tentang 
pengalaman keagamaan, keislaman, 


pendidikan, sosial-budaya dan politik, 
ekonomi, serta perkembangan teknologi di 
negeri Panda. Di edisi terbaru ini, kata dia, 
ditambahkan penekanan pada peran dan 
kontribusi santri dalam meningkatkan 
hubungan antar masyarakat Indonesia dan 
Tiongkok. 

Pihaknyajuga berbicara tentang 
“Diplomasi Masjid yang secara empiris 
terinspirasi dari Masjid Agung Jawa Tengah 
(MAJT) Semarang melalui peran dirinya 
yang belajar di China. “Sebab, pada awal 
2020 lalu ketika saya mengunjungi Kota 
Yiwu di Provinsi Zhejiang, saya juga 
mendapati cerita yangserupa dari warga 
lokal. Saya shalat Jumat di Masjid Besar 
Yiwu, masjid baru dan satu-satunya di kota 
tersebut yang mampu menampungribuan 
jamaah) tuturnya. 

Setidaknya, di setiap pendirian masjid, 
Pemerintah China memberi bantuan, 
seperti lahan dan perizinan. Kemudian dari 
segi penjagaan keamanan di masjid 
Pemerintah China juga turun tangan. Hal 
yang demikian membuat para jamaah 
merasa nyaman dan aman. 

“Kami tidak pernah khawatir dalam 
menjalankan agama di negeri yang 


Bagaimanakah kisah 
dakwahnya? Simak 
ulasannya berikut 
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menganut ideologi komunis ini. Agama 
adalah urusan privat dan selama kita juga 
menghormati aturan yang berlaku di 
daerah setempat, kita akan merasa aman 
dan nyaman, ungkapnya. 

“Dalam konteks hubungan people to 
people Indonesia dan China sejak tahun 
2011 di level pelajar, gerakannya sejak awal 
dilakukan Perhimpunan Pelajar Indonesia 
Tiongkok (PPIT), imbuhnya. 

Syaifuddin mengaku mereka 
melakukan silaturahim dan ukhuwah 
lintas bangsa, lintas suku, dan agama. 
Menurutnya, dalam ilmu hubungan 
internasional mereka telah melakukan 
diplomasi budaya. Membangun kesadaran 
dan kesepahaman bersama untuk 
perdamaian. Seperti apa yang pernah 


Panglima Cheng Ho lakukan dalam 
pelayarannya ke Nusantara. 

“Banyak juga kreativitas pribadi kader 
NU dalam berinteraksi dengan muslim 
lokal daninternasional di sekitar tempat 
tinggal atau kampus masing-masing” 
ungkap dosen Universitas Islam Negeri 
(UIN Jakarta itu. 

Terkaitjumlah pelajar Muslim di China, 
beberapa waktu lalu ia pernah melakukan 
pendataan. Berdasarkan data dari Wchat 
yang ia lakukan, mahasiswa NU ada 667 
orang. Sementara jumlah mahasiswa 
secara umum 14.000 orang dengan latar 
belakang yang berbeda. “Kita terdistribusi 
di banyak kota dan kampus. Di kampus 
sayaada 15 orang, dengan 3 orang di 
antaranya NU, ujarnya. 

Tantangan tersendiri adalah merespons 


pertanyaan yang tidak semudah kita 
merespons pertanyaan serupa dari orang 
Indonesia. “Karena orang Tiongkok 
memiliki budaya, keyakinan yang berbeda 
sehinga cara menjawab harussesuai 
dengan cara berpikir mereka, terangnya. 

Komunikasi berjalan lebih baik dan 
intens ketika PCINU Tiongkok terbentuk 
tahun 2017, terutama untuk berdakwah. 
Terbentuknya PCINU Tiongkok menjadi 
motivasi tersendiri untuk melakukan 
kegiatan bersama. Meski demikian hal-hal 
yang berkaitan dengan amaliyah Aswaja 
telah sering dilaksanakan. “Sebenarnya 
sebelum adanya PCINU Tiongkok ini sudah 
adatahlilan, dzibaan, dan lain-lain,” 
bebernya. 


Jejak Islam 

Di Indonesia, negeri China lebih banyak 
dikenal sebagai pusat industri dan 
perdagangan. Namun, sebenarnya adasisi 
lain China yangjarang diketahui. Yakni, 
ziarah Islam yangsalah satunya terpusat di 
makam paman Nabi Muhammad SAW, 
yakni Saad bin Abi Waggash RA, di 
Guangzhou, China. 

Syaifuddin yang bertahun-tahun 
bersekolah di China dan pergi-pulang ke 
China, mengaku sering berziarah ke 
makam Saad bin Abi Waggash RA. Tempat 
sakral dan bersejarah itu termasuk cagar 
budaya di China dan dikenal sebagai Xian 
Xian Oing Zhen Si (Masjid Kehormatan 
Utama) yang dibangun zaman Dinasti Tang 
pada tahun 629 M. 

Letak makam Saad bin Abi Waggash di 


Kota Guangzhou. Sedangkan Masjid 
Oingjing dan makam dua sahabat nabi 
yang tidak diketahui namanya ada di Kota 
Ouanzhou. Dua kota pesisir yangjaraknya 
cukup berjauhan. Selain itu, pemerintah 
setempatjuga membangun museum Islam 
bernama Islamic Culture Exhibition yang 
berisi sejarah masuknya Islam dan Arab di 
Ouanzhou hingga eksis sampai sekarang. 

Disampaikan, dua makam sahabat nabi 
tersebutterletak di atas bukit, sekitar tujuh 
kilometer dari Masjid Oingjing, di 
Ouanzhou, Provinsi Fujian, China Bagian 
Timur Guanzhou atau orang Arab dulu 
menamakan Kota Zaitun, terdapat banyak 
sekali peninggalan Islam. “Banyak sekali 
tokoh muslim dunia termasuk para 
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) 
yang pernah berkunjung dan 
menyempatkan berziarah,” ucapnya. 

Ia menambahkan, Guanzhou, Provinsi 
Fujian, China Bagian Timur adalah satu 
dari tiga kota pelabuhan bersejarah di 
pesisir China yang menjadi persinggahan 
muslim Arab dan Persia ke China, dimulai 
di era Dinasti Tang sekitar abad 6 Masehi. 
Kota ini menjadi penanda penting 
bagaimana Islam masuk ke daratan China 
lewatjalur laut selain Guangzhou dan 
Yangzhou. 

Di Guanzhou, yang dalam bahasa 
Mandarin disebut Guanzhou Yisilan 
Shengmu, ada pula Masjid Oingjing, yang 
dibangun pada 1009 Masehi. Komplek 
makam Islam dan Masjid Gingjing menjadi 
salah satu warisan budaya Islam yang 
menjadi cagar budaya pemerintah. 

“Masjid Oingjing dengan luas sekitar 
2500 meter persegi tersebut menjadi satu- 
satunya masjid tua yang berarsitektur Arab 
di China, sebuah masjid penting di era 
Dinasti Ming” paparnya. 

Saat banyak peperangan dan kerusakan 
dimana-mana, Kaisar ketiga Dinasti Ming 
Huang Zhu Di, menerbitkan fatwa 
kekaisaran tentang perlindungan masjid 
dan Islam di China. Bahwa Masjid Oingjing 
dan masjid di Fuzhou adalah masjid yang 
dilindungi oleh kaisar, siapapun dilarang 
merusaknya. “Hukuman tegas akan 
berlaku. Fatwa ini terpahat di prasasti batu 
granit di dua masjid tersebut hingga 
sekarang,” pungkasnya. “Diah Rengganis 
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KHAZANAH 


Sejumlah upaya 
dilakukan pemerintah 
lewat Kementerian Agama 
untuk meningkatkan 
kualitas madrasah. Yang 
terbaru adalah dengan 
mengawal keberadaan 
madrasah reform. 


epanjangtahun 2023, 

S Direktorat Jenderal 
Pendidikan Islam (Pendis) 
Kementerian Agama 

(Kemenag) melalui Proyek Realizing 
Education's Promise - Madrasah 
Education Ouality Reform (REP-MEOR) 
telah melakukan Bimbingan Teknis 
Evaluasi Diri Madrasah (EDM) Rencana 
Kerja dan Anggaran Madrasah berbasis 
elektronik (e-RKAM) kepada 15.500 
madrasah. 

Masing-masing madrasah diwakili 
oleh tiga orang, yakni kepala, 
bendahara dan staf yang kemudian 
disebut sebagai Tim Inti Madrasah. 
Sehingga jumlah total peserta adalah 
46.500 orang. 

Direktur Jenderal Pendidikan Islam 
Kemenag, Muhammad Ali Ramdhani 
mengatakan, sesuai dengan Project 
Appraisal Document (PAD) bahwa 
salah satu program pada proyek REP- 
MEOR adalah penerapan Rencana Kerja 
dan Anggaran Madrasah berbasis 
elektronik (e-RKAM). Menurutnya, 
penyusunan rencana kerja dan 
anggaran akan berkualitas manakala 
didasarkan pada analisis hasil Evaluasi 
Diri Madrasah (EDM) yang mengacu 
pada Standar Nasional Pendidikan 
(SNP). 

Bimtek EDM eRKAM merupakan 
bagian dari menyiapkan personel 
madrasah yang andal dalam 
melaksanakan program yang telah dan 
akan berjalan. “Pengelola madrasah 
harus mampu mengalokasikan secara 
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Ikhtiar Tingkatkan Mutu 
dengan Madrasah Reform 


an 
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tepat sumberdana seperti Bantuan 
Operasional Sekolah (BOS) atau 
sumber dana lainnya untuk kegiatan 
yang mendorongpencapaian Standar 
Nasional Pendidikan (SNP),” kata Dhani 
di Jakarta, Senin (05/06/2023). 

Melalui aplikasi EDM eRKAM, lanjut 
Dhani, pemanfaatan semua dana 
bantuan dapat dipantau dengan baik di 
jenjang kabupaten/kota, provinsi, 
maupun pusat. “Sehingga kualitas 
lembaga pendidikan dapat 
ditingkatkan seiring kenaikan kualitas 
perencanaan dan penganggaran,” 
terang Guru Besar UIN Sunan Gunung 
Djati Bandungtersebut. 

Direktur Kurikulum Sarana 
Kelembagaan dan Kesiswaan (KSKK) 
Madrasah, Moh Ishom mengatakan, 
15.500 madrasah yang mengikuti 
Bimtek EDM eRKAM, berasal dari 16 
provinsi di Indonesia, yaitu Sumatera 
Utara, Sumatera Barat, Jawa Barat, Jawa 
Tengah, Jawa Timur, Nusa Tenggara 
Barat, Papua, Papua Barat, Maluku, 
Maluku Utara, Kalimantan Barat, 
Kalimantan Selatan, Sulawesi Tengah, 
Sulawesi Tenggara, Sulawesi Barat dan 
Sulawesi Utara. 

“Melalui penerapan sistem e-RKAM 


ini, memungkinkan madrasah untuk 
merencanakan, menganggarkan, dan 
memonitor penggunaan dana atau 
pembiayaan pendidikan dengan lebih 
efektif untuk mendukung peningkatan 
pembelajaran siswa,” tandas Ishom. 

Ketua Project Management Unit 
Realizing (PMU) REP-MEOR Abdul Rouf 
menambahkan, sasaran akhir dari 
Bimtek ini adalah madrasah. 
Menurutnya, dalam pelaksanaannya, 
digunakan metode cascade atau 
berjenjang. Mekanisme Bimtek, lanjut 
Rouf, dilakukan dengan metode daring 
(online) dan luring (tatap muka). 

“Tim Pengembang EDM eRKAM 
Pusat melatih 55 orang Tim Inti 
Nasional dan Tim Inti Provinsi. 
Selanjutnya Tim Inti Nasional dan 
Provinsi bertugas melatih 855 Tim Inti 
Kabupaten. Tim Inti Kabupaten inilah 
yang melatih tim inti madrasah, terang 
Rouf. 


Harapan Gus Men 

Kepada media ini, Menteri Agama RI, 
H Yagut Cholil @oumas menjelaskan 
makna dari peluncuran madrasah 
reform tersebut. Pria kelahiran 
Rembang, Jawa Tengah pada 4Januari 
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1975 tersebut mengemukakan bahwa hal tersebut 
merupakan program revolusioner reformasi madrasah yang 
diluncurkan Dirjen Pendis Kemenag. “Program ini di- 
support penuh oleh World Bank. Tujuannya, meningkatkan 
kualitas pendidikan madrasah di seluruh Indonesia,” 
katanya kepada Majalah AULA. 

Dalam pandangan Gus Men, madrasah reform adalah 
upaya tidak kenal lelah yang dilakukan pemerintah dalam 
memastikan pendidikan bagi negeri ini berjalan sesuai 
harapan. “Kita terus berikhtiar untuk memperluas akses 
publik terhadap madrasah. Lebih dari itu, kita terus 
mengupayakan untuk meningkatkan mutu pendidikan 
madrasah. Salah satu upaya yang dilakukan adalah melalui 
madrasah reform ini, terang dia. 

Lebih lanjut, Gus Men mengemukakan bahwa perbaikan 
mutu madrasah tentu saja bukan semata slogan. Karena 
kalau hal tersebutyang terjadi maka akan disayangkan 
sejumlah pihak. Karenanya, dibutuhkan aneka piranti 
pendukung agar hal ideal yang diharapkan dapat terwujud. 
“Salah satu di antaranya adalah terpenuhinya Standar 
Nasional Pendidikan atau SNP” ungkap dia. 

Lebih lanjut dikemukakan bahwa SNP merupakan kunci 
untuk mewujudkan sistem pendidikan yang bermutu. 
Standar Nasional Pendidikan adalah kriteria minimal 
tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum 
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dalam praktiknya, 
SNP ini mencakup delapan hal, yaitu standar isi, standar 
proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan 
tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar 
pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian 
pendidikan. 

Dan tentu saja keinginan dari madrasah reform bisa 
diwujudkan kalau didukung sejumlah pihak. Tidak semata 
pemerintah dalam hal ini Kementerian Agama RI saja yang 
bergerak. Demikian pula bukan semata mengandalkan 
pihak madrasah, melainkan harus juga didukung elemen 
lain dalam hal ini stakeholder. 

“Yang harus dilakukan adalah kerja sama yang efektif. 
Sebab, peningkatan kualitas pendidikan itu tidak semata 
menjadi tugas dan tanggung jawab pemerintah, tapi juga 


7 April 2022 
Bintaro 


seluruh lapisan masyarakat,” ungkap menteri yang diangkat 
pada 23 Desember 2020 tersebut. 

Di ujung keterangan, Gus Men mengatakan, tata kelola 
yang baik menjadi hal yang paling penting dalam 
pengelolaan madrasah, apalagi dalam pelaksanaannya 
menggunakan dana yang besar. “Kalau di luar sana, 
Kementerian Agama itu dikenal dengan istilah pohon yang 
tinggi namun buahnya jarang, tapi di program madrasah 
reform ini harus sebaliknya, yaitu pohonnya pendek, 
buahnya banyak. Jadi tata kelola itu menjadi kunci agar buah 
yang banyak ini tidak jatuh jauh dari pohonnya,” tandasnya. 

Di tempat berbeda, Anggota Komisi VIII DPR RI, Hj Anisah 
Syakur mendukung penuh program madrasah reform. 
Program yang dijalankan oleh Kementerian Agama RI 
dengan Bank Dunia ini dinilai memberi manfaat yang sangat 
besar dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di 
madrasah. 

“Saya sangat mengapresiasi program madrasah reform 
ini. Saya yakin dengan adanya program ini, manfaatnya akan 
terasa untuk terus meningkatkan mutu pendidikan di 
madrasah,” katanya di Malang beberapa waktu berselang. 

Hal demikian ia sampaikan saat penutupan kegiatan 
Bimtek Bantuan Kinerja Bantuan Afirmasi (BKBA) Tingkat 
Provinsi Jawa Timur Tahap Dua yang berlangsung di Grand 
Mercure Hotel Malang. 

Menurutnya, BKBA salah satu upaya Kemenag RI untuk 
melakukan reformasi terhadap pendidikan di madrasah. 
"Dan tentunya kami masih mendorong bagaimana terus 
melakukan upaya-upaya agar bisa bekerja sama, bukan 
hanya dengan World Bank tapi juga dengan negara-negara 
lain," katanya. 

Harapannya, program ini bisa dimanfaatkan semaksimal 
mungkin oleh madrasah yang memperoleh manfaat 
sehingga dapat meningkatkan kualitas dan profesionalitas 
madrasah agar melahirkan siswa-siswa generasi bangsa 
yang produktif. "Karena dengan bantuan ini bagaimana 
mereka bisa memanfaatkan semaksimal mungkin sesuai 
dengan kebutuhan masing-masing madrasah agar bisa 
menjadi madrasah yang lebih profesional yang bisa 
melahirkan siswa-siswa yang produktif, aktif dan bisa 
menjadi masa depan dari pada bangsa 
dan negara," pungkasnya. 

Bantuan Kinerja Bantuan Afirmasi 
atau BKBA merupakan bagian dari 
program madrasah reform yang 
dikelola Dirjen Pendis Kemenag. 
Progam yang merupakan hasil kerja 
sama dengan Bank Dunia (World 
Bank) ini juga dikenal dengan 
Realizing Education's Promise- 
Madrasah Education Ouality Reform 
atau REP-MEOR: syaifullah 
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Sebagian orang mungkin 
beranggapan menjadi putri 
dari kiai khos adalah suatu 

privilege. Padahal, tidak 
semua begitu, Nurul 

Haromaini Fandi Akhmad 

Yani (Ning Nurul) justru harus 
belajar lebih keras guna 
menjadi pribadi mandiri dan 
bermanfaat untuk umat. 
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SEMANGAT. Menerima penghargaan dari BKKBN Pusat. (Foto: Pribadi) 


ing Nurul dibesarkan di lingkungan pondok 

N pesantren. Abahnya, KH Agoes Ali Masyhuri 
merupakan Pengasuh Pondok Pesantren Bumi 

Sholawat Sidoarjo, sekaligus Wakil Rais Syuriyah 

Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama (PWNU) Jawa Timur. 

Perempuan kelahiran 1992 itu sejak kecil didik ibunya, Nyai Hj 
Oomariyah. Sejak muda ditekankan untuk tidak bergantung 
kepada oranglain. Didikan itu terus melekat sampai dirinya 
melanjutkan pendidikan di Pondok Pesantren Darul Ulum 
Jombang. Selama 6 tahun mondok, tidak pernah merasa 
diistimewakan, meskipun orangtuanya dengan pengasuh 
pesantren saling kenal. 

“Ibu mewanti-wanti kalau di pondok sayajangan sampai 
nakal, itu saya pegang teguh. Karena bagaimana pun tugas anak 
menjaga nama baik orang tua,” ujar alumnus Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) 3 Peterongan, Jombang itu. 

Setelah lulus Sekolah Menengah Atas (SMA) 2 Darul Ulum 
Jombang tahun 2010, Ning Nurul meneruskan kuliah di 
Universitas Airlangga (Unair) Surabaya Jurusan Ilmu 
Komunikasi. Hal tak terduga, saat semester 4 dikenalkan oleh 
abahnya dengan sosok pengusaha asal Gresik, yakni Fandi 
Akhmad Yani (Gus Yani). 

Ning Nurul pada saat itu mengatakan, bahwa dirinya ingin 
menyelesaikan kuliah setelah itu baru menikah. Waktu dua tahun 
itu dimanfaatkan betul untuk saling mengenal lewat pertemuan 
keluarga yang digelar beberapa kali. 

“Saya percaya bahwa Abah memilihkan calon pendamping 
hidup yangterbaik. Gus Yani tipe orang yang peduli, sama 
neneknya, ibunya mau merawat, dari situ saya cocok. Jadi, saya 
tidak pernah pacaran, dari perkenalan itu beliau menunggu 
sampai wisuda bulan November 2014. Tanggal 7 November di 
tahun yangsama langsung menikah,” katanya saat ditemui AULA 
di Rumah Dinas Bupati Kabupaten Gresik. 

Ning Nurul, putri ke tujuh dari sebelas bersaudara itu menjadi 
ibu rumah tangga kurang lebih 5 tahun. Kemudian, suaminya 
menjadi Ketua Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Gresik 
tahun 2019-2020. Ibu dari dua anak ini selalu memberi support, 
termasuk ketika suaminya mencalonkan diri sebagai Bupati 
Gresik. 

“Di sinilah tantangannya, karena suami tidak memiliki basic 


politik sama sekali. Tapi dari segi pergaulan, koneksi, jaringan 
beliau bagus, karena pengusaha dan aktif di beberapa organisasi,” 
ungkapnya. 

Ning Nurul mengakui, suaminya maju di politik karena 
termotivasi dari Gus Ali (KH Agoes Ali Masyhuri). Abahnya itu 
pernah mengatakan, bahwa politik bukanlah hal buruk, karena 
Rasullullah juga seorang politikus luar biasa. Bagaimana bisa 
mengorkestra sahabat-sahabatnya, bisa memimpin sahabat 
lainnya, sehingga Islam bias maju dan berkembang hingga 
sekarang. Maka, sebagai orang yang memiliki ilmu dan mengerti 
agama perlu mengisi tempat strategis seperti yangada di 
pemerintahan, supaya tidak diisi orang yang kurang baik. 

“Diberi gambaran seperti itu, karena sebenarnya kalau dunia 
usaha dan politik itu sangat berbeda jauh. Bagaiamana pun 
sebenarnya masih enakjadi pengusaha karena sorotannya tidak 
ada, tapi kalau politik kami mau ngapain aja pasti ada yang kritik,” 
ungkap Ning Nurul yang memiliki keinginan lanjut kuliah S2 di 
luarnegeri. 

Ning Nurul mendampingi suami mengemban tugas sebagai 
Bupati Gresik sejak tahun 2021. Saat itulah kiprahnya menjadi 
istri bupati dimulai. Perempuan nomer 1 di Gresik itu 
mengatakan, menjadi pemimpin tidaklah mudah. Apalagi dulu 
semasa muda tidak pernah ikuti organisasi, bahkan kegiatan di 
PKK Dasa Wisma pun jarang diikuti. Tapi sekarang, harus bisa 
memimpin dan mau tidak mau harus keluar dari zona nyaman. 

“Saya banyak belajar public speaking. Meskipun dulu pernah 
kuliah komunikasi, tetap saja saat sambutan di depan audiens 
yang berbeda-beda pasti ada groginya. Untuk mengatasi hal itu, 
saya harus latihan supaya menguasai materi dan pesan saya bisa 
tersampaikan dengan baik,” ujar Ketua Tim Penggerak 
Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (TP-PKK) Gresik itu. 


Wujudkan Cita-cita Masa Kecil 

Ning Nurul menyampaikan, ada beberapa program di PKK 
yang dirasa bisa menjembatani untuk mewujudkan cita-citanya 
saat kecil. Misalnya, bagaimana menurunkan angka stunting di 
Gresik, dari dari angka 23 persen pada tahun 2021 turun hingga 
10 persenpada tahun 2022. 

Di Gresik ada yang namanya Desa Lokus Stunting, desa yang 
banyak stuntingnya. Antara satu desa dengan desa lain 
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problemnya berbeda-beda. Seperti tidak 
ada fasilitas umum dari desa untuk 
imuniasi, kepala desa tidak perhatian yang 
seharusnya dana desa untuk membantu 
Pemberi Makanan Tambahan (PTM) 
namun tidak diberikan. Ada juga desanya 
sudah lokus stunting, kemiskinan ekstrim, 
dan tempatnya penyakit. Semua itu bisa 
diketahui ketika dicek ke lapangan. 

Menurutnya, penyebab utama anak 
stunting karena pola asuh. Hasil survei di 
lapangan ditemukan banyak keluarga 
mampu, secara ekonomi mapan, tapi 
anaknya stunting. Bisa saja ketika anak itu 
dititipkan dan penjaganya kurang 
mengerti pola asuh anak yang baik, 
sehingga gizi anak tidak terpenuhi dan 
menjadi stunting. Atau, ketika ibu hamil 
tidak mengkonsumsi makanan bergizi, 
sehingga anak kekurangan gizi danjadi 
stunting. 

“Saya punya kesimpulan anak stunting 
itu di dalam keluarganya ada masalah. 
Proses pengasuhan dalam keluarga ada 
yangtidakjalan. Entah peran ayahnya 
tidak ada, peran ibunya tidak ada, atau 
mereka hidup di lingkungan keluarga yang 
tidak mendukung, sehingga anakjadi 
stunting. Itu di luar kondisi ekonomi. Kalau 
kondisi ekonomi juga mempengaruhi, 
bagaimana mereka memenuhi gizi kalau 
ekonomi saja mereka kurang, ujar Ketua 
Gabungan Organisasi Wanita (GOW) 
Gresik itu. 

Ia menambahkan, stunting bukan hal 
yang bisa diatasi dengan instan. Maka, 
Dinas Kesehatan Kabupaten Gresik punya 
program Yanda Bunda Permata, bantuan 
makanan pokok selama 90 hari untuk 
memenuhi kecukupan gizi anak. 

“Pencegahan stuntingitu sekarang 
tidak hanya dilakukan ketika bayi sudah 
lahir. Tapi dijalankan dari hulunya Mulai 
dari remaja siswa SMP di Kabupaten 
Gresik diberi tablet tambah darah, supaya 
tidak anemia dan ketika mereka menjadi 
ibu atau calon ibu tidak melahirkan anak 
stunting. Itu kami lakukan kerja sama 
dengan Dinas Pendidikan (Dispendik) 
Gresik,” ujar Nurul, yang baru-baru ini 
mendapat penghargaan dari Badan 
Koordinasi Keluarga Berencana Nasional 
(BKKBN). 

Ning Nurul menyebutkan program 
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HARMONIS. Ning Nurul bersama suami dan anak. (Foto: Pribadi) 


lainnya yaitu Kejar Paket Tuntaskan Putus 
Sekolah (Jaketku) yang diluncurkan pada 
25 Juli 2022. Program ini diinisiasi oleh tim 
penggerak PKK Gresik bersama Dinas 
Pendidikan, Dinas KBPP, Dinas Kominfo, 
dan Dinas Sosial Gresik, dengan menyasar 
anak-anak yang putus sekolah. Tujuannya 
ialah agar anak-anak mendapat 
kesempatan menyelesaikan 
pendidikannya yang sempat tertunda. 

“Tidak hanya anak-anak, yangusia 
produktif 35 tahun kami tampung semua. 
Kami beri mereka pelatihan, kami 
sekolahkan dengan kejar 3 paket. 
Sedangkan kami juga kerja sama dengan 
Balai Latihan Kerja (BLK) Gresik untuk 
menggelar pelatihan. seperti pelatihan IT 
yangitu sasarannya adalah karangtaruna. 
Lalu, adajuga pelatihan barista. Ini supaya 
mereka bisa bekerja di perusahaan 
ternama, ujar Penasihat Dharma Wanita 
Kabupaten Gresik itu. 

“Kami sedang menyiapkan program 
JAKETKU Plus tapi masih dalam 
penggodokan. Karena begini, setelah lulus 
SMA biasanya butuh pekerjaan. Mencari 
pekerjaan lebih mudah bila punya 
sertifikat berbasis kompetensi. 
Alhamdulillah lewat kerjasama itu mereka 
sudah bekerja, beberapa di antaranya 
diterima di perusahaan ternama,” 
imbuhnya. 

Ning Nurul mengatakan, pihaknya juga 
menggandeng badan otonom (banom) 
Nahdaltul Ulama, seperti Muslimat NU 
hingga Fatayat NU masuk di jejaring 
organisasi GOW. Diharapkan mereka 
update dengan isu-isu terkini yang 


bergerak di bidang responsif gender. 
“Kami dorong teman-teman NU bergerak 
di bidang responsif gender. Merekajuga 
diikutkan untuk mengurusi program 
Bunda Puspa dan Jaketku,” ujar Ketua 
Bunda PAUD Gresik tersebut. 


Mengajarkan Anak mandiri 

Sebagai ibu pekerja, Ning Nurul 
mengajarkan anak-anaknya untuk 
mandiri. Walaupun mereka anaknya 
bupati, dilarang mengunggulkan apa yang 
dimiliki. Baik di sekolah, di tempat ngaji, di 
manapun itu, tidak boleh mengatakan 
anaknya bupati. 

“Saya tanamkan betul ke mereka 
bahwasanya kamu anaknya mama, kamu 
bukan anaknya bupati. Jangan 
mengunggulkan apa yang kamu punya tapi 
tunjukkan potensimu. Termasuk 
neneknya, mertuanya, semuanya tak 
marahin kalau mengunggulkan nasab 
karena itu nanti akan tertanam ke anak 
kecil,” ujar Ning Nurul yang mengaku 
masih intens membacakan dongeng untuk 
anaknya di malam hari. 

Selain itu, mereka dilatih untuk dapat 
melakukan pekerjaan dasar seperti makan 
dan mandi. Di samping juga mengajari 
anak menyadari pentingnya etika dasar, 
seperti mengucapkan terima kasih, minta 
tolong, hingga minta maaf. 

“Apayang dulu diajarkan oleh Abah, 
sekarangsaya ajarkan ke anak-anak, 
termasuk pendidikan seksual. Karena 
anak harus mengerti apa yangtidak boleh 
bagi mereka dan harus bisa melindungi 
diri mereka sendiri,” tandasnya. “ Lina 
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Jateng Dorong Perkembangan Ekonomi Syariah 


Tingkatkan Kesejahteraan Masyarakat 


akil Presiden RI KH Ma'ruf Amin 
mengapresiasi terbentuknya 

Komite Daerah Ekonomi dan 
Keuangan Syariah (KDEKS) Provinsi Jawa 
Tengah. Langkah ini dinilai sangat 
membantu pemerintah pusat dalam 
menggeliatkan kembali perekonomian 
pasca pandemi Covid-19. 

“Saatini sudah terbentuk 13 KDEKS di 
seluruh Indonesia. Pengukuhan di Jateng 
paling baik, saya melihat penampilannya 
luar biasa, dan semangat pengembangannya 
juga akan luar biasa,” ungkap Kiai Ma'rufsaat 
pengukuhan KDEKS dan pembukaan Jateng 
Halal Fair 2023 di Alun-alun Masjid Agung 
Semarang, Senin (03/04/2023). 

Pembentukan KDEKS Jawa Tengah 
didasarkan pada Keputusan Gubernur Jawa 
Tengah Nomor: 500/6/Tahun 2023, Tanggal 
3 Februari 2023 tentang KDEKS Jawa 
Tengah. Komite ini dinakhodai langsung oleh 
Gubernur Jawa Tengah, Ganjar Pranowo 
dengan Wakil Gubernur Jawa Tengah, Taj 
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Yasin Maimoen sebagai Wakil Ketua Harian. 

Selain itu KDEKS Jawa Tengah memiliki 
anggota yang terdiri dari pimpinan instansi 
vertikal, pimpinan Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD), Ketua Majelis Ulama 
Indonesia (MUI), Ketua Umum Badan Amil 
Zakat Nasional (Baznas), dan Ketua Umum 
Kamar Dagang dan Industri Indonesia 
(Kadin). 

"Kepengurusan sekarang sudah lengkap, 
maka kami akan mulai serius mendaftar 
mana saja yang sudah siap,” tegas Ganjar 
Pranowo saat mendampingi Wapres RI 
dalam pembukaan Jateng Halal Fair 2023. 

Seperti diketahui, sebagai negara dengan 
penduduk mayoritas muslim terbesar di 
dunia dengan 87,18 persen masyarakatnya 
beragama Islam, Indonesia memiliki potensi 
dalam pengembangan ekonomi dan 
keuangan syariah yang sangat besar. Oleh 
karena itu, pengembangan ekonomi syariah 
menjadi niscaya dilakukan. 

Pada kesempatan lain, Wapres RI 


didampingi Gubernur Jawa Tengah H Ganjar 
Pranowo, Wakil Gubernur Jawa Tengah H Taj 
Yasin Maimoen, Sekda Provinsi Jawa Tengah 
Sumarno, Plt Kepala BAPENDA Provinsi 
Jawa Tengah, Eddy S Bramiyanto, dan Wali 
Kota Semarang Hj Hevearita Gunaryanti 
Rahayu, membuka kegiatan 'Jateng Halal 
Fair', di kawasan Alun-alun Kota Semarang. 

Dalam sambutanya, Kiai Ma'ruf 
menginginkan literasi masyarakat terhadap 
ekonomi dan keuangan syariah harus terus 
diperkuat dan ditingkatkan. Sehingga, 
kekuatan ekonomi dan keuangan syariah 
akan mampu mendorongterwujudnya 
praktik ekonomi dan keuangan syariah yang 
inklusif dan menjadi bagian dari kegiatan 
keseharian di masyarakat. 

Wapres berharap kegiatan Jateng Halal 
Fair dapat berkelanjutan dan menjadi bagian 
penting untuk mewujudkan Indonesia 
sebagai pusat produsen produk halal dunia. 
Guna mewujudkan hal tersebut diperlukan 
upaya bersama untuk mengedukasi 
masyarakat tentang standar halal yang 
berlaku. Hal ini menjadi penting untuk 
meningkatkan kesadaran tentang 
pentingnya pengembangan ekonomi syariah 
dan halal di Jateng. 

Lebih jauh Wapres meminta, potensi dan 
perkembanganini perlu terus 
dikomunikasikan sehingga menjadikan 
ekonomi dan keuangan syariah yanginklusif 
menjadi bagian dari kegiatan kesehariannya. 
“Saya harap kegiatan Jateng Halal Fair dapat 
berkelanjutan dan menjadi bagian penting 
untuk mewujudkan Indonesia sebagai pusat 
produsen produk halal dunia pada tahun 
2024, pesan dia. 

Di ujung sambutan, Wapres 
menginginkan ada kerja sama yangsemakin 
intensif dengan sejumlah kalangan agar 
perekonomian halal warga kian tumbuh. 
"Semoga acara ini juga dapat menjadi 
langkah awal bagi kolaborasi yanglebih erat 
antara perusahaan, pemerintah, dan 
masyarakat dalam memajukan industri halal 
di Indonesia," harap dia. 
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Cegah Anak Obesitas Ekstrim 


elumlamaini viral seorang 
pria obesitas dengan berat 
badan hingga 300 kilogram 
asal Tangerang. Pria 
bernama Muhammad Fajri (26) itu 
meninggal dunia di Rumah Sakit Cipto 
Mangunkusumo (RSCM) pada Kamis 
(22/06/2023). Pihak rumah sakit 
menyatakan bahwa Fajri sempat 
mengalami syok septik akibat 
komplikasi infeksi berat. Fajri 


merupakan kasus obesitas ekstrem 
langka yang ditangani RSCM. 


Sebelum meninggal, ia mengalami 
luka di sekujur tubuh akibat terbatasnya 
ruang gerak faktor obesitas dan 
mengalami gangguan pada berbagai 
organ. Kaki kanannya membesar diduga 
karena sumbatan yang terjadi karena 
kecelakaan yang pernah dialaminya. 
Karena bobot tubuhnya yang demikian 
berat, maka untuk membawa kerumah 
sakit dibutuhkan bantuan dari tim 
petugas pemadam kebakaran, bahkan 
harus menggunakan forklift untuk 
menjebol tembok rumah Fajri. 


Obesitas Ekstrim 

Kasus obesitas yangmenimpa Fajri 
cukup ekstrim. Obesitas sendiri 
merupakan penumpukan lemak yang 
berlebihan akibat ketidak seimbangan 


asupan energi (energy intake) dengan 
energi yang digunakan (energy 
expenditure) dalam waktu lama (WHO, 
2000). Menurut WHO, Indeks Massa 
Tubuh (IMT) adalah indeks sederhana 
dari Berat Badan (BB) terhadap Tinggi 
Badan (TB) yang digunakan untuk 
mengklasifikasikan kelebihan BB dan 
obesitas pada orang dewasa. IMT 
didefinisikan sebagai BB seseorang 
dalam kilogram (Kg) dibagi dengan 
kuadrat TB dalam meter (Kg/M2). 

IMT memiliki korelasi positif dengan 
total lemak tubuh.Tetapi IMT bukan 
satu-satunya indikator untuk mengukur 
obesitas. Selain IMT, metode lain untuk 
pengukuran antropometri tubuh adalah 
dengan cara mengukur lingkar perut 
atau lingkar pinggang. International 
Diabetes Federal (IDF) mengeluarkan 
kriteria ukuran lingkar perut 
berdasarkan etnis. 


BB Kurang «18,5 Kurus Berat «17,0 

BB Normal 18,5-22,9 Kurus Ringan 17,0-18, 4 
Kelebihan BB Normal 18,5-25,0 
Dengan Risiko 23-24,9 

Obesitas I 25-29,9 Gemuk Berat 25,1-27,0 
Obesitas II 230 Gemuk Ringan 227 
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Negara/Grup Etnis 


Lingkar Pinggang (Cm) pada Obesitas 


Eropa Pria-94, Wanita-80 
Asia Selatan, (Populasi China Pria.90, Wanita-80 
Melayu dan Asia - India) China Pria-90, Wanita-80 


Jepang 


Pria-85, Wanita-80 


Amerika Tengah 


Gunakan rekomendasi Asia Selatan 


hingga tersedia data spesifik. 


Sub-Sahara Afrika & Timur Tengah 


Gunakan rekomendasi Eropa 
hingga tersedia data spesifik. 


Ciri Anak Obesitas 

Ada beberapa faktor obesitas pada anak, antara lain faktor 
genetik atau keturunan. Di sampingitu, juga karena 
kebiasaan makan berlebihan dan penurunan aktivitas fisik. 
“Sering mengkonsumsi makanan siap saji dan olahan, tutur 
Dokter Anak di RSI A Yani Surabaya, dr Bony Pramono SpA. 


“Mereka lebih suka menonton TV, video, bermain gadget, 
game komputer, video game. Bahkan menonton TV lebih dari 
5 jam dapat meningkatkan risiko obesitas, imbuhnya. 


Bony yang lulusan Dokter Spesialis Anak di Universitas 
Airlangga (Unair) tahun 2009 ini menyebutkan, bahwa ada 
beberapaciri anak yang terjangkit obesitas. Secara awam, 
wajahnya terlihat bulat, pipi tembem, dan bahu rangkap. Di 
samping itu, leher relatif pendek, perut buncit, dan kedua 
pangkal paha bagian dalam salingmenempel dan 
bergesekan. 


Ciri lainnya ialah, pada anak laki-laki, dada membusung 
dan payudara sedikit membesar, serta penis mengecil (tidak 
terlihat secara utuh karena tertutup oleh timbunan lemak). 
Sementara untuk anak perempuan, pubertas datang lebih 
dini. “Yaitu usia kurang dari 9 tahun sudah mengalami 
menstruasi,” terang Bony. 


Obesitas sangat berdampak pada kesehatan dan tumbuh 
kembang anak. Pada orang dewasa dapat berisiko besar 
terkena serangan jantung koroner, stroke, diabetes melitus 
(kencingmanis), dan hipertensi atau tekanan darah tinggi. 
Risiko kematian sangat besar sekali jika terjadi pada anak 
laki-laki dengan ciri sebagaimana dimaksud di atas. 


“Untuk kasus anak khususnya di RSI A Yani di Poli Rawat 
Jalan sekitar 2-4 persen (kasus obesitas). Sedang untuk kasus 
dewasa justru lebih banyak,” ucap Bony. 


Mencegah Obesitas 

Ada sejumlah penyebab mengapa obesitas semakin 
meningkat. Antara lain semakin banyaknya makanan siap 
saji, susu formula, dan produk olahan yang mengandung 


dr. Bony Pramono, Sp. A. 


tinggi lemak dan gula. Untuk mencegah obesitas, khususnya 
pada anak yang sedang tumbuh kembang, peran keluarga 
terutama orang tua sangatlah penting. 


Bony pun mengulas langkah-langkah yangharus 
dilakukan oleh orang tua untuk mencegah anak-anaknya 
mengalami obesitas. Yaitu, (a) batasi waktu bermain gawai 
dan menonton televisi, (b) atur jadwal olahraga yang 
menyenangkan, (c) makan perlahan dan beri porsi makan 
sesuai, (d) perbanyak konsumsi buah dan sayur, (e) pastikan 
anak punya waktu tidur cukup, dan (f) pola hidup ortu 
menjadi role model bagi anak. 


Dalam laporan Kemenkes RI tentang epidemi obesitas 
disebutkan, obesitas di dunia meningkat lebih dari 2 kali lipat 
sejak tahun 1980. Di seluruh wilayah, obesitas lebih tinggi 
menimpa pada perempuan dibandingkan laki-laki. Berat 
badan lebih dan obesitas banyak menjadi penyebab 
kematian manusia di berbagai negara di dunia dibandingkan 
dengan berat badan kurang. Sebab itu, epidemi obesitas 
dengan cepat menjadi tantangan terbesar kesehatan dalam 
kehidupan masyarakat global, yakni berada di peringkat tiga 
besar penyebab gangguan kesehatan kronis. #Riamah 
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Tikih Nisa 


Pertanyaan: 

Assalamu'alaikum Warahmatullahi 
Wabarakatuh. 

Ibu Nyai Cholidah, izin bertanya. Saya 
akan mendampingiibu menunaikan 
ibadah haji, karena usianya 60 tahun lebih 
dan duduk diatas kursi roda akibat 
penyakit stroke. Yang ingin saya tanyakan, 
bagaimana agar ibu saya dapat 
melaksanakan ibadah haji dengan 
sempurna, tentu saja dengan nyaman dan 
tetap mempertimbangkan kesehatannya. 
Dengan kondisi kesehatan ibu saya 
tersebut, apakah bisa terpenuhiseluruh 
perjalanan haji-nya? Karena nanti 
penginapannya jauh dari Masjidil Haram, 
sementara ibu saya menggunakan kursi 
roda. Apakah kami cukup shalat di hotel 
atau di masjid terdekat. Saya mohon 
saran dan arahannya. Terima kasih. 

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi 
Wabarakatuh. 


Siti Aisyah - Kediri. 
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“Yg 


- so. 


PERHATIAN. Menyempurnakan seluruh proses. (Foto: Istimewa) 


Kesempurnaan Ibadah Haji 
Jamaah Pengidap Stroke 


Jawaban: 

Wa'alaikumsalam Warahmatullahi 
Wabarakatuh. 

Agama Islam memberikan perhatian 
khusus pada setiap kondisi umatnya. 
Salah satu di antaranya adalah orang yang 
sakit. Dalam Al-9ur'an surat Al-Maidah 
ayat 6: 


50 3 


- 0m 02 0T- T-0 3 - 

CP ya ab Jae AN An p Va 
- 2 . Leena 2 
2 

aga 0 ata Sean ani Xu 

Aan ah Seal Dop Ke 

2 

eno 3 » 3 0. 

Teo. at 0 pa 0 « 

OS Lala Lal 


“Allah tidak ingin menyulitkan kamu, 
tetapi Dia hendak membersihkan kamu 
dan menyempurnakan nikmat-Nya 
bagimu, agar kamu bersyukur.” 

Penerapan ayat tersebut dapat dilihat 
pada praktik ibadah. Seperti shalat, tata 
cara orang sakit dengan yang sehat dalam 
shalat pasti berbeda. Oleh karena itu, 
dalam ibadah haji juga demikian. Ibu 
dapat mendampingi orangtua yang sakit 
tetapi tetap mengerjakan rukun-rukun 
haji dengan sempurna. 

Adapun dalam haji terdapat rukun 
yang harus dilakukan. Sebagaimana 
dijelaskan pada kitab Fathul Oorib: 


KAN Bah Ai 3 
HE BA ah a 
jas SG Airaa Sp (GA) 
AN Ya Kp II Bh pai 
S3 ba HB pal yag IE ip 
AI IA BI 0 bbs SA 
BE PU og pe as 
SA (SIN) 3. (SA 33 Ha 
SGB 3 IE SE Ab) oa 


Po TN £ 203 aa Da 2 EL 

- z Penang 

daa PALU baisa 0) j2 Sail 
£ 4 

ca -...9 033 Car ad 


JSM gek yap BA be 


(GA cah IPA ja 
Me BA KA HA 
“Rukun-rukun haji ada empat. Pertama, 


ihram disertai niat. Maksudnya niat masuk 
dalam ibadah haji. Kedua, adalah wukufdi 


PENGANTAR REDAKSI : 
Problematika yang dihadapi kaum ibu dalam beribadah membutuhkan bimbingan yang tepat. 
Fikih Nisa (Lembaran Khusus Muslimah Pesantren Majalah AULA) menghadirkan fikih perempuan 


Diasuh: 


Dr Hj Noer Cholidah Badrus, MHI, Ponpes Al Hikmah Purwoasri Kediri & Sekolah Tinggi 


Agama Islam Badrus Sholeh, Purwoasri, Kediri. 


Arafah. Yang dimaksudkan adalah 
kehadiran orang yang ihram dalam waktu 
sebentar setelah tergelincirnya matahari 
di hari Arafah, yaitu tanggal 9 Dzulhijjah. 
Dengan syarat orang yang wukuf 
termasuk ahli untuk melakukan ibadah, 
bukan orang yang sedang gila dan bukan 
yang epilepsi. Waktu wukuf tetap 
berlanjut hingga terbitnya fajar hari raya 
Idul Adha pada tanggal 10 Dzulhijjah. 
Ketiga, yaitu tawaf di Baitullah sebanyak 7 
kali. Saat tawafia memposisikan Baitullah 
di sebelah kirinya dan memulai dari Hajar 
Aswad tepat lurus dengan seluruh 
badannya saat berjalan. Jika memulai dari 
selain Hajar Aswad, maka tawaf tidak 
dianggap. Keempat, adalah Sa'i di antara 
bukit Shofa dan Marwah sebanyak tujuh 
kali. 

Dengan terpenuhinya seluruh rukun 
tersebut, seseorang dapat dikatakan 
telah sempurna ibadah hajinya. 
Sedangkan pada lansia atau orang yang 
sakit tetap dapat melakukannya dengan 
bantuan dari pendamping. Ketika ihram 
dengan niat, orang tua tetap melakukan 
seperti biasa. Pada saat wukuf juga 
dilakukan seperti orang biasa dan tetap 
didampingi. 

Sedangkan tawaf juga boleh dilakukan 
dengan menggunakan kursi roda dan 
yang pasti tetap didampingi. Untuk rukun 
sa'i dapat dilakukan dengan menaiki 
kursi roda pula. Hal tersebut dijelaskan 
dalam kitab Majmu' Syarah Muhadzab 
karya Imam Nawawi: 


Pata 


Hair aa 5 Kaka 5 6:83 
HI Ss ASI » Ta SN 


“Sesungguhnya kamisebutkan dalam 
mazhab kami (Syafi'iyah), bahwa ketika 
sa'i menggunakan kendaraan maka 
diperbolehkan, dan tidak dimakruhkan 


tetapi terdapat hukum khilaful aula 
dengan tanpa dam (denda). Pendapat ini 
dari Anas bin Malik, Atha, dan Mujahid. 
Dengan demikian seseorang yang 
tidak mampu untuk sa'i dengan berlari 
kecil, maka tetap dapat melakukan sa'i 
yaitu dengan bantuan kursi roda. 
Sedangkan rukun haji melemparkan 
jumrah, ibu sebagai pendamping orang 
tua harus melemparjumrah untuk 
dirinya sendiri dengan sempurna. Baru 
kemudian melemparkan jumrah untuk 
orang tua, mengingat kondisi orang tua 
yangsakit. 
Untuk permasalahan shalat orang tua 
yang sakit dapat menjamak shalatnya. 
Dalam kitab Fathul Mu'in, Syekh 
Zainuddin Al-Malibari menerangkan: 


Et Usai Pa Pen 383 
NI 3 SN S3 Ja 
WA 36 Tn na 
FA) Aa J3 da Yan La as 

ara # 5.5, ssi Es 5 


Pa ai aga 


&3, 
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“Menurut gaul yang mukhtar, 
seseorang dengan udzur sakit 
diperbolehkan menjamak dua 
sembahyang (Dzuhur-Ashar dan Maghrib- 
Isya, red.), baik jamak tagdim maupun 
ta'khir. Ia boleh memilih waktu yang 
terbaik dari keduanya. Maksudnya, bila 
sakitnya meningkat parah seperti 
panasnya semakin tinggi pada waktu 
Ashar atau Isya, maka boleh melakukan 


Jamak tagdim dengan syaratjamak 

tagdim. Tetapi kalau sakitnya parah pada 
waktu Dzuhur atau Maghrib, maka 
lakukan jamak ta'khir,” 

Sedangkan terkait tempat shalat di 
Masjidil Haram penjelasannya sebagai 
berikut. Bahwa, yang dimaksud dengan 
Masjidil Haram adalah keseluruhan 
tanah haram. Imam Jalaluddin As-Suyuti 
menjelaskan: 

2-03 z 
yes Y Sa P3 Tm 3 

SA 202 33- 2 
AN nd ama 

“Sesungguhnya pelpetaandaan pahala 
di Tanah Haram Makkah tidak khusus di 
Masjidil Haram tetapi meliputi seluruh 
Tanah Haram'. 

Pandangan Imam Jalaluddin as- 
Suyuthi itu selaras dengan pandangan 
mayoritas ulama. Hal ini bisa kita pahami 
dalam keterangan yangterdapat dalam 
kitab al-Mausu'ah al-Fighiyyah al- 
Kuwaittiyyah. 


| ASING ka 3 
2 2 daa anu 1 News 
EP en KASI £ K1 3 dead AI 

IS pa 

“Madzhab Hanafi dalam pendapat 
yang masyhur, Madzhab Maliki dan Syafi'i 
berpendapat bahwa pelipatgandaan 
(pahala di Tanah Haram Makkah) itu 
meliputi seluruh Tanah Haram Makkah.” 

Perihal shalat sebagaimana dimaksud 
diatas tetap dapat dilakukan dan 
mendapatkan pahala selama masih 
berada pada lingkup Tanah Haram 
(Makkah). 

Tetapi akan lebih afdhal (utama) 
apabila dilakukan di Masjid Nabawi dan 
Masjidil Haram. Karena tempatnya jauh, 
ibu bisa melakukan dengan naik taksi 
menuju Masjidil Haram atau Masjid 
Nabawi. Apalagi nantinya juga dapat 
melihat Ka'bah. Alangkah mulianya hati 
ibu bisa mendampingi ibunda tercinta 
beribadah dengan sempurna. Ya Allah. “ 


| 
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Fragmen 


Berkah Mengalah Hidup Jadi Maslahat 


yai Fatim dibesarkan dilingkungan pondok 
pesantren. Kakeknya bernama KH Abdul Hadi 
adalah pendiri Pondok Pesantren Al-Hadi. 


Putri kesembilan dari sepuluh bersaudara pasangan KH 
Fathurrahman dan Nyai Hj Kasiyatun itu pernah mengenyam 
pendidikan di Pondok Pesantren Al Hidayah Lasem, Rembang. 
Namun tidak jama, karenasaatitu ada Gerakan 30 September 
(G30S)/ Partai Komunis Indonesia (PKI), kemudian pulang dan 
menikah. Ia menikah tepat di tahun 1965 dengan KH Syukron 
Hadi yang menjadi Pengasuh Pondok pesantren Al-Hadi gene- 
rasi ke-3, sekaligus pendiri Pondok Pesantren Putri Nurul Jadid. 

Dalam catatan sejarah, Ponpes Al-Hadi sempat fakum, 
kemudian kepemimpinan diteruskan oleh menantunya Mbah 
Fathurrahman, yang diteruskan KH Suhud Manan, KH Syukron 
Hadi dan KH Nasukha. Pesantren Al-Hadi terbagi menjadi 2 
untukpondokputri dibawah kepengasuhan KH Syukron Hadi 
dinamakan Ponpes Al-Hadi Nurul JadiD, sedangkan di bawah 
kepengasuhan KH Nasukhadinamakan Ponpes An-Nur. 

Nyai Fatim membersamai suaminya merintis Pondok 
Pesantren Nurul Jadid sejak tahun 2000- an. Kala itu, ia sudah 
dikaruniai 8 orang putra dan putri, yakni Gus Abid (meninggal 
ketika bayi) Gus Ibad (meninggal ketika bayi), Ning Umi Laili 
Rosyidah, Gus Amin Fatoni, Gus Ali Mustofa (meninggal ketika 
SMP), Gus Abi Zaki Ghufron Al-Mukhlisin (meninggal dunia), 
Ning Hj Luluk Nafi' tin, dan Abuya H Lukman Hakim. 

“Pondok Pesantren Putri Al-Hadi itu sudah ada sejak tahun 

70-an, namun diberi nama asrama Nurul Jadid tahun 2000- 

an, ujar Nyai Fatim ketika ditemui di ruang tamu Pondok 
Pesantren Al- Hadi Pengkok Padangan Bojonegoro. 
Nyai Fatim mengatakan, di zaman dulu ia turut 
membantu suaminya berdagang untuk menghidupi 
kebutuhan keluarga dan pondok pesantren. Ia juga 
selalu mendukung suami, termasuk ketika menjadi 
wakil rakyat atau DPR pada tahun 1975-1980. Ia 
manfaatkan betul hasil gaji dari jabatan DPR itu 
untuk memenuhi kebutuhan pondok pesantren. 
“Kami waktu itu ingin memajukan pesantren, 
sehingga hasil dagang dan gaji jabatan itu untuk 
membangun Pesantren Al-Hadi dan Pesantren 
Nurul Jadid. Sehingga bisa dirasakan 
manfaatnya hingga kini,” ungkap Nyai Fatim 
yangmengaku menikah di usia 16 tahun. 
Perempuan berusia 73 tahun itu 
mengungkapkan suaminya meninggal dunia 
23 September 2007 lalu. Estafet kepemim- 
pinan kemudian digantikan oleh 
putra-putri- nya untuk meneruskan 
perjuangan memaju-kan pondokpesantren. 
Hingga kini, pesan- tren tersebut telah 
berkembang pesat dan banyak diminati 
masyarakat sekitar. 
“Pada saat suami wafathanya satu hara- 
g pansaya, yaitu anak-anak bisa melanjutkan 


- 


CAP 
Meida gema 


HARMONIS. Nyai Fatim bersama anak dan menantu. (Foto: Pribadi) 


pendidikan sampai perguruantinggi. 
Alhamdulillah, saya punya cucu yang 
semuanya meneruskan di perguruan 
tinggi dan masing-masing sukses,” 
ujarnya. 


Mengabdi Sejak Kecil 

Nyai Fatim sejak kecil hidup mandiri, 
ayahnya wafat ketika dirinya masih 
berusia 3 tahun. Ia dididik langsungoleh 
kakak iparnya, Kiai Suhud, hingga 
membuatnya semakin tangguh 
menghadapi segala rintangan hidup. 

Nyai Fatim mempunyai karakter 
mengalah dalam setiap ujian hidup, baik 
dari diri sendiri, tetangga, maupun dari 
saudara, ia lebih banyak memilih 
mengalah. Tidak hanya itu, ia dikenal 
sebagai sosokperempuan yang 
grapyak, ramah, mudah bergaul, 
termasuk dengan santri pun dianggap 
seperti putrinya sendiri. Dalam 
kesehariannya di pesantren, Nyai Fatim 
masih sangat aktif, ia mengajar Al- 
Ouran dan tidak bosan membimbing 
santri untuk menjaga pola kebersihan, 
makan teratur, hingga membangunkan 
santri untuk shalat tahajud dan shalat 
fardhu berjamaah. 

Kebiasaan itu dilakoninya sudah 
bertahun-tahun. Bahkan, putra- 
putrinya dan santri alumni pesantren 
pun mengakui. Nyai Fatim berbeda 
dengan bu nyai lainnya. Jika menilik 
sekilas kehidupan di masa lalu,ia 
memang ditempa dalam kehidupan 
dengan ekonomi yang sulit. Ingin makan 
nasi berkatpun harusrebutan dengan 
saudara-saudaranya. 

Tak heran ia memiliki karakter eman 
terhadap sesuatu. Misalkan ada suatu 
barangyangsudah tidakterpakai akan 


dipelihara dan dikasihkan ke orang yang 
membutuhkan. 

“Sayaorangnyasuka bersih-bersih, 
dan seringkali mengajarkan santri 
ketika ada kerja bakti itu saya ikut 
membersihkan halaman pesantren, 
memilah sampah, mencuci perabotan 
pesantren hingga bersih dan suci. Kalau 
soal makanan yangpasti harus dicek 
kelengkapan lauk pauknya, porsi dan 
jumlah makanan untuk para santri,” 
ungkap Nyai Fatim. 


Na 


. 


antaranya yangmasyhur adalah 
menjadi wasilah untuk memperoleh 
rezeki. Hal itulah yang diterapkan ketika 
adawali santri memintaijazah. 

“Saya katakan kewali santri, atau ibu- 
ibu, supaya anak sukses bisa dibacakan 
surat Al-Fatihah. Langkah pertama 
diniatkan untuk anak dengan membaca 
khususon ila ruhi filjasadi hadiniyah 
(namaanak) semoga bisa mencapai 
Cita-citanya. Lalu membaca Iyyaka 
Na'budu sebanyak 7 kali tanpa bernafas, 
Shirathal Mustagim dibaca 7 kali tanpa 
nafas, dan waladdhollin. Selanjutnya 
berdoameminta pertolongan supaya 
anak dimudahkan segala urusannya, 
tuturnya. 

“Sedangkan kalau anak pikirannya 
tidak tenang bisa dibacakan surat Al- 
Fatihah sebanyak 42 kali. Karena 
meminta, maka tinggal Allah yang 
ngasih, imbuh. 

Satu lagi amalan yang dapat 
diterapkan saat wukuf di Arafah, yaitu 
hendaknya meminta apapun kepada 
Allah SWT. Serta, menyimpan uang 


Na 7 , 217, 
SOWAN. Menjenguk cucu Nyai Fatim yang menimba ilmu di Ponpes Darul Lughoh Pasur 


Jamaah Tarigoh 
Nagsabandiyah 

Meski banyak memiliki kesibukan di 
pesantren, Nyai Fatim juga aktif menjadi 
jamaah Tarigoh Nagsabandiyah. Ia 
mengaku kerap mengikuti pengajian- 
pengajian dan mendapatijazah. Salah 
satu ijazah yang diterapkan adalah 
memberi salam ketika masuk rumah, 
lalu membaca Al-Fatihah. Menurutnya, 
surat Al-Fatihah banyak khasiatnya, di 


berapapunitu dengan niatagar diberi 
kesempatan bisa berangkat ke Tanah 
Suci. “Sedangkan untuk menjadi orang 
sukses amalan yang dibaca adalah Al- 
Fatihah yang ditujukan kepada Allah 
SWT, malaikat/wali dengan cara duduk 
sendekul, lalu ke orangtua yangsudah 
tidak ada, dan terakhir membaca surah 
Al-Fatihah untuk anaknya, tandasnya. 


“Lina 
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Beni Pujo Sayogo Amd. RO 


Kolaborasi Menuai Prestasi 


Beni mengaku tergerak 
hatinya untuk mendonasikan 
kacamata gratis berangkat 
dari kegundahannya karena 
alat bantu penglihatan 
tersebut masih belum 
dianggap sebagai kebutuhan 
primer bagi sebagian orang. 
Padahal, bagi seseorang 
penderita refraksi mata, 
kacamata menjadi barang 
yang sangat penting. “Seperti 
untuk saudara kita yang 
bekerja di jalan, sebutlah 
kerjanya sebagai driver ojol, 
maka jika penglihatannya 
terganggu akan bahaya kalo 
tidak diberi alat bantu,” 


eni Pujo Sayogo Amd. RO, 

tidak pernah menyangka 

program donasi kacamata 
gratis dari organisasi yang 
dipimpinnya menuai prestasi. Ikatan 
Refraksionis Optisien Indonesia 
(Iropin) Jawa Timur mendonasikan 
16 ribu kacamata untuk para santri di 
Jawa Timur di tahun 2023 ini. Jumlah 
ini meningkat drastis dari tahun lalu 
sebanyak 10 ribu kacamata. 

Melonjaknya jumlah kacamata 
yang didonasikan dianggap sebagai 
prestasi cemerlang Iropin Pusat. 
Ketua Iropin Pusat bahkan 
mengapresiasi upaya yang dihelat 
Iropin Jawa Timur dengan 
menggandeng LAZISNU Jawa Timur 
tersebut. 

Tak hanya Iropin, LAZISNU Jawa 
Timur pun memberi apresiasi. “Kerja 
sama antara LAZISNU PWNU Jawa 
Timur dengan Iropin Jawa Timur 
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terus terjalin dengan baik. Tahun 
2022, Iropin Pusat membagikan 50 
ribu kacamata seluruh Indonesia, 
karena tahun itu Iropin genap berusia 
50 tahun, dan 20 persennya atau 10 
ribu kacamata khusus Jawa Timur. Ini 
merupakan perjuangan yang tidak 
mudah bisa mendapatkan kuota lebih 
dari 20 persen, ungkap AAfif 
Amrullah Ketua LAZISNU PWNU Jawa 
Timur. 

Beni mengaku, apa yang 
dilakukannya hanyalah melaksanakan 
program Iropin. Tahun lalu Iropin 
menggelar donasi 50 ribu kacamata 
secara nasional yang bertepatan 
dengan hari jadi mereka yang ke-50. 
“Dari 50 ribu kacamata, kami di Jawa 
Timur memperoleh jatah untuk 
membagikan 10 ribu kacamata,” aku 
Beni. 

Dari jumlah itu, menurut Beni, 
masih kecil jumlahnya jika dirata- 
ratakan dengan jumlah penduduk 
Jawa Timur. “Kalo dirata-rata se- 
kabupaten/kota hanya mendapat 500 
hingga 1000 kacamata. Kan 
jumlahnya jadi tidak seberapa,” 
katanya merendah. 

Karena jumlah yang dianggapnya 
belum seberapa itu, di tahun ini Iropin 
Jawa Timur meningkatkan jumlah 
kacamata menjadi 16 ribu. Jumlah 
yang naik ini berdasarkan evaluasi 
acara serupatahun lalu yang 
mendapat sambutan antusias. 
“Karena respons yang baik dan 
manfaatnya untuk masyarakat 
terutama kaum dhuafa, maka kita 
lanjutkan dan tingkatkan. Tahun ini 
kami akan membagikan 16 ribu 
kacamata untuk Jawa Timur, jelas 
pria kelahiran Pacitan ini. 

Beni mengisahkan, pembagian 
kacamata gratis di Jawa 
Timur ini bermula di tahun 
lalu di awal masa 


TERPANGGIL. Warga NU yang merasa terpanggil 
berkhidmah. (Foto: Istimewa) 


kepengurusannya. Saat baru dilantik 
sebagai Ketua Iropin Jatim, Beni 
mengaku terkejut dengan adanya 
surat dari LAZISNU Jatim. “Kebetulan 
saya memang NU, terus ada surat dari 
LAZISNU jadi bertanya-tanya. Kenapa 
nih kok LAZISNU bersurat ke Iropin. 
Karena merasa terpanggil sebagai 
Nahdliyin langsung saya respons,” 
cerita Beni tentang awal kerja sama 
dengan LAZISNU Jatim. 

Setelah bertemu dan berdiskusi 
dengan LAZISNU Jatim, ternyata 
kedua organisasi memiliki tujuan dan 
kepentingan yang sama. Saat itu 
LAZISNU Jatim menerima banyak 
keluhan dari guru-guru mengaji di 
daerah-daerah tentang gangguan 
penglihatan selama mengajar. 
“Gayung bersambut. Kami pun ada 
program pembagian kacamata dalam 
rangka hari jadi ke-50. Akhirnya kami 
berkolaborasi menyelenggarakan 

baksos ini,” aku pemilik (owner) 
Optik Sayogo ini. 
Saatitu Beni mengaku tak perlu 


berpikir panjang untuk berkolaborasi 
dengan lembaga departementasi 
PWNU Jatim ini. “Saya sebagai orang 
NU tahu persis kiprah LAZISNU di 
masyarakat. Jaringannya sangat luas 
sampai ke pelosok desa, di ranting- 
ranting ada semua jaringannya. Jadi 
dengan berkolaborasi bersama 
LAZISNU Jatim kami yakin, pasti 
sasaran kita tepat,” tegasnya. 

Beni mengaku tergerak hatinya 
untuk mendonasikan kacamata gratis 
berangkat dari kegundahannya 
karena alat bantu penglihatan 
tersebut masih belum dianggap 
sebagai kebutuhan primer bagi 
sebagian orang. Padahal bagi 
seseorang penderita refraksi mata, 
kacamata menjadi barang yang sangat 
penting. “Seperti untuk saudara kita 
yang bekerja dijalan, sebutlah 
kerjanya sebagai driver 
ojol, maka jika 
penglihatannya terganggu 
kan bahaya kalo tidak 
diberi alat bantu, jelas 
pria yang bergabung 
dengan Iropin sejak tahun 
2002 ini. 

Karena itu,ia 
menyambut hangat saat 
LAZISNU menggelar 
pembagian kacamata 
unjuk ojol tahun lalu di 
Surabaya. Dari 
penyelenggaraan 
tersebut, Beni mengaku 
bahagia karena mendapat 
sambutan yang sangat 
luar biasa antusias. “Kita 
diskusi dengan LAZISNU 
Jatim bagaimana evaluasi 
tahun lalu. Ternyata 
kedua belah pihak masih 
antusias. Jadi tahun ini kita lanjutkan 
lagi donasi pembagian kacamata 
gratis ini,” katanya. 

Karena sambutan luar biasa itu 
pula, Iropin Jatim menaikkan jumlah 
kacamata yang dibagikan menjadi 16 
ribu. Selain itu, penyebarannya kali ini 
lebih diperuntukkan bagi santri. 
Mengapa santri? Beni menyatakan 
sesuai program dari Pemerintah RI 
yakni penanggulan kebutaan sejak 


dini. “Iropin bermaksud ikut 
menyukseskan program pemerintah 
ini. Karena itu sasaran donasi kita 
samakan dengan program tersebut, 
yakni menyasar mereka yang lebih 
muda secara usia sehingga sasaran 
kita ke santri dan pelajar. Jadi, kalau 
tahun lalu ditujukan untuk orang 
dewasa kini lebih ke yang anak-anak 
muda, jelas Beni. 

Sebagai Ketua Iropin Jatim, Beni 
mengaku pihaknya melakukan donasi 
ribuan kacamata ini dalam rangka 
mengenalkan organisasinya kepada 
masyarakat. “Organisasi kami kan 
belum dikenal. Anggota kita juga 
masih belum banyak terutama di 
Jatim yang hanya seribu. Jadi, semoga 
dengan makin banyaknya acara-acara 
baksos semacam ini organisasi jadi 
lebih dikenal,” imbuhnya. 


PRESTASI. Berhasil tingkatkan jumlah donasi kacamata. (Foto: Istimewa) 


Ke depan, Iropin berencana tak 
hanya memberikan kacamata gratis, 
tapi juga hal bermanfaat lainnya. Beni 
mengaku berencana menggelar 
pelatihan-pelatihan skrining sejak 
dini untuk organisasi atau lembaga. 
“Misalnya pelatihan untuk guru 
sekolah dan pesantren, bagaimana 
mendeteksi sejak dini adanya 
kelainan refraksis. Dengan upaya ini 
juga bisa mencegah kebutaan, paling 


tidak ketika anak-anak bisa dideteksi 
sejak dini. Jika ada kelainan sejak dini 
kan bisa dilakukan tindakan lebih dini 
juga,” ungkap lulusan AROS tahun 
1999 ini. 


Ingin Mendirikan Vision 
Centre 

Tak hanya pelatihan, Beni juga 
bercita-cita membangun Vision 
Centre (VC). Vision Center 
adalah sebentuk pelayanan kesehatan 
mata terintegrasi. “Dengan memiliki 
Vision Centre di Jawa Timur, nantinya 
pemberian kacamata gratis bagi 
dhuafa dan warga miskin yang 
membutuhkan bisa langsung datang 
ke VC tidak perlu nunggu acara,” 
harapnya. 

Disinggung masalah dana, Beni 
menyatakan sumber pendanaan 


semua program berasal dari anggota. 
Anggota organisasi yang merupakan 
pengusaha di bidangnya ini 
memberikan alokasi dana untuk 
kegiatan sosial. “Istilahnya kalau di NU 
itu bantingan. Jadi kita urunan atau 
saweran untuk pengadaan ribuan 
kacamata itu. Selain it,u tentu ada juga 
pendanaan dari sponsor, aku 
Kapengcab Iropin Bojonegoro Tuban 
2010-2022 ini. "Asvin Ellyana 
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ibuan orang dari berbagai 
daerah memadati kawasan 
Gelora Bung Karno (GBK), 
Jakarta Pusat, Ahad (16/07/ 
2023). Massa yang merupakan simpatisan 
Partai NasDem datang untuk menghadiri 
Apel Siaga Perubahan yang diisi beragam 
pertunjukan kebudayaan serta pidato 
politik Ketua Umum NasDem, Surya Paloh 


serta bakal calon presiden, Anies Baswedan. 


PARTAI NasDem 
GERAKAN PERUBAHAN 


Dalam pidato politiknya, Surya Paloh 
menyatakan Indonesia merupakan negara 
kaya dan memiliki luas negara sangat besar, 
jumlah penduduk yang banyak, hingga 
kontrukstruktur tanah yangsubur. Namun 
dengan semua potensi tersebut, Indonesia 
masih belum dapat menjadi negara maju 
karena tidakadanya revolusi mental. 

Ketika Jokowi muncul dengan gagasan 
tersebut, Paloh tak ragu memberikan 
semua dukungannya. “Pikiran, gerakan 
perubahan, yang juga sejalan dengan apa 
yangpernah dikonstatir oleh Presiden 
Jokowi untuk melaksanakan revolusi 
mental adalah sebenarnya identik dengan 
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misi gerakan perubahan kami, senapas 
sebangun, sejalan, jelas Surya Paloh. 

“Tapi sayang seribu kali sayang, harapan 
belum menjadi kenyataan. Apa yangharus 
berani yang kita nyatakan menjelang 78 
tahun kemerdekaan bangsa yang kita 
miliki?” kata Surya Paloh. 

Lalu, apa makna pernyataan Surya Paloh 
itu? Ketua DPP NasDem Effendy Choirie 
menjelaskan, bahwa Ketua Umum NasDem 
itu mengingatkan kembali tentang prinsip- 
prinsip agung untuk mengelola negara 
seperti Pancasila, Undang-undang Dasar 
1945, NKRI dan Bhineka Tunggal Ika yang 
biasa disebut 4 pilar kebangsaan adalah 
warisan yang agung dari para pendiri atau 
founding father. 

Kemudian masa pemerintahan silih 
berganti dengan kelebihan dan kelemahan 
masing-masing. “Ketika masuk pemerin- 
tahan Jokowi, ada satu keunggulan yang 
kemudian membuat NasDem tidak terlalu 
banyak berpikir untuk mendukung Jokowi. 
Karena keunggulan yang ditawarkan 
tahun 2014 adalah revolusi mental, tegas 
pria yangakrab disapa Gus Choi ini. 

Mengapa NasDem tertarik dengan 
revolusi mental? Ia mengaku konsep 
revolusi mental Jokowi sama dan sejalan 
dengan konsep yang digagas Surya 
Paloh yakni gerakan 
perubahan 
(restorasi). 
Lebih 
detail,ia 


"Gerakan Perubahan 


“Contoh implementasi mental yang baik 
adalah presiden akan memberi teladan 
dia tidak KKN, tidak mementingkan 
keluarganya. Namun yang ada dia 
terbukti mementingkan keluarganya, 
tiba-tiba anak dan menantunya jadi wali 
kota. Dalam konteks berbangsa ini 
contoh yang tidak baik.” 


menjelaskan makna revolusi mental adalah 
suatu gerakan radikal namun bersifat 
damai, tidak berdarah- darah, tidak 
mengorbankannyawaserta harta. 

NasDem memaknai revolusi mental 
yang diusung Jokowi menyangkut soal jiwa, 
sukma, pikiran dan hati yang terkait dan 
sejalan dengan cita-cita Bung Karno. Setelah 
Indonesia merdeka tentu dibutuhkan 
character building untuk membangun 
negeri. “Dan pembangunan karakter bangsa 
baru bisa mewujud apabila mentalnya yang 
diperbaiki, tukasnya. 

Revolusi mental yang ditawarkan Jokowi 


SEN 
- 
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REVO 
juga sejalan dengan nilai-nilai dalam 
agama Islam. Bukankah di pondok dan 
sekolah-sekolah Islam banyak diajaran 
pentingnya akhlak atau adab? Bahkanada 
dalilnya bahwa ilmu tanpa adab tidak 
berguna. Jadi meskipun pembangunan 
fisiknya hebat, infrastruktur hebat, 
gedung-gedung mewah berdiri kokoh, 
ekonominya maju, namun jika mentalnya 
lemah bahkan hancur, berarti pembangu- 
nan berada dalam landasan yangrapuh,” 
tutur pria kelahiran Gresik, Jawa Timur ini. 

Gus Choi menekankan, untuk mejalan- 
kan revolusi mental dimulai dengan mem- 
beri keteladanan. Dalam konteks berbang- 
sa dan bernegara tentu keteladanan 
harusnya diberikan pemimpin bangsa ini 
yang tak lain adalah Presiden Jokowi. Figur 
pemimpin harus memberi keteladanan 
atau uswatun hasanah. “Sekarang mari kita 
lihat, apakah Jokowi sudah memberikan 
teladan? Sama sekali tidak, gagal dia!” tegas 
alumni Universitas Padjajaran ini. 

Seiring berjalannya waktu selama 2 
periode Jokowi menjabat Presiden, 
NasDem merasakan dan mengamati 
hingga sampai pada kesimpulan revolusi 
mental belum menjadi kenyataan seperti 
yang diucapkan Surya Paloh. “Kemana 
revolusi mentalnya? Semua 
men-jadi pragmatis begini. 
Semua berlomba-lomba men- 
cari uangseperti ini” ujar dia. 

Ia menyatakan perilaku 
Jokowi sama sekali tidak 
mencerminkan mental atau jiwa 
atau roh yang baik. “Contoh 
implementasi mental yang baik 
adalah presiden akan memberi 
teladan dia tidak KKN, tidak 
mementingkan keluarganya. 
Namun yang ada dia terbukti 
mementingkan keluarganya, 
tiba-tiba anak dan menantunya 
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LUSI MENTAL. Apel Siaga Perubahan Partai NasDem di GBK.(Foto: Istimewa 
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jadi wali kota. Dalam konteks berbangsaini 
contoh yangtidak baik, paparnya berapi- 
api. 

Pria yang pernah duduk di parlemen 
dari Fraksi Kebangkitan Bangsa ini 
mencontohkan banyaknya teladan buruk 
pemerintahan Jokowi. Seperti adanya 
seseorang yang kalah kontestasi politik 
malah masuk dalam kekuasaan. Di awal 
menjabat, untuk menjaring menteri 
Jokowi selalu menanyakan apakah sang 
calon ada rangkap jabatan atau tersangkut 
masalah hukum. Namunsekarang, 
lanjutnya, seorang menteri merangkap 
banyak sekalijabatan. 

Gus Choi Kembali memberikan contoh, 
sebagai kepala negara yang diusung 
berbagai partai, di akhir masajabatannya 
malah sibuk mengurussiapa 
penggantinya. “Katanya cawe-cawe, itu kan 
perilaku raja-raja di Jawa bukan pemimin 
era demokrasi. Kalaupun raja, dia tidak 
menerapkan prinsip pemimpin ala Jawa 
ala Indonesia, ungkapnya. 

Prinsip pemimpin Jawa yang dimaksud 
Gus Choi adalah ing ngarso sung tulodho, 
ing madyo mangun karso, tutwuri 
handayani (ketika di depan ia menjadi 
teladan, ketika di tengah harus mendorong 


dan saat di belakangmengikuti). “Dia 
bukan saja tidak memberi teladan baik 
saatjadi pemipin, juga tidak dalam posisi 
mendorongsemua kader terbaik. Lihat 
saja, hanya Ganjar dan Prabowoyang 
didukung, Anies malah dihalang-halangi 
diganggu, terangnya. 

Meski tidak melihat lagi teladan yang 
baik dariJokowi sebagai presiden, Gus 
Choi mengaku partainya masih akan 
mendukung sampai akhir masajabatan. 
“Tidak bisa berharap lebih baikpada 
pemerintahan ini. Hanya bisa berdoa 
semoga dia husnul khatimah. Sebagai 
sahabat kami doakan semoga akan 
mendapat akhir yang baik,” harap pria 
yangjuga menjabat sebagai Ketua Bidang 
Pemenangan Pemilu Partai NasDem ini. 

Meski tak berharap, Gus Choi tetap 
menyampaikan pesan untuk Jokowi. 
“Jangan ganggu orangyangpernah berjasa, 
nanti akan kena laknat!” pesannya. 
Ditambahkannya, agar Jokowi berhenti 
basa-basi dengan Surya Paloh. Bila mau 
melawan Surya Paloh dipersilakan. 
Namun, jangan malah mengganggu 
semuanya. Mengganggu partai Surya 
Paloh, mengganggu calon presiden Surya 
Paloh juga mengganggu bisnisnya. Apalagi 
yang diganggu adalah salah satu orang 
yang paling berjasa saat Jokowi berhasil 
menjabat sebagai presiden pada periode 
pertama. “Dia melupakan sejarah dan hati- 
hati akan terlaknat. Bukan kami yangakan 
melaknat, tapi perilaku dia sendiri yang 
melaknat. Intinya doa orangyang 
terdzalimi itu dikabulkan oleh Allah,” 
pungkasnya. Adv 
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Oleh : 
Muhammad Syamsudin, S.Si, M.Ag 


Pengasuh Pondok Pesantren 
Hasan Jufri Putri, P Bawean, 
Peneliti Bidang Ekonomi Syariah 
Aswaja NU Center PWNU Jawa Timur 
dan Wakil Sekretaris Bidang Maudlu'iyah 
LBM NU PWNU Jawa Timur. 
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DIRASAH ISLAMIYAH 


Suftajah: Akad Transfer antar Negara 


uftajah menurut para ahli 

S fikih kontemporer 
didefinisikan sebagaimana 
berikut: 


Te HE IS jak Dg anal 
AB: Png Ha 
A Al pai 


Suftajah adalah akad penyerahan 
uang oleh seseorang kepada pihak lain 
disertai niatakan ditagih kembali di 
negara lain. Tujuan dari akad ini adalah 
demi keamanan di jalan, dan 
penyerahannya dilakukan dengan jalan 
menghutangi, sehingga bukan atas dasar 
memberi amanah. (Majmw'atal- 
Muallifin, Majallat al-Buhuts 
al-Islamiyyah, juz 50, hal. 135). 

Contoh dari akad ini digambarkan 
oleh para ulama sebagai berikut: 


PE 


HE SE G3 ad SBL Ga 
— GA 2 Sana sa 
Bs sea aa Aa eos 
kasa Ola JI £ ya da da3 
”£ LAN NI Fj Gopedl JEI 
Pen ap 
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Termasuk sebagian dari aktivitas 
lembaga keuangan dewasa ini dan sering 


terjadi berulang-ulang adalah persoalan 

transfer antar bank (al-Hiwalat). 

Mekanisme transfer dilakukan dengan 

menggunakan mata uang dinegeri 

tempat dilangsungkannya transfer. 

Misalnya, seseorang meminta sebuah 

lembaga keuangan untuk mentransfer 

sejumlah uang dengan currency 
tertentu, seperti Riyal atau USD. Untuk 
itu, ia menyerahkan ke sebuah bank dan 
meminta bank itu mentransfernya ke 
negara tujuan tertentu yang dikehendaki 
pentransfer. Atas hal itu, pihak bank yang 
diserahi selanjutnya menunaikan 
keinginan pentransfer dan menyerahkan 
sejumlah uang dengan jalan transfer ke 
negara tujuan lewat salah satu bank 
resmi di negara tersebut, atau ke cabang 
dari bank tujuan di negara tersebut. 

(Majmw'atal-Muallifin, Majallat al- 

Buhutsal-Islamiyyah, juz 50, hal. 135). 
Persoalan yang dihadapi dalam kasus 

suftajah ini adalah: 

1. Mata uangyang diserahkan oleh 
pentransfer, berbeda jenisnya dengan 
mata uang yang diterima oleh 
penerima transfer. Alhasil, seperti 
telah terjadi akad sharfantara 
currency satu dengan currency yang 
lain yang meniscayakan wajib 
maklum dan tunai (yakni sesuai 
dengan nilai mata uang pengganti 
saat uangyang ditransfer itu 
diserahkan ke bank). 

2. Perpindahan satuan mata uang ke 
mata uang yang lain, tidak 
sepengetahuan pentransfer. 
Demikian halnya dengan jumlah 
uang yang ditransfer, pihak penerima 
tidak mengetahui berapa 
besarannya. Ia hanya menerima 
notifikasi bahwa ada transfer masuk 
sejumlah sekian dari seseorang yang 
ada di negara lain. 

Jadi, dalam kasus suftajah ini ada illat 
Jahalah-nya terhadap mata uang 
penggantinya, khususnya bila praktik itu 
dipandang dari kacamata akad sharf, 
yaitu akad tukar menukar (kurs) barang 
riba berbedajenis. Itu sebabnya, para 
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ahli fikih yang berlandaskan illat ini 
memandang hukum suftajah sebagai 
suatu riba. 

Persoalannya, akad ini sangat 
dibutuhkan (dlarurah li al-hajah) oleh 
masyarakat, misalnya bagi seseorang 
yang bekerja di negara lain. Agar mudah 
dalam mengirimkan uang ke 
keluarganya di Indonesia, maka ia 
memakai jasa transfer antar bank antar 
negara tersebut. 

Nah, karena illat dlarurah li al-hajah 
ini, maka akad suftajah ini dibolehkan. 
Mereka berhujjah terhadap amal para 
sahabat, di antaranya: 


S5 FN 3 AN LS Biang 32 


5 A3 Ia 33 ESA 


- 03 330 - 33 


PAS 4 ba Sa 53 
La 3333 abal BA » 
ba paha ya te ga 
Ten Ya asi Kasi ol A Jas 
RSU 38 ASI | 23 JB 
Dari Atha, sesungguhnya sahabat 


Abdullah Ibnu Zubair suatu ketika 
menitipkan sejumlah dirham kepada 
suatu rombongan di Kota Makkah. Ia 
berpesan agar menyampaikan uang 
itu ke saudaranya yang bernama 
Mush'ab Ibnu Zubair di Irag. Mereka 
pun menyanggupinya. Lalu, hal itu 
ditanyakan kepada Sahabat Ibnu 
Abbas, dan ia berpandangan bahwa 
tidak apa-apa. Kemudian ditanyakan 
juga: bagaimana kalau mereka 
menyerahkan uang itu dengan dirham 
yang lebih banyak dibanding 
dirhamnya Irag? Sahabat Ibnu Abbas 
menjawab: Tidak apa-apa jika uang 


itu diserahkan dengan 
standar dirham Irag. 
(Majmwu'at al-Muallifin, 
Majallat al-Buhuts al- 
Islamiyyah, juz 50, hal. 
135). 

Riwayat yang hampir 
serupajuga disampaikan 
denganjalur sanad dari 
Sayyidina Ali bin Abi 
Thalib radliyallahu 'anhu. 

Ibnu Gudamah, salah 
satu ulama otoritatif dari 
Madzhab Hanbali 
mengatakan, illat 
kebolehan akad suftajah 
ini dengan berhujjah, 
bahwa: ada keserupaan 
antara manfaat utang 
(gardi jara naf'an) dan 
kebutuhan untuk tolong 
menolong (mu'awanah) 
serta kerja sama 
(musyarakah) dalam hal 
ini. 

Karena adanya dua 
indikasi (musyarakah dan 
mu'awanah) tersebut, 


i H maka madzhab ini 
Ai ! M num menempatkan suftajah 
Dalam Kemasan sebagai yang 


diperbolehkan. Illat 
mu tabar yang digunakan 
adalah dlarurah li al- 
hajah. 

Wallahu a'lam bi al- 
shawab." 


220 ml & 600 mi 


KANTOR PEMASARAN 
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diasuh oleh: 
H Faris Khoirul Anam, Lc 
(Wakil Ketua Aswaja NU 
Center PWNU Jatim) 


Pertanyaan: 
Ahlussunnah wal Jamaah An- 
ahdliyah mengenal tiga istilah 
persaudaraan, yaitu ukhuwah 
Islamiyah (persaudaraan Islam), 
ukhuwah wathaniyah (persaudaraan 
sebangsa), dan ukhuwah basyariyah 
(persaudaraan umat manusia). Dalil 
atau argumentasi tentang ukhuwah 
Islamiyah sudah maklum. Yangiingin 
saya tanyakan adalah argumentasi 
dan alasan mengapa harus ada pula 
persaudaran sebangsa dan setanah 

air, serta ukhuwah antar umat 
manusia. Terima kasih. 


Muhammad Fakhrurrozi, Bantul 


Jawaban: 

Ukhuwah dalam Mu'jamal-Maani 
diartikan sebagai hubungan solidaritas 
dan cinta (shilah al-tadhamun wal- 
mawaddah), juga hubungan solidaritas 
dan persahabatan yang berbasis cinta dan 
kerja sama antar anggota kelompok. 
Sedangkan Imam Nawawi dalam Syarh al- 
Arba'in mendefinisikan mahabbah atau 
cinta itu dengan fradatul khair'atau meng- 
inginkan kebaikan untuk orangyang 
dicintainya. 

Ukhuwah Islamiyah memiliki sandaran 
dalil -sebagaimana saudara singgung 
dalam pertanyaan. Namun bagaimana 
dengan persaudaraan antar anak bangsa 
atau bahkan antar manusia, bukankah 
akhirnya meniscayakan persaudaran 
antara muslim dan non muslim, karena 
pasti ada perbedaan keyakinan di antara 


KAJIAN ASWAJA 


mereka? 

Sebelum kita bahaslebih lanjut dari 
aspekargumentasi, kiranya perlu kita 
sepakati bersama bahwa maksud 
persaudaraan itu adalah bahwa pada 
dasarnya hubungan kita dengan orang 
lain itu tidak berbasis permusuhan, 
kelaliman, dan aniaya. Namun dalam 
waktu bersamaan kita pun memahami 
bahwa hubungan persaudaraan itu bukan 
berarti kita selalu membenarkan 
keyakinan dan perilaku orangyang kita 
jadikan sebagai saudara itu. 

Jangankan kepada orangyang berbeda 
keyakinan iman, kepada saudara se-Islam 
seseorang tak musti selalu membenarkan 
pendapat dan perbuatannya. Maka 
persaudaraan adalah sebuah konsep. 
Sedangkan sikapterhadap pendapat, 
perbuatan, dan keyakinan orangadalah 
sebuah konsep. 

Tentangpersaudaraan sebangsa dan 
setanah air dan persaudaraan sesama 
manusia misalnya, ada beberapa ayat Al- 
Our'an yang mengisyaratkannya. Allah 
berfirman: 


203 03, £ & “Gis 
1932 cal se 33 
“(Kami telah mengutus) kepada kaum 
Aad saudara mereka, Hud.” (OS. Al-Araf: 65) 
aka con et aRE Ira 
El ma S3 JI 
“(Kami telah mengutus) kepada kaum 
Tsamud saudara mereka, Shalih.” (OS. Al- 
Kraf: 73) 
20-32 93 Gk yanti 3 
Lamuh ahli Opa d3 
“(Kami telah mengutus) kepada kaum 
Madyansaudara mereka, Syu'aib.” (OS. Al- 
Araf: 85) 
Menyikapi ayat-ayat tersebut para 
ulama memangberbeda pendapat. Ada 
yang menyebutayat-ayat ini sebagai 


Rubrik ini dibuka untuk menjawab dan memberikan hujjah terhadap berbagai pertanyaan, keraguan, bahkan 
hujatan seputar akidah dan amaliah warga NU. Pertanyaan dapat dikirim melalui email ke 
redaksiaula@gmail.com atau kirim sms ke 0852 1600 2100 


Argumentasi Trilogi Ukhuwah 


argumentasi persaudaraan sebangsa 
setanah air. Buktinya Nabi Hud, Nabi 
Shalih, Nabi Syu'aib disebut sebagai 
saudara-saudara kaumnya. Al-Our'an 
menyebut mereka sebagai saudara 
kaumnya, padahal kaumnya punya 
keyakinan berbeda. 

Namun pendapat lain menyebut bukan 
itu maksudnya. Para nabi itu memang 
saudara mereka dalam nasab, sehingga 
tidak bisa digeneralisasi menjadi 
argumentasi persaudaran 'senegara' atau 
sesama umat manusia. Bila kita merujuk 
tafsir, memangterdapat penjelasan yang 
mengisyaratkan senarai pendapatini. 
Misalnya dalam Tafsir Al-Gurthubi 


dijelaskan sebagai berikut. 
SI 3 ME AE Jp) JUS A3 


- 
23 


pl JB 153 ME SE JI EA 
SAE 133 apa Sal Sl alat 


.aal 

Firman Allah Ta'ala -yang artinya: j 
“(Kami telah mengutus) kepada kaum Aad 
saudara mereka, HudOf menurut Ibnu 
Abbas, artinya adalah anak leluhur mereka. 
Pendapat lain menyatakan maksudnya 
adalah saudara mereka dalam suku 
bangsa. Pendapatlain menyebutkan 
artinya adalah sesama manusia dari 
keturunan Adam: (Al-Gurthuby, Tafsir al- 
Ourthubi jilid 7, hal. 235) 

Namun menariknya, dalam ayatlain 
Nabi Luth disebut pula sebagai saudara 
kaum Sodom, padahal ia bukan saudara 
senasab mereka. Nabi Luth berasal dari 
Babilonia Irak yang berhijrah ke Syam dan 
diutus ke kaum Sodom. Maka, Nabi Luth 
disebut sebagai saudara kaum Sodom, 
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karena tinggal di tengah mereka 
(ukhuwah wathaniyah) atau sebagai 
sesama manusia (ukhuwah basyariyah). 
Allah berfirman: 


Ej 


AI JB SI Gladi d3) A33 ESA 


Tea 


rasul, ketika saudara mereka, Luth, berkata 
kepada mereka: mengapa kamu tidak 
bertakwa?” (OS. Al-Syw'ara: 160-161) 
Ibnu Katsir (w. 774) menjelaskan: 
“Beliau adalah Luth bin Haran bin Azar. 
Beliau adalah putra saudara Ibrahim al- 
Khalil alaihissalam. Allah mengutus 
beliau ke suatu kaum yang besar di masa 
Nabi Ibrahim. Kaum itu tinggal di Sodom!" 
Ala kulli haal, ditengah khilaf yang ada 
ini,ada satu titik yang mempertemukan 
pendapat penolak ukhuwah wathaniyah- 
basyariyah dan pendukung konsep trilogi 
ukhuwah tersebut. Titik temu tersebut 
berangkat dari fakta bahwa para utusan 
yang disebut sebagai saudara kaumnya 
itu tetap harus mendakwahi mereka. Itu 
artinya, pertama, mendakwahi mereka 
adalah sebuah kewajiban. Kedua, saat 
para utusan tersebut harus 'mendakwahi 
mereka' itu artinya para utusan itu tidak 
membenarkan keyakinan kaumnya itu. 
Imam Nawawi menjelaskan: 


Sa) 143 


ES IKI (ob au Biasa 
Mb ias kas 
CA PI AS Son al 
LAS GIA A33 Ha kei 
Ika SL TE 4a53 skali 3 


KIA Pasi Klg » sea 6 
beriman salah seorang di antara kalian 
sampai dia mencintai saudaranya seperti 
dia mencintai dirinya sendiri, lebih utama 
dimaknaidengan keumuman ukhuwah, 
sehingga mencakup kafir dan muslim. 
Makaseseorang mencintaisaudaranya 
yang kafir seperti dia mencintai dirinya 
sendiridengan masuk ke agama Islam, 
sebagaimana dia mencintai saudaranya 


bata pEN KIgb s3 s6 


orang ai Tai untuk mendapatkan hidayah 
adalah sesuatu yang dianjurkan.” (al- 
Nawawi, Syarh al-Arba'in, hal. 67) 

Berbagai penjelasan ini menguatkan 
bahwa perbedaan keyakinan tidaklah 
menafikan persaudaran antar sesama 
anak bangsa dan sesama manusia. Hal 
inilah yang menjadi salah satu landasan 
argumentasi tentang keberadaan ukhu- 
wah wathaniyah dan ukhuwah basya- 
riyah. Tujuannya di dunia adalah untuk 
persatuan, keamanan, dan membangun 
kemakmuran yang menjadi tugas manusia 
di muka bumi. Persaudaraan itu diwujud- 
kan dalam kerja sama untuk kebaikan 
bersama dalam bidang sosial, ekonomi, 
dan kepentingan bangsa secara umum. 
Sedangkan masalah akidah dan keyakinan 
yang meniscayakan kebahagiaan ukhrawi 
adalah satu bab yang dibahas “tersendiri” 
serta berhubungan dengan metode 
dakwah dantoleransi. 


Ukhuwah dan Toleransi 

Pada intinya toleransi beragama 
merupakan sikap sabar dan menahan diri 
untuk tidak mengganggu dan tidak 
melecehkan agama atau sistem keyakinan 
dan ibadah penganut agama-agama lain 
(lihat: OS. Al-Mumtahanah: 8). Toleransi 
itu mengarah kepada sikap terbuka dan 
mau mengakui adanya berbagai macam 
perbedaan, baik dari sisi suku bangsa, 
warna kulit, bahasa, adat-istiadat, budaya, 
bahasa, serta agama. Ini semua 
merupakan fitrah dan sunnatullah yang 
sudah menjadi ketetapan Tuhan. (lihat: 
OS. Al-Hujurat: 13) 

Konsep toleransi yang ditawarkan 
Islam sangatlah rasional. Toleransi dalam 
beragama bukan berarti kita hari ini boleh 
bebas menganutagama tertentu dan esok 
hari kita menganut agama yanglain atau 
dengan bebasnya mengikuti ibadah dan 
ritualitas semua agama tanpa adanya 
peraturan yang mengikat. Akan tetapi, 
toleransi beragama harus dipahami 
sebagai bentuk pengakuan kita akan 
adanya agama-agama lain selain agama 
kita dengan segala bentuk sistem, dan tata 
cara peribadatannya, serta memberikan 
kebebasan untuk menjalankan keyakinan 
agama masing-masing. 


Namun, dalam hubungannya dengan 
keyakinan (akidah) dan ibadah, umat 
Islam tidak mengenal kata kompromi. Ini 
berarti keyakinan umat Islam kepada 
Allah tidak sama dengan keyakinan para 
penganutagamalain terhadap tuhan- 
tuhan mereka. Demikian juga dengan tata 
cara ibadahnya. Namun demikian, Islam 
melarang penganutnya mencela tuhan- 
tuhan dalam agama manapun. 

Al-Our'an tak pernah menyebut- 
nyebut kata tasamuh atau toleransi secara 
tersurat hingga kita takakan pernah 
menemukan kata tersebut termaktub di 
dalamnya. Namun, secara eksplisit Al- 
Ouran menjelaskan konsep toleransi 
dengan segala batasan-batasannya secara 
jelas dan gamblang. Oleh karena itu, ayat- 
ayat yang menjelaskan tentang konsep 
toleransi dapat dijadikan rujukan dalam 
implementasi toleransi dalam kehidupan. 

Dalam disiplin keilmuan Ulumul 
Our'an terdapat pembahasan yang 
disebut dengan munasabah. Dapat 
ditemukan bahwa munasabah di antara 
ayat-ayat tersebut adalah: Pertama, Tidak 
ada paksaan dalam memeluk agama (OS. 
Al-Bagarah: 256): Kedua, Allah tidak 
melarang hidup bermasyarakat dengan 
baik dengan mereka yang tidak sepaham 
atau tidak seagama, asalkan mereka tidak 
memusuhi kaum muslimin (OS. Al- 
Mumtahanah: 8): Ketiga, menyeru orang 
kepada Islam dengan jalan kebijaksanaan 
danjalan bertukar pikiran yang baik. 
Karena dakwah tidak boleh dengan 
bersikap keras kepala (OS. Al-Nahl: 125): 

Keempat, tidak ada gunanya memaksa 
seseorang agar ia menjadi muslim (OS. Ali 
Imran: 159, OS. Yunus: 99): Kelima, Allah 
telah memberi jalan atau petunjuk yang 
lurus, tinggal terserah kepada setiap 
manusia untuk memilihnya atau 
menolaknya (OS. Al-Kahfi: 29): Keenam, 
meski ada beberapaayatyang 
menjelaskan tentang ajaran toleransi, 
namun bila diperhatikan, lanjutan dari 
ayat-ayat tersebut menegaskan bahwa 
masalah akidah tidak bisa dikorbankan 
dengan alasan toleransi. Meski di dunia, 
dalam kehidupan sosial, antara muslim 
dan non-muslim hidup berdampingan, 
namun di akhirat balasan dan ganjaran 
bagi kedua pihak itu tidaklah sama (OS. 
Saba:24-26).Wallahu a'lam. " 
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Pengantar : 
Rubrik ini dibuka untuk menjawab berbagai pertanyaan tentang masalah figh dan berbagai permasalahan 
kontemporer. Pertanyaan dapat disampaikan ke Redaksi Aula Jln Masjid Al-AkbarTimur No. 9 Surabaya atau 
dikirim via email redaksiaula@gmail.com dan SMS ke 0852 1600 2100 


Diasuh oleh: 
KH MAli Maghfur Syadzili Iskandar (Wakil Ketua PW LBM NU Jawa Timur) 


BAHT SUL MASAIL 


Operasi Caesar Demi Kelahiran Tanggal 17 Agustus 


Pertanyaan: 

Assalamu'alaikum Warahmatullahi 
Wabarakatuh, Kiai. Saya Hamba Allah 
dari Bojonegoro. Pada zaman ini 
banyak ibu-ibu yang memilih 


melahirkan dengan cara operasi caesar. 


Cara ini dipilih dengan berbagai alasan, 
mulai dari mengurangi rasa sakit, 
menepatkan tanggal kelahiran dengan 
hari atau tanggal bagus misalkan 17 
Agustus, hingga sebagai langkah 
antisipasi jika bayi diprediksi 
mengalami gangguan. Dari sisi 
kepraktisan tentunya operasi ini sangat 
membantu, terlebih dengan operasi 
caesar orang tua bisa tahu pasti kapan 
bayinya akan lahir. 

Lantas, bagi ibu-ibu yangkarena 
takut sakit, ingin yang praktis, atau 
bertujuan agar anaknya lahir tepat 
pada tanggal bagus yang dimaksudkan, 
apakah hal ini dibenarkan? 


Jawaban: 

Wa'alaikumussalam 
warahmatullahi wabarakatuh. Hamba 
Allah yang dirahmati Allah, alasan 
operasi caesar seperti yang disebutkan 
di atas belum dianggap cukup untuk 
diperbolehkannya melakukan operasi 
caesar. Mengingat diperbolehkannya 
operasi caesar adalah ketika menurut 
dokter Muslim yang adil telah 
menyatakan bahwa tindakan operasi 
harus dilakukan karena persalinan 
secara normal dapat mengancam 
keselamatan atau dampak negatif 
terhadap ibu, janin, atau keduanya. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Hasyiyata al-Gulyubi, IV/264 
(Mushthafa al-Babi al-Halabi): 


(OI a23 Sl da3 :£3) A3 
1 N 5 Ju (ey) A3 sean ai | Si 


PE Gi (nyaa Ip) Ap 


- 
. 
0 203 


PN asi jp EGA PS 


pra NS (3 3) 
sean Kelas DV (pra 333) A3 
Hb 3 Bal JG AS AS 
pak A3 Ia daa S3 ia 


SIA A0 sabda 
(Ungkapan al-Mahalli: “Dan haram 

memotongnya, maksudnya memotong 
bagian tubuh manusia”), maksudnya 
manusia makshum. (Ungkapan al- 
Mahalli: “Untuk orang lain”), selama 
bukan seorang nabi. Maka dalam 
kondisi ini dan kondisi setelahnya 
seseorang wajib memotong bagian 
tubuhnya untuk seorang Nabi. 
(Ungkapan al-Mahalli: “Dan dari orang 
makshum”), maksudnya haram bagi 
orang yang memotongnya, maka 
termasuk pula tercegahnya memotong 
anggota tubuh dari salah seorang 
muhdar (yang nyawanya tidak 
terlindungi) bagi muhdar lain. 
(Ungkapan al-Mahalli: “Dan haram 
memotongnya”), maksudnya karena ia 
orang makshum. (Ungkapan al-Mahalii: 
“Dan dari orang makshum”), karena 
kemakshuman sebagiannya seperti 
kemakshuman seluruhnya. Al-Tragi 


berkata: “Ungkapan itu memberi 
pemahaman atas kebolehan memotong 
sebagian tubuh dari orang yang tidak 
makshum. Akan tetapi tidak seperti itu 
karena menyiksa, sebagaimana 
dijelaskan oleh al-Mawardi.” 


b. Bughyah al-Mustarsyidin, 93 (al- 
Marja' al-Akbar|: 


.. 9 Ta EMAS Uh on 80 
SB SS alas ap SU (SL) 
JI pb AE ap MS Ls 


5 si 


H3 HE S5 Ss GAN 
K3 Hap dah ya 3 


an 23 NYA 2.03 s- Kena 
Heh A3 Pj yka Ng Dan GP Lgpng 
203 33 


A6 She 23 ASI Is 


(Permasalahan) Wanita meninggal, 
sementara ada janin di perutnya, maka 
jika diketahui kehidupannya dan ada 
harapan kelanjutan hidupnya berdasar 
pendapat pakar, maka perutnya 
dibedah, maksudnya setelah ditajhiz 
dan diletakkan dalam kuburan. Bila 
tidak ada harapan hidup maka 
pemakaman wanita itu wajib ditunda 
sampai janinnya meninggal, dan dalam 
kondisi ini tidak boleh memukulnya. 
Bila kehidupanjanin itu tidak diketahui 
maka perempuan tersebut 
dimakamkan seketika. Demikian 
pendapat Ibn Hajar dalam at-Tuhfah. 


c.Al-Muwafagat, 11/219-220, (Dar 
Ibn Affan): 
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ac ma Sa Aitan NI Han 

Is SE AE aa SA) sial 
Gas aa 25 kan A3 
BS Ol ae Jana SE 
Sai 11 yo 5 28) 8 FG 
sa aa 
SAP: ARI Bina ya ea 


ASI APA 3 Ia Pal 


Dan juga, karenanya tidak tercegah 
tujuan dokter meminum obat yang 
pahit, mengamputasi anggota tubuh 
yang rusak, mencabut gigi geraham 
yang sakit, membedah luka, melarang 
pasien dari hal yang disukainya, 
meskipun berkonsekuensi menyakiti 
pasien, sebab tujuannya hanyalah 
maslahat yang lebih besar dan lebih 
berat untuk dijaga daripada mafsadah 
menyakiti pasien yang harus ditempuh. 
Inilahjalan syari'at selamanya. 


d. Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifat 
Alfadz al-Minhaj, V1/433-434, (Dar al- 
al 


Kuta Kia Gas 
Pagi Nine 


SAMA 


sana AS Gg as 3) 
AJE 3223 yes 3 ls 
Akh pai Sen BN 
abi si HI 33 36 ren 
o Kuas Ska SI Ka 2 Ja & 


3 Gin 3 SS J3 dlad 


Mali Ki Su 5g adi Si 
Aa Ia LN 


- & YES KANG 
BAN 


(Ungkapan an-Nawawi: “Maka tidak 
sah menyewa orang untuk mencabut 
gigiyang sehat”), karena haram 
mencabutnya. Dan hukumnya sama 
dengan gigi yang sehat, setiap anggota 
tubuh yang sehat dari manusia maupun 
lainnya selain dalam gishash. Adapun 
gigi yang sakit maka sah menyewa 
orang untuk mencabutnya apabila 
sakitnya parah dan pakar berpendapat 
bahwa: “Mencabutnya akan 
menghilangkan sakit.” Sedangkan 
anggota tubuh yang berhak dipotong 
dalam gishash itu diperbolehkan 
menyewa orang lain untuk 
memotongnya. Karena akad sewa 
dalam gishash dan pemenuhan had itu 
diperbolehkan. Dalam kitab al-Bayan 
disebutkan: “Sungguh upah dibebankan 
kepada mugtash minhu (orang yang 
mendapat keuntungan dari gishah) bila 
Imam tidak menugaskan algojo untuk 
mengeksekusi had dan menggajinya dari 
mal mashalih.” Andaikan ada gigi sehat, 
namun di bawahnya dimasuki suatu 
benda yang menyakitkan seperti 
kotoran dan semisalnya, dan pakar 
berpendapat bahwa benda tersebut 
tidak dapat dihilangkan kecuali dengan 
mencabut gigi, maka yanglebih tepat, 
seperti dikatakan al-Adzra'i ialah boleh 
mencabutnya karena darurat. 


e. Ahkam al-Jarahah ath-Thibyah li 
Syaikh Muhammad asy-Syangithi, 154- 
158: 

Pembahasan ketiga tentang operasi 
caesar, yaitu operasi yang bertujuan 
mengeluarkanjanin dari rahim ibunya, 
baikjanin itu telah sempurna 
bentuknya maupun belum. Kebutuhan 
menempuh operasi persalinan tidak 
terlepas dari dua kondisi: Pertama, 
kondisi darurat yaitu kondisi yang di 
dalamnya dikhawatirkan keselamatan 
jiwa ibu, janinnya atau keduanya... 
operasi semacam ini dianggap masyru' 
dan dibolehkan, karena menimbang 


unsur di dalamnya, yaitu 
menyelamatkan jiwa yang dimuliakan 
yang termasuk ibadah terbesar kepada 
Allah ... Kedua, kondisi dibutuhkan, 
yaitu kondisi di mana para dokter butuh 
melakukan operasi sebab sulitnya 
persalinan alami dan bahayanya tidak 
sampai pada derajat mengkhawatirkan 
keselamatan jiwajanin atau ibunya. 
Contohnya yang paling masyhur adalah 
operasi Caesar (pembedahan) yang 
para dokter terpaksa melakukannya 
saat khawatir bila lahir secara alami 
akan terjadi bahaya terhadap ibu, janin, 
atau keduanya. Hal itu terjadi sebab 
adanya hambatan yang menimbulkan 
bahaya tersebut. Di antara contohnya 
adalah pelvic (tulang panggul)nya 
sempit, cacat, tulang panggulnya 
terkena penyakit arthropoda 
(persendian), yaitu sekira sendi tulang 
panggulnya sulit merenggang, dinding 
rahimnya lemah, dan semisalnya dari 
berbagai kondisi yang mengharuskan 
pindah dari persalinan alami karena 
menghindari bahaya yang 
ditimbulkannya. Barometer kebutuhan 
melakukan operasi semacam ini 
kembali pada pertimbangan para 
dokter. Merekalah yang menentukan 
butuh atau tidaknya melakukannya. 
Permintaan perempuan atau suaminya 
untuk melakukan caesar agar terhindar 
dari sakitnya persalinan alami tidak 
dianggap sebagai faktor yang 
membolehkannya. Dokter harus 
membatasi pelaksanaan operasi ini 
dengan syarat adanya hajat, dan 
menimbang kondisi dan kemampuan 
wanita untuk menanggung sakitnya 
persalinan alami. Begitu pula 
menimbang akibat yang 
ditimbulkannya. Maka jika persalinan 
alami mengandung resiko yang lebih 
besar dari biasanya bagi perempuan 
dan mencapai level yang menyulitkan 
dan memberatkan perempuan, atau 
menurut dugaan kuat dokter, apabila 
persalinan alami menyebabkan bahaya 
bagi janin, maka dalam kondisi seperti 
ini ia boleh pindah pada operasi dan 
melakukannya dengan syarat tidak ada 
cara lain yang dapat menolak dan 
menghilangkan bahaya tersebut. " 
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Eksistensi Politik Negara Bangsa 
Perspektif Nahdlatul Ulama 


egara bangsa sebagai realitas 
N politik di dunia modern tidak 

dapatterelakkan. Namun 

demikian banyak hal dalam 
realitas politik negara bangsa tidak persis 
sebagaimanateori dalam fikih Islam. 
Semisal tentangrelasi muslim dan non 
muslim dalam negara bangsa, legitimasi 
agamaterhadap produk hukum positif di 
dalamnya, dan semisalnya. 

Dalam hal ini, Nahdlatul Ulama pada 
gelaran Munas NU 2019 di Pondok Pesan- 
tren Miftahul Huda Al-Azhar Citangkolo, 
Kota Banjar, Jawa Barat, 27 Februari-1 
Maret 2019, telah merumuskan empat hal 
ihwal realitas politik negara bangsa yang 
cukup ideal sebagaimana akan dijelaskan. 
Berikut ini rumusan lengkapnya. 


1. Pandangan Islam Menyikapi Bentuk 

Negara Bangsa 

Negara bangsa adalah sebuah sistem 
organisasi, di mana orang-orang dengan 
identitas yang sama hidup di dalam negara 
dengan perbatasan yangjelas, tidak dikenal 
perbedaan kelas berdasarkan golongan, ras 
dan agama. 

Dalam pandangan Islam, pembahasan 
mengenai konsep negara bangsa masuk 
dalam kategori fikih siyasah, sedangkan 
bidang siyasah masuk bagian kajian fikih 
muamalah. Dalam hal muamalah ini berlaku 
kaidah al-ashlu fil mu'amalah al-ibahah. 
Dengan demikian selamatidak ada dalil 
yang melarang maka dianggap sah. Karena 
al-'ilmu bi adamid dalil dalil. 

Keyakinan (al-'ilm) ketiadaan dalil saja 
sudah cukup sebagai dalil kebolehan untuk 
mendirikan negara bangsa. Faktanya, Nabi 
Muhammad SAW pernah mendirikan nega- 
ra Madinah yangselaras dengan prinsip 
negara bangsa dalam masyarakatmodern. 


ja SS LA den JA 
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“Bismaillahirrahmanirrahim. Ini adalah 
Piagam dari Muhammad. Nabi SAW di 
antara kaum Mukminin dan Muslimin dari 
Ouraisy dan Yatsrib, dan orang-orang yang 
mengikuti mereka kemudian menggabung- 
kan diri dan berjuang bersamamereka. 
Sesungguhnya mereka semua adalah satu 
umat, lain dari komunitas manusia lainnya. 
Kaum Yahudi memikul biaya bersama kaum 
Mukminin selama dalam peperangan. Dan 
sesungguhnya kaum Yahudi dari Bani Awf 
adalah satu umat dengan kaum Mukminin. 
Bagi kaum Yahudi agama mereka, dan bagi 
kaum Muslimin agama mereka. Hal ini 
berlaku bagi sekutu-sekutu dan diri mereka 
sendiri, kecuali bagi yang zalim danjahat. 
Karena hal demikian akan merusak diri dan 
keluarganya.” 

Di sisi lain negara adalah wasilah, maka 
dalam persoalan muamalah-siyasiyah, 
syari'at Islam mempersilahkan kepada 
umat Islam untuk menentukan satu bentuk 
negara. Dengan perkataan lain, Islam tidak 
meletakkan satu pola baku tentang sistem 
pemerintahan. Sejauh negara membawa 
kemaslahatan maka iatelah selaras dengan 
spirit keislaman. 

“Siyasah adalah kebijakan yang nyata- 
nyata menjadikan manusia lebih dekat 
kepada kebaikan dan menjauhi kerusakan 
meskipun tidak dibuat oleh Rasulullah SAW 
dan disinggungoleh wahyu.” 


2. Status non-Muslim dalam Kehidupan 
Bermasyarakat dan Bernegara 
Status non-Muslim dalam negara bangsa 

adalah warganegara (muwathin) yang 

memiliki hak dan kewajiban yang setara 
dengan warga negara yang lain. Mereka 
tidak masuk kategori kafir yang ada dalam 
fikih klasik, yakni mu'ahad, musta'man, 
dzimmi dan harbi. Karena keempat istilah 
ini hanya berlaku dalam konteks negara 

yang didasarkan pada basis keagamaan. Di 

samping itu prinsip dasar relasi antara 

Muslim dan non-Muslim adalah 

perdamaian. 

Da Grokusall DE asal ADLN OI 
JENG op EU 
“Sesungguhnya Islam telah meletakkan 

dasar relasi kaum Muslimin dengan 

selainnya berdasarkan prinsip perdamaian 
dan keamanan, bukan peperangan dan 
kekerasan.” 

“Ibnu Shalah berkata: Bahwa hukum 
asalnya adalah menetapkan orang-orang 
kafir dan mengakui eksistensi mereka. 
Sebab, Allah tidaklah hendak menghancur- 
kan makhluk dan tidak pula menciptakan 
mereka untuk dibunuh. Akan tetapi 
dibolehkan membunuh mereka dengan 
alasan madlarat yang timbul dari mereka 
sendiri, bukan sebagai balasan atas 
kekafiran meraka. Sebab, negeri dunia 


bukanlah rumah tempat pembalasan 
karena pembalasan itu kelak di akhirat.” 


3. Pandangan Islam Soal Produk 
Perundangan atau Kebijakan Negara 
Produk Undang-Undang (UU) atau 

kebijakan negara yang lahir dari proses 

politik modern adalah bagian dari 
kesepakatan anak bangsa. Jika produk 
tersebuttidak bertentangan dengan nilai- 
nilai Islam maka bersifat mengikat (mulzim 
syar'i) dan wajib ditaati. 
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“Ketika seorang pemimpin pemerin- 
tahan memerintah perkara wajib, maka 
kewajiban itu makin kuat, bila memerintah- 
kan perkara sunnah maka menjadi wajib, 
dan bila memerintahkan perkara mubah, 
maka bila di dalamnya terdapat kemaslaha- 
tan publik, maka wajib dipatuhi seperti 
larangan untuk merokok. Berbeda bila ia 
memerintahkan perkara haram, makruh 
atau perkara mubah yang tidak mengan- 
dungkemaslahatan publik, -maka tidak 
wajib dipatuhi-” 

“Ketahuilah, bahwa kewajiban menaati 
imam dalam perintah mubah atau sunnah 
adalah apabila perintah tersebut 
mengandung kemaslahatan umum. 

Sebaliknya jika bertentangan dengan 
nilai-nilai Islam maka umat Islam perlu 
meluruskannya dengan cara-cara 
konstitusional. Dan tidak boleh dijadikan 
alasan untuk melawan pemerintah yang 
sah. 

“Diriwayatkan dari Outaibah, ia berkata: 
“Al-Allaits berapa kepadaku, dari Ubaidillah 
bin Umar, dari Nafi, dari Ibn Umar, ia berka- 
ta: “Rasullullah SAW bersabda: “Mendengar 
dan menaati (pimpinan) merupakan kewa- 
jiban bagi orang Islam dalam hal yangia 
sukai dan tidak ia sukai, selama tidak 
diperintahkan dengan kemaksiatan. 
Karenanya, bila ia diperintahkan dengan 
kemaksiatan, maka tidak ada kewajiban 
mendengar dan menaati baginya. Dalam 
bab ini terdapat riwayat dari Ali, Imran bin 
Husain dan al-Hakam bin Amr al-Ghifari. Ini 
hadits hasan shahih. 

Dalam syarahnya, al-Mubaraktfuri 
menjelaskan: 

“Al-Muthahar berkata: “Maksudnya 
mendengar dan menaati pernyataan hakim 
(pemimpin pemerintahan) hukumnya 
wajib bagi setiap muslim, baik diperintah- 
kan dengan hal yang sesuai dengan 
tabiatnya atautidak, dengan tidak diperin- 
tah dengan maksiat. Karenanya bila pemim- 


pin memerintahnya dengan maksiatmaka 
tidak boleh menaatinya, akan tetapi ia tidak 
boleh memeranginya.” Dalam Syarh Muslim, 
Imam an-Nawawi berkata: “Fugaha, 
Muhadditsin dan Mutakalimin dari Jumhur 
Ahlussunnah wal Jamaah berpendapat, 
seorang imam tidaktermakzulkan dari 
posisinya sebab melakukan kefasikan, 
kezaliman, mengabaikan berbagai hak. Ia 
tidak boleh dimakzulkan dan tidak boleh 
keluar dari ketaatannya karena alasan- 
alasan tersebut. Namun wajib menasehati 
dan memperingatkannya karena hadits- 
hadits yangmenerangkannya.” 


4. Sikap NU Terhadap Konflik 

di Berbagai Belahan Dunia 

Konflik-konflik yang terjadi di berbagai 
belahan dunia, termasuk yangmelibatkan 
kelompok-kelompok dari kalangan umat 
Islam, baik konflik di antara mereka sendiri 
maupun kalangan non muslim, menuntut 
adanya resolusi perdamaian. Dalam konteks 
ini NU memandang bahwa upaya memper- 
juangkan perdamaian dunia merupakan 
kewajiban agama karena merupakan upaya 
untuk mengakhiri fitnah. Sedangkan 
melibatkan diri ke dalam konflik berarti 
memperbesar fitnah. 
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“Diriwayatkan dari Ibnu Umar radiallahu 
anhuma, datangkepadanya dua oranglaki- 
laki terkait fitnah yangmenimpa Ibnu 
Zubair. Mereka berkata: “Sesungguhnya 
orang-orang telah berbuat sesuatu kepada 
Ibnu Zubair, sementara engkau adalah Ibnu 


Umar dan sahabat Nabi. Apa yang mengha- 
langimu untuk turut serta dalam masalah 
ini? Ibnu Umar menjawab, Yangmencegah- 
ku adalah bahwa Allah telah mengharam- 
kan darah saudaraku (muslim). Mereka 
kembali bertanya: Bukankah Allah berfir- 

an “...dan perangilah mereka sehingga 
tidak ada fitnah lagi.” (OS.Al-Bagarah (2): 
193). Lantas Ibnu Umar menjawab, Kami 
telah berperang agar tidak ada lagi fitnah 
dan agama ini menjadi milik Allah. Semen- 
tara kalian berperang agar menimbulkan 
fitnah dan agama ini menjadi milik selain 
Allah.” 

Memperjuangkan perdamaian juga 
bagian dari sikap adil yang menjadi perintah 
al-Gur'an, meskipun terhadap orangyang 
dibenci. 

“Hai orang-orangyang beriman hendak- 
lah kamu jadi orang-orangyang selalu 
menegakkan (kebenaran) karena Allah, 
menjadi saksi dengan adil. Danjanganlah 
sekali-kali kebencianmu terhadap satu 
kaum, mendorong kamu untuk berlaku 
tidak adil. Berlaku adillah , karena adiliu 
lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

Di sampingitu merujuk pada Muktamar 
ke-32 NU di Makassar, NU 
merekomendasikan: 

“agar pemerintah aktif terlibat dalam 
penyelesaian konflik terutama yang meli- 
batkan umat Islam seperti konflik Palestina 
-Israel, konflik di Thailand Selatan, dengan 
melibatkan seluruh komponen bangsa 
dalam kesederhanaan dan kesetaraan 
sekaligus menghilangkan ego-ego sejarah, 
ideologi, ekonomi dan politik. Upaya-upaya 
yangtelah dilakukan selama ini perlu diting- 
katkan, termasuk memfasilitasi ormas- 
ormas keagamaan untuk melakukan media- 
si tersebutsebagai bagian dari second track 
diplomacy? 

Demikian empat (4) rumusan realitas 
politik negara bangsa dalam perspektif 
Nahdlatul Ulama. Wallahu a'lam. 
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SERAMBI JAWA TENGAH merupakan lembaran khusus guna pengembangan AULA se-Nusantara 


adi 
cERAMBI Jaw 


Diklatsar Pertama, Ikhtiar 
Garda Fatayat NU 
Pekalongan Jadi Militan 


PEKALONGAN - Pendidikan dan Latihan Dasar 
(Diklatsar) Garda Fatayat (Garfa) digelar perdana oleh 
Satuan Koordinasi Cabang (Satkorcab) Garfa Pimpinan 
Cabang (PC) Fatayat NU Kabupaten Pekalongan, Sabtu-Ahad 
(8-9/7/2023). Agenda itu diharapkan membentuknilitansi 
kader yangtanggap dan sigap. 

Halitu disampaikan oleh Ketua PC Fatayat NU Kabupaten 
Pekalongan, Jariyah. Menurutnya, Diklatsar Garfa 
dilaksanakan untuk memperkuat gerakan pemudi NU di 
bidang pertahanan dan ketangguhan. 

“Meski kader perempuan, Fatayat NU memerlukan 


” 


pasukan yangsiap dan siaga jika sewaktu-waktu diperlukan, 
kata Jariyah, saat gelaran Diklatsar yang dipusatkan di 
Sekolah Menengah Kejuruan Nahdlatul Ulama (SMK NU) 
Kesesi, Kabupaten Pekalongan. 


aa ganans: 


BERSIAP. Garda Fatayat Pekalongan ikuti aa 3 
Diklatsar. (Foto: NUO Jateng) 3 TS 
Ditambahkannya, tugas pokok kader Fatayat NU di era 

sekarang tak hanya sekadar domestik rumah tangga, tetapi 
harus merambah ke ranah sosial kemasyarakatan. Selain itu, 
kader Fatayat NU juga diharapkan mampu menjadi 
penggerak utama di masyarakat, khususnya di bidang sosial 
dan kemanusiaan. 

“Dengan terselenggaranya acara ini, kami pastinya ingin 
kader Fatayat NU di Kabupaten Pekalongan dapat 
mengimplementasikan materi yang diperoleh, khususnya di 
dalam kegiatan Fatayat NU dan sosial kemasyarakatan pada 
umumnya, ungkap Jariyah. 

Pihaknya berharap, dengan adanya Garfa di Kabupaten 
Pekalongan yang sudah dilatih dan dididik bisa menjadi 
bekal dan menjadi barisan terdepan yang memiliki 
kecakapan dan keterampilan khusus dalam mengawal, 
menjaga, dan mendukung terselenggaranya seluruh 
program kegiatan Fatayat NU. "Wuojateng 
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PIALA. Kontingen Jepara Juarai Persimanu I Maarif NU Jateng. 


di masa mendatang . Ingin kegiatan Anda dimuat? Hubungi Miftahul Arif (08562723042) 


h 


Kontingen Jepara Juara 
Umum Persimanu I Ma'arif 
NU Jateng 


PURBALINGGA - Satuan Komunitas Pramuka Ma'arif 
(Sakoma) NU Jepara dinobatkan sebagai juara umum dalam 
Perkemahan Prestasi Ma'arif Nahdlatul Ulama (Persimanu) 
I. Kegiatan itu digelar Sakoma NU Jawa Tengah di Bumi 
Perkemahan Munjuluhur, Kabupaten Purbalingga, Sabtu 
(15/07/2023). 

Ketua Sakoma NU Jawa Tengah, H Shobirin 
mengungkapkan, bahwa Sakoma NU Jepara meraih juara 
umum gelaran perkemahan tersebut berdasarkan perolehan 
medali, yakni berhasil mendapatkan medali emas terbanyak. 

“Dalam kegiatan ini berdasarkan perolehan medali yang 
didapat peserta, kontingen Sakoma NU Jepara memperoleh 
medali terbanyak dan ditetapkan sebagai juara umum,” kata 
H Shobirin. 

Dijelaskannya, dalam perkemahan yang dilaksanakan 
empat hari sejak Rabu (12/07/2023) tersebut, Sakoma NU 
Jepara mendapatkan total 14 medali. Rinciannya, 9 medali 
emas, 3 medali perak, dan 2 medali perunggu. 

Perolehan medali emas terbanyak disusul Sakoma NU 
Banyumas dengan perolehan 5 medali emas, 7 perak, dan 4 
perunggu, dengan total 16 medali. Lalu Sakoma NU 
Kabupaten Purbalingga sebagai juara 3 yang mendapatkan 4 
medali emas, 5 perak, dan 3 perunggu. 

Selanjutnya, disusul Sakoma NU Kudus, Grobogan, 
Kendal, Batang, Demak, Kebumen, Magelang, Purworejo, 
Semarang, Temanggung, dan Brebes. 

Sedangkan kategori favorit didapatkan Penggalang Putra 
Sakoma NU Banyumas, Penggalang Putri Sakoma NU Pati, 
Penegak Putra Sakoma NU Grobogan, dan Penegak Putri 
Sakoma NU Purbalingga. “maarifjateng 


Rapat Kerja dan Pengajian, MWCNU Ngaringan 
Undang Cucu KH Ridwan Abdullah 


GROBOGAN - Majelis Wakil Cabang 
Nahdlatul Ulama (MWCNU) Ngaringan, 
Grobogan mengadakan pengajian dan 
rapat kerja (raker) yang dipusatkan di 
Masjid Sunan Kalijaga, Ngaringan 
Grobogan, Ahad (02/07/2023). Agenda 
tersebut menghadirkan KH Shalahudin 
Azmi, cucu salah satu muassis NU KH 
Ridwan Abdullah. 

Gus Udin, sapaan akrab KH Shalahudin 
Azmi, memberi pencerahan terkait dua 
muassis NU yang jarang diketahui 
masyarakat umum. Ia mengatakan, selama 


. BUMI PANGAN SENTOSA (031)7491233 email: 


ini yang sering diketahui adalah 
Hadratussyeikh KH M Hasyim Asyari, KH 
Abdul Wahab Hasbullah, dan KH Bisri 
Syansuri. 

Namun, ternyata ada pula KH Ridwan 
Abdullah dan Kiai Mas Alwi Abdul Aziz,” 
terang Gus Udin. 

Dijelaskannya, nama organisasi 
Nahdlatul Ulama pertama kali diusulkan 
oleh Kiai Mas Alwi sementara untuk logo 
NU dibuat oleh Kiai Ridwan Abdullah. Gus 
Udin juga menjelaskan pesan Kiai Ridwan 
Abdullah terkait khidmah di jamiyah NU. 

“Abah Yai 


a KH. Shalahuddin Azmi, Surabaya... Ridwan 
Joglo aa Sunan Kana Ngaringan —. 


pernah 
bicarapada 
abah saya, 
Mujib 
Ridwan. Jib, 
kalau kamu 
sudah 
mampu, 


jadilah pengurus NU. Tapi jika kamu belum 
bisa ikhlas, jadilah orang NU biasasaja, 
karena NU bukan semata organisasi buatan 
manusia, tutur Gus Udin sebagaimana 
pesan Kiai Ridwan Abdullah. 

Kiai Ridwan juga berpesan, lanjut Gus 
Udin, jika tidak bisa makan karena 
berorganisasi di NU, maka Kiai Ridwan 
meminta untuk membongkar kuburannya. 
Terkait keikhlasan berkhidmat di NU, Kiai 
Ridwanjuga memiliki tauladan luar biasa. 

“Keikhlasan Kiai Ridwan dapat dilihat 
saat peresmian logo NU dirinya tidak 
duduk bersama masyayikh, bahkan dia 
berada di dapur saat itu. Keikhlasan itu lah 
yang perlu kita contoh, sebagai pencipta 
namun tidak ingin terpublikasi,” katanya. 

Menurutnya, pembuatan logo NU tidak 
terjadi begitu sajanamun melalui 
istikharah dan munajat serta adab dan 
etika luar biasa. Sehingga akhirnya NU 
mampu menjadi organisasi keislaman 
terbesar di Indonesia. “NU Grobogan 


ptbumipangansentosa@gmail.com 


Pesantren 


Al-Nahdlah hadir untuk 
memfasilitasi pembelajaran 
dan pendidikan bagi santri 
dengan basis keilmuan dan 
keagamaan Ahlussunnah 
wal Jamaah, dengan 
pendekatan sistem 
pembelajaran terintegrasi 
(integrated learning system). 
“Tidak ada pemilahan antara 
pendidikan di madrasah dan 
diniyah. Karena semuanya 
terintegrasi dan berbasis 
pada pendekatan 
kompetensi. Indikator 
capaiannya terukur. 
Menggabungkan aspek 
kognitif, afektif, dan 
psikomotorik". 


embaga ini berdiri berawal 
L dari cita-cita dan kegelisahan 

lima pemuda aktivis Ikatan 

Pelajar Nahdlatul Ulama 
(IPNU) untuk memberikan ruang dan 
kesempatan bagi kader-kader potensial 
agar dapat mengenyam pendidikan bagus. 
Lima sekawan itu adalah Dr Hilmi 
Muhammadiyah, Prof Dr Asrorun Niam 
Sholeh, Sulthan Fatoni MSi, Abdullah 
Mas'ud SPdI, Ridwan Taiyeb SPd, dan 
Khoirul Hadi Nasution SAg. 

Mereka bertekad untuk memberikan 
layanan pendidikan berkualitas tanpa 
adanya hambatan faktor akses, termasuk 
akses biaya. “Ini sekaligus bentuk balasan 
atas dedikasi para pihak yangmemberi 
kesempatan kepada kami, untuk 
menempuh jenjang pendidikan dengan 
fasilitas beasiswa dan pembinaan secara 


Kokoh. Gedung Al-Nahdlah Islamic Boarding School. 


intensif” ungkap salah satu pendiri Al- 
Nahdlah Islamic Boarding School, Dr 
Asrorun Niam Sholeh. 

Kiai Niam berkisah, sebelumnya saat di 
IPNU, mereka membentuk forum studi 
bernama Lembaga Studi Agama dan Sosial 
(eLSAS). Forum ini terus memperluas 
khidmahnya dalam bentuk kajian, 
penerbitan, pelatihan, dan pendidikan. 
“Akhirnya, dengan tekad memperluas 
khidmah, mulai 2006 kami mulai 
mendirikan pesantren, dengan 15 santri di 
tahunpertama, kisah pria yang kini 
menjabat sebagai Deputi Bidang 
Pengembangan Pemuda Kementerian 
Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia 
(Kemenpora RI ini. 

Bermodal tekad dan semangat khas 
anak muda, diawali dengan membangun 
sekolah formal yakni Madrasah 


Wisuda. Pelepasan santri Al-Nahdlah tahun 2023. (Foto: Istimewa) 
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(Foto: Istimewa) 


Al-Nahdlah Islamic Boarding School Depok 


Pembelajaran Terintegrasi 
untuk Santri Berprestasi 


Tsanawiyah (MTs) di tahun 2006. “Awalnya 
Pak Hilmi menawarkan adatanah 400 
meter di Depok,” kata Lia Zahiroh MA, 
Kepala Sekolah MTs Al-Nahdlah. 
Kemudian di atas tanah itu didirikan 3 
bangunan, yaitu pesantren, ruang 
kelas/belajar, dan ruang guru. 

Meski dengan fasilitas ala kadarnya, 
para pendiri ingin segera memulai 
kegiatan kepesantrenan. Sehingga, proses 
belajar mengajar tetap dilaksanakan meski 
tidak tepat di awal tahunajaran baru yang 
biasanya dilaksanakan di bulan Juli. “Meski 
secara fasilitas masih kurang, tapi kita 
yakin kalau nggak sekarang kita mulai 
kapan lagi. Jadi unik ketika dimulai tidak 
dari ajaran baru. Di bulan Desember atau 
September sudah kita mulai,” cerita 
perempuan yangkini juga menjabat 
sebagai Bendahara Pondok Pesantren Al- 
Nahdlah ini. 

Ada 15 santri di angkatan awal yang 
menurut Nyai Lia sebenarnya sudah 
bersekolah. Mereka umumnya santri dari 
Jawa Timur dan Makassar, sebagai daerah 
asal para founding father. “Mereka kita 
didik, kita dampingi, dan terus dikader. 
Dibiayai secara full meski sarana prasarana 
masih terbatas,” tegas Kiai Niam. 

Karena mendapat pembiayaan full, 
hanya mereka yang lolos yang bisa menjadi 
santri Pondok Pesantren Al-Nahdlah. 
Hingga angkatan kelima santri tidak ada 


» 


pembayaran samasekali, namun mereka harus memenuhi syarat 
yang ditentukan pihak pesantren. “Kami punya standar minimal 
untuk santri yang masuk harus mencapai nilai minimum tertentu 
dan lulus tes internal. Pesantren kita modelnya sekolah untuk anak 
berprestrasi. Di awal berdirinya kami bebaskan pembiayaan 
pesantren bukan untuk dhuafa tapi anak berprestasi. Jadi, 
walaupun dia kaya kalau dia berprestasi ya silahkan. Apalagi yang 
miskin juga berprestasi silahkan,” jelas Nyai Lia yangjuga istri KH 
Asrorun Niam ini. 

Nyai Lia mengisahkan pesantren bekerja sama dengan 
Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama (PWNU) di sejumlah daerah 
untuk menjaring santri berprestasi ini. Bahkan, tes digelar di 
PWNU masing-masing daerah. “Karenakita percaya jika inputnya 
bagus makan outputnya juga pasti bagus,” tegas ibu dari 5 anak ini. 
Karena berisi siswa berprestasi itulah, berbagai lomba baik sains 
ataupun kitab selalu menawarkan santri Al-Nahdlah untuk ikut 
serta. 

Setelah 5 tahun berjalan, pembiayaan operasional pondok 
pesantren dirasa semakin membengkak. Akhirnya diputuskan ada 
biaya untuk meraka yang menuntut ilmu di Pesantren Al-Nahdlah. 
“Hanya tetap ada subsidi silang bagi mereka yang tidak mampu,” 
ungkap Lia. Selain itu, pihak pesantren juga menjalin kerja sama 
dengan berbagai pihak untuk pemberian beasiswa terhadap 
mereka yang kurang mampu seperti dengan Kemenag, Baznas dan 
rumah zakat. 

Al-Nahdlah yang merupakan pesantren NU berdiri kokoh tak 
jauh dari ibukota yang masyarakatnya lebih akrab dengan 
pendidikan modern, bukan kultural seperti pendidikan Aswaja 
umumnya. Kiai Niam menilai hal ini justru sebagai kesempatan. 
Pada saat pembangunan semakin merata, ada perbaikan akses 
sosial dan ekonomi masyarakat. Lahirlah kelas menengah dari 
kalangan santri, baik sosial maupun ekonomi. “Ada kehausan dan 
keinginan untuk nyantri, baik untuk dirinya maupun untuk anak- 
anaknya. Sementara mereka berpikir soal jarak, fasilitas, di 
samping soal sanad keilmuan, jelas pria kelahiran Nganjuk, Jawa 
Timur ini. 

Al-Nahdlah hadir untuk memfasilitasi pembelajaran dan 
pendidikan bagi santri dengan basis keilmuan dan keagamaan 


MERAYAKAN. Peringatan Hari Santri di Masjid Al Thohir (Foto: Istimewa) 


. 3 
PERTUKARAN. Menerima kunjungan siswa Amerika untuk belajar besama (Foto: Istimewa) 


Ahlussunnah wal Jamaah, dengan pendekatan sistem 
pembelajaran terintegrasi (integrated learning system). 

“Saya sebagai pengasuh, menekankan pentingnya revitalisasi 
khazanah pesantren dengan kekuatan turatsnya dalam lingkungan 
yang terus berubah, sehingga membutuhkan adaptasi dan 
kontekstualisasi. Ada dimensi tsawabit (ajaran yang ajeg dan tidak 
berubah) dan dimensi mutaghayyirat (ajaran dan praktek 
beragama yang dinamis serta adaptif terhadap perubahan) yang 
harus diinternalisasi dalam denyut kehidupan santri,” jelas Kiai 
Niam. 

Dengan model berasrama, seluruh daur kehidupan santri 
adalah daur pembelajaran yangterintegrasi. Sistem pembelajaran 
dan pendidikannya terintegrasi, baik pendidikan formal, non 
formal maupun informal, dalam satu kesatuan. “Tidak ada 
pemilahan antara pendidikan di madrasah dan diniyah. Karena 
semuanya terintegrasi dan berbasis pada pendekatan kompetensi. 
Indikator capaiannya terukur. Menggabungkan juga aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotorik, tuturnya. 

Seperti pesantren salaf pada umumnya, Al-Nahdlah juga 
menekankan adab bagi santri-santrinya. Pembiasaan danadab 
baik khas pesantren NU juga terlihat di sana. “Ya, para santri kalau 
salim masih cium tangan bolak balik, masih menunduk jika ada 
tamu, jika ada kiai duduk mereka akan di bawah dan seterusnya. 
Pembiasaan baik khas pondok salaf masih dipertahankan meski 
kita hadir di dekatibu kota,” tambah Nyai Lia. 

Konsep pembelajaran terintegrasi ternyata tak membuat santri 
Al-Nahdlah stres. Mereka justru menikmati pembelajaran selama 
nyantri di kawasan Pondok Petir Depok ini. “Pesantren 
memberikan kebebasan kepada santri untuk mengeksplorasi 
minat dan bakat mereka di luar pelajaran agama. 
Saya merasa didukunguntuk mengembangkan 
keterampilan di bidang seni, olahraga, atau 
kegiatan ekstrakurikuler lainnya,” ungkap alumni 
| Al-Nahdlah, Tharekh Era Elraisy Lc MA. 

Tarekh mengaku bersyukur telah diberikan 
bekal yang cukup untuk melanjutkan pendidikan 
ke tingkat yanglebih tinggi. Atas dukungan dari Al- 
Nahdlah pula, Tarekh berhasil memperoleh 
beasiswa melanjutkan study di Universitas 
Mohamed Premier Oujda, Maroko dan lulus tahun 
2023 ini. “Setelah kuliah dan lulus dari kampus 
luar negeri, saya sangat bangga melihat Al- 
Nahdlah yang semakin berkembang dan maju,” 
ungkap mantan Ketua Pimpinan Komisariat (PK) 
IPNU Al-Nahdlah ini. “asvin Ellyana 


AULA | Agustus 2023 | 83 


Pendidikan 


Memberikan pendidikan 
agama, pendidikan 
karakter, dan pengetahuan 
untuk para lulusan. Tujuan 
itu menjadi salah satu 
modal awal berdirinya SMA 
Al Huda Tuban. Dengan 
menggunakan sistem 
boarding school, sekolah ini 
menjadi sekolah berbasis 
NU yang megah dan 
unggulan di Tuban. 


( 


KELEBIHAN. Butuh kerja keras yang maksimal. (Foto: Istimewa) 


SMA Al Huda Tuban 
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Padukan Kurikulum Merdeka dan Boarding School 


MA AI Huda memberikan 
pendidikan terbaik bagi 

pembangunan dan 
perkembangan potensi usia remaja 
dengan menerapkan kurikulum 
nasional dan internasional. Kurikulum 
Merdeka Kemendikbudristek yang 
dipadukan dengan kurikulum ma'had 
khusus SMA Al Huda dengan 
mengembangkan Multiple Intelegence, 
Life Skill, dan Building Learning Power. 

Ketua Yayasan Bahrul Huda dan 
Lembaga Pendidikan Islam (LPI) Bina 
Anak Sholeh (BAS) Tuban, KH 
Muhammad Rowi mengatakan, SMA Al 
Huda mengusungjargon Schoolof 
Research, karena siswa dibiasakan 
melakukan penelitian sehingga 
menjadi pribadi yang produktif bukan 
konsumtif. Sistem yang digunakan 
memadukan sistem pendidikan umum 
dan pengajaran boarding school, atau 
yang biasa dikenal dengan sistem 
pendidikan yang memiliki asrama dan 
belajar di tempat ala pesantren. Hal 
inilah yang menjadi salah satu 
keunggulan sekolah ini. 
Kiai Rowi menjelaskan, Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5) merupakan 
proyek wajib yang harus dilakukan. Hal 
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demikian merupakan bagian dari 
struktur Kurikulum Merdeka yang telah 
diluncurkan oleh Kemendikbudristek. 
SMAAI Huda Boarding School memilih 
tiga tema proyek yang dilaksanakan 
pada tahun ajaran 2022/2023. Tema 
yang diambil adalah kearifan lokal, gaya 
hidup berkelanjutan, dan 
kewirausahaan. 

Berbeda dari sebelumnya yang 
dilaksanakan satu bulan penuh, kali ini 
proyek hanya dilaksanakan selama satu 


KH Muhammad Rowi 
Ketua Yayasan Bahrul Huda dan LPI 
Bina Anak Sholeh (BAS) Tuban 


pekan. Hal ini dikarenakan agar terjadi 
kesinambungan antar aktivitas yang 
dilakukan oleh siswa dalam 
melaksanakan P5. Siswa diajarkan 
tidak hanya berjualan, tetapi terlebih 
dahulu diajarkan bagaimana menjadi 
pengusaha yang mempunyai akhlak, 
disiplin, inovatif, dan mandiri. 

Di SMA AI Huda, kegiatan pertama 
yang dilakukan peserta didik adalah 
eksplorasi konsep. Peserta didik kelas 
10 diajak untuk mengenal lebih dalam 
pengetahuan tentang kewirausahaan. 
Kegiatan ini dilaksanakan pada Senin 
(29/05/2023) yang bertempat di kelas 
10 putra dengan pemateri Ustadzah 
Tyas. Pasca itu, siswa kelas 10 putra dan 
putri dibagi perkelompok dengan 
masing-masing terdapat 4 kelompok, 
baik putra maupun putri, untuk 
mengerjakan Lembar Kerja Peserta 
Didik atau LKPD. 

“Kegiatan pertama peserta didik 
diminta untuk melakukan perencanaan 
usaha dalam bidang kuliner. Kegiatan 
kedua diminta mempersiapkan untuk 
realisasi usaha yang sudah 
direncanakan sebelumnya dengan 
pendamping guru masing-masing 
kelompok, tutur Kiai Huda. 


Tag 


Kemudian kegiatan ketiga melakukan display produk 
sesuai yang telah dihasilkan masing-masing kelompok, 
untuk selanjutnya dijual kepada konsumen di lingkungan 
sekolah SMA Al Huda Boarding School. Diakhir kegiatan P5, 
peserta didik akan diminta menyusun laporan kegiatan 
usaha sesuai produk yang telah dijual. 

Kelompok 1 putri mendapat bagian salad buah dengan 
dampingan dari Ustadzah Figoh. Untuk kegiatan selanjutnya 
adalah menentukan alat dan bahan yang akan digunakan 
memproduksi salad buah tersebut, menghitung modal dan 
keuntungan yang diperoleh, lalu berkonsultasi pada 
pendamping agar diberi masukan. Setelah itu mulai 
mendesain stiker penjualan dan banner untuk dipajang saat 
penjualan berlangsung. 

Kegiatan selanjutnya adalah membuat produk untuk 
dijadikan sample sebelum akan dipasarkan. Kegiatan ini 
dilaksanakan pada Rabu (31/05/2023) yang bertempat di 
kelas masing-masing. Setiap kelompok membawa satu 
produk yang akan dijadikan taster, kemudian ditunjukkan 
kepada para guru dan kakak kelas untuk dilakukan uji coba. 


re 


“ EKSPLORASI. 


Ta Se 5 Anam sa £ - , 
Melakukan perencanaan usaha. (Foto: Istimewa) aa 


Kemudian dipasarkan ke khalayak umum serta dinilai untuk 
laporan yang akan dibuat setelah kegiatan P5 berakhir. 

“Pameran kecil ini bertempat di depan koperasi siswa. 
Saat ditanya, kelompok 1 menargetkan ustadz-ustadzah, 
adik kelas, kakak kelas, teman sebaya, dan orang-orang yang 
ada di sekitar lingkungan SMA Al Huda Boarding School," 
lanjut Kiai Rowi. 

Masuk pada kegiatan ketiga, yang dilaksanakan pada hari 
Sabtu (10/06/2023), yaitu display produk atau menjual 
produk kepada target pasar sesuai kelompok masing- 
masing. Peserta didik putra dan putri khususnya kelompok 1 
memasarkan produk mereka dengan berkeliling di sekitar 
Ma'had Bahrul Huda. Kegiatan selanjutnya adalah menyusun 
laporan kegiatan usaha yang menjadi kegiatan terakhir dari 
projek P5 tema terakhir, yaitu kewirausahaan. 


“Dengan adanya kegiatan ini, ustadz-ustadzah berharap 
peserta didik kelas 10 putra dan putri dapat mempelajari apa 
yang sudah diperoleh. Semoga kelak mereka menjadi 
pengusaha sukses yang memiliki jiwa disiplin, inovatif serta 
berakhlak mulia,” tegas Kiai Rowi. 

Kiai Rowi menambahkan, SMAAI Huda tetap menerapkan 
pembelajaran kurikulum dari pemerintah. Juga menerapkan 
pembelajaran salaf seperti di Pondok Pesantren 
Tambakberas, Jombang. “Terkait keagamaannya, jadi lulus 
dari sini harus fasih membaca Al-Our'an. Tauhidnya harus 
hafal Agidatul Awam. Ke luar dari sekolah ini harus 
berkarakter pesantren, makanya diajarkan pula kitab 
Ta'limul Muta'allim, jelasnya. 


Sekilas profil 

SMAAI Huda Boarding School merupakan Lembaga 
Pendidikan Islam yang berbasis pondok pesantren di bawah 
naungan Yayasan Bahrul Huda. Lembaga ini terletak di 
bagian barat Kota Tuban, Jawa Timur. 

Kiai Rowi yang juga Mudir Idaroh Syu'biyah Jatman Tuban 
menjelaskan, lembaga tersebut didirikan bermula dari 
impian Pembina Yayasan Bahrul Huda, KH Fathul Huda, yang 
ingin mendirikan sekolah modern berbasis pondok 
pesantren. Maka LPI Bina Anak Sholeh mendirikan SMA Al 
Huda Boarding School ini. “Saya ini alumni Pesantren 
Tambakberas, jadi nama KH Fathul Huda ini ingin diabadikan 
dalam nama sekolah, menjadi SMA Al Huda,” aku Kiai Rowi. 

SMAAI Huda Boarding school berdiri sejak tahun 2015 di 
bawah bimbingan dua profesor dari Universitas Negeri 
Surabaya (Unesa), yaitu Prof Dr Hj Luthfiyah Nurlaela MPd 
dan Prof Dr H Muchlas Samani MPd. 

Pada awal berdirinya, sekolah ini menampungsiswa 
sebanyak 9 anak. Proses pembelajaran pun berjalan seperti 
sekolah pada umumnya. Di bawah kepemimpinan Ustadz 
Ahmad Masruri MPd, sebagai senior dalam dunia pendidikan 
bersama 8 guru fresh graduate, di tahun ketiga berdiri 
(2018), SMA Al Huda Boarding School sudah mengikuti 
akreditasi dan mendapatkan nilai A atau Unggul. 

Lulusan pertama yang berjumlah sembilan siswa SMA Al 
Huda Boarding School ini langsung diterima di Perguruan 
Tinggi Negeri (PTN) di Jawa Timur melalui jalur SBMPTN. 
Tentunya, hal itu berkat kerja keras ustadz dan ustadzah, 
serta perjuangan siswa-siswa untuk menjadikan SMA Al 
Huda sebagai sekolah yang unggul, khususnya di daerah 
Kabupaten Tuban. Di tahun berikutnya, SMA Al Huda 
meluluskan sekitar 27 siswa, tentunya juga butuh kerja keras 
yang maksimal. 

“Kami mempunyai semboyan dalam bekerja yaitu “Kerja 
ikhlas, Kerja cerdas, dan Kerja tuntas” Sebab itu, ustadz- 
ustadzah di SMA Al Huda Boarding School benar-benar 
mengabdikan dirinya untuk mencerdaskan anak-anak 
bangsa tanpa adanya paksaan. Sehingga SMA Al Huda 
Boarding School menjadi lebih berkembang sampai saat ini," 
pungkas Kiai Rowi. “Diah 
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kronikkramatraya 


Di Arafah, Rais Aam 
Doakan Keselamatan 
Indonesia 


MAKKAH — Pada puncak rangkaian 
haji, tepatnya Selasa (27/06/2023) 
yakni ketika wukuf di Padang Arafah, 
Rais Aam Pengurus Besar Nahdlatul 
Ulama (PBNU) KH Miftachul Akhyar 
mendoakan keselamatan Indonesia. 
Doajuga dipanjatkan Wakil Ketua 
Umum Dewan Masjid Indonesia (DMI) 
KH Syafruddin Kambo, bersamajamaah 
haji Indonesia. 

Wakil Rais Aam PBNU, KH Afifuddin 
Muhajir, memimpin khutbah wukuf 
yang disampaikan sebelum 
pelaksanaan shalat berjamaah. 
Sementara itu, dzikir dan doa dipimpin 


Ahmad Idrus al-Habsy. 

Menjelang wukuf, Kiai Syafruddin 
memberikan sambutan yang 
menekankan makna dan hikmah dari 
wukuf di Arafah. Ia menuturkan bahwa 
momen ini adalah saatketika Allah SWT 
mengampuni dosa-dosa para jamaah 
haji dan mengabulkan doa-doa mereka. 

Dalam khutbahnya, KH Afifuddin 
Muhajir menyinggung bahwa wukuf di 
Arafah adalah momen untuk merenung 
dan melakukan reorientasi kehidupan 
yang lebih baik di dunia dan akhirat. 
Dirinya juga menekankan pentingnya 
menjaga persatuan bangsa untuk 
mencapai baldatun thayyibatun wa 
rabbun ghofur, atau negeri yang baik 
dengan Tuhan yang Maha Pengampun. 

Al-Habib Ali Hasan Bahar, Wakil 
Amirul Haji, tampak mengunjungi dan 
menyapajamaah haji, seolah-olah 
mengingatkan pentingnya doasaat 


|. 


NY 4 
doakan Indonesia. 


ARAFAH. Rais Aam men (Foto: kabarindo.com) Z : 
memberikan apresiasi kepada Kerajaan 
Saudi Arabia dan Kementerian Agama 
RI atas suksesnya proses pelaksanaan 
wukuf di Arafah. Meski tahun ini jumlah 
jamaah sangat banyak dan cuaca sangat 
panas mencapai 46 derajat, proses 
pelaksanaan wukuf tetap tertib, 
khusyuk dan sukses. Juga hadir dalam 
doa bersama ini KH Chairul Sholeh 
Rosyad, KH Haris Shodagoh, KH 
Ubaidillah Shodagoh, Gus Miftah, 
Marjuki al-Jawi, dan Sekretaris Yayasan 


oleh KH Miftachul Akhyar, KH wukuf di Arafah. 


Abdurrahman Baidlowi, dan Habib 


TA Pi 
3 ae ' id uk Les. pa RAI 
MENDOAKAN. KH Ma'ruf Amin mengunjungi KH Abd Malik Madani. (Foto: nu.or.id) 


YOGYAKARTA — Wakil Presiden (Wapres) RI, KH Ma'ruf 
Amin beserta Ibu Hj Wury Ma'ruf Amin melakukan kunjungan 
ke kediaman KH Abdul Malik Madani, Katib Aam Pengurus 
Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) 2010-2015, Selasa 
(27/06/2023) di sela tugas di DI Yogyakarta. Kunjungan 
tersebut merupakansilaturahim Wapres sekaligus 
membesuk Kiai Malik Madani yangtengah sakit. 

Wapres dan Ibu Hj Wury Ma'ruf Amin beranjak dari Istana 
Kepresidenan Yogyakarta sekitar pukul 08.00 WIB menuju 
kediaman Kiai Madani di Jalan Jawa Nomor 3 Pringgolayan 
Condongcatur, Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa 
Yogyakarta (DIY). 

Kepada tokoh kelahiran Madura yang merupakan 
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ASFA H Rafil Perdana. “Nabil 


Wasekjen DMI KH Anizar Masyhadi 


Wapres Doakan Kesembuhan 
KH Abdul Malik Madani 


pendidik dan selalu menunjukkan cinta kasih kepada 
generasi muda ini, Wapres mendoakan kesembuhan 
sahabatnya tersebut. Kiai Malik Madani tampak duduk di 
kursi roda menyambut dan berbincang dengan Wapres. 

Silaturahim yang berlangsung selama kurang lebih empat 
puluh menittersebut diwarnai canda dan cerita kenangan 
selama kedua ulama ini bekerja bersama di keorganisasian. 

Sebagaimana diketahui, Kiai Ma'ruf Amin dan Kiai Malik 
Madani pernah sama-sama duduk di kepengurusan PBNU 
dan Majelis Ulama Indonesia (MUI). Saat Kiai Malik 
mengemban amanah sebagai Katib Aam Syuriah PBNU masa 
khidmah 2010-2015, Kiai Ma'ruf Amin menduduki jabatan 
salah satu Rais Syuriyah PBNU. Sementara saat Wapres 
menjabat sebagai Ketua Umum MUI, Kiai Malik Madani 
mengemban amanah sebagai Wakil Ketua Komisi Fatwa MUI 
Pusat periode 2015-2020. 

Selain duajabatan itu, Kiai Malik Madani juga pernah 
mengemban amanah sebagai Dekan Fakultas Syariah 
Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
Wakil Ketua Dewan Pertimbangan Majelis Ulama Indonesia 
Provinsi DI Yogyakarta, dan Mustasyar Pengurus Wilayah 
Nahdlatul Ulama (PWNU) Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) 
masa khidmat 2022-2027. “Nabil 


Wakil Rais Aam Ingatkan Makna Hijrah 


KEDIRI — KH Anwar Iskandar 
selaku Wakil Rais Aam Pengurus Besar 
Nahdlatul Ulama (PBNU) mengingat- 
kan bahwa hijrah Nabi Muhammad 
SAW bukan peristiwa biasa. Karena 
demikian penting, arti hijrah sampai 
diabadikan dan diperingati hingga kini. 

Penegasan ini disampaikannya pada 
Istighotsah dan Doa Bersama 1 
Muharram 1445 H Pondok Pesantren 
Lirboyo, Kota Kediri, Jawa Timur, Selasa 
(18/07/2023). 

Kiai sepuh ini menegaskan, dari 
sejarah perjalanan Nabi Muhammad 
hijrah dari Makkah hingga sampai ke 
Madinah ada pelajaran pentingyang 
dapat diambil. Yakni ikhtiar Nabi 
Muhammad keluar dari situasi sangat 
mencekam di Makkah menuju Madinah 
yangjustru dakwah Nabi Muhammad 
diterima dengan sangat baik. “Nabi 
Muhammad dituntun oleh Allah untuk 


bersembunyi di dalam gua. Ini 
namanya ikhtiar. Kanjeng Nabi ketika 
dikejar oleh orang kafir selain pasrah 
kepada Allah, juga ikhtiar 
bersembunyi di dalam gua, terangnya. 

Menurut Kiai Anwar Iskandar, 
usahakeras yang dilakukan Rasulullah 
dan tentu saja disertai dengan tawakal 
harus dicontoh oleh umatnya dalam 
menggapai keberhasilan. Tawakal dan 
ikhtiar dalam pandangannya adalah 
satu paket. 

Tawakal saja tidak cukup bila 
hendak mengejar dan mewujudkan 
mimpi. “Ini (hijrahnya Nabi) 
mengajarkan kepada kita semua, siapa 
saja yang ingin sukses selain tawakal 
kepada Allah harus usaha. Pingin alim 
yaharus tenanan kalau belajar. Itu 
bagian dari ikhtiar” tuturnya. 

Kisah hijrah Nabi Muhammad SAW 
sarat dengan ikhtiar. Jarak tempuh dari 


TAHUN BARU. KH Anwar Iskandar mengingatkan 
makna hijrah. (Foto: Istimewa) 


Makkah ke Madinah sangatjauh. 
Ditambah terik matahari begitu 
menyengat. “Makkah-Madinah itujauh, 
sekitar 500 kilometer. Pada saatitu 
tidakadapesawatseperti sekarang, 
tidak ada kereta, tidak ada mobil. Panas 
banget, tidak ada wit-witan 
(pepohonan), adanya padangpasir dan 
gunung-gunung berbatu. Kanjeng Nabi 
demi Islam, demi menyelamatkan iman 
dan Islam beratnya hijrah dari Makkah 
ke Madinah dilakoni,” katanya. 

“Nabil 


Gus Yahya: Pilihlah Pejabat yang Adil dan Amanah 


MADIUN — Ketua Umum Pengurus Besar Nahdlatul 


Ulama (PBNU), KH Yahya Cholil Staguf menekankan bahwa 


pejabat publik tidak melulu dari NU. Menurutnya, yang 
terpenting adalah bagaimana sosok pejabattersebut dapat 
berlaku adil dan amanah kepada seluruh rakyat. 

Hal itu disampaikan Gus Yahya saat mengisi ceramah 
wawasan kebangsaan usai Istighotsah Hari Jadi ke-455 
Kabupaten Madiun di Pendopo Ronggo Jumeno Caruban, 
Bangunsari, Mejayan, Madiun, Jawa Timur. Jadi, nanti-nanti 
itu kita ndak usah ngoyo-ngoyo (memaksakan), pokoknya 
mencari pejabat yang harus NU, itu ndak usah. Yang penting 
adil. Kalau ada orang NU yang mampu, ya masyarakat, rakyat, 
akan melihat dan akan memperhatikan betul,” katanya, Ahad 


(16/07/2023). 


Gus Yahya menekankan kader NU untuk menempa 
kemampuan, menempakapasitas diri, menjaga kredibilitas, 
supaya dilihat secara positif oleh masyarakat atau rakyat. Jika 
rakyat harus memilih yang dilihatjuga adalah orang-orang 
yang mampu dari kalangan kader-kader NU. “Kalau ternyata 
tidak terpilih karena elektabilitas rendah, yajangan nyalahkan 


NU, gitu ya. Jadi, dirinya sendiri kemampuannya seperti apa. 


Itu yangpenting” ucapnya. 


penduduk di wilayahnya, bukan cuma bupati orang NU. 


Jubir Presiden RI Abdurrahman Wahid juga berpesan agar 
para kader NU harus mampu menjalankan tugas sesuai 
dengan tuntutan kewajibannya, di mana pun kedudukan atau 
tempat yang dia duduki di tengah masyarakat. Ia lantas 


ADIL. Memilih pemimpin bukan sekadar dari NU. (Foto: halmaherapost.com) 


mencontohkan Bupati Madiun H Ahmad Dawami Ragil 


Apabila kader NU telah menjadi pemimpin, kata Gus Yahya, 
harus menempati kedudukan sebagaimana semestinya. 
Ketika menjadi bupati, mesti menjadi bupati seluruh 


Saputro, yang duduk di samping kirinya. “Ta dikenal sejak 
muda aktif di organisasi sayap NU, Gerakan Pemuda Ansor 
dan Banser, tandasnya. “Nabil 
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JAWABAN 
TEBAK KATA AULA 
EDISI JULI 2023 

MENDATAR : MENURUN: 
1. SATU 1. SIN 
3. NOL 2. TUA 
5. AA 3. NAMIROH 
6. NUAD 4. 
(DIBALIK) 7. ULAMA 
9. MK 8. DOSA 
10. OJI 12. FATHAH 
13. MARS 15. MIM 
14. ABOUT 16. NAS 
15. MAN 18. LY 
17. AAL 
19. NA 
20. MTS 
21. YA 
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B1 Tenar Kata 1 
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MENDATAR : 

1. 1. Namahari 
diproklamasikan 
kemerdekaan Indonesia 

4. Pengurus wilayah 

6. Generasi yang lahir tahun 
1997-2012 

7. @ashidah/bait shalawat 
yang dikarang oleh Syaikh 
Imam Al-Bushiri (dibalik, 
tanpa huruf H) 

8. Kiai haji 

10. Rabbana...... (dibalik) 

11. Video kualitas tinggi /high 
definition 

12. Mahkamah agung 

14. Inti, esensi, substansi 

16. Tangga nada keenam 

17. Duduk (bahasa Inggris) 

18. Kantor tempat mengurus 
pernikahan 

19. Unit gawat darurat 


20. Salah satujenis ikan 
(diulang) 

MENURUN: 

2. Konstitusi (diulang) 

3. Bulan kemerdekaan 
Indonesia 

5. Kiai/tokoh NU yang 
menjadi anggota Panitia 
Persiapan Kemerdekaan 
Inodnesia (PPKI) 

9. Simbol yang ada di 
persneling mobil yang 
berarti mundur 

11. Sesuatu yang baik dan 
dibolehkan dalam Islam 

13. Bank syariah Indonesia 

14. Kata keempat dalam 
pembukaan UUD 1945 

15. Identitas kependudukan 
digital 


Jawaban bisa juga dikirim lewat instagram. 
Caranya: follow dan tag akun IG majalah aula, upload jawaban 


PETUNJUK PENGISIAN 5 


1 


2? 


3. 


4. 


T 


Isilah kolom-kolom kosong 
berdasarkan kata kunci 
mendatar/menurun. 

Jawaban dapat dikirim 
langsung atau melalui pos ke 
Redaksi Majalah Aula di 
Gedung PWNU Jawa Timur Jl. 
Masjid Al-Akbar Timur 9 
Surabaya. 

Atau pindai (scan/foto) kertas 
jawaban tersebut melalui email 
ke tebakkata aula@gmail.com 
Sertakan nama, alamat lengkap, 
nomer HP dan foto kopi KTP 


teka-teki dengan hashtag: #MajalahNUAula dan #MajalahNo1MilikNU 


Jawaban diterima Redaksi 
paling lambat tanggal 

20 Agustus 2023 

Redaksi akan menetapkan 3 
pemenang Tebak Kata Aula ini 
dan berhak mendapat sowvenir 
menarik. 

Keputusan Redaksi tidak dapat 
diganggu gugat 

Pemenang akan diumumkan 
pada Majalah Aula edisi 
September 2023. 

Souvenir dapat diambil ke 
Kantor Redaksi atau dikirim 

ke alamat pemenang. 


iga pemenang yang beruntung menjawab Tebak 
Kata AULA bisa mendapatkan hadiah menarik dari 
PB Songkok Spesial Roda Mas Gresik. Untuk 


pemesanan bisa hubungi nomor 081235080097 (Fathoni), atau 
kunjungi Instagram (gresikkotasongkok), Facebook (pecisongkok 


gresik), dan twitter (rodamaspedi). 
Semoga beruntung dan raih hadiah menarik di setiap edisi 
Majalah Aula 


@ gresikkotasongkok (4) pedsongkokgresik 'w) rodamaspec 
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Akhbaru Ulama Ahfussunnah Waljamaah 


Akhbaru Ulama Ahlussunnah Waljamaah 
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“Barang siapa yang hendak mengingin- 
kan dunia, maka hendaklah ia menguasai 
ilmu. Barang siapa menginginkan akhirat, 
hendaklah ia menguasai ilmu. Dan barang 
siapa yang menginginkan keduanya (dunia 
dan akhirat), hendaklah ia menguasaiilmu.” 
(HR Ahmad). 

Dari kedua hadits yangtelah disebutkan, 
kita bisa menyimpulkan bahwa hukum 
mencari ilmu adalah fardhu 'ain dan meru- 
pakan sebuah perintah dari Allah SWT yang 
disampaikan oleh Rasulullah SAW. Sehingga 
menuntutilmu menjadi sebuah ibadah bagi 
kita semua dan ketika melaksanakannya 
kita mendapatkan dua keutamaan 
langsung, yakni mendapatkan pahala 
karena sudah beribadah dan mendapatkan 
manfaat dari ilmu yang kita pelajari. 


Hadirin yang Dimuliakan Allah SWT 

Perlu kami ingatkan bahwa semestinya 
kita merasaprihatin, di era digital saat ini, 
banyak ditemukan di media sosial dan 
kehidupan kita sehari-hari, orang yang puas 
dan merasa paling memahami ilmu-ilmu 
agama walau hanya belajar dalam waktu 
singkat melalui internet. Mereka belajar 
agama bukan dari sosok otoritatif atau 
bukan dari ahlinya. Bahkan ada yang 
muncul sebagai ustadz dadakan dengan 
hanya bermodalkan ilmu yang serba instan 
tersebut. Maka apakah mereka tidakingat 
sabda Rasulullah SAW: 

“Sesungguhnya Allah SWT tidak menca- 
but ilmu sekaligus dari para hamba, akan 


tetapi Allah SWT mencabutilmu dengan 
mewafatkan para ulama, sehingga ketika 
tidak tersisa lagi seorang alim, maka 
manusia akan menjadikan orang-orang 
bodoh sebagai pemimpin. Lalu mereka 
ditanya, kemudian mereka akan membe- 
rikan fatwa tanpa ilmu, maka mereka sesat 
lagi menyesatkan orang lain.” 

Hadits di atas memberikan pesan 
kepada kita semua untuk terus belajar dan 
belajar demi memastikan memiliki ilmu 
yang dapat dipertanggungjawabkan. 
Demikian pula, cara yang ditempuh juga 
haruslah benar dengan menemui guru yang 
secara sanad keilmuan dapat 
dipertanggungjawabkan. 

Karena kalau diperhatikan saatini, 
suasananya menjadi berbalik. Kita silau dan 
demikian mengidolakan sejumlah kalangan 
yang sebenarnya dari sisi keilmuan masih 
demikian dipertanyakan kapasitasnya. 
Akan tetapi karena dibantu media, maka 
yang disampaikan dapat dibenarkan. Hal 
itulah yang tentu saja sangat 
memprihatinkan di zaman sekarang. 

Sehingga perlu kita ingat kembali syarat 
mencari ilmu yang disampaikan Sayyidina 
Ali bin Abi Thalib karramallahu wajhah 
yakni: 

Bahwa dalam bait syair ini disebutkan 
syarat pertama seseorang dalam menuntut 
ilmu adalah kecerdasan. Kecerdasan ini 
mencakup akal, akhlak, emosi, di mana 
kecerdasan akhlak lebih diutamakan agar 
ilmu dapat diserap atau dipahami dengan 
baik. Santri, pelajar, mahasiswa dan siapa 


saja yang berharap dapat memperoleh ilmu, 


maka yang modal utama adalah kecerdasan 
diatas. 
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Yang kedua adalah bersungguh-sungguh 
yakni dengan meniiliki tekad kuat tak gam- 
pang putus asa dalam menimba ilmu. 
Dalam artian, tidak ada yangakan meraih 
pengetahuan dengan mengambil sikap 
sebaliknya yakni malas dan tidak memiliki 
semangat tinggi. Hal ini akan sangat menen- 
tukan bagi proses belajar yang ujungnya 
adalah akan meraih ilmu yang diinginkan. 

Yang ketiga adalah bersabar dalam 
menjalani proses menuntutilmu dengan 
tegar menghadapi cobaan dan gangguan 
yang ada. Karena hidup tidak selamanya 
landai dan lapang, melainkan diiringi 
dengan aneka cobaan dantantangan. Hal ini 
juga harus disadari sejak awal oleh para 
pencari ilmu agar saat menghadapi 
tantangan, tidak gampang menyerah. 

Kemudian syarat keempat adalah harus 
siap mengeluarkan modal atau biaya. Kita 
perlumenyadari bahwasetiap perjuangan 
pasti ada pengorbanan termasuk mencari 
ilmu. Jangan berharap ilmu yang berkualitas 
dan bermanfaat, jika kita tidak mau 
berkorban dengan mengeluarkan biaya 
untuk kebutuhan ilmu yangsedangkita cari. 
Kendati untuk zaman sekarang banyak juga 
cara yang dapat ditempuh untuk mendapat- 
kan bekal studi seiring dengan dikeluarkan- 
nya beragam beasiswa dan biaya belajar 
maupun kuliah bagi santri dan mahasiswa. 
Namun demikian, prinsipnya semua harus 
dibarengi dengan biaya yangtidak murah 
agar meraih ilmu yang diharapkan. 

Syarat yang kelima adalah mengikuti 
petunjuk guru. Hal ini artinya kita tidak 
boleh belajar tanpa guru, khususnya belajar 
agama. Dalam mempelajari sesuatu kita 
harus mencari seseorangyang memang 


sesuai dengan bidang keahliannya. Dengan 
ilmuyang benar, guru akan memberikan 
bimbingan serta koreksi jika kita 
melakukan suatu kesalahan. Kalau 
pemahaman yangkita dapat langsung 
dikonfirmasi kepada guru, maka tentu saja 
hal ini akan memberikan jaminan bahwa 
pengetahuan dan pemahaman sesuai 
dengan yang diharapkan. Beda kasusnya 
kalau kemudian pemahaman yang didapat 
hanya dari membaca tanpa dikonfirmasi 
kepada mereka yang memiliki kemampuan, 
maka dapatmenyebabkan kesesatan. 


Jamaah yang Mulia 

Selanjutnya, syaratseseorang dalam 
menuntut ilmu adalah harus menempuh 
waktu yang lama. Tidakinstan, tidak tiba- 
tiba alim dengan belajar hanya dalam waktu 
singkat. Halini tentu sajajuga memberikan 
pesan bahwatidakadaproses yang cepat 
dan mudah, melainkan harus diawali 
dengan kerja keras dan waktu yang 
demikian lama. Hal tersebut tentu saja 
harus diimbangi dengan ketekunan dan 
kesungguhan, sehingga lamanya waktu 
belajar juga diimbangi dengan hasil yang 
diinginkan. 
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Terpilih Aklamasi, Hj Ella Giri Komala 
Kembali Pimpin Muslimat NU Jabar 


BANDUNG - Konferensi Wilayah (Konferwil) ke XII Pimpinan 
Wilayah (PW) Muslimat NU Jabar telah usai dilaksanakan di Grand 
Pasundan Convention Hotel Bandung, Sabtu (15/07/2023). 
Agenda itu menetapkan Hj Ella Giri Komala kembali memimpin 
gerakan perempuan Muslimat NU Jabar. 

Teh Ella, sapaan akrabnya terpilih secara aklamasi dalam 
permusyawaratan tertinggi organisasi itu. Seluruh peserta 
Konferwil dari perwakilan Muslimat NU se Jabat menyatakan setuju 
dan mempercayainya sebagai Ketua PW Muslimat NU Jabar masa 
khidmah 2023-2028. 

“Saya terpilih kembali secara aklamasi sebagai ketua Muslimat 
NU Jawa Baratuntuk periode 2023-2028. Tentu sajaini suatu hal 
yang sangat berat sebenarnya. Tetapi lebih beratlagi saya menolak 
amanat dari para peserta konferensi kepada saya. Saya terima 
amanah ini. sebagai ketua wilayah Muslimat NU Jawa Barat, mudah- 
mudahan dengan ridho Allah akanlebih baik kedepan, mohon 
doanya, terang Teh Ella. 

Pada periode keempat memimpin Muslimat NU Jabar, Teh Ella 
akan fokus membenahi organisasi dan program kerja di tiga bidang, 
yaitu kesehatan, pendidikan, sosial dan dakwah. Ia menyebutkan, 
bahwa Muslimat NU Jabar perlu melakukan pembenahan di 
berbagai sektor. 

“Organisasi perlu pembenahan di sana sini, terutama 
penguatan-penguatan di tingkat cabang kemudian anak cabang, 


. Be ba TN, 
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kemudian ranting dan anak ranting” ujarnya. 

Di bidang kesehatan, Teh Ella menyoroti tingginya angka 
stunting di Jabar. Untuk itu, dirinya akan berupaya membenahi dan 
berusaha menurunkan angka stunting tersebut dengan bermitra 
bersama pemerintah. 

“Di bidangkesehatan kita dituntut untuk betul-betul bekerja 
keras untuk menggalakkan penanggulan bertambahnya angka 
stunting. Jabar itu termasuk data stuntingnya tinggi di beberapa 
kabupaten kota. Nah, untuk itu kita berupaya untuk bersikeras lebih 
menyempitkan angka stunting. Belum lagi TBC, itu tantangan lain 
ke depan, katanya. 

Pada bidang pendidikan, Teh Ella akan menguatkan dan 
meningkatkan pelayanan pendidikan di tingkat dasar, seperti 
Taman Kanak-kanak (TK) dan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). 
Menurutnya, peran ibu sebagai madrasatulula benar-benar diuji 
dengan ragam tantangan. 

“Karena itu, kita tekankan betul peran Muslimat NU sebagai 
basis pendidikan dasar bagi anak, secara non formal di rumah, agar 
lebih dikembangkan di tingkat pendidikan formal melalui TK, TPA, 
RA, dan PAUD, tuturnya. “Abd 


Dasar Pendidikan Agama bagi Anak, TK Muslimat NU Lampung Barat Diresmikan 


LAMPUNG BARAT - Taman Kanak- 
Kanak (TK) Muslimat Nahdlatul Ulama 
(NU) Rumah O9ur'an BEC telah diresmikan 
di Pemangku Penataran atau depan SMKN 
1 Liwa, Pekon (Desa) Padang Dalom, 
Kecamatan Balik Bukit, Ahad 
(16/07/2023). 

Peresmian TK Muslimat NU tersebut 
dilakukan oleh Ketua Majelis Wakil Cabang 
Nahdlatul Ulama (MWCNU) Balik Bukit, 
Ustadz Hernadi. Kegiatan tersebut diawali 
dengan doa bersama kepada para muassis 


SINERGI. Dasar Pendidikan Agama bagi Anak, TK Muslimat 
NU Lampung Barat Diresmikan (Foto: Istimewa) 
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(pendiri) NU dan tasyakuran yang digelar 
secara sederhana. 

Ketua MWCNU Balik Bukit, Ustadz 
Hernadi mengatakan, TK ini didirikan 
dengan lillah atau ibadah kepada Allah SWT 
yang semata-mata mengharap ridha-Nya. 

“Kita di MWCNU ada beberapa lembaga, 
seperti Lembaga Amil Zakat, Infag dan 
Shadagah Nahdlatul Ulama (LAZISNU), 
Lembaga Pendidikan (LP) Ma'arif NU dan 
lainnya. Untuk LP Maarif NU salah satu 
programnya mendirikan TK Muslimat NU 
ini, ujarnya. 

Ia mengatakan, insyaallah 
ditahun 2024 nanti MWCNU 
Balik Bukit berencana akan 
mendirikan Sekolah Dasar 
(SD) atau Madrasah Ibtidaiyah 
(MI) NU. Untuk TK Muslimat 
NU ini berdiri berkat gotong 
royong dari segenap pengurus 
dan kader MWCNU Balik 
Bukit. “Semoga dengan 


Tani 


berdirinya TK Muslimat NU ini akan 
membawa keberkahan untuk semua,” 
harapnya. 

Sementara Rais MWCNU Balik Bukit, KH 
Agus Mualif menyampaikan, hadirnya TK 
Muslimat NU yangpertama di Lampung 
Barat ini harus dijadikan sebagai ladang 
ibadah, tidak hanya semata-mata untuk 
mengejar keuntungan. 

“Jadi, bukan semata orientasinya 
mengejar maisah, bukan melulu profit atau 
keuntungan. Nilai ibadahnya itu yang harus 
dikedepankan. Kita harus kuat berjuang 
bersama-sama untuk disukai masyarakat,” 
ungkapnya. 

Diketahui, hadir pada acara peresmian 
tersebut Ketua PC Muslimat Lampung 
Barat Syahyana, Penasehat LP Maarif 
MWCNU Balik Bukit Desi Arisandi dan 
Bambang Kusmanto, pengurus MWCNU 
Balik Bukit, serta Pengurus Ranting 
Nahdlatul Ulama (PRNU) Padang Dalom. 


Ketua PCNU Banyuwangi Dukung Pembongkaran Tugu Perguruan Silat 


BANYUWANGI - Masalah tugu sejumlah 
perguruan silat yang ada di beberapa kawa- 
san di Jawa Timur disinyalir sebagai salah 
satu pemantik kisruh antarperguruan silat. 
Karenanya Bakesbangpol Jatim mengeluar- 
kan suratedaran terkaitimbauan 
pembongkaran tugu perguruan silat. 

Menyikapi hal ini, Pengurus Cabang 
Nahdlatul Ulama (PCNU) Banyuwangi yang 
membawahi organisasi perguruan silat 
Pagar Nusa di Banyuwangi mengaku siap 
melaksanakan imbauantersebut. Apalagi 
hal itu telah melalui banyak pertimbangan, 
termasuk dengan mendengar masukan dari 
Ikatan Pencak Silat Indonesia atau IPSI. 

Ketua PCNU Banyuwangi, KH Ali Makki 
Zaini mengaku sepakatterhadap imbauan 
pembongkaran tugu perguruan silat. 
Terkait efektivitas pembongkaran tugu 
terhadap kondusifitas di Banyuwangi hal 
tersebut dikembalikan pada masing- 
masing individu dalam menyikapi. “NU 
akan mendahulukan ikhtiar untuk 
mencegah terjadinya kerusakan,” ujar Gus 


Makki, sapaan akrabnya. 

Terkait isi surat, Gus Makki 
menjelaskan bahwa yangada di 
dalamnya adalah bersifatimbauan. 
Sedangkan perguruansilat khususnya 
di bawah naungan NU sudah 
sepatutnya melaksanakan dengan 
mekanisme yangada. 


“Imbauan itu kan sifatnya bukan 
sebuah kewajiban, maka harus 
dikembalikan ke aturan. Tapi kalau 
imbauan itu baik dan itu dari pemerintah, 
kita wajib melaksanakan anjuran itu,” 
tegasnya. 

Gus Makki menambahkan, perguruan 
silat merupakan bagian dari organisasi yang 
mengembangkan cabangseni dan olahraga 
bela diri. Karenanya fanatisme berlebihan 
tidak dibenarkan. “Ini kan bagian dari 
olahraga, dari seni ya harus dikembalikan. 
Jangankan ke perguruan silat, fanatisme 
berlebihan atas agama saja tidak 
dibenarkan, ungkapnya. 


- & F 
etua PCNU Banyuwangi dukung pembongkaran j 
sejumlah tugu perguruan silat. (Foto: NOJ/.polri.go.id) 


Di kesempatan berbeda, Humas 
Pimpinan Cabang (PC) Pagar Nusa 
Banyuwangi, Rizky Alfian Restiawan 
mengamini apa yangsudah menjadi 
anjuran dari PCNU. 

Meski demikian, Pagar Nusa belum 
melakukan langkah pembongkaran. Dalam 
waktu dekat masih akan menggelar rapat 
koordinasi tindak lanjut pasca pertemuan 
bersama tokoh perguruansilatlainnya di 
Kantor Bakesbangpol Banyuwangi pada 
Senin (17/07/2023). “sya 


250 Banser Siap Amankan Pengajian Gus Igdam di Trenggalek 


TRENGGALEK - Pengasuh Majelis Taklim Sabilu Taubah, 
Pondok Pesantren Mamba'ul Hikam II, Agus Muhammad Igdam 
Kholid atau Gus Igdam akan mengisi pengajian di Trenggalek. 
Untuk itu, Satuan Koordinasi Cabang (Satkorcab) Barisan Ansor 
Serbaguna (Banser) Trenggalek siap menerjunkan 250 personel 
untuk pengamanan pengajian yang berada di Alun-alun Trenggalek 


tersebut. 


Kepala Satuan Koordinasi Cabang (Kasatkorcab) Banser 
Trenggalek, Anugerah Iskandar Putra mengungkapkan, dari awal 
pihaknya telah dilibatkan penyelenggara untuk koordinasi bersama 
terkait pengamanan. Hal itu karenajamaah Gus Igdam 


diperkirakan bakal datang dari 
berbagai daerah. 

“Pihak penyelenggara 
meminta kami untuk ikut 
pengawalan Gus Igdam. Kita 
diminta kuranglebih 250 
personel Banser untuk 
pengamanan, ungkap Anugerah 
Iskandar Putra, Ahad 
(16/07/2023). 

Ia mengatakan estimasi 
jamaah kuranglebih sekitar 5 
ribu orang karena magnet Gus 


4 


Igdam luar biasa. Mengingat, kemarin saat acara di Majelis Sabilu 
Taubah yang datanglebih dari 55 ribu jamaah. Terlebih, Gus Igdam 
sendiri juga Wakil Ketua Pimpinan Cabang (PC) Majelis Dzikir dan 
Shalawat (MDS) Rijalul Ansor Kabupaten Blitar. 

Putra menambahkan, Banser juga diminta untuk mensterilkan 
berbagai atribut selain yangtelah disepakati pihak Sabilu Taubah 


dengan Pabrik Rokok Alfi sebagai penyelenggara. Namun, 


KHIDMAT. Ratusan Banser Trenggalek. (Foto: NOJ/ Madchan Jazuli) 


penertiban terkait halitu akan dilakukan secara persuasif. 
“Sementara untuk pengamanan, personel Banser bekerja sama 
dengan aparat penegak hukum,” ungkapnya. 

Ia mengatakan, untuk pengamanan pengajian Gus Igdam 


tersebut pihaknya mengaku telah 
berkoordinasi dengan seluruh 
jajaran Provost Banser di 
Trenggalek. “Dari Provost Banser 
kuranglebih satu pleton untuk 
bertugas mengamankan lokasi VIP” 
tegasnya. 

Dirinya menambahkan, 
persiapan personel Banser akan 
dimulai sejak sore. Sekitar pukul 
16.00 WIB personel Banser dipas- 
tikan sudah stand by, terutama yang 
“8 wilayah dekat kota. “jaz 
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KILAS NUSANTARA 


ISNU Luncurkan Omah Jurnal, Bupati Sugiri Berharap Riset Memajukan Ponorogo 


PONOROGO - Para cendekiawaan 
Nahdliyin berhimpun dalam Ikatan Sarjana 
Nahdlatul Ulama (ISNU). Pimpinan Cabang 
(PC) ISNU Ponorogomasa bakti 2023-2027 
dilantik di Gedung Roudhoh Pondok 
Pesantren Darul Huda Mayak dengan 
dihadiri Bupati Sugiri Sancoko, Sabtu 
(08/07/2023). 

Ketua Umum Pimpinan Pusat (PP) ISNU, 
Prof KH Ali Masykur Musa dan jajaran 
Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama (PCNU) 
Ponorogo tampak berada di antara 
undangan. 

Dalam kesempatan itu, Bupati Sugiri 
mengapresiasi kiprah PC ISNU Ponorogo 
yangsecara bersamaan meluncurkan 
Omah Jurnal ISNU (Ojisu) sebagai wadah 
publikasi hasil riset. Pihaknya berharap 
terjalin sinergi antara ISNU dan Pemerintah 
Kabupaten (Pemkab) Ponorogo dalam 
menjalankan program. “Dengan cara 
melakukan riset yang salah satunya di 
bidang pertanian, katanya. 

Menurutnya, ISNU harus bersiap 
menyongsong era bonus demografi pada 
tahun 2030 hingga 2040 mendatang. 
Bonus demografi yang dimaksud adalah 
masa di mana pendudukusia produktif 
(15-64 tahun) akan lebih besar dibanding 
usia non produktif (65 tahun ke atas) 


RESMI. Bupati Ponorogo Sugiri Sancoko dan Ketua Umum PP ISNU KH Ali Masykur Musa 
memotong pita menandai peluncuran Omah Jurnal ISNU. (Foto: Ponorogo.go.id) 


dengan proporsi lebih 60 persen dari total 
penduduk. 

“Dierainirasa-rasanya sulit 
membayangkan penelitian, tapi ISNU 
Ponorogo berani melakukannya. Kami 
sangat mengapresiasi,” ungkapnya. 

Sementara itu, Ketua PC ISNU Ponorogo 
Agus Setyawan mengatakan, bahwa 
organisasinya mewadahi para anggota 
untuk berproses melalui riset. Ojisnu 
sengaja diluncurkan untuk mewadahi hasil 
riset berupa jurnal. 

“Hobinya para sarjana itu melakukan 


risetyangsalah satunya dalam bentuk 
jurnal,” kata Agus yangtercatat sebagai 
dosen di Institut Agama Islam Sunan Giri 
(IAISG) Ponorogo itu. 

la mengungkapkan, hasil risetyang 
dikelola ISNU Ponorogo berbahasa Inggris 
semua. Di tahun kedua kepengurusan, Agus 
menargetkan penerbitan scopus berupa 
databasejurnalilmiah yang dikelola oleh 
salah satu perusahaan informasi. “Nantinya 
akan adalayananindeksasi dan database 
atau pusat data jurnal,” pungkasnya. “Win 


Layanan Rekam KTP Elektronik bagi Kader IPNU-IPPNU Kasiyan Jember 


JEMBER - Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
(Disdukcapil) Kabupaten Jember menyelenggarakan 
perekaman KTP elektronik bagi kader Ikatan Pelajar 
Nahdlatul Ulama (IPNU) dan Ikatan Pelajar Putri 
Nahdlatul Ulama (IPPNU) di Desa Kasiyan, Kecamatan 
Puger, Jember, Kamis (13/07/2023). 

Salah satu peserta perekaman bernamaSinta (18) 
berbagi pengalamannya dalam mengikuti kegiatan ini. 
Sinta menjelaskan bahwa padasaatia berusia 17 tahun, 
ia tidak dapat melakukan perekaman KTP elektronik 


| 


KEREN. IPNU-IPPNU akhirnya bisa memiliki e-KTP. (Foto: Dispendukcapil Jember) 


94 | AULA | Agustus 2023 


karena kesibukan di sekolah. 

“Dulu pas umur 17 tahun mau perekaman terkendala kesibukan sekolah. 
Waktu itu kan aku kelas 3, ada ujian akhir, jadi ya sibuk belajar, makanya tidak 
bisa ikut perekaman,” ungkapnya. 

Usai perekaman, Sinta mengungkapkan rencananya untuk mendapatkan 
beasiswa kuliah menggunakan KTP baru. Hal tersebut karena KTP menjadi 
salah satu syarat penting untuk mendapatkan beasiswa. 

“Nanti kalau udah punya KTP mau digunakan untuk mengajukan beasiswa 
kuliah, biar bisa memenuhi persyaratan-persyaratannya, tuturnya. 

Rendi (22), seorang peserta perekaman lainnya, juga juga menceritakan 
pengalamannya ketika berusia 17 tahun dan ingin melakukan perekaman 
KTP elektronik. Pria asal Desa Grenden, Kecamatan Puger itu menyebutkan, 
dulu ketika usia 17 tahun gagal ikut perekaman karena Kartu Keluarga (KK) 
bermasalah. “Tapi sekarang KK sudah benar, jadi bisa ikut perekaman,” 
ucapnya. 

Sebelum perekaman dirinya mengaku harap-harap cemas khawatir 
masalah KK yang sempat menimpanya akan terjadi lagi. “Tapi 
alhamdulillah ternyata berhasil waktu dicek dan tidak ada masalah lagi,” 
ungkapnya. #nkn 


Fatayat NU Tasikmalaya Kokohkan 
Peran Kader dalam Kemajuan 


TASIKMALAYA - Pimpinan Cabang (PC) Fatayat NU Tasikmalaya 
melaksanakan Puncak Resepsi Harlah ke-73 Fatayat NU di Pendopo 
Baru Kabupaten Tasikmalaya, Ahad (16/07/2023). Acara tersebut 
dihadiri oleh 3000 kader dari 39 Pimpinan Anak Cabang (PAC) 
Fatayat NU di Kabupaten Tasikmalaya. 

Sebelum acara puncak Harlah Fatayat NU, beberapa acara telah 
dilaksanakan. Antara lain, Dialog Kebangsaan Antar Umat Lintas 
Agama pada 14 Mei 2023 dan Lomba Mars Fatayat NU pada 11 Juni 
2023 lalu. 

Selain itu, dilakukan pelantikan pengurus 5 lembaga Fatayat NU 
Tasikmalaya. Yaitu, Lembaga Konsultasi Pemberdayaan 
Perlindungan Perempuan dan Anak (LKP3A), Ikatan Hafidzah 
Fatayat NU (IHF), Koperasi Yasmin, Pusat Informasi Kesehatan 
Reproduksi (Piker), dan Garda Fatayat NU (Garfa). 

Selanjutnya, dilakukan peluncuran administrasi berbasis digital 
Fatayat NU Kabupaten Tasikmalaya, serta pemberian hadiah kepada 
para pemenang Lomba Mars Fatayat NU. 

Ketua PC Fatayat NU Kabupaten Tasikmalaya, Lilik Latipah 
menyampaikan, tema Harlah Fatayat NU kali ini adalah "Menguat 
Bersama, Maju Bersama, untuk Perempuan dan Peradaban Dunia. 
Harlah ini juga menjadi kesempatan bagi kader Fatayat NU untuk 
meningkatkan tiga hal. Pertama, adalah menjalin silaturahim. 

“Melalui Harlah ke-73 ini, mari kita sama-sama menguat bersama 
sebagaimana tema Menguat Bersama. Kita tekadkan untuk 
senantiasa menjalin silaturahim dengan berbagai kalangan,” 
katanya, Senin 
(17/07/2023). 

Kedua, adalah 
meningkatkan khidmatpara 
kader Fatayat NU Kabupaten 
Tasikmalaya untuk 
membesarkan organisasi. 
“Kalau sekarang di daerahnya 
belum banyak gerakan 
Fatayat NU, ayo niatkan sejak 
Harlah hari ini kita tingkatkan 
kembali khidmat kita,” 
terangnya. 


PERAYAAN. Pc Fatayat AT IKabupaten Taslkmalayas saat menggelar Puncak Resepsi 2 


Harlah ke-73 Fatayat NU. (Foto: Istimewa) 


pendidikan, kesehatan, dan ekonomi. 

Sementara Ketua Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama (PCNU) 
Kabupaten Tasikmalaya, KH Atam Rustam menekankan bahwa 
kader Fatayat NU harus memberikan prioritas pada pendidikan 
anak sebagai generasi penerus bangsa. 

Saya harap anggapan tersebut tidak diwariskan oleh kader 
Fatayat NU. Pendidikan ini harus dicapai oleh semua orang, 
khususnya perempuan,” harapnya. 

Acara itu juga dihadiri Wakil Bupati Kabupaten Tasikmalaya 
Cecep Nurul Yakin, Kepala Kemenag Usep Saepudin Multar, 
Ketua MUI KH Abdul Basith Wahab, Wakil Ketua DPRD Ami 
Fahmi, dan lainnya. “ 


Printing 


Ketiga, adalah penguatan 
Fatayat NU sebagai agen 
dakwah. Untuk itu, Lilik 
mengajak semua kader 
Fatayat NU untuk menjadi 
agen perubahan, agen 
peningkatan gemar 
berdakwah yang berhaluan 
Ahlussunnah wal Jamaah. Ia 
juga mengajak seluruh kader 
Fatayat NU untuk 
berkontribusi dalam upaya 
pembangunan di bidang 
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Berpulangnya 3 Tokoh Panutan Nahdliyin 


nnalillahiwa inna ilaihi rajiun. 

Duka cita mendalam 

dirasakan Nahdliyin di Tanah 

Air. Tiga ulama dan tokoh 
Nahdlatul Ulama (NU) berpulang ke 
rahmatullah. Mereka adalah Mustasyar 
PCNU Pekalongan KH Zuhdi Hariri, 
Mustasyar PBNU KH Muhammad Syakrim 
bin H Gamer, dan Pengasuh Pondok 
Pesantren Putri Raudhatut Thalibin 
Leteh, Rembang yang juga pamanda 
Menag RI KH Makin Shoimuri. 


KH Zuhdi Hariri 

Jelang puncak ibadah haji 1444 Hijriyah, 
kabar duka datang dari Kota Makkah, Arab 
Saudi. Mustasyar Pengurus Cabang 
Nahdlatul Ulama (PCNU) Pekalongan, KH 
Ahmad Zuhdi Hariri meninggal dunia dalam 
usia 68 tahun saat menjalankan ibadah haji, 
Sabtu (24/06/2023). Sebelum meninggal, 
Kiai Zuhdi sempat dirawatdi Rumah Sakit 
An-Nur Makkah untuk menjalani operasi. 

Ketua PCNU Kota Pekalongan H 
Muhtarom ikut berbela sungkawa yang 
sedalam-dalamnya atas meninggalnya Kiai 
Zuhdi. “Innalillahiwa inna ilaihi rajiun. 
Semoga beliau diterima segala amal 
kebaikannya di sisi Allah dan dosa-dosanya 
diampuni oleh-Nya,” ucapnya. 


Menurutnya, Kiai Zuhdi merupakan 
sosok dan figur panutan di wilayah 
Pekalongan dan sekitarnya. Selain 
pembimbingsenior di KBIH Assalamah 
Kopena, Kiai Zuhdi sosok yang aktif di NU 
dan keliling mengisi pengajian membina 
dan membimbing umat yangtidak pernah 
merasalelah. “Kepergian Kiai Zuhdi sangat 
mengagetkan kita semua. Semoga keluarga 
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yang ditinggalkan mendapatkan keta 
lahir dan batin, tegasnya. 

Kepergian sosok Kiai Zuhdi yang 
berwibawa dan mengayomi para santri itu 
membuat jagat Pekalongan berduka 
seketika. Kiai kelahiran 1955 itu merupakan 
ulama kharismatik dan role model bagi 
masyarakat Pekalongan danpara santri. 


KH Muhammad Syakrim 

Kabar lelayujuga datang dari Jakarta. 
Mustasyar Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 
(PBNU) masa khidmat 2022-2027, KH 
Muhammad Syakrim bin H Gamer, wafatdi 
RS Halim Perdana Kusuma, Selasa 
(11/7/2023). 

Almarhum yangakrab disapa Abuya 


Syakrim dikenal sebagai pendiri Yayasan 
Pesantren Nurul Ibad Lubang Buaya, Jakarta 
Timur Abuya Syakrim merupakan tokoh 
ulama Betawi kelahiran Lubang Buaya, 
Jakarta Timur, 9 April 1935. Ia merupakan 
santri dari KH Tubagus Muhammad Falak 
yang lebih tenar dengan Abah Falak 
Pegentongan, Kota Bogor. Almarhum 
menjadi santri di Pondok Pesantren Al- 
Falak pada tahun 1951-1954. 


KH Makin Shoimuri 

Menteri Agama RI Yagut Cholil Goumas 
berduka. Paman terdekatnya, KH Makin 
Shoimuri, meninggal dunia pada Selasa 
(11/07/2023). Priayangakrab disapa Gus 
Menitu mengabarkan dalam Instagramnya 
dengan mengunggah sebuah potretsaat 
dirinya berbincang santai dengan 
almarhum yangtak lain Pengasuh Pondok 
Pesantren Putri RaudhatutThalibin Leteh, 
Rembangitu didampingi ibunya, Nyai Hj 


Muhsinah Cholil Bisri. 

“Saya di antara kakak beradik. Ibuku dan 
pamanku, Kiai Makin Shoimuri. Ibuku 
menjadi satu-satunya putra dan putri Kiai 
Shoimuri yangmasih sugeng. Lik Makin, 
bisa kami panggil begitu, baru saja pergi 
menghadap Penciptanya. Mohon hadiah Al- 
Fatihah dan keikhlasan doa kawan-kawan 
untuk beliau, tulis Gus Men. 

Gus Men menuturkan, KH Makin 
Shoimuri merupakan Kiai alim, ikhlas, 
sederhana dan low profile. Kiai Makin 
merupakan salah satu putra dari KH 
Shoimuri, ulama kharismatik asal Boyolali, 
Jawa Tengah. Kiai Makin adalah saudara 
Nyai Basyiroh Shoimuri yang merupakan 
salah satu pendiri IPPNU (wafat 2021) dan 
Nyai Muchsinah Cholil (istri KH M Cholil 
Bisri, ibu Ketum PBNU KH Yahya Cholil 
Staguf dan Menag Yagut Cholil Goumas). 

“Lik Makin ini kiai yang'alim, ikhlas, 
sederhana, dan low profile. Nggak pernah 
mau merepotkan orang lain dan cenderung 
mengalah ketika menghadapi kepentingan 
yang berbeda dengannya. Meskipun 
posisinya benar, tulis Gus Yagut lagi. 

Sebab itu, Kiai Makin dijadikan sebagai 
jujugan tempatbertanya apabila ada hal-hal 
yang sekiranya belum diketahui. “Saya dan 
saudara-saudara saya menjadikan beliau 
sebagai tempat bertanya, terutama terkait 
dengan fikih peribadatan dan muamalah,” 
jelas Gus Men. 

“Terakhir beberapa hari yanglalu dari 
tanah suci Makkah. Saya bertelepon untuk 
menanyakan beberapa hukumperhijian. 
Beliau menjawab dengan sangatantusias, 
dan saya baru sadar sekarang, saatitu 
kondisi beliau sudah payah,” sambungnya. 

“ Asvin Ellyana 
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aatini ribuanjamaah haji 
S dari Tanah Air sudah berada 
dirumah masing-masing. 
Beragam kegiatan dan 
layanan selama di Tanah Suci dapat 
disaksikan dari berbagai tayangan di 
media arus utama maupun media sosial. 
Meski dengan beragam catatan, 
prinsipnya seluruh rangkaian berjalan 
sesuai harapan. Tentu banyak hal yang 
harus dilakukan demi perbaikan layanan 
di kesempatan tahun depan. 

Dan, di antara yang layak untuk 
dijadikan renungan adalah kedatangan 
jamaah dengan berpenampilan glamor. 
Adajamaah tanpa risih memamerkan 
kekayaan dengan mengenakan 
perhiasan yang demikian mencolok. 
Terlepas yang dikenakan adalah ternyata 
imitasi, namun hal ini tentu saja cukup 
disayangkan. Bahwa tidak sedikit umat 
Islam yang harus melewati perjuangan 
demikian berat bahkan gagal untuk 
menunaikan rukun Islam kelima 
tersebut. 

Dalam kitab Al-Arba'in halaman 100- 
101, Imam Al-Ghazali (wafat 505 
H/1111M) menjelaskan secara rinci 6 
tempat yang sangat berpotensi 
menumbuhkan riya. Pertama, dalam 
bentuk badan dan raut muka. Al-Ghazali 
menyebut beberapa contoh terkait hal 
ini. Seperti menampakkan badan yang 
kerempeng dan lemah misalnya, agar 
orang-orang melihatnya tampak seperti 
seorang ahli ibadah, ahli riyadhah, puasa, 
dan semisalnya. Termasuk juga memper- 
lihatkan raut muka sedih, supaya terlihat 
seperti orang yangpunya pengamatan 
mendalam ihwal kehidupan dan 
kehinaan dunia. Semua itu bagian dari 
riya yang diwanti-wanti Al-Ghazali. 

Kedua, dalam penampilan. Contoh 
kecil, seperti mencukur kumis agar 
terlihat lebih menawan dan memesona 
sehingga banyak orang terpukau, 
menundukkan kepala saat berjalan, 
bergerak dan melangkah secara elegan 
supaya tampak lebih berwibawa, 
menampakkan bekas sujud di dahi agar 
tidak diragukan kualitas sujudnya, dan 
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hal-hal serupa. Ketiga, dalam gaya 
pakaian. Seperti mengenakan pakaian 
lengan panjang dengan lengan baju yang 
terlipat, tiada tujuan lain kecuali agar 
terlihat lebih keren, misalnya. Berbaju 
lusuh dengan beberapa tambalan juga 
termasuk salah satunya, bila tujuannya 
agar terlihat sebagai seorang sufi besar 
lagi bersahaja. 

Dapat juga riya ditunjukkan dengan 
ucapan. Hal ini termasuk yang kerapkali 
menjebak para dai. Jadi, sebaiknya 
berhati-hati. Karena, orangalim pun 
tidakterlepas dari penyakit.riya. Wajar 
saja bila baginda Nabi Muhammad SAW 
bersabda dalam hadistriwayat Mu'adz 
bin Jabal: Min fitnatil alim, an yakunal 
kalam ahabba ilaihi min al-istima: Yakni, 
termasuk ujian besar seorang alim, yaitu 
ketika ia lebih suka berbicara daripada 
mendengar. (Abu Hamid Al-Ghazali, Ihya 
Ulumuddin, juz I, hal. 62). 

Berikutnya yang kelima adalah riya 
dalam perbuatan. Seperti memperlama 
rukuk dan sujud, misalnya, sedekah, 
puasa, haji, dan lain sebagainya. Semua 
itu sangat potensial untuk memunculkan 
riya. Bahkan, gerak-gerik tubuh kita pun 
ketika melenceng dari niat luhur kerap 
kali terjerumus dalam penyakit hati ini. 
Sedangkan yangterakhir adalah riya 
karena banyaknya murid, teman, dan 
guru yang bisa dipamerkan. Seperti 
orangyang sering berkunjung kepada 
para gurunya, sehingga ia memiliki 
branding diri yang baik di mata umat: 
misalnya dekat dengan orangalim, 
sering bertabaruk, dan seterusnya. 

Besarnya jumlah jamaah asal 
Indonesia yang diberikan kesempatan 
oleh kerajaan Arab Saudi hendaknya 
tidak semata dimaknai sebagai selebrasi 
semata. Hal tersebut hendaknya 
memberikan pesan bahwa demikian 
banyak kesempatan bagi umat Islam dari 
negeri ini untuk semakin baik. Tidak 
semata dalam ibadah personal, juga yang 
berkaitan dengan sosial dan alam 
semesta. Perilaku tersebut hendaknya 
ditunjukkan usai diberikan keleluasaan 
menuntaskan rukun Islam kelima. 


Memangharus diakui jebakan riya 
sangat banyak. Belum lagi perangkap 
kesombongan, gila popularitas (sum'ah), 
cari perhatian (tamallug), dan 
semisalnya. Tetapi, hal itu bukan alasan 
untuk menghentikan ibadah. Ibadah 
harus tetap dijalankan perlahan seraya 
membenahinya secara bertahap. Nah, 
untuk pembenahan ini, perlu kiranya 
mengenal dari mana saja potensi riya 
dapat muncul. Bukankah absurd berhasil 
membersihkan diri dari sesuatu yang tak 
dikenal akar-pangkalnya? Imam Al- 
Ghazali berkata: Buta dari mengenal 
seluk-beluk benalu amal membuatkita 
mustahil dapat menghindarinya. (Abu 
Hamid Al-Ghazali, Al-Arba'in fi Ushul ad- 
Din, hal. 102). 

Membacasekilas penjelasan Al- 
Ghazali tentang 6 tempat riya, seolah 
untuk beramal salih orang menjadi 
sangat ribet. Beramal lillahi ta'ala, murni 
karena Allah semata memangtidak 
mudah. Bukan karena Allah mempersulit 
akses menuju ke sana, tetapi karena hati 
manusia penuh oleh nuansa setani, 
egoisme, dan mabuk dunia, sehingga 
sulit menemukan kemurnian ibadah 
yang sebenarnya. 

Sebagai hamba Allah, tentu orang tak 
boleh berkecil hati, harus terus berupaya 
sedikit demi sedikit membenahi hati 
dengan cara apapun. Seperti banyak 
membaca, mengaji kepada para ulama, 
kiai, ustadz, atau tuan guru yang dapat 
meningkatkan kualitas spiritualnya. 
Kuncinya, adalah tidak sampai berhenti 
karena terjangkitriya saat beramal 
pertama, kedua, atau bahkan ketiga 
kalinya. Namun amal ibadah tetap harus 
terus dilanjutkan sampai hati menjadi 
stabil dan tidak butuh dilihat lagi oleh 
manusia lainnya. 

Haji boleh dikata sebagai puncak dari 
seluruh ibadah hamba dan menjadi 
pertaruhan keshalihan. Karenanya, jauhi 
sifat pamer atau riya demi perbaikan diri, 
keluarga, lingkungan dan tatanan 
kehidupan yang lebih luas hingga dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara. 

“Syaifullah 
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